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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku basil 
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat sating memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Juli 1989 
Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Dn. GBPH. Poeger 

NIP. 130 204 562 

iii 



PRA.KATA 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka 
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapllinya 
ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan 
itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai 
macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul 
Teknologi Pertanian Tradisional Sebagai Tanggapan Aktif Masyarakat 
Lingkungan Di Daerah Pekalongan, adalah usaha untuk mencapai tu­
j uan di atas. 

Tersedianya buku tentang Teknologi Pertanian Tradisional 
Sebagai Tanggapan Aktif Masyarakat Terhadap.Lingkungan Di Daerah 
Pekalongan, adalah berkat kerjasama yang baik antarberbagai pihak, 
baik instansional maupun perorangan, seperti : Direktorat Sejarah dan 
Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan dan staf 
Proyek IPNB baik Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/penulis 
itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada tahap pen­
catatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu men­
datang. Oleh karena itu, kami selaku menerima kritik yang sifatnya 
membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinan terbitnya buku 
ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi 
masyarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan. 

Jakarta, Juli 1989 
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KATA PENG ANT Alt 

Kebudayaan adalah perangkat pengetahuan yang selanjutnya · 
berfungsi 5ebagai pilihan hidup dan alat komunikasi. SaJah satu 
unsur kebudayaan itu ialah : Sistem Tehnologi, termasuk tekno­
logi pertanian. Teknologi Pertanian yang telah berkembang dari 
masa ke masa kita sebut Teknologi Pertanian Tradisional. Oleh 
karena itu teknologi ini merupakan pengetahuan, pilihan hidup, 
serta alat komunikasi dalam pertanian, yang pada gilirannya me­
wujudkan tanggapan aktif masyarakat terhadap lingkungan. 

Perubahan-perubahan kebudayaan khususnya seperti yang 
telah terjadi pada masa pembangunan ini, menyebabkan pula ter­
jadinya perubahan-perubahan pada teknologi pertanian tersebut. 
Perubahan-perubahan itu selain mengandung perubahan di dalam 
segi peralatan , cara pengolahan, di lain pihak telah merubah pula 
sikap mental dari para petani penganut sistem teknologi tersebut. 
Oleh karena itu pada tahap selanjutnya akan terlihat berubahnya 
tanggapan aktif masyarakat terhadap lingkungan, khususnya da­
lam pertanian yang disesuaikan dengan perkembangan kebudaya­
an itu sendiri. 

Naskah : "Teknologi Pertanian Tradisional sebagai perwujua­
an Tanggapan Aktif Masyarakat Terhdap Lingkungan di Daerah 
Pekalongan" yang merupakan kelanjutan dari penelitian di Cian­
jur menggambarkao teknologi pertanian tradisional di satu pihak, 
tapi di lain pihak telah mencoba menggambarkan terjadinya peru­
bahan-perubahan seperti yang disebut di atas. Dengan demikian 
naskah ini selain mewujudkan data dan informasi, di lain pihak 
mengemukakan pula analisa-analisa serta kesimpulan-kesimpulan 
tentang perkembangan teknologi tersebut, baik pada masa kini 
maupun pada masa yang akan datang. 

Hasil yang dicapai oleh penelitian ini, berupa naskah yang 
pada saat ini ada di depan para pembaca, merupakan hasil kerja 
sama dan dedikasi yang tinggi dari para anggota tim peneliti . Di 
samping itu bantuan-bantuan yang diperoleh dari berbagai pihak 
ikut mendukung terselenggaranyapenelitian ini dengan baik. 
Antara lain dari padanya ialah : Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pekalongan. Kantor Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Pekalongan , serta para Penilik Kebudayaan di Kecamatan Kajen. 
Pada kesempatan ini kepada tim peneliti maupun kepada semua 
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pihak yang telah me'1bantu penelitian ini dihaturkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya. 

Semoga hasil penelitian ini, dapat dijadikan . bahan untuk 
· pembinaan dan pengembangan keaudayaan, khususnya di bidang 

teknologi pertanian. 
Terima kasih. 

viii' 

Jakarta, Maret 1984 

.KETUA TIM PENELITI 

ttd. 

DRS. SUGIARTO OAK.UNG 
NIP ~ 030 138 125 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

f . 

Dalam melanjutkan kehidupannya, baik disadari rnaupun 
tidak manusia itu pada hakekatnya akan senantiasa tergantung 
pada alam lingkungannya. Dalam hal ini alam lingkungan tempat 
manusia itu tinggal dapat mempengaruhi perihal kehidupan ma­
nusia itu sendiri sesuai dengan kodratnya. Sebaliknya dalam upaya 
manusia memenuhi kebutuhannya mereka tidak selalu tergantung 
pada alam, akan tetapi manusia dengan segala akal dan pengetahu­
annya dapat mempengaruhi, merobah dan menciptakan corak 
dan bentuk lingkungan seperti apa yang direnungkan dan diba­
yangkan. Dengan demikian antara manusia dan lingkungan hidup-

nya terdapat hubungan timba] balik yang saiing pengaruh-mem­
pengaruhi. 

Hubungan manusia dengan lingkungannya selalu dijembatani 
oleh pola-pola kehidupan. Dengan kebudayaan manusia dapat 
mengadaptasikan dirinya dengan lingkungan, sehingga dalarn 
proses adaptasi ini manusia mendaya-gunakan lingkungannya 
untuk tetap dapat melangsungkan kehidupannya. Dalarn upaya 
adaptasi dan mendaya-gunakan lingkungan alam , manusia dengan. 
segala keterbatasan kelengkapan jasmaninya dapat mengem­
bangkan teknologinya. Upaya itu merupakan tanggapan aktif 
dari pada masyarakat penduduknya dalarn usaha memenuhi 
kebutuhan mereka. Sebagaimana yang dikemukakan BRONISLAW 
MALINOWSKI (1944 ;150) bahwa "Kebudayaan pada hakekat­
nya merupakan seperangkat peralatan untuk menanggulangi masa­
lah-masalah yang dihadapi manusia dalam lingkungan alam dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan yang lebih baik". Dalam bukunya 
RAYMOND FIRTH yang berjudul MAN AND CULTURE An 
Evaluation of the Work of MALINOWSKI (1960 hal. 16) menje­
laskan ~ Malinowski's own definition given in 1931 states that 
'culture , comparises inherited artefacts, goods, technical prosses, 
ideas, habits and values'. Social organization is also included since 
he states that this 'cannot be really under stood except as part of 
culture' (Definisi Malinowski sendiri yang dikemukakan dalam 
tahun 1931 menyatakan bahwa, kebudayaan meliputi artefak­
artefak yang diwarisi, benda,-benda, proses-proses teknis, ide-ide, 
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kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai. Organisasi sosial juga termasuk 
sebagai bagian dari kebudayaan). Maka dalam usaha manusia 
menghadapi lingkungan hidup kebudayaan mempunyai peranan 
yang sangat penting. Pengolahan lingkungan hidup diarahkan oleh 

. kebudayaan yang dipunyai setiap individu. Dengan demikian se­
tiap proses kegiatan dan hasil dari pengolahan lingkungan hidup 
sangat tergantung kepada kebudayaan yang dimiliki oleh suatu 
masyarakat. 

Lingkungan hidup merupakan sarana di mana manusia itu 
berada dan sekaligus menyediakan kemungkinan-kemungkinan un­
tuk dapat mengembangkan kebutuhan-kebutuhan mereka. Dalam 
hubungan antara manusia dengan lingkungan hidup, sejauh mana 
kemungkinan yang disediakan oleh alam dapat dijadikan benda­
benda kebutuhan , sangat tergantung sampai di mana upaya manu­
sia dapat mengolah kemungkinan-kemungkinan itu. Untuk meng­
olah lingkungan alam hingga menghasilkan benda-benda kebutuh­
an , manusia secara pisik mempunyai keterbatasan dan untuk 
mengatasi hal itu diperlukan seperangkat peralatan dan cara peng­
gunaannya yang disebut teknologi. Teknologi akan selalu berperan 
guna menghadapi tantangan alam dalam upaya manusia untuk me­
menuhi kebutuhannya. Pengembangan teknologi pada dasarnya 
timbul karena kebutuhan untuk mempertahankan hidup yang di­
sesuaikan dengan tantangan lingkungan dan kemampuan masyara­
kat pendukung kebudayaan yang bersangkutan. 

Sepanjang sejarahnya teknologi itu telah mengalami perobah­
an dan perkembangan dari masa~ke masa , seirama dengan perkem­
.banga'n dan kemampuan lingkungannya. Sesuai dengan perkem­
bangan teknologi itu maka akan ada semacam teknologi di mana 
alat-alat dan cara penggunaannya yang berkerrtbang darj masa ke 
masa telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari suatu 
kehidupan masyarakat. Dengan kata lain teknologi itu dilakukan 
secara turun-temurun tanpa didokumentasi yang diabaikan dan 
lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan. Teknologi yang demi­
.kian kita sebut teknologi tradisional. Dalam perkembangan lain­
nya, teknologi itu mengalami banyak pembaharuan dan kemajuan 
seirama dengan bertainbah luasnya ruang lingkup pemikiran ma­
nusia, menjadikan teknologi sebagai alat manusia guna berkarya 
dan berproduksf Dalam hal ini teknologi ditunjang secara penuh 
oleh kemajuan ilmu pengetahuan, yang pada umumnya bersifat 
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padat modal dalam arti memerlukan banyak biaya didam pengope­
r-asiannya serta menggunakan ketrampilan tekrus yang ,spesifik 
dan terdidik. Teknologi semacam ini disebut teknologi modern 
atau teknologi masa kini. 

Dalam mengembangkan sistem mata pencaharian hidup (sis­
tem ek0nomi), harus didukung oleh suatu sistem teknologi. yang 
memberikan pedoman anggota masyarakatnya dalam usaha adap­
tasi dengan lingkungannya. Dalam upaya tersebut, bentuk dan 
jenis peralatan yang dipakai sesuai dengan keterbatasan kemampu­
an dan sistem referensi yang berlau dalam menanggapi tantangan 
lingkungan alam. Selain dari itu keadaan alam sekelilingnya akan 
memberikan batas-batas yang luas bagi kemungkinan hidup manu­
sia untuk memberikan bentuk dan jenis peralatan yang diperlukan. 
Karena keadaan lingkungan alam yang mempunyai . corak tersendi­
ri , sedikit banyak memaksa orang-orang yang hidup di daerah 
tersebut akan menuruti suatu cara hidup yang disesuaikan dengan 
lingkungannya. Dengan demikian setiap daerah ataupun suku 
bangsa akan memiliki seperangkat teknologi yang mempunyai 
corak dan wama tersendiri sesuai dengan lingkungan dan kebuda­
yaannya. 

Salah satu bentuk kegiatan dalam sistem mata pen~hariill hl­
dup (sistem ekonomi) adalah pertanian. Dalam hal ini manusia ber­
hadapan dengan alam lingkungan yang kemudian diolah dart dijadi~ 
kan lahan pertanian. Semenjak pertanian dilakukan dan dikenal 
orang, pada saat itu pula teknologi berperandi dalamnya. Tekno­
logi yang berperan dalam mengembangkan dan me~ 
sistem pertanian disebut teknologi pertanian. Sesuai dengan per­
kembangan teknologi yang berperan di ~idang pertanian, maka 
akan ada teknologi pertanian tradisional dan teknologi pertanian 
masa kini. 

Untuk uraian selanjutnya kita tidak akan membicarakan tek­
nologi pertanian masa kini , akan tetapi kita hanya akan meng­
urailcan teknologi pertanian tradisional sebagai tanggapan aktif 
masyarakat terhadap lingkungan hidup, yakni sesuai dengan tema 
dan sasaran penelitian kita. Dalam teknologi pertqanian tradisio­
nal, pengertian-pengertian kebudayaan, khususnya adat-istiadat 
dan kepercayaan mempunyai kedudukan yapg penting. Sehingga 
alat-alat serta cara penggunaannya yang te'lah berkembang dari 
masa ke masa telah menjadi bagian yang dapaf dipis3hkan dari ke-
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hidupan masyarakatnya. Dengan demikian , teknologi pertanian 
tradisional adalah alat dan cara mempergunakannya dalam proses 
kegiatan pertanian yang sifatnya tradisional. 

Kebudayaan pada hakekatnya akan mengalami perubahan 
baik secara lambat maupun secara cepat. Lebih-lebih lagi dengan 
adanya pembangunan yang sedang giatnya dilaksanakan di bidang 
kebudayaan khususnya dalam teknologi pertanian. Dengan terjadi­
nya perubahan kebudayaan ini akan mengakbitakan berubahnya 
wujud-wujud dari pada alat-alat yang dipergunakan dalam pertani­
an tradisional. 

Penelitian teknologi pertanian tradisional sebagai tanggapan 
aktif masyarakat terhadap lingkungan hidup , pada dasarnya ingin 
melihat hubungan timbal-balik antara manusia dan lingkungan dan 
sekaligus untuk mengetahui sejauh mana peranan dan pengaruh ke­
budayaan terhadap teknologi pertanian tradisional. Oleh karena 
itu penelitian teknologi pertanian tradisional sangat dirasakan 
perb.i dengan segera dilakukan dan untuk itu harus disusun Masa­
lah , Tujuan, dan Ruang Lingkup, sehingga penelitian ini dapat ter­
arah dengan baik dan mencapai hasil yang memuaskan. 

MAS A LAH 

Dilakukan penelitian teknologi pertanian di Pekalongan, ka­
rena didorong oleh beberapa masalah, baik yang bersifat umum 
maupun yang bersifat khusus. Adapun masalah-masalah itu adalah 
sebagai..berikut : 

1. Teknologi pertanian tradisional sebagai tanggapan aktif ma­
syarakat terhadap lingkungan hidup di Pekalongan, pada saat 
ini belum diketahui secara cermat baik data maupun infor­
masinya. Dengan mengetahui data daninformasi teknologi 
pertanian tradisional daerah tersebut, maka kita akan dapat 
digunakan sebagai bahan utama dalam pembinaan dan pe­
ngembangan kebudayaan pada umumnya dan teknologi per­
tanian tradisional di Pekalongan khususnya. 

2. Belum diketahui sejauh mana peranan atau pengaruh kebuda­
yaan dalam teknologi pertanian tradisional di Pekalongan. 
Dengan mengetahui peranan dan pengaruh kebudayaan terha­
dap teknologi pertanian tradisional di daerah tersebut, maka 
kita akan dapat mengenal bentuk-bentuk dan corak pera)atan 
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serta cara menggunakannya yang sesuai dengan lingkungan­
nya. 

3. Kemungkinan telah terjadi perubahan, pu.llah atau tidak di­
pergunakan lagi sebagian atau keseluruhan dari perangkat 
teknologi pertanian tradisional di Pekalongan. Perubahan­
perubahan dari perangkat teknologi pertanian tradisional di 
Pekalongan , berarti berobahnya alat-alat serta cara pengguna­
annya yang disebabkan oleh pergeseran nilai-nilai budaya 
pada lingkungan masyarakat pendukungnya. Dengan terjadi~ 
nya kepunahan atau tidak dipergunakan lagi sebagian atau 
keseluruhan dari seperangkat teknologi pertanian tradisional, 
menyebabkan selain hilangnya perangkat peralatan, di lain 
fihak tidak dapat dikenali lagi tanggapan aktif masyarakat 
terhadap lingkungan. 

4. Merupakan masalah khusus dari penelitian ini, di mana Direk­
torat Sejarah Dan Nilai Tradisional, khususnya Sub Difieldo­
rat Sistem Budaya memerlukan pengetahuan tentang tekno­
logi pertanian tradisional, yang akan dapat dipakai untuk 
kepentingan perencanaan, pembinaan, dan pengembangan 
kebudayaan pada umumnya Sistem Budaya pada khusus­
nya. 

! . •) 

TUJt)AN · 

Selain dari masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dalarn penelitian ini ada beberapa tujuan yang perlu puJa 
dijelaskan baik yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus. 
Tujuan-tujuan itu adalah untuk mencapai basil yang diinginkan 
dalam suatupenelitian teknologi pertanian tradisional di Peka­
longan. Adapun tujuan-tujuan itu adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengumpulkan data dan informasi teknologi pertani­
an tradisional di Pekalongan, yang kemudian dapat diguna­
kan : 

a. Untuk bahan penentuan kebijakan-kebijakan di bidang 
kebudayaan pada umumnya, khususnya dalam hal Sis­
tem Budaya. 

b. Untuk bahan pembinaan dan pengembangan kebudaya­
an. 

s 
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c. Untuk digunakan sebagai bahan studi, baik untuk gene­
rasi sekarang maupun untuk generasi yang akan datang. 

2. Untuk melihat sejauh mana peranan dan pengaruh kebudaya­
an dalam teknoiogi pertanian tradisi~nal di Pekalongan , se­
hubungan dengan hal tersebut akan dapat dilihat bentuk­
bentuk dan corak perangkat peralatan dalam teknologi per­
tanian tradisional, sesuai dengan lingkungannya yaitu Peka­
lorigan. 

3. Sebagai tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk meng­
hasilkan Naskah tentang teknologi pertanian tradisional se­

.. bagai tanggap~ · aktif . masyarakat terhadap Jingkungan di 
Pekalongan , Sesuai dengan yang diinginkan Direktorat Seja­
rah Dan Nilai Tradisional. 

RijAiNGUNGKUP 
Yang termasuk ke dalam ruang lingkup dari teknologi perta­

nian tradisional adalah materi-materi apa saja dan di mana di ope­
rasionalkan penelitian ini. Sehubungan dengan hal itu , maka ruang 
lingkup ini akan mencakup 1 hal yaitu : ruang lingkup materi dan 
ruang lingkup operasional. 

Ruang lingkup materi. . 

Ruanglingkup materi akan memberikan batasan kerja' berda­
sarkan materi-mate'ri yangdijadikan sasaran penelitian. Dengan 
demikian .batasan yang dipakai untt.ik pengertian teknologi pertani­
an tradisional adalah alat dan cara menggunakannya pada suatu 
proses kegiatan pertanian dalam suatu masyarakat yang telah tum­
btlll dan berkembang dari g~nerasi ke generasi' sesuai dengan adat 
kepercayaan yang ada . 
. :·, Dari_ batasan ttirsebut- di .atas akan terdapat 3 unsur yang ber­
peran dalat,ll tekn0:logi pertanian tradisional y.aitu 

1. Alat dan cara penggunaan. 
2. Proses kegiatan ~rtanian . 
3. _A.dat dan kepercayaan. 

Di dalam suatu kegiatan pertanian , pengertian alat adalah 
semua benda df ltiar mahusia yang· dipergunakan dalam kegiatan. 
Alat-alat itu di antaranya merupakan : perkakas pertanian, bibit, 
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pupuk, irigasi dan sebagainya. Semua alat-alat ini nrempunyai 
peranan yang menentukan dalarn proses ke'giatan pertanian ter­
sebut. 

Dalarn proses kegiatan pertanian terdapat bebttapa ' tahap 
penyelesaian pekerjaan. Adapun tahap-thap itl,l ialah : pengolah­
an tanah, penanaman dan perneliharaan tanaman, serta pemungut­
an dan pengolahan hasil hingga rnenjadi benda-benda kebutuhan 
yang dapat dipergunakan. 

Untuk pengolahan tanah akan dirnulai dari pernbersiha:n 
lahan pertanian , penggernburan dalarn upaya penyubur~ tanah, 
serta penyiangan lahan pertanian agar dapat ditanami. P~nanarnan 
dan perneliharaan tanarnan merupakan tahap berikutnya di rnana 
bibit tanarnan rnulai disernai sarnpai rnenjadi tanaman yang 
turnbuh di lahan pertanian tersebut. Untuk kegiatan selanjutnya 
dalarn tahap ini adalah perneliharaan tanarnan dengan cara pern­
bersihan lahan pertanian, pernupukan tanarnan, pembasrnfan harna 
serta penjagaan tanarnan terhadap rnusuh-musuh lainnya, sehing­
ga tanaman dapat turnbuh dengan baik sarnpai rnasanya untuk di­
panen. Untuk tahap terakhir adalah pemungutan dan pengolahan­
hasil. Dalarn hal ini dilakukan kegiatan-kegiatan rnemanen dan 
mengurnpulkan hasil panen yang selanjutnya disirnpan di dalarn . 
lurnbung atau di rumah. 

Pada setiap tahap kegiatan tersebut di atas alat-alat sudah 
barang teetu rnernegang peranan penting, aan tetapi adat dan ke­
percayaan setempat mempunyai peranan yang c'ukup besar pula 
dalam kegiatan tersebut. · Peranan atau pengaruh adat dan keperca­
yaan dalam kegiatan pertanian tradisional dapat .dilihat pada ting­
kah laku manusia dalam mempergunakan alat·alat, upacara-upa­
cara serta kebiasaan-kebiasaan bail< yang berdasarkan kepercayaan 
maupun tidak. 

Akhirnya dalam ruang lingkup materi ini akan diungkapkan 
pula tentang identifikasi dari penQudµk dan daerah penelitian yang 
mencakup lokasi, penduduk serta latar belakang sosial . budaya 
yang dipunyai rnasyarakat Setempat. Dengan pengungk.apan hal­
hal tersebut , maka teknologi pertanian tradisional yang tumbuh 
dan berkembang dalam niasyaTakat tersebut diharapkan akan 
dapat dipaharni dengan bail< . 

Dengan mengungkapkan ruang lingkup materi, maka dapat 
digambarkan bahwa penelitian teknologi pertanian tradis'ional se-
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bagai tanggapan aktif masyarakat terhadap lingkungan akan dapat 
dilihat secara utuh, baik fisik maupun sosial budaya. 

Ruang lingkup operasional. 

Dalain ruang lingkup operasional akan mengungkapkan di 
mana dioperasionalkan penelitian teknologi pertanian tradisional 
ini. Adapun sasaran penelitian adalah masyarakat tradisional yang 
mata pencaharian utamanya pertanian. Sesuai dengan pengaruh 
kebudayaan yang diterimaiiya; ada beberapa tingkat masyarakat 
pertanian · tradisiona1. Tirigkat ini menunjukkan sejauh mana 
teknolog{ perfanian tradisional masih dipakai. Dalam pen:gertian 
ini sasaran yang dipilih ialah masyarakat pertanian yang di da1am 
proses kegiataIUlya melakukan teknologi pertanian tradisional 
yang rilempunyai peraflan yang sangat besar. 

Selama · ini telah dilaksanakan peJ}elitian teknolo!ii pertanian 
da.erah Pekalongan sebagai daerah peJ}elitian teknologi pertanian 
tradisional disebabkan oleh beberapa hal yaitu : 

1. Di daerah Pekalongan; khususnya di Pekalongan bagian Se­
_latan pertanian masih merupakan mata pencaharian utama. 

·2. Di daerah tersebut lahan persawahannya secara keseluruhan 
cukup luas. 

3. Laban persawahannya terle.tak pada . suatu dataran. rendah 
yang luas, sehingga di daerah tersebut diperkirakan teknologi 
pertanian tradisionalnya- sudah banyak dipengaruhi oleh tek­
nologi pertanian masa kini. 

i:>engan mengambil daerah penelitian di daerah Pekalongan, 
maka judul penelitian ini selengkapnya akan berbunyi: Teknologi 
Pertanian Tr~disional sebagai tanggapan aktif masyarakat terhadap 
lingkungan di Pekalongan. 

· Walaupun di daerah yang dijadikan lokasi penelitian terdapat 
bermacam-macam variasi tanaman yang merupakan sasaran kegiat­
·an pertanian, namun penelitian ini akan melihat beberapa hal se­
perti berikut : 

'L 
2. 
3. 
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'(anam yang paling ban yak qipellhara. petani. 
Tanainan yang hampir sepanjan'g tahun ditanam petani. 
Terdapat tra~isi-tradisi yang kuat dalam melakukan teknologi 

.· pertanian untuk satu jenis tanaman. 



Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, di daerah Pekalongan 
pertanian padilah yang paling banyak dilakukan petani dibanding­
kan dengan pertanian lainnya, meskipun hasilnya hanya untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakatnya sendiri. Di samping itu per­
tanian padilah di daerah tersebut sebagian besar masih dilakukafl 
secara tradisional. Dengan demikian, maka Tim berkesimpulan 
untuk mengambil pertanian padi sebagai sasaran penelitian telcno­
logi pertanian tradisional. 

PERT ANGGUNG JAW ABAN PENELmAN 

Berdasarkan surat perjanjian kerja antara pimpinan Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah denjan Sdr. 
Drs. Sugiarto Dakung sebagai Kepala Sub Ditektorat Sistem 
Budaya tanggal 7 Mei 1982, No. 9/V/1982 telah melahirkan suatu 
landasan kerja dari penelitian ini. Landasan kerja tersebut telah 
memberikan beban kerja kepada Tim untuk meneliti dan kemu"­
dian menulis laporan tentang teknologi pertanian tradisional !ie­
bagai tanggapan aktif masyarakat terhdap lingkungan. · Dahlm 
surat perja'njian itu dijelaskan pula bahwa penelitian ini harus 
sudah selesai pada tanggal 31 Mei 1984. 

Adapun penelitian teknologi pertanian tradisional sebagai 
.tanggapan aktif terhadap lingkungan telah dilakukan melalui be- .. 
berapa tahap kegiatan. Tahap-tahap itu terdiri dari : Tahap p·er­
siapan, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, tahap 
penulisan laporan dan editing. Dalam pertanggung jawaban ini, 
tahap demi tahap akan diuraikan secara langsung dan· di samping 
itu akan dikemukakan · pula pendapat peneJiiti: tentang hasil akhir 
dari penelitian mi .. 

1. Tahap pei'Siapan 

Setelah surat perjanjian kerja peneliti ini ditanda timgani1 
maka dimulailah tahap persiapan. Dalatn tahap ini kegiatan.;.Jc,e­
giatan yang dilakukan adalah berupa kegiatan administratif .. d9n. 
kegiatan teknis. Yang termasuk ke!iatan adi'ninistratif yaitu : 
penyusunan jadwal penelitian, penyusunan Tim peneliti dan se~ 
bagainya. Sedangkan kegiatan teknis adalah mengenai penye­
baran kerangka penelitian, penyusunan. instrumen-penelitian dan 
penen.tuan lokasi penelitian. 
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Penelitian ini akan berlangsung dari tanggal 1 September 
1983 sampai dengan tanggal 31 Mei 1984. Adapun kegiatan-ke· 
giatan yang akan dilakukan selama penelitian telah disusun dalam 
suatu daftar jadwal penelitian yakni sebagai berikut : 

1 9 8 3 1 9 8 4 
KEGIATAN 

9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 

PER.SlAPAN 

~~~GUMPULAN DATA 
KEPUSTAKAAN . . ... . ,· 

P.ENG,lIMPULAN DATA 
LAPAN GAN 

PENGOLAHAN DATA 

J>ENULISAN . :. ,• ·, ... 

El>ITING . ' .. , 
PERBANY AKAN 

xxxx "( 

xx xx 

xxxxxxxx 

xxxx 
xxxxxxxx 

xxxxxxxx 
xxxx 

Setelah jadwal penelitian ditentukan,ma}(a dibe11tuklah suafo 
Tim P.eneliti yang diketuai oleh, Sdr. Ors. Sugiarto Dakung d~n di­
l~api den~ Staf Sub Direktora,t 'sisteni Buday a, Direktora,t 

. Sejarah dan Nilai Tradisiona\ yang terdiri, darf .: 

Dra. Fadjria Nivari Manan 
Dra: Srie Saadah Supono 
Dis .. Sindu Galli>a 
Wahyuningsih , B.A. 
RafDarnys 

sebagai Anggota 
sebl:lgai A~ggota 
sebagai A,nggqi,~ 
sebagai Anggota . 
sebagai Anggota. 

Dalam pelaksanaan penelitian masing~masing anggota Tim 
ini diserahi tugas-tugas yang telah ditentukan terlebih dahulu oleh 
Ketua Tim selaku pe.naqggung jawab penelitian . 

. , ·. . Ila.lam tahap persiapan ini k(fgj.~~n berikutnya adalah men):'U· 
sun ·kerangka terurai dan kemudian menjabarkan sampai kepada 
hal-hal yang mendetail mengenai pekok-pokok bahasan yang ter-

· dapat dalam bab-bab judul ini, sehµigga .Irerangka terurai ini siap 
untuk· .dioperasionalkan. Kerangka teraurai ini dapat pula dip.~­

gunakan untuk mencoba mencapai unsur-unsur yang paling kecil 
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dan selartjutnya dapat dijadikan bahan penyusunan inttrumen 
penelitian. 

Setelah selesai pembuatan kerangka terurai dengan lengkap, 
maka untuk kegiatan selanjutnya disusun pula suatu instrumen pe­
nelitian yang terdiri petunjuk observasi, daftar kwesioner dan pe­
doman wawancara. Instrumen-instrumen penelitian ini telah di­
usahakan membuat dan menyusunnya secermat mungkin dan di­
harapkan akan mencapa~ semua sasaran dalam penelitian ini . . 

Kegiatan terakhir dari tahap persiapan ini adalah petientuan 
lokasi penelitian. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, 
bahwa penelitian ini akan dioperasionalkan di daerah Pekalongan. 
Daerah Pekalongan adalah merupakan suatu wilayah yang luas 
dengan jumlah penduduk yang cu1mp banyak. Untt.tk nielakUJcan 
suatu penelitian di seluruh wilayah dengan jumlah penduduk yang 
cukup banyak. Untuk melakukan suatu penelitian di .seluruh wi­
layah dengan jumlah pendlJduk yang cukup banyak s.udah barang 
tentu tidak mungkin. Dengan demikian yang harus ditempuh ialah 
dengan memilih lokasi-lokasi tertentu di daerah Pekalongan, yang 
diperkirakanakan dapat mewakili kedudukan Pekalongan dilihat 
dari teknologi pertanian tradisional dalam kegiatan pertanian. 
Untuk memilih lokasi-lokasi tersebut sudah barang tentu melalui 

, beberapa .pertimbangan seperti : 

l . Daerah dengan tradisi-tradisi pertanian yang kuat: · 
2. Daerah yang masih mempergunakan teknologi pertanian 

tradisional , akan tetapi telah mendapat pengaruh teknologi 
baru. 

3. · Daerah sebagai penghasil beras yang mampu untuk memenuki 
kebutuh'811 masyarakatnya. 

4. Daerah yang pada saat ini melakukan pertanian dengan bibit 
unggul. 

5. Daerah yang tingkat kesuburannya tinggi dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi pula. 

6. Daerah yang kurang tingkat kesuburannya, dengan kepadatan 
penduduk yang relatif keeil. 

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka 
Tim peneliti melakukan observasi pendahuluan ke daerah Peka­
longan dan akhimya menetapkan desa Salit dan desa Kajen yang 
. terletak di Kecamatan · Kajen sebagai lokasi-lokasi penelitian. Me-
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nurut perkiraan Tim Peneliti, 2 lokasi yang ditunjuk itu telah 
memenuhi persyaratan tersebut di atas. 

Di samping itu , satu hal yang perlu dikemukakan dalam 
rangka tahap persiapan penelitian ini ialah adanya partisipasi yang 
besar dari pihak instansi-instarisi pemerintah. Terutama sekali 
Dinas Statistik, Diperta, Bangdes serta Bapeda Kabupaten Peka­
lon8an, tel~h ikut secara aktif membantu dan mempertn~dah 
komunik~i antara peneliti dengan masyarakat setempat sehingga 
dapat melancarkan jalannya p~nelitian. 

Tu.p pengumpulan data. 

Setelah selesai dilaksanakari tahap persiapan, maka untuk 
tahap selanjutnya adalah tahap pengumpulan data. Sesuai de­
ngaa jadwal penelitian, pada · butafr Oktober 1983 dimulailah 
kegiatan pengumpulan data dan · berakhir pada bulan Desember 
1983. Dalam pengumpulan data ini terdapat 2 macam kegiatan 
yaitu : pengumpulan data kepustakaan dan pengumpulan data 
lapangali. · 

Adapun pengumpulan data kepustakaan· berlangS\lng selama 
1 bulan yakni pada bulan Oktober 1983. Landasan kerja yang di­
pakai untuk penelitian kepustakaan adalah kerangka terurai yang 
telah disusun sebe-lumnya. Dengan berpedoman pada hal itu., maka 
2 orang anggota peneliti ditugaskan untuk mengumpulkan data ke-

·. p~takaan melalui sumber-sumber informasi ataupun instansi­
, instansi pemerintah y_~g mempunyai dokumen-dokumen yang 
· rele¥an dengan penelitian i,ni; di antaranya adalah ~ Biro Pusat 
Statistik, Biro Pusat Dokumentasi llmiah Nasional, Perpustakaan 

·'M'useum- Pusat, · :Perpustakaan-Departemen Pertanian, Perpustakaan 
ldayu, Perpustakaan Institut Pertanian Bogor, Dinas Statistik 
Kabupaten Pekalongan, Kantor Kabupaten Pekalongan, serta Ke- · 
camatan dan Kelurahan yang-menjadi lokasi penelitian. Pada dasar­
nya: penelitian kepustakaari iili mengumpulkan semua data dan 
informasi yang menyangkut pokok-pokok bahasan sebagaimana 
tercantum dalam kerangka terurai penelitian ini. Hasil dari pene­
litian kepustakaan ini kemudian. diolah dan diklasifikasikan se-
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suai 'den,an sub-sub yang terdapat dalamjudul,penetitian ini. 
Setelah selesai pengumpulan. data kepustaban,. maka laDtkah 

selanjutnya ialah melaksanakan pengumpulan data lap-.m. 
Dalam kegiatan pengumpulan data lapangan ini ditupskan 5 orang 
anggota peneliti untuk 2Iokasi penelitian. 

Untuk memperoleh data primer yang representatif Tim Pene­
liti dalam melaakukan kegiatan pengumpulan data memperguna­
kan instrumen penelitian yang telah disusun sebelumnya, yang 
menyangkut beberapa metode yang dikombinasikan : metode 00. 
servasi, metode kwestioner serta metode wawancara dengan pen­
dekatan kwalitatif dan kewantitatif. 

Dalam penelitian lapangan yang berlangsung selama 12 hari 
peneliti telah mencoba mengumpulkan semua data sampai denpn 
petunjuk pelaksanaan. Selama dalam penelitian lapangan ini, tidak 
banyak kesulitan-kesulitan yang dihadapi, karena para informan 
dan responden yang diperlukan bailc dalam sikap maupun cWan1 
keterbukaannya cukup mendukung penelitian ini. Denaan demi­
kian dalarn waktu yang relatif sin&kat, penelitian ini dapat berjalan 
dent1n baik serta basil yang memuaskan. 

Tahap penaow.n data. 

Dengan selesainya pengumpulan data pada aldlir bulan De­
sember 1983 maka untuk kegiatan selanjutnya·adalahpengolahan 
data. Dalam pengolahan data ini kegiatan pertama yang dilakukan 
adalah untuk mengelompokkan data-data sesuai dengan sub-sub 
di dalam kerangka penelitian. Setelah dilakukan pengelempokkan. 
data, maka perlu diadakan pengujian clan penjemihan data. Dalmn 
hat ini data yang ditemukan di kepustakaan harus diuji dan dijer­
nihkan kembali, apakah masih dapat dipergunakan dalam penu­
lisan laporan. Di_ samping itu kemungkinan adanya da~ yang 
tidak saling mendukung, perlu pula dijerni.hkan. Hasil dari kegiatan 
ini iatah tersedianya data dan informasi yang sudah dapat dipakai 
untuk bahan penulisan. 

Ada lagi satu kegiatan lain yang masih termasuk pengolahan 
data adalah membvatkan tabel-tabel yang akan · menjadi gambaran 
visual . dari masalah-masalah tertentu dalaJn penelitian irti Dari 
kegi&tan ini telah dihasilkan tabel dan gam.bar sebapimana yang 
·terdapat dalarn naskah ini. Segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kegiatan pengolahan data ini telah dllakukail sejauh mung-

.... - ·1 
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kin, sehingga menghasilkan data, informasi, tabel, gambar dan 
catatan-cafatan penting yang sangat berguna dalam penulisan nas­
kah ini. 

Penw,mn laporan. 

PeJ}'Ulisan laporan .dimu1a.i pada bulan Pebruati dan berakQir 
b~lan Maret 1984. Penulisan naskah irii dilakukan oleh suatu Tiln 
y~g 4iaml;>il dari anggota Tim peneliti judul ini. Dalam penulis~n 
na$liah ini setiap bab dipertanggungjawabkan kepada seorang pe­
nulis dan di samping itu salah seorimg dari anggota Tim penyHs 
mengk.ordinir se.luruh kegiatan penulisan: . . ' · , .. 
. ·· .- . Di dalam penulisan naskah. ini' terlihat . suatu kerja sama yang 
t?~·, antafa sesama an~?ta, -~l}fn,.gga p,~n.ulis~ ttaskah ini'dapat 
aiselesailcan d.alam waktu' yang relatif "sirigkaf 'Semua hal itu ·. dt­
ih'~q~~.ari oleh ~ci3nyi P'ertemuan~paie'piiian ::yartg seririg dil~­
k~#i "dajam pe~ulisan mil; se_hingg~· kes'u1itart-ke'slilitan' denghli 
!!egera dai>~t diatasi. . . · . . . · · . . . . .. . .· · 

' ·.i :Sistematika penulisan mr sesuai dengan~· kerangka nasar dan 
penelitian dan dengan dem.ikian dalam naskah ini akan ··tetdapat 
6 Bab yang kemudian dilengkapi dengan daftai;, Bibijografi dan daf­
tar indeks: Dari 6 Bab ini, 2 bab yang terdahtll u ah'af~h':fueni!JaJ,can 
bab pl}~lasm tent,a.n& ·~~at~Jl.J?el\~t,ian .dan penjelasan tentang 
latar be~g ciaerah penelitian. ·3 bab berikutnya merupakan bab 
illti yang .memberi· penjelasan terhadap masalah·masalah utama 
tekno.Jogi pertanian tradisioria~ di . daerah penelitian .. ;.Sedangkan 
b;lb;: teF~ adala.h merupakan kesimpul~n-kesimp~J.an. Untuk 
~bi,n·;e~snya,, di bawah ~i akan fiiuraµcap satu persatu bab yang 
mpnyangkµt pokok-pokok ~as~bth yang terdapat dalam bab-bab 
wrseJ:>ut. · 

Bab I Pendahuluan, metupakan bab yang memberikanpenje­
lasan-pen]elasan tentang kegfatan-kegiatan perielitian. Dengarr de­
mikian , bab ini akan menguraikan kegiatan sejak dari awaI sampai 
kepada selesainya naskah yang siap untuk dibaca. 

Bab II ldentifikasi, menjelaskan latar belakang dari teknologi 
pertanian tradisional sebagai tanggapan akt~f masyarakat terhadap 
lingkungan .di Pekalongan .. Latar belakang ini akan mengundang 
uraian.;.uraian tentang lokasi, penduduk serta latar belakang sosial 
budaya dari daerah penelitian. ldentifikasi ini adalah merupakan 
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gambaran umum tentang daerah Pekalongan ditmjau dari aspek 
teknolegi pertanian tradisional. 

Bab III Teknologi pengolahan tanah, mengemuk.akan tentang 
seluk beluk dan teknik yang dilakukan dalam usaha pen80lalum 
tanah, sehingga menjadi lahan yang siap untuk ditanami. Den.gan 
demikian bab ini akan menguraikan tentang segala peralatan, kete• 
nagaan, kebiasaan-kebiasaan serta upacara-upacara yang dilakukan 
dalam rangka mengolah tanah. Kemudian bab ini ditutup dengan 
suatu analisa yang berisi beberapa kesimpulan serta kemungkinan­
kemungkinan masa depan teknologi pengolahan tanah di daerah 
terse but. 

Bab IV Teknologi penanaman dan pemeliharaan, mengurai­
kan tentang hal-hal yang menyangkut dengan masalah penanaman 
dan pemeliharaannya, sehingga dalam hal ini akan dikemukakan 
tentang peralatan, ketenagaan, kebiasaan-kebiasaan serta upacara­
upacara yang diperlakukan dalam proses penanaman dan pemeliha­
raan tanaman. Akhirnya bab ini ditutup dengan suatu analisa yang 
merupakan kesimpulan-kesimpulan serta kemungkinan-kemung­
kinan masa depan terhadap teknologi penanaman dan pemeliha­
raan tanaman. 

Bab V. Teknologi pemungutan dan pengolahan hasil; meng­
uraikan tentang peralatan, ketenagaan, kebiasaan-kebiasaan serta 
upacara-upacara yang diberlakukan dalam proses pemungutan dan 
pengolahari hasil. Sebagaimana dengan bab-bab terdahulu, maka 
bab ini juga ditutup dengan suatu analisa. 

Bab VI. Kesimpulan; mengemukakan suatu kesimpulan yang 
menyangkut teknologi pertanian tradisional daerah Pekalongan. 
Kesimpulan ini akan mencakup masalah yang bersifat umum, per­
alatan, ketenagaan serta masa depan teknologi pertanian tradisio­
nal di Pekalongan. 

Hasil akhir dari penelitian ini telah melahirkan sebuah naskah 
yang merupakan hasil maksimal yang dapat dicapai oleh Tim. 
Naskah ini sudah barang tentu bukanlah merupakan hasil yang 
lengkap dan sempurna. Hal ini dapat dimaklumi, karena adanya 
keterbatasan waktu , tenaga, fasilitu serta kemampuan Tim Pene~ 
liti, sehingga menyebabkan tidak terciptanya hasil ideal dalam 
penelitian ini. Dengan demikian naskah tentang Teknologi Perta­
nian Tradisional sebagai tanggapan aktif masyarakat terhadap 
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liuglcunpn di Pekaiongan, tid.ik akan. luput dari kekurangan-ke~ 
kurangan dan kelemahan-kelemahan. Sehubungan dengan bal ini, 
maka Tim Peneliti mengharapkan sekali atas sumbangan-sumbang­
an fikiran. dan akan sartgat berterima kasih dengan adanya kritik­
k:ritik yang membangun dalam rangka melengkapi dan menyem­
pumakan_ naskah ini . 

. · -. ...... , ' 

. ~ . ~ . ··~·' . 
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WK AS I 

BAB Il 

If>ENTIFIKASI 

Letalc dan Keadaan Alam. 

Pekalongan merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa 
Tengah,yang terletak pada 6°5 1' Lintang Selatan dan 109040• 
Bujur Timur. Secara administratif, batas-batas daerah Kabupaten 
DT II Pekalongan adalah sebelah utara berbatasan dengan Laut 
Jawa dan Kotamadya Pekalongan, sebelah timur dengan Kabupa­
ten Batang, sebelah selatan dengan keresidenan Banyumas clan 
sebelah barat ·berbatasan dengan Kabupaten Pemalang. Walaupun 
nampaknya kabupaten '. Pekaiouan . in.i meruP,~an . Q.~rajl !c~! 
namun Pekalongan cukup terkenal dengan industri kain baik, 
bahkan pemasarannyapun sudah tersebar di tanah air ini. D.engan 
letaknya yang berada di jalan lintas antara kabupaten Pemalang 
dan kabupaten Batang, serta sebagai kabupaten penghubung antara 
Jawa Barat dan Jawa Tengah melalui bagian utara, maka tid~ 
mengherankan apabila Pekalongan sudah banyak d4kenal erang~ 
di samping dikenal daerahnya; juga yang dihasilkan oleh .daerah 
itu. 

Kabupaten Pekalongan memiliki luas tanah 83.558,000 
Ha, yang mekiputi tanah sawah seluas 24.343,594 Ha, tanah 
kering 25 .031,493 Ha, perkebunan 1. 7 59 ,948 Ha, hutan seluas 
26.523,569 Ha, tambak,kolam dan rawa 396,508 Ha, sedan~an 
tanah lainnya seluas 5.502,888 Ha. 
Bila melihat dari luas areal di atas, meskipun dibandingkan dengan 
areal lainnya lebih sedikit, namun tanah persawahan merupakail 
areal yang aktif diusahakan oleh penduduk, khususnya penduduk 
yang bennukirn di Pekalongan bagian selatan. Tanah persawahan 
ini tidak · hanya diusahakan un~uk tanaman padi, melainkan juga 
pertanian tebu dan palawija bila musim kemarau tiba, di mana se­
tiap usaha bertani tersebut sudah mulai dilaksanakan intensifikasi 
pertanian menurut ketentuan-ketentuan yang ada. 
Daerah yang memiliki luas 83.5558,000 Ha, meliputi 16 buah ke­
camatan, yakni kecamatan Kan<:tangserang, Paninggaran, Lebak-

17 

··--,.,,., 

I 
i 

j 



b.arang, Petungkriono, Talun, Doro, Karanganyer, Kajen, Kesesi 
Sragi, Bojong, Wonopringgo, Kedungwuni, Buaran, Tirto dan ke­
camatan Wiradesa. Salah satu di antaranya merupakan lokasi pe­
nelitian yaitu kecamatan Kajen, dengan mengambil sasaran dua 
desa yakni desa Salit dan desa Kajen itu sendiri. 
Luas daerah Kajen mencapai 7.421,00 Ha (74,21 Km2) yangber­
arti menempati urutan kedua dari daerah terluas di kabupaten 
Pekalongan, setelah kecamatan Paninggaran. 

Secara administratif, kecamatan Kajen sebelah utara berba­
tasan dengan kecamatan Bojong, sebelah timur dengan kecamatan 
Kesesi , sebelah selatan dengan kecamatan Paninggaran, sedangkan 
sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Karanganyar. Keca­
matan Kajen ini termasuk wilayah Pekalongan bagian selatan di­
mana pertanian banyak diusahakan penduduk. Desa Kajen sebagai 
sasaran penelitian yang dapat digolongkan sebagai desa yang relatif 
sudcih terpengaruh oleh teknologi baru, berada pada batas-batas : 
sebelah utara dengan kebon Agung, sebelah timur dengan desa 
Nyamok, sebelah selatan dengan desa Gandarum dan sebelah barat 
berbatasan dengan Kutorojo. Sedangkan desa Salit yang mewakili 
daerah agak jauh dari lbukota kecamatan, secara administratif 
berbatasan dengan sebelah utara dan timur adalah desa Sambiroto, 
sebelah selatan dengan desa Kebon Agung dan sebelah barat ber 
batasan dengan desa Sangkanjoyo. 

. Kabupaten Pekalongan sebagaimana pula kabupaten lainnya 
di Jawa Tengah p.ada umumnya; suhu rata-rata bulanan selalu di 
atas 20°C yaitu rata-rata minimum bulanan 21, I 0 c dan maksi­
m~~ -32,soc. Berdasarkan keadaan suhu ini maka dapatlah di­
katakan· bahwa daerah-daerah tersebut termasuk beriklim tropis 
(panas). Curab hujan rata-rata dalam setahun antara 2.000 - 4.000 
mm, dan ini termasuk curah hujan yang relatif tinggi, karena 
musim penghujan biasanya lebih panjang dari pada musim kema­
rau. Musim penghujan terjadi antara bulan Oktober sampai dengan 
April, dan curah hujan yang terbanyak biasanya antara bulan No­
pember sampai dengan bulan April. Sedangkan musim kering yang 
memiliki curah hujan rata-rata 60 mm ke bawah per bulan terjadi 
antara bulan Mei sampai dengan awal September. Curah hujan 

· yang banyak merupakan hal yang penting dalam aspek kehidupan 
khususnya dalam pertanian. Dan hal ini dapat menentukan tingkat 
kesuburan tanah yang ada. Untuk melihat rata;rata hari hujail dan 
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curah hujan di kabupaten Pekalongan tiap tecamatan tahun 1981, 
maka berikut ini dikemukakan dalam tabel 1. 

TABEL: 1 

Banyaknya Bari dan Curah HuJan di Kabupalen 
Pekalonpn ·Diperinci Menurut Keaunatan 

Tahon: 1981 

KECAMATAN Hari Hujan Curah Hujan (MM) 

(1) (2) (3) 

1. KANDANG SERANG 208 6.512 
2. P ANINGGARAN 150 4.206 
3. LEBAKBARANG 204 7.330 
4. PETUNGKRIONO 223 7.148 
5. TA LU N 126 3.310 
6. D 0 R 0 203 7.175 
7. KARANGANYAR 200 5.298 
8. KA JEN 189 3 .. 789 
9. KE SE SI 162 3.156 

10. SR AG I 116 3.141 
11. BOJONG 158 3.433 
12. WONOPRINGGO 168 2.046 
13. KEDUNGWUNI 162 3.212 
14. BU AR AN 146 3.717 
15. TI RT 0 140 4.950 
16. WIRADESA 170 3.162 

JUMLAH 2.725 72.485 

RATA-RATA 1981 170 4.530 
RATA-RATA 1980 131 3.151 
RATA-RATA 1979 112 1.897 
RATA-RATA 1978 137 3.252 
RATA-RATA 1977 104 2.975 

SUMBER : Diperta Kab. Pekalongan. 
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Bila memperhatikan tabel tersebut, maka terlihat bahwa setiap 
tahun ada peningkatan jumlah hari hujart dan curah hujannya. 
Rata-rata curahhujan tahun 1981 lebih banyak bila dibandingkan 
dengan rata-rata curah hujan yang terjadi tahun 1980, di mana 
penambahannya mencapai 1.379 mm. Banyaknya curah hujan 
tidak sepenuhnya ditentukan oleh jumlap hari hujan, hal ini ter- · 
bukti pada perbandingan hari hujar1 dan jumlah curah hujan untuk 
kecamatan Lebakbarang dan , kecamatan Petungkriono, di mana 
hari hujan untuk kecamatan Petungkriono Iebih banyak daripada 
yang terjadi di kecamatan Lebakbarang, namun jumlah curah 
hujan j.ustru lebih banyak terjadi di kecamatan Lebakbarang. 

· Di Kecamatan Kajen sendiri di mana penelitian dilakukan haanya 
· mencapai surah hujan sebanyak 3.789 mm rata-rata tahun 1981. 
Hal ini menunjukkan jumlah yang lebih sedikit bila dibandingkan 

· dengan 7 kecamatan lain yang mendapat curah hujan rata-rata 
; di atas 4;000 mm. Kenyata::tn ini menunjukkan bahwa daerah 
, Kajen berada di dataran rendah, . sedang pada kecamatan-keca­
. matan yang memiliki curah hujan lebih banyak tersel>ut merupa­
. kan daerah pegunungan. Namun demikian · tampaknya untuk 
mengerj'akan pertanian tidaklah menjadi kesulitan, karena dapat 

· diimbangi dengan telah diusahakannya irigasi secara teratur . 
. Daerah-Oaerah di Pekalongan bagian selatan termasuk kecamatan 
, Kajen memiliki kesuburan tanah yang cukup baik, hal ini terbukti 
bahwa daerah ini cocok untuk berbagai jenis tanaman pertanian. 
Di samping itu juga kecamatan Kajen yang merupakan dataran 

. rendah, , memiliki jenis tan~ As aluvial kelabu, di rt~ana tanah ini 
· merupakan pendukung kesuburan tanah, sebab tanah ini banyak 
· mengandung bahan-bahan vulkanis yang dikeluarkan sebagai pengi­
. kisan dari gunung-gunung berapi. 

· Jenis .. tinaman yang tumbuh di Pekalongan umumnya dan 
lokasi penelitian khususnya, di samping tanaman pertanian seperti 

: padi-padian, palawija (kacang, jagung, mentiffiun dan sebagainya) 
: dan tebu, terdapat juga tanaman-tanaman seperti pisang; kelapa, 
· sengau, bambu, srikaya, ganyong, nangka, durian, rambutan dClll 
- lain sebagainya. Nampaknya nangka bukan hanya dijadikan bllim 

saja, tetapi banyak p·ula yang dijadikan pelengkap sayur, bahkan 
makanan ini merupakan ciri khas Pekalongan yang disebut "me­
gono". Tanaman_ padi dan tebu biasanya banyak dijumpai di 
sawah, palawija kadangkala ditanam di sawah apabila terjadi mu-
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si1n kemarau. Sedaqkan tanaman lainnya terdapat di ...., dan 
pekaranpn rumah. Di samping itu juga teniapat taMm"1tias, 
berupa berbapi bunp. 

Sedanakan jenis binatang yang ada, selain binatang yq ber­
guna bagi pertanian (kerbau), juga binatang-binatang yang diang­
gap dapat menambah penghasilan seperti ·kuda, kambing, ayam, 
bebek, mentok dan sebagainya. Di samping binatang-binatangyang 
umumliya dipelihara, terdapat pula binatang llilr seperti babi 
hutan, aJtjing dan sebagainya. 

~Pelll•t •n· 
Pola perkampungan yang terdapat di · lokasi penetitian adialah 

mengelompok padat, di mana di dalamnya terdiri dari rumah ting­
gal, tempat peribadatan, sekolah, lapaqan, balai desa; pasar dan 
tempat bermata pencaharian. RumaJKuma pada · •.unumnya 
menghadap ke jalan desa/lorong, seclaqtan be&tuk rumah itu sen-· 
d4ri tenliri dari ltma.ran, sentog dan tekuk welulitmg. ~ '·'*'· 
tuk limasan biasanya atapnya terbuat dad seng atau ~RI; din­
dingnya terbuat dari bilik, dan alasnya l!>iasanya tana. Liinasan 
yang atapnya genteng, ctindiqnya<'t~ dan -'labeainya ubia, 
oleh masyatakat setempat etiset>ut ,,,,,_n· fedo"f. · • ·· 

Seperti hahlya limasan, sontog juga dil5agi mertjadid~~ yaitu 
sontog biasa dart sontog gedong,. Yang d~bu~ dengan ~ntog ge­
dong ialah rumah bentuk 'sonte>i tetap1 dindingnya terbua'f dari 
tembok, lantainya ubin/,tegel .dan ,atapnya ~nteng ... ~uekan 
yang disebut sontog biasa ialah rumah.bentuk sontog Yat)B atapnya 
bisa terbuat dari genteng dari welet*). Dinding b~sanya terbuat 
dari bilik dan lantainya tanah. 

Sedangkan tekuk welulang merupakan bentuk Nmah yang 
pada dasamya sama dengan sontog, hanya bedanya kalau rumah 
sontog biasanya menghadap ke utara, sedang rumah tekuk welu­
lang menghadap ke timur a tau ke barat. J adi yang dalam sontog 
dijadikan bagian samping, dalarn tekuk welulang dijadikan de­
pan. 

•) Welet, ialah atap rumah yang terbuat clari daun bulung (rwnbia). 
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Tempat peribadatan biasanya terletak di tengah atau di 
antara beberapa rumah penduduk. Hal ini dimaksudkan guna me­
mudahkan para penduduk yan~ akan menunaikan ibadanya. 
Tempat peribadatan tersebut berupa mesjid, gereja dan pura. Tem­
pat peribadatan tersebut pada umumnya dibangun di pinggir jalan 
yang terjangkau oleh penduduk yang akan beribadah. 

Sekolah, lapangan dan ~lai desa biasanya merupakan tempat­
tempat yang tidak terpisahkan, walaupun di samping itu terdapat 
pula sekolah dan lapangan yan~ terpisah-dari balai desa. 

Arena ekonomi berupa pasar hanya terdapat di 'ibukotll keca­
matan, namun demikian ini banyak . dikunjungi penduduk dari 
desa yang jauh sekalipun, karena sarana jalan yang tersedia cukup 
metnadaidan umumnya dapat dilalui oleh kendaraan, walaupun. 
kebanyak.an masih jalan tanah. Jalan-:jalan desa yang menghubung­
kan desa satu dengan lainnya selalu dalam keadaan baik, sekalipun 
musim hl,ijan tiba penduduk selalu bergotong royong mengusaha­
kan perbaikan-pe:rbaikan jalan agar tidak becek dan berlumpur. 
Den_gan demikian tidaklah menjadi kesulitan bagi penduduk ·yang 
akan melak~mlkan kegiatan , ekonominya. J alan yang merupakan 
sarana komunikasi yang sangat penting · ini, di samping dapat 
meningkatkan mobiijtas penduduk, juga yang secara langsung ada­
lah untuk memperlancar proses pemasaran hasil pertanian dan 
produ~-produk mata pencaharian lainnya. 

Tingkat kesuburan tanah dipengaruhi pula oleh ada atau 
tidaknya pengairan yang baik, yang diperoleh baik dari hujan mau­
pun pengairan teknis berupa irigasi. Sistem irigasi sudah diusaha­
kan oleh penduduk, dan pengaturannya dilakukan secara bergo­
tong royong.. Untuk mengorganisir pengairan ini dilakukan mela­
lui Danna Tirta , sehingga para petani mendapat bagian pengairan 
secara teratur. Sistem irigasi ini diperoleh·dari sungai yang menga­
lir di lokasi penelitian. Di samping untuk keperluan pertanian, 
·sungai-sungai itu dapat diinanfaatkan juga untuk memenuhi keper­
luan rumah tangga seperti : mandi, cuci karena tidak setiap rumah 
memiliki kamar mandi dan WC . Untuk memperoleh gambaran 
sungai-sungai yang terdapat di Pekalohgan, maka pada tabel 
berikut dikemukakan beberapa sungai dan anak sungai yang meng­
alir di wilayah Kabupaten Pekalongan. 
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T.a.12 
Nam& dim Pu.iM1 S.....U di ...,_ Kall I ......... 

Nama Sungai/ Anak Sunpi Panjang Wil&YaJi yag · cllilui . 
(Km) (Ktaill'l*d) •. 

(1) (2) (31 

1. SUNGA! SRAGI 65,0 Kan ..... ang. 
Bojong dan Sragi. 

1.1. Anak sunpi Siwedus 7,5 Lebakbanmg clan 
,Kajen. ,. 

1.2. Anak sunaai Gutomo 11,0 L.eatk~clan 
~ 

. ,"8;en. 
1.3. Anak sunpi Boro 20,0 Bojong. 

1.4. Anak sungai Cemp,..., 12,0 ,, ..,,..., ; 
' ~f' 

1.5. Anak sunaai Mrican 9,0 ~-
1.6. Anak sungai Painpn 11,.&,, ' Kandqltnng, 

Kajen, ~-
1.7. Anak sungai Winong 13,0 Sragi dan Ktsesi. 

1.8. Anak sungai Goaek 9,8 Kesesi. 
1.9. Anak sungai Genting 27,2 Kandanptrang 

daaP~. '. 

2. SUNGA! SEKARANG 52,0 Lebakbmana; . 
(PENCONGAN) ~.·· 

Wonopringo, 
Kedungwuni, 

2.1. Anak sungai Sengkarang Bojong,W~. 

atas kiri 2,0 Petagkrioilo. 
2.2. Anak sungai Sengkarang 

atas kanan 5,5 Petungkriono. 
2.3. Anak sungai Kumenyep 3,5 Leballtlarang. 
2.4. Anak sungai Jurang 3,0 l.cl>akbanng. 
2.5. Anak sungai Pundutan 3,5 Lebakbarang. 
2.6. Anak sungai Tanjung 2,0 Lebakbarang. 
2.7. Anak sungai Dondong 9,5 l.ebakbarang. 
2.8. Anak sungai Parakan 5,0 l.ebakbarang. 
2.9. Anak sungai Jugur 4,5 ! LebakbaraD$. 
2.10. Anak sungai Waw 7,5 Ld>akbar.ang. 
2.11. Anak sungai Mendolo 3,5 Lebalcbarang. 

D 
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2.12. Anak sungai Keimqring 
. ·l.b.; Anak s1JD$ai Blimbing 

·· 2.~( : iAJiak sungai Welo 
··• .. ;.' 

2.15. An8ksungai Wuled 
'Z.M: :Anak sunpi Meduri 

·.. 2.17. ABak sunpi Bremi 

3. SUNG'AHCUPANG 
(f!MLONci~ 
3.1. ' Afuit tim'8i Sumilir 
3 2 . . •." ~ Anak sUnfai Ga..W 

- .o;-r. 'j 

!UM LAH 

.~q:·.:. ·. 

KEl'EUINGAN: 
1. s~ 
2. Anak sungai· 

2 3 

3,5 Lebakbarang. 
9,0 Lebakbarang, Doio, 

Karanganyar. 
27,0 Petungkriono, Doro; 

Kedungwuni, 
Wonopringgo. 

6,0 Tirto. 
8,0 Tirto. 
9,0 Tirto. 

45,() Talun, Kedungwuni, 
Buaran. 

9,0 Talon. 
6,5 Buaran. 

410,8 xxxxxxxxxxxx 

bennuara di taut. 
bennuara di sungai. 

SUMB£R· :· Dina8'PU Seksi Sengkarang dan 9enteng Sragi. 

Daetim··$n d181iri oleh anak sungai Siwedus, Gutorno dan anak 
;.. . sungai Painpn •· yang bemiuara di mngai Sragi. Anak sungai 

tersebut cukup rnernberi surn~r kehidupan bagi penduduk yang 
ada di saditamya, karena air yang berasal dari anak .sungai itupun 
disebar hlaskan rnelalui berbagai Kali atau sungai-sungai kecil 
yang dapat · menem bus ke wilayah Kajen. secara merata, rnisal­
nya rnelalui Kali Kajen dan Ares. 

Peifuburan terletak jauh dari tempat pemukirnan. Namun de­
wasa iiri rnenunjukkan bahwa daerah pemukiman sudah mulai 
mendesat: areal pekuburan, karena kebutuhan tanah bagi pe­
nunaltarr-":pendudult semakin lama semakin meningkat sesuai 

. c:fe.1'JIBD ''perta':mbahan penduduk, bahkan sekarang mdah banyak 
pekubUtBD yang bemda di halaman rumah. 
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Sanitasi yang ada berupa tern pat pembuangan kotoran, pem­
buangan sampah, tempat mandi dan cuci serta keperluan rumah 
tangga lainnya terletak di sekitar pernUkirnan pendUduk, se­
hinga akan rnernudahkan penduduk untuk mencapainya. Khu­
sus untuk pembuangan sampah, biasanya penduduk mengurnpul­
kan sarnpah terlebih dahulu di tempat pembuangan sampah, yang 
kemudian membakamya atau dibenamkan di dalam tanah yang 
terlebih dahulu dibuat lubang-lubang khusus untuk tempat 
membuang sampah. 

PENDUDUK 

Gambaran Umum Penduduk Jawa Tenpb. 

Jaw tengah merupakan salah satu prospinsi di fod,onesia, Yang 
terletak di antara Pulau Jawa bagian bll1'3t dan Pulau Jawa bagiah 
timur. Di Jawa Tengah inilah suku bangsa Jawa sebagai mayoritas 
penduduk bermukirn , di .sarnping ada sebagian kecil suku bangsa 
lain sebagai pendatang, seperti suku bangsa Sunda, suku bmgsa 
Batak, suku bangsa Bugis, suku Arab dan lain sebagainya. Me­
nurut para ahli, yang dianggap menjadi nenek moyang suku Me- ·_ __ 
layu , Bugis , Sunda dan Jawa adalah suku bangsa Deutero MdaY.U ; 
yang berasal dari daerah Vietnam ( semula mereka berasal · dari '·' 
Yunan yang kemudian menetap dan mengembangkan peri k~ 
hidupannya di tanah dataran Vietnam). Mereka QJltang di Dldt>­
nesia pada sekitar tahun 1500 SM. Penyebarannya sangat hlas, 
dan kemungkinan besar sejak beberapa abad sebel~ Masehi me- · 
reka telah mulai menetap dan menjadi penghuni daerah Jawa 
Tengah. Suku bangsa inilah yang menjadi penghuni Jawa Tengah 
yang paling besar pada zaman pra sejarah. Berdasarkan peneliti-
an arkeologis yang mengambil beberapa situs tertentu di Jawa 
Tengah, dapat dikemukakan suatu "dugaan" mengenai pemukirn-
an itu sebagai berikut : 

1. 

2. 

Pantai utara Jawa Tengah, antara lain tlaerah Batang, Pe­
kalongan , daerah Jepara (Bangsri , Keling, Kelet) dan daerah 
Rembang {pantai Rembang dan sekitar Gunung Lasem). 

Wilayah pedalaman, antara lain dataran tinggi Dieng, daerah 
Kedu Selatan dan sekitar kaki Gunung Merapi dan Merbabu. 

Berdasarkan hasil registrasi penduduk, sampai akhir tahun 

l 
l 

l 
l 

j 
j 

' 

j 



Tabet 3 . 
Penduduk Jawa Tengah Menurut Kelompok Umur 

.· · dan Jepis J.'~tff.inTah4~ t 980-198..l 
(Population of Central Java by age ito\i'.p and sex 1980-198 J) 

~ 

·' 19:~0 ·::i ..... . - l 9 8 0 - ,. 

KeJompok Umur - . ·- ...... ., 

(Age group) Laki-laki ·-Perempuan · Jpmlah Laki-Jaki Peremp\Jan · JumJah 
(Male) (Female) (Total) (Male) · (Female) (Total) 

0 - 4 1.757.224 l.8JO. I 14 3.576.338 1.582.8 I 7 1.546.268 3.129.085 
5 - 9 1.844.462 1.732.538 - 3;577.000 1.654.602 l .652.26 1 3.30p.863 

10- 14 1.669.985 1.616.113 3:286.158 . 1.624.986 1.639.122 3.264.108 
15 - 19 .. 1.395.809 1.383.445 . 2.779.254 1.484~65 1.507.047 3.001.112 
20 - 24 ' 922.231 1.008:492 L9~0.723 1.212.904 1.179.164 3.392.068 
25 - 29 747.755 8:14.551 L562.306 976.953 962.569 1.939.522 
JO - 34 . 660.516 724.046 l.384.562 -_. ' 672,648 753.131 1.425.779 
35 - 39 722.829 892.128 l.614.9.57 .. .· 558.693 660.179 1.218.872 
40 - 44 . 672.980 724.046 . . 1,397.02-6 : 6-s9:213 728.717 1.387.930 
45 - 49 623 .129 607.681 1.230.810 618.416 669.003 1.287.419 
50 - 54 498.5.03 517.176 1.015.6,79 : . 503.187 517.710 1.020.897 
55 - )9 361.416 336.164 697.58(} 401.294 417.600 818.894 .. 
60- 64 261.714 . 323.235 584.949, 276. J 59 340.924 617.083 
65 - 69 124"'626 . 168.08.2 . 292.708 185.937 - . 255.816 441.753 
70- 74 99.701 168.083 . 267.784 122.487 168;060 290.547 

75 + 99.709 103.435 ... 203.135· JB;064 130.506 2D.570 
-· 

Jumlah/Total 12.462.580 12.929.389 25.391.969 12.627A25 ' 13.128.077 25 ;755 .. 502 
-

Sumber . Kantor Statistik Propinsi Jawa Tengah. 
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1981 jumlah penduduk Jawa Tengah berjumlah 25.755.562 
jiwa, yang terdiri dari 12.627.425 orang lak.i-laki dan 13.128.077 
orang perempuan, yang berarti 500.652 orang penduduk wanita ~ 
Iebih banyak dibandingkan dengan penduduk laki-laki., Untulc· 
jelasnya, maka pada tabel berikut dikemukakan keadaan pen- \ 
duduk J awa Tengah berdasarkan kelompok umur tahun 1981 
dan tahun 1980. I 
Laju pertumbuhan penduduk tahun 1980 - 1981 mencapaf 
363.533 orang, ha! ini diperkirakan arus perpindahan penduduk 
golongan usia 15 - 34 tahun cukup tinggi bila dibandingkan dengan 
angka kelahiran (lihat tabel 3) untuk tahun 1981 itu sendiri jum-
lah penduduk golongan usia produktif r 15-64 tahun) mencapai 
15.l.Q9.S76 orang (59%), yang berarti lebih banyak bila dibanding-
kan dengan jumlah penduduk golongan usia tidak preduktif 
(Q - 14 dan 65 tahun keatas) , yakni sebanyak 10.645.926 orang 
(41%). 

Gambaran Umum Penduduk Kabupaten Pekalongan 

Secara keseluruhan pendu<luk kabupaten Pekalongan htaaa 
tahun 1981 berjumlah . 664.131 orang, yang terdiri dari 326.209 
orang laki-laki dan 337.922 orang perempuan . Untuk lebih jelas­
nya perincian penduduk Kabupaten Pekalongan di tiap Kecamat­
an yang ada, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4 
Penduduk Diperinci Menurut Kecamatan, Dan Jenis 

Kelamin di Kabupaten Pekalongan Akhir Tahun 1981 

Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) : 
.. 

01. Kandang Serang 10.974 11.538 22.512 
02 . Paninggaran 13.127 13.530 26.657 
03 . Lebakbarang 4.175 3.969 8.144 
04. Petungkriono 4.857 4.504 9.361 
05 . Talun 9.603 9.132 18.735 
06. Doro 12.923 13.085 26.008 

Sex 
Ratio 

5) 

95 
97 

105 
107 
105 
99 
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1 2 3 4 5 
-

07. Karanganyar 14.145 14.386 28.531 98 

08 . Kajen 21.387 22.638 44.025 94 

09: · Kesesi 24.392 25.993 ' 50.385 94 

lO. Sragi 40.076 41.931 82.007 96 

11. Bojong 22.182 24.220 46.402 92 
12. Wonopringgo 15.610 16.029 31.639 97 
13. Kedungwuni 40.255 41.053 81.308 98 
14. Bua ran 31.811 32.218 64.029 99 
15. Tirto 28.103 29.258 57.361 96 
16. Wiradesa 32.589 34.438 67.027 95 

JUMLAH 326.209 337.922 664.131 97 
TAHUN: 1980 320.581 332~ 146 652.727 91 
TAHUN: 1979 307.980 325.387 633.367 95 
TAHUN: 1978 301.943 320.1 21 622.064 94 
TAHUN: 1977 298.010 314.494 612~ 504 9'5 

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan tabel tersebut, pertumbuhan penduduk dari tahun 
ke tahun tidak menunjukkan kenaikan yang begitu drastis. Pen~ 
duduk Kabupaten Pekalongan yang terbanyak menempati Keca­
matan Sragi, hal ini dimungkinkan karena Sragi merupakan 
Pusat Pabrik Gula (PG) untuk wilayah Pekaongan , dimana ba­
nyak rnertyerap tenaga · kerja. Tern pat kedua adalah Kecamatan 
Kedungwuni, dimana daerah ini berada di jalur komunikasi untuk 
me.ncapai beberapa Kecamatan lainnya, ditambah lagi Kedung­
wuni ini merupakan lokasi pemasaran -hasil-hasil pertaniarr dan 
produk lainnya sebelum dipasarkan ke ibu kota Kabupaten dan 
luar kota. Demikian pula sebaliknya hasil~hasil atau barang-barang 
dari perkotaan untuk penyebar luasannya ·selalu melalui Kedung~ 
wuni, yang jaraknya kurang lebih 11 km dari ibu kota Kabupaten. 
Kecamatan Kajen, walaupun jumlah penduduknya kurang dari 
5&;000 jiwa, namun tampaknya mobilitas cuktip tinggi, sebab 
banyak :Kecamatan yang ·harus ditempuh dengan melalui Kajen, 
yaitu Kecamatan Paninggaran, Kandangserang_ dan Petungkriono, 

28 



-~---~-~ ----~- - --- ----- --

babkan banyak wisatawan yang aian menu~ obyek l"ri.wi­
sata llieng metalui Kecamatan Kajen ini. 

Sebagian besar penduduk kabupaten ~ ini tel'· 
golong ugia dewasa yang dapat dikatagorikan sebagai usia pro­
duktif, yakni yang berkisar antara 15-64 tahun, jumlah pen­
duduk yang berusia produktif ini adalah 371.048 orang, dan • 
nya yakni 293.083 orang tergolong penduduk yang berusia ·ti4tlk 
produktif. Perincian jumlah penduduk berdasarkan kriteria umur 
dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5 
Penuduk Diperinci Menurut Golongan Umur Di 

Kabupaten Pekalongan Akhir Tahun: 1981 

Banyaknya Penduduk 
Golongan U mur 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

0- 4 56.780 57.379 114.159 
5- 9 42.458 42.671 85.129 

10 - 14 38.890 38.013 76.903 
15 - 19 34.222 36.098 70.320 
20- 24 31.086 33.325 64.4cl 1 
25 - 29 31.249 33.065 64.314 
30- 34 16.041 17 .530 33.571 
35 - 39 16.370 16.111 32.4&1 
40-44 15.145 16.466 31.611 
45 -49 11.812 12.050 23.862 
50- 54 11. 788 1 l.81ti 23.664 
55 - 59 7.987 9.311 17.29.8 
60- 64 4.470 5.046 9.516 
65 - 69 3.961 4.471 8.432 
70- 74 1.867 2.220 4.187 

75 + 1.983 2.290 4.273 

JUMLAH 326.209 337.922 664.131 

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Pekalongan. 



Jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit dari pada perempuan, 
walaupun perbandingannya tidak begitu banyak. Kenyataan ini 
terlihat pada golongan usia antara 15 hingga 34 tahun dimana jum­
Iiih perempuan diantara usia tersebut lebih banyak dari pada 
1ilki-laki. Hal ini kemungkinan besar dikarenakan pada usia terse­
bot hanyak kaum pria yang pergi meninggalkan kotanya dengan 
tujuan bekerja atau untuk melanjutkan sekolahnya, apalagi jika 
sudltlt terikat dengan kehidupan rumah tangga. Banyaknya pen­
duduk yang berusia 0 - 4 tahun, dimungkinkan angka kelahir­
an masih cukup tinggi , walaupun ini tidak dapat dilihat dari kom­
posisi penduduk hanya satu tahun , melainkan harus dilihat laju 
pertumbuhan beberapa tahun terakhir. · 

Jumlah penduduk yang ada di daerah Pekalongan menem­
pati · areal seiuas 83-5,58 km2, berarti kepadatan penduduk se­
'.kitar 795 orang per km2. Untuk lokasi penelitian sendiri tiap 
kni2 dihuni oleh sekitar 593 orang. Keadaan ini ·tidaklah menun­
jukkan adanya angka padat penduduk bila dibandingkan de­
ngan beberapa Kecamatan lain yang pen_duduknya lebih banyak, 
sedang di lain pihak areal yang ada lebih sedikit. Pada umurn­
nya d'aerah yang semakin dekat ke ibu · kota Kabupaten cende­
rung angka kepadatanpun lebih tinggi, karena areal pertanian 
'biasanya lebih luas di daerah yang · terletak makin jauh ke pe~ 
'dalaman. Pada tabel beri.kut, dapat terlihat jumlah dan kepadat­
an -peilduduk yang dipeTinci menuru.t Kecamatan di Kabupaten 
'Pek3longan. · -

Tabel 6 
: J timl'ah dan Kepadatan Penduduk Diperinci Menurut .Kecamatan 

· di' Ka bu paten Pekalongan Keadaan Akhir Tahun : 1981. 

Lu as &nyaknya Penduduk Ke-
Kecamatan Daer ah padat-

(K.m2) L p Jumlah (Km2) 

·• (I) (2) (3) (4) .. (5) (6) 

01. Kandangserang 60,55 10.974 11.538 22.512 372 
02 . Paninggaran 93,94 13.127 13.530 26.657 284 
03. Lebakbarang 58,20 4.175 3.969 8.144 140 



1 2 3 4 5 6 

04. Petungkriono 73,54 4.857 4.504 9.361 127 

05. Talun 58,57 9.603 9.132 18.735 320 

06. Doro 67.71 12.923 13.085 26.008 384 

07. Karanganyar 49,91 14".451 14.386 28.531 572 

08. Kajen 74,21 21.387 22.638 28.531 572 

09 . Kesesi 68 ,50 24.392 25.993 50.385 730 

10. Sragi 58 ,26 40.076 41.931 82.007 1.408 

11. Bojong 40,30 22.182 24.220 46.402 1.1'51 

12. Wonopringgo 18,72 15 .610 16.029 31.639 1.690 

13. Kedungwuni 42,29 40.255 41.053 81.308 1.923 

14. Buaran 19,27 31.811 32.218 64.029 3.323 

15 . Tirto 22,88 28 .103 29.258 57.361 2.507 

16. Wiradesa 28,73 32.589 34.438 67.027 2.333 

JUMLAH: 835,58 326.209 337.922 664.131 795 

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Pekalongan. 

Dari tabel di atas, tampak bahwa Kecamatan yang terdapat ada­
lah Buaran, yakni sekitar 3.323 orang per km2. Sedangkan Buaran 
itu sendiri berjarak 3 km dari ibukota Kabupaten Pekalongan, 
yang berarti merupakan Kecamatan terdekat dari pUsat Kabupa­
ten. Di lain pihak, Petungkriono yang terletak 38 km dari ibu kota 
Kabupaten, walaupun tidak merupakan Kecamatan terjauh, 
namun kepadatannya hanya mencapai 127 orang per km2. Ini me­
nunjukkan penduduk yang bermukim masih jarang, sedangkan 
areal yang ada lebih banyak merupakan areal pertanian dan per­
kebunan. 

Gambaran Umum Penduduk lokasi Penelitian. 

Sebagaimana dikemukakan pada halaman sebelumnya bahwa 
penduduk Kecamatan Kajen berjumlah 44.025 orang, dengan pe­
rincian 21.387 orang laki-laki dan 22.638 orang perempuan (lihat 
tabel 4) . Penduduk yang berjumlah 44.025 orang ini menempati 
25 buah desa dalam areal seluas 74,21 km2, dirnana dua desa di­
antaranya merupakan lokasi penelitian yakni desa Salit dan desa 
Kajen sendiri. Salit memiliki penduduk sejurnlah 1.477 orang, dan 
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-~- inic-m.enunjU!kkanjumlah pemludUk yang lebih kecil bila 
-~ dengan desa Kajen yang dihuni oleh 3.589 orang 
~- Kenyataan ini dimungkinkan karena letak desa Kajen 

'-Rada di pusat Kecamatan dimana sarana dan transportasi lebih 
lancat, sehingga penduduk dapat lebih _ mudah mengembangkan 
kehidupannya. Berbagai tanaman pertanianpun di desa Kajen 

·~ bervariasi, apalagi dengan mulai dikenalnya tanaman tebu, 
yang suatu saat apabila tanaman tersebut berakhir, tanahnya 
dapat dipakai untuk ditanam padi kembali. Perpindahan atau 
peqantian tanaman tersebut oleh penduduk dianggap dapat me­
n)llilburkan tanah. Pertanian tebu ini tidak ditemui di desa Salit. 
Tabel berikut mengemukakan jumlah penduduk desa Salit dan 
desa~ .Kaje-n yang diperinci menurut golongan umur dan jenis kela­
m:in. 

Tabel 7. 
Banyaknya Pendu<luk Desa Salit dan Desa Kajen · 

Diperinci Menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin Tahun 1981 

DesaKalit DesaKajen. 
;,tI.mw: 

L p Jumlah L p Jumlalr 
•· 

(1) (2) (3) (4) (5} (6) (7) 

El- 4 165 193 358 333 317 650 .... 
5- 9 70 67 137 234 217 451 

to- 14 70 70 140 212 208 4ZQ:· 
. 15 - 19 45 59 104 164 181 345 '·' ... ,, ·-· .. 

20-24 49 58 107 l68 184 352' 
25 - 29 66 83 149 le rso: 164 314 I 

30-39 61 70 131 150 ' 16:3 313' 
40-49 64 81 145 154 168 322' 
50-59 45 80 125:' . 98', 130 22& 
60:+ 40 41 8r 9m 104 19'4 

-. 

·-

JUJl'J:hrJr ' 675 8.02 1417 1753'~ 183'6 35:89' . 

St-&n~r:" Kantor Kecamatan Kajen, 1981. 



Bila rnernperhatikari tabel tersebut, tampak b~wa pendudUk pe­
rempuan berjumlah di atas 50% dari jumlah penduduk desa bailc 
yang ada di desa Salit maupun di desa Kajen, sekalipun perbeda­
annya tidak begitu menyolok. Dengan mengalirnya tenaga kerja 
di luar desanya, menyebabkan kadangkala di desanya sendiri ke­
kurangan tenaga kerja terutama apabila diperlukan pada musirn 
rnengolah lahan pertanian . Sehingga untuk kebutuhan tenaga 
buruh itu terpaksa harus mendatangkan buruh tani dari luar desa. 

Terjadinya perpindahan f)enduduk laki-laki ke luar daerah­
nya, baik dari Salit maupun Kajen, tampak pada tabel 7 tersebut 
bahwa pada usia 0 - 14 tahun yang dapat dikatagorikan sebagai 
usia non produktif masih banyak ditemui di daerahnya dibanding­
kan dengan penduduk perempuan pada usia yang sama. Namun 
setelah mencapai usia kerja, penduduk laki-laki menurun jumlah­
nya. Kenyataan ini dapat diasumsikan bahwa penduduk laki­
laki lebih senang bekerja diluar desanya , dan biasanya mereka 
akan kembali ke daerah asalnya apabila usia mereka sudah lanjut 
yang tidak memungkinkan mereka bekerja di kota atau di daerah 
lain diluar desanya . Sebab pada umumnya mereka bekerja seba.gai 
buruh pabrik, pem ban tu rumah tangga, sopir, pegawai dan lain 
sebagainya diluar mata pencaharian di sektor pertanian. 

Perhatian masyarakat terhadap pendidikan sudah semakin 
berkembang, dengan kemampuan yang dirniliki para orang tua 
berusaha menyekolahkan anak-anak mereka setinggi mungkin, 
paling tidak anak-anak mereka sedikitnya dapat merasakan 
dunia pendidikan sekolah dasar. Untuk melihat gambaran pendi­
dikan yang dicapai penduduk dua Iokasi penelitian, akan dikemu­
kakan pada tabel berikut : 

Kemajuan pendidikan penduduk desa Kajen cukup pesat, hal 
ini terbukti dengan adanya 31 orang penduduk yang telah berhasil 
menamatkan Akademi/Perguruan Tinggi. Semakin tinggi pendidik­
an , pengetahuanpun semakin bertambah pula, apalagi jika 
diimbangi dengan pengalaman yang banyak. Pendidikan yang se­
makin tinggi dapat merubah pola atau cara berfikir seseorang men­
jadi cara berfikir yang lebih praktis , cf:ari yang tradisional me&jadi 
modern , karena disini terdapat sifat keterbukaan seseorang ter­
hadap segala unsur kemajuan atau modernisasi. Bagian terbanyak 
penduduk hanya memperoleh ijazah sekolah dasar yakni 131 O 
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Belum/tidak Belum 
Desa 

se~olah tamat SD 

(I) (2) (3) 

Kajen' 842 250 

Salit 559 290 

Jumlah 1401 540 

Sumber : K3J!tOr Kecamatan Kajen 1981 . 

' -- -------··------- -

~·· 

.Tabet 8 
Banyakflya Pendtiduk Menurut Pendidikan 

Desa Salit dan Kajen Tahun 1-981 

Tidak Tamat Tamat 

tamat S[) SD SLTP 

(4) (5) (6) 

370 1310 615 
... 

409 204 14 

779 1514 629 

Tamat ·. Tam at 

SLTA AK/PT Jumlah 

.. 
(7) (8) (9) 

171 31 3589 

1 - 1477 

172 31 5066 



[~ ----~----------~ 

Desa PP.tani Buruh 
tan i 

l 2 3 

Salit 452 441 

Kajen 251 127 

Jumlah 703 568 

Tabet 9 
Banyaknya Penduduk Diperinci Menurut Mata Pencaharian 

Tahun 1981 

Buruh Bur uh Peda- Peng- Peg. Pen· Lain- Peng. 
industri bangunan gang angkutan Neg. Sipil unan lain anggur di 

ABRI bawah 
umur 

4 5 6 7 8 9 10 11 

-- 28 27 -- 3 2 9 515 

40 39 675 143 360 41 - 1-913 

40 67 702 143 363 43 . 9 2428 

Sumber : Kantor Kecamatan Kajen 1981 . 

~- -
~t 

Jum Ket . 

lah 

12 13 

1477 

3589 

5066 



orang (36,50%) ~ .hal ini dimungk.inkan faktor··,ekonomi mereka 
yang tidak mampu menyekolahkan lebih tinggi, atau rnasih ada­
nya penduduk yang masih kui:ang rnenyadari akan pentingnya 
dunia pendidikan. Sarana pendidikan sampai SL TA sudah ter­
sedia di Kecarnatan Kajen, hal : ini rnemudahkan penduduk desa 
Kajen yang memang berada·-di pusat Kecamatan. Penduduk yang 
belum dan tidak se~olab adalah mereka yang tergolong dibawah 
usia sekolah dan m~rCka yang sarna sekali tidak pemah menge-
cap pendidikan rorni·;tl: . - ' . 

Lain halnya dengan desa Salit , bagian terbesar penduduk 
belum dan tidak pemah sekolah sarha sekaTI yaitu 559 orang ber­
arti 37 ,84% dari keseluruhan penduduk d~a : Salit. Di lain pihak 
jurnlah yang titlak tamat sekolah dasar mend.uduki urutan ke­
dua. Bila melihat-_ k~~y~ta~ y~ ada penduduk desa Salit me­
miliki status sosial e.koQ.omi yang l~bih re~ah dibanding dengan 
Kajen. Keadaan ini ; rnemungkihkan terjadjnya hambatan dalarn 
pendidikan. Namun tidak berarti bahwa tanggapan seluruh 
penduduk tidak positif terhadap pendfdikan , ini terbukti ada­
nya penduduk yang berha·sil rnenamatkan_ sampai tingkat SL TP 
dan SLTA, walaupµn da1am jumlah yang keciL ·· 

. -
Tingkat pendidikan biasainya berpengaruh terhadap mata 

pencaharian. Pada umumnya ... buruh tani adalah m~reka yang 
berpendidikan sekolah dasar atau bahkan yang sarna sekali tidak 
pemah sekolah-:-· Mereka yang berpendidikan ·: tinggi cenderung 
rnemilih mata pencaharian di Iuar pertanian, rnisalnya sebagai 
pedagang, pegawai dan sebagainya. Kalaupun dia merniliki tanah 
p~rtanian , namun biasanya pengerjaan lahan pertanian diserah­
JWi ... kepada ' huruh iani~ ·sernentara dia hanya rnenunggu dan rne­
nerima hasil bersi:h daij panenriya. Pada tabel berikut dikemuka~ 
kan jurnlah : penduduk berdasarkan rnata pencaharian di dua 
lokasi penelitian. 

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya _bahwa tingkat pen­
didikan berpengaruh terhadap mata pencaharian. Seperti juga 
penduduk d~sa Salit yang ·memiliki pendidikan relatif rendah, 
konse!ltrasi .'penduduk dalam pertanian lebih besar dibanding 
mata pencaharian lainnya, uteh karena ·itulah mata pencaharian 
utarna dari sebagian penduduk adalah sektor pertanian. Petani 
yang memiliki lahan pertanian sejumlah 452 orang (30% ), sekali-



pun lahan pertanian yang dimiliki relatif sedikit, yakni rata-rata 
0,25 Ha, namun ini cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka 
yang tidak begitu banyak variasinya. Kekurangan dapat diimb8agi 
dengan tidak terlalu menagantungkan kepada lahan per:taniae yaq 
dimiliki, akan tetapi mereka pun turu t mengerjakanJaban 
pertanian orang lain sebagai buruh. Sedangkan buruh tani yang 
berjumlah 441 orang (29%) adalah mereka yang sama sekali tidak 
memiliki lahan pertanian, sumber penghidupan yang mereka 
peroleh berasal dari usaha mereka dalam mengerjakan lahan per­
tanian milik petani. 

Penduduk yang memiliki mata pencaharian di luar sektor per­
tanian, seperti buruh bangunan dan pedagang meliputi jumlah 
yang kecil, masing-masing sekitar I% dari keseluruhan jumlah pen• 
duduk. Merekapun kalau kebetulan tenaganya dibutuhkan dapat 
menjadi buruh tani , karena kadang-kadang di desa tetap.gga ke­
kurangan buruh tani. Seperti telah diuraikan pad.a halaman se­
belumnya bahwa status sosial ekonomi penduduk desa Saiit 
lebih rendah dibandingkan dengan penduduk Kajen, dengan de­
mikian anak-anak dibawah umurpun sudah dipekerjakan, yang 
pada mulanya hanya membantu pekerjaan orang tua mereka, lama 
kelamaan peranan uang sangat besar bagi mereka. 

Berbeda dengan penduduk d'esa Kajen, dinlana mata ·penc. 
harian sebagai pedagang menempati jumlah yang besar y'altni'675 
orang berarti 18% dari keseluruhan jumlah penduduk at.au. 40% 
dari jumlah penduduk yang memiliki mata pencaharian. Karena 
sarana ekonomi berupa pasar tersedia di desa Kajen sebagai pusat 

. ibu kota kecamatan , maka ini memudaltkan penduduk untuk 
mengem bangkan perdagangannya. 

Pegawai Negeri/ABRI sebanyak 360 orang (10%) a.t4lU 21% 
dari jumlah penduduk yang memiliki mata pencaharian, adalab 
mereka yang bekerja di kantor-kantor pemerintahan setempat, 
atau kantor-kantor pemerintahan di luar kecamatan, bahkan 
ada pula yang sampai ke ibu kota kabupaten Pekalongan. Karena 
sarana transportasi cukup memadai, maka bagi mereka yang 
bekerja sampai ke ibu kota kabupatenpun tidaklah menjadi ke­
sulitan, kendaraan umum banyak yang dapat dipergunakan 
langsung dari Kajen menuju Pekalongan, demikian pula sebalik­
nya. Mata pencaharian dalam sektor pertanian lebih: sedikit jum.. 
lahnya dibandingkan dengan pedagang atau pegawai, petani 

.- - ...... ,, ._ ,_.,/ 



yang memiliki lahan pertanian sendiri jumlahnya 251 orang yang 
berarti 6% dari keseluruhan jumlah penduduk desa Kajen atau 
14% dari jumlah penduduk yang bermata pencaharian. Lahan 
pertanian disamping dit~ami padi, juga berdasarkan Inpres No. 
9 tahun 1975 dimana Pemerintah bermaksud meningkatkan 
pengadaan gula dalam negeri, maka dimulailah tahun 1980 
desa Kajen dijadikan salah satu lokasi terpilih untuk tanaman tebu. 
Pata petani yang kebetulan lahan pertaniannya digunakan untuk 
tailaman tebu, hanya tinggal menunggu bagian dari penghasilan 
bersih. Di lain pihak buruh tani yang berjumlah 127 orang (3% ), 
menunjukkan bahwa desa Kajen sangat kekurangan tenaga buruh 
tani ini. Keadaan ini berdasarkan pengamatan tim peneliti, di­
mana para petani seringkali dihadapkan pada masalah kekurang­
an huruh tani terutama bila musim pengolahan tanah tiba. Untuk 
mengimbanginya para petani terpaksa mendatangkan buruh tani 
dari Iuai desa, luar kecamatan atau bila perlu dari luar kabupa­
~n. Bahkan kadang-kadang petani sendirilah yang menanggung 
biaya perjalanan pulang pergi buruh tani yang berasal dari luar 
daerah yang dipandang cukup jauh letak daerah asalnya ter­
se·but. Pengangkutan yang berjumlah 143 orang (3%), dalam hal 
ini adalah mereka sebagai pengusaha pengangkutan , dan . biasa­
nya mereka membayar atau menyewa jasa orang lain sebagai 
tenaga kerjanya. 

Mata pencaharian yang lainhya seperti buruh industri 40 
orang (1%) adalah mereka yang bekerja di pabrik-pabrik, diantara-

nya pabrik gula dan pabrik tekstil, dalam hal ini perusahaan kain 
batik yang banyak ditemui di daerah Pekalongan. Di samping itu 
buruh bangunan 39 orang (1%) dan pensiunan 41 orang (1%) 
juga merupakan mata pencaharian penduduk desa Kajen. Sedang­
kan yang dapat diklasifikasikan sebagai penganggur adalah mereka 
yang tidak pemah bekerja dan sudah tidak bekerja lagi dengan 
tidak mendapat pensiun. Biasanya yang tergolong pada katagori 
ini adalah yang kondisi' fisiknya sudah tidak memungkinkan untuk 
bekerja, misalnya karena sakit, usia lanjut dan lain sebagainya 
Pada umumnya di desa Kajen para orang tua jarang mempekerja­
kan anak-anak yang belum mencapai usia kerja, pendidikan lebih 
penting bagi anak-anak tersebut menurut pandangan sementara 
para orang tuanya. 
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LAT AR BELAKANG SOSIAl BUDA YA. 

latar Belakang Sejarah. 

Daerah J awa Tengah merupakan salah satu daerah di Indo­
nesia yang kaya dengan peninggalan sejarahnya, Dari peningalan 
sejarah itu dapat diketahui sejarah sesuatu bangsa. Jawa Tengah 
di masa silam mempunyai peranan dan posisi penting dalam per­
caturan politik , sosial, ekonomi dan kultural dalam rangkaian 
sejarah Indonesia. J awa Tengah mempunyai andil yang besar 
dalam mengisi sejarah bangsa Indonesia dari masa ke masa, mulai 
dari masa pra sejarah, masa sejarah kuno, masa penjajahan, masa 
pergerakan sampai dengan masa menegakkan, mempert~ . 
dan mengisi Kemerdekaan. Dimulai masa pra sejarah yaitu dike­
temukannya Phithecanthropus Erectus dengan kebudayaan ,p~ 

eolitikumnya. Berdasrkan basil penemuan tersebut maka dapat 
diduga bahwa makhluk dan kebudayaan tersebutlah yang men­
jadi penghuni dan kebudayaan tertua di Jawa Tengah. Pada.zaman 
kuno dapat diketahui dari sumber-sumber sebagai berilcut: prasas­
ti, ,berita Cina dan peninggalan kuno yang berupa bangunan Candi 
dan sebagainya. Semua itu mewarnai Sejarah Jawa Tengah. Pe­
ningalan kuno yang berupa Candi, berdasarkan susunannya dapat 
dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Candi Jawa Tengah bagian selatan, yaitu selalu disusun .se­
demi.kian rupa, sehingga candi induk berdiri di tengab dan 
candi-candi perwara ya teratur rapi berbaris di sckelilina­
nya. 

2. Candi Jawa Tengah bagian utara, penyusunannya tidalc 
beraturan, melainkan hanya berkelomp0k dan merupakan 
gugusan candi yang masing-masing berdiri sendiri. 

Kenyataari tersebut mencerminkan bclhwa adanya suatu pemerin­
tahan pusat yang kuat di J awa Tengah selatan dan pemerintahan 
"federal" yang terdiri atas daerah-daerah swatantra yang se­
derajat di Jawa Tengah utara. Selatijutnya dapat disirnpulkan pula 
bahwa pemerintahan raja-raja di Jawa Tengah utara bersifat "dei­
mokratis". Dilihat dari corak dan bentuknya, candi~candi diJ awa 
Tengah bagian utara lebih sederhana dibandingkandengan candi.:. 
candi yang ada di bagian selatan. Dari sumber sejarah tersebut 
baik berupa prasasti, berita Cina, candi maupun kesusastraan, 



_...._l!rll"" __ ,..__, ____ _ __ ~---·---· . 

· dapat diketahui bahwa J awa 'I'erigah di niasa kuno pemah tumbuh 
dan berkembang dua kerajaan. Masing-masing kerajaan Mataram 
Hindu yang diperintah oleh dinasti Sanjaya dan kerajaan Syailen­
dra yang diperintah. oleh dinasti Syailendra yang beragama Bu­
dha .. Dari pemnggalannya yang berupa candi dapat diduga bahwa 
dinasti Sanjaya menguasai Jawa Tengah bagian utara dan dinasti 
Syailendra menguasai J awa Tengah bagian selatan. Penguasaan ini 
bfttarti :pula . merupakan pe1'gllasaan, claerah Pekalongan sebagai 
sa1ah satu daerah di J awa Te~gah bagian utara. 

Dalam periode selanjutnya, Pekalongan mengikuti perkem• 
bangan· sejarah, dimana pada waktu terjadinya perang Diponegoro 
.dFitiasa penjajahan Belanda, daerah Pekalongan sebagai salah satu 
daerah di Jawa Tengah turut serta dalam perjuangan untuk mem­
~a'n susunan masyarakat yang · ada, yang pada waktu itu 
!kan dihapusi:an oleh pemermtah Kolonia!. Sementara itu pada 
a.khir abad 1"9 timbul pula peridobrak dan pembaharu yang da­
tang dari bangsa Indonesia 8endiri seperti R.A; Kartini dan Dr. Wa­
hfdih· SudirOhusodo. ~eduanya Selalu berusaha dan ·berjuang keras 
urduk membebaskan bang8anya dari keterbelakarigan dan ·ke~ 
ge'?apWi,·• setta berusaha · memajukan bangsanya dengani melahli 
. peIWrdikliri'. Jerih payah R.A. Kartini tern ya ta -berbuah pula 
yakni dengan didirikannya Sekolah Kartini di · berbagai tempat 

· ~.~ -~ di Semaran,g, J'*cµ-ta ,, .Peka)on~, Rembang, Madiun, 
Indrafna}ru, Surabaya dan B6gor. · ' · · ~ - - ... ' . 

~ . P~da masa 'zaman 'Jepang, kota Pekalongan mempunyai pe­
ranmt; ffi' mana' keberhasilan tehtara Jepang menguasai wilayah 
J,awa Tengah didahului dengan persiapan yang matang yakni de­
JlPl menempatkan mata-mata (sebagai pedagang atau penjual 
pempa air) di Pekalongan dan Cepu. 

.. Didorong oleh semangat kebangsaa.11 yang tinggi dan kemer­
dekaail :yng abadi, Pekalongan turu t C}Illbil bagian dalam per­
juangannya terhadap rongrongan yang datang dari luar maupun 
(iari ·. ~ain. , y~ bermotif _perongrongan terhadap Pancasila. 

~,d,.~un ,n~ma Pekalong~ itu sen~iri diambil dari seorang 
Jjmg ,\JelJl.a11la Suratman adik BahureksQ, didorong oleh ,. keingin­
aim.ya :untuk mendapatkan kedudukan .y,ang tinggi, maka 'dia ber­
~i; dengan cara bergantung di waktu siang hingga menjelang 

-~ terbenam. Nam~ mt'.njelang malarn dia keluar dari 
p~~ya, diiJ!terpr~~~an ~macam kalong, di mana bila 



malam hari keluar dari sarang dan sianl hari tidur di saia ~ -

denpn cara berpntung. 
SedmPan daerah ~n, menurut ceritera ratyat falll· 

meiVadi cikal bakal desa Kajen ialah Mbah Kaji n&maBya lle­
mmit riwayatnya Mbah Kaji mempunyai istri (bukan haj) yang 
disebut Mbah Nyai Kaji II. Dari perkawinan itu mereka tidak 
dikaruniai ketunman. 

Pada zaman dahulu ada sebuah Iangar buatan Mbah Ka.ii 
yang letaknya di dukuh Kajen, namun sekarana sudah tidak ada 
lagi sisanya. Pekerjaan Mbah Kaji adalah mellMar ngaji, tidak 
hanya di Kajen saja melainkan jqa di daerah lainnya, yang mem. 
buat dia begitu sibuk, sehinaa sering tidak sempat mencicipi 
hidangan makan yang disediakan oleh istrinya. Pada suatu hari 
Mbah Kaji ngunandika (bicara pada diri seam) "begini r-. 
nya jadi istri orang alim, selalu ditingal sendiri, hidaBlan suami 
yang telah disa,iikan tidak pemah dimakan, hidangan pagi sampai 
malam masih utuh begitu seterusnya". Tiba-tiba Mbah Kaji da­
tang, sekalipun Mbah Nyai bicara dalarn hati , namun k~na ke­
saktian Mbah Kaji dapat membaca apa yang dikemukakan istri­
nya. Dia berbicara pada istrinya: "Nyi, karena kiln sudah tidak 
dapat melayani suarni (Mbah Kaji) baiklah kita berpisah saja dan 
selamat tinggal. Pada waktu itu juga Mbah Kaji membongkar lang­
gar sendiri dipindah ke desa Paesan Kedungwuni, tetapi mustaka­
nya (tutup atasnya langar) ada di desa Jetak berujud paso {be­
langa pakai tanah). Tempat langgar terse'but masih ada sampai 
sekarang, namun tidak pernah dipergunakan lagi, di se·belah 
langar itu dijadikan makam umum dukuh Kajen. Mbah Nyai me­
rasa kecewa, sehingga keluar kata-kata sapaan: "Orang Kcijen 
yang bersuamikan orang alim tidak alcan dapat naik haji, bila ·• · 
yang mengajar ngaji niscaya tidak akan banyak muridnya, akhir­
nya pengajianpun cepat bu bar" . Demikianlah, ceritera Kajen yang 
diambil berdasarkan ceritera rakyat Kajen sendiri. Mbah Nyai 
sendiri wafat dan dimakamkan di makam Kajen, yang sampai se­
karang dianggap sebagai kuburan keramat. 

Mengenai ceritera desa Salit terdapat beberapa versi latar 
belakang dinamakan Salit. Namun secara keseluruhan dapat di­
simpulkan yaitu : ada sepasang "1ami istri yang bemama K,i 
Saji dan Ni Metro atau yang dikenal dengan Mbak ~:Metro. 

Mbah Saji Metro ini diperkirakan salah satu pra.jurit Ma~ 



dari abad 17, yaitu ketika Sultan Agung memerangi Belanda ke 
Betawi . . Penyerangan . ini menemui lregagalan, sehinaa, banyak 
prajurit y~g tercecer ke daerah-daerah terutama Jawa Tengah. 
~ereka .. tidak kembali ke Mataram karena di sanapun sudah 
didudukLBelanda.' I>rcliunt yang . tercecer ke beberapa daerah itu 

. . ... - . - ··- ' . 
biasanya membuka daerah setempat dan rµeajadi cika1 bakal 
daerah tersebut. Begitu pula halnya dengan Mbah Saji Metro yang 
irigin menfuabat hu tan ·{membuka daerah/ desa baru) di salah satu 
tempat Kehttulan waktu itu dia merasa sangat haus dan mencari 
air · kesana kemari tidak ,;uga· did&J>at ' Salting haomya Mbak SaJi 
berkata bahwa bila kelak daerah yattg ' dibukanya ini sudahjadi, 
akan diberi nama Salit, yang artinya!haius . 

.. ·. 
Sisfem :Kekerabatan. 

. , . S~t~~ kekerabatan y,ang · ·ada, t.id.ak berbed,a dengan' · mku 
~~/,iawa i>~4a : uD1umnya. !'auµi ' k~rJlbat . ~but "sedu1ur" 
~, bahasa J~wa. Pada dasarnya kek~qlbatan ()rang J awa adalah 
b~te~.~·yah,1:1 · prinsip yang· menghubunp k~ke.rabatan meWui 
o~ : lalti:lalti i dan orang pereippuan. Rum ah . tangga dalam 
ke}Uarga llatjh (somah) terdiri. ~ suami istri dan illlak:.anaknya 
yang beliunJcawin, atau mungkin .ditambah dengan saudant-sau­
dara;P~ak ~istri, pihak suami, atau suaµti serta istri dari anak-cµiak­
ny~. ~ya qJereka masak dalam · sa1u dapur, a tau dengan 'kata 
btin µi\iSan'· ekonomi di.~ggung 5ecara ,. bersama dan dio~ 
oleh. ~epala 11JIDah Um8ianya. Ayah (suami) bertindak: sebagai 
Jcepala. ru~ '· iapt ~rsa1na ibu (iStri) sama-sama m~ngemudilqUi 
jflJ~Y~ ~~ ~ ci~ s~ me,mpunycli tanggUn& jawab se­
Sllai , <J~an '. hale . sert;t, ,kew<Uiban yang dibebankan kepada m~-

1 •• - ; ), ; .- . , ! r: ••. " . . ' ' 
ka masing..masiJ!g. Me,re~..(~uami - istri,, ayah - ibu) juga me-
ngelola harta benda, b~J( h¥ta bendfi Qawaan maupun harfa ~nd~ 
yang dip,eroleli seteiah mereka menikah, deng~ ' kata lain harta 
p~n<tapatan ~rsama-sam~.. Peranan ayah yang khusus terjadi 
datam perkawinan anak gadisnya. Un~ sahnya perka,winan se­
orang anak perempuan meajadi istri harus dituajuk seorang wall 
yang biasanya dilakukan · oleh ayah kandungnya. Bila ayah 
kandungnya telah meninggal dimia, maka sebagai gantinya harus­
Iah mah seorang anak laki-llki :ayahnya yang tertua. Bila tidak 
ada, · dapat diJakukan oleh saudara laki-laki ayahnya, yang biasa 
fliaebut "pan<:er wali". Dengan demikian wall harus seorang lili 



1aki dari lerabat ayaJmya (suami). Ntmmt tebalai tflltlll·IM•i 
kepala somlh tidak selalu didumti oJeh ayah (~ .. -
jadi beberapa sebab misalnya suami bekelja di penntauan, . mata 
Hpa&a somak dipmmkan oleh im (i&tli). i...m. ·~a 1>14. ayah 
(suami) meninggal dan mempunyai anak laki-~ :Yllll su~ de­
w.a, ~ status kepala somah dipeaang olllh ~ ~Jaki ter­
sebut. Di ~ masyarakat petani ada pemhaian taps lfttsa 
suami -istri dalam pengerjaan lahan pertaail.~l. JiekeJjaan Y• 
dilaJru.kan suami yaitu mencaqkul, membcVak, ~. serta 
mempemaiki saluran air, sedanakan pekeljun ·istri · diantanllD'a 
menanam benih padi, matun (menyiaJlli} den menuai padi Bila 
~ ·yq dikerjakan untuk tan..- palawia, ~ ,..._ me­
naerjakan tanah, menanami merawat <Ian m~t hujlaya 
biasanya dilakukan oleh suami, seda!Jlkan si istri membanm JDelll­
anakut dan menjual ke pasar. Pada JJ1111Yanb~!~•a, ~a 
di lokasi penelitian, disampiilg kelualsa inti :(ayah, itJu d8B -*· 
anak), Illftlenal puJa keluaqa di luar ketuaqa inti Yai 4ilelJab.. 
kan bufJungan darah atau karena lmhungan pelkawinan. · Kelem­
pok kerabat di Iuar keluarga inti ini disltbut santlk setlulw. yum 
semua orang yang ada hubungan kerabat'tlenpn ego. Namun de­
mikian balus pula dibedakan antara .tedulur cedak (saudara detat) 
dan sedalur tidoh (saudara jauh). Saudara dekat adatah merela 
yan& termasuk di dalam bul>unpn kelterabatan ctua ·· tingkat ke 
atas dan dua tingkat te bawah dari et<>. Dala1n siltem ·l!Wte­
rabatan ini dikenal istilalt' kekerabatan · yq: clitlasifibsibn ·tier­
dasartlln 1Ctierasi (ketunmait} Yahl betjumlah sepuluh ,enensi 
ke atas dan sepuluh geilerasi ke baWah yaitu : 

a. Generasi. ke atas: wong tuwa, embah, buyut (embah buyut), 
callllah (embah canggah), wareng, udeg-udeg, gantung siwur, 
gropak sente, debog bosok dan galih asem. 

b. . Generasi ke bawah: anak, putu (wayah), buyut, cangph, 
wareng, udeg-udeg, gantung siwur, gropak -..nte, debog. 
bosok clan galih alem. 

Kedua generasi tersebut, meligenal beberapa istilali keke­
rabatatr WltDk 'JDenyehatbn seseorang di 'dalam k-elOlnpok ke­
rabatrlya dalain keutupan seh8rHt~ · seperti: 

a. htilah emlitlh, embah, pak tuwa, kakek, diberikan eb~ wi~ 
menyebut orang tua laki-laki ayah atau ibu (aylhnya ayah/ 
ibu). 

~'I;,_ - •• ,· . ,, Iii -



b. lstilah simbah, embah,.mbok ,tuwa, nenek, mbah wedok, di­
.~- belikan ego untuk mernanggil orang tua perempuan ayah 

. ~ · atau ibu (ibunya ayah/ibu). 

c. htilah ipe, untuk menyebut adik, kakak laki-laki/perempuan 
istri/suarni eg<>. 

d. Jstilah penpean~ untuk menye but hu bungan an tara saudara• 
sa~dara' laki-laki/perempuan ego dengan saudara laki-laki/ 
perempuan istri/suami ego. 

e. Jstilah de/uwa; . .untuk menyebut kakak laki-laki maupun pe­
rempuan ayah maupun ibu. 

f. Jatilah lfk, untuk menyebut. adik laki-laki maupun perempu­
an ayah maupunibu. 

J)alam pola· perkawjnan di lokasi penelitian yang dilaksana­
kap masih bersifat endogami,, walaupun tidak berarti perkawinan 
secara eksogami dilarang. Hal ini dimaksudkan agar. tidak kehi-
1~ Aten.aga kerja di daerahnya, bahkan diusahakan agar ber­
tamp.ah. Pertama kali yang harus diperhatikan oleh . keluarga 
laki-laki ialah membicarakan gadis mana yang pantas sebagai 
jodohnya. Ada beberapa _f aktor yang perlu dipertimbangkan, yaitu 
b:fbit (pendidikan), bobot (status sosial keluarga) dan bebet (ke­
tul'Wleut). Setelah menikah, maka biasanya mempelai tinggal di 
ru~ .orang tua , baik wanita maupun laki-laki untuk sementara 
walmt, sebelum mereka mampu membangun rumah sendiri. Dan 
biasanya mereka juga menetap tidak, berjauhan dengap kerabat­
nya baik kerabat dari pihak laki-liaki maupun dari Pihak perem­
puan. 

S~tem Mata Pencaharian. 

, Menurut data statistik tahun 1981 jumlah penduduk kabupa­
ten Pekalongan 664.131 jiwa, yang terdiri dari 326.209 laki-laki 
dan 337.922 perempuan (lihat tabel 5). Menurut komposisinya, 
penduduk yang berumur antara 15 s/d 54 tahun berjumlah 
344.234 jiwa, dan pendudu1c yang berusia tersebut diperkirakan 
merupakan tenaga kerja yang efe1'~if. Namun ;demiltian pa4a ke-. 
nyataan tiap daerah tidaklah sama, karena tidak sedikit untuk 
daerah "tertentu · anak-anak yang berusia antara 10 - 14 tahun 
sudah mulai dipekerjakan. Hal ini dirnungkinkan oleh beberapa 
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sebab, fai.tor sosial misalnya, atau mllftlkin . 
si anak dinmtut untulc bekerja sebelum mencapil usaterja ,.. 
efelctif. Keadaan seperti ini juga terjadi di kabilpat'en Nin~, 
dan dapat dilihat pada tabel 10. 

Sebagian besar penduduk Pekalongan mempunyai mata pen­
caharian di sektor pertanian, 101.964 adalah petani pemilik clan 
penggarap yang dilkasifikasikan sebagai petani sendiri, dan 
107.445 merupakan buruh tani, yang berarti 15% untuk petani 
sendiri dan 16% buruh -tani dari keseluruhan penduduk Pekalona­
an . Dengan demikian dapatlah diperkirakan bahwa mata penca­
harian utama di daerah Pekalongan adalah pertanian . Keadaan ini 
tentunya berhubungan erat dengan luas dan potensi tanah yang 
ada. Luas tanah yang produktif di Pekalongan, sebagian hesar 
merupakan tanah pertanian, baik pertanian sawah maupun per­
tanian di tanah kering (ladang). Tanah hutan meskipun memiliki 
tanah paling luas yaitu 26.523.569 Ha yang berarti 31,74% dari 
luas keseluruhan areal Pekalongan, namun tanah hutan kurang 
diusahakan oleh penduduk. Tanah pertanian disamping menghasil­
kan padi, juga tebu dan tanaman palawija serta sayur mayur, yang 
pemasarannya tidak hanya di Pekalongan, tapi juga dapat me111-
konsumsi daerah yang berbatasan dengan Pekalongan walaupun 
dalam jumlah yang tidak begitu banyak. 

Mata pencaharian lainnya diluar sektor pertanian biasanya 
berpusat di daerah-daerah yang berdekatan dengan perkotaan. 
Buruh industri berjumlah 47.483 yang berarti 7,15% dari 
keseluruhan jumlah penduduk Pekalongan. Buruh indtlstri ini se­
bagian besar merupakan buruh dari perusahaan kain batik yang 
banyak ditemui di Kedungwuni dan Buaran. Kain batik yq di­
hasilkan dari Pekalongan mempunyai variasi wama dan motif 
tersendiri yng berbeda dengan daerah atau kota lain penghasil 
tersendiri yan6 berbeda dengan daerah atau kota lain penghasil 
kin batik. Kain batik yang dihasi 
tersendiri yang berbeda dengan daerah atau kota lain penghasil 
kain batik. Kain batik yang dihasilkan oleh daerah Pekalongan 
tidak hanya dipakai oleh masyarakat setempat, namun pendistri­
busiannya sampai keluar kota bahkan sampai ke luar negeri. 
Pedagang sebanyak 44.531 atau 6,7C1'/o dari keseluruhan jumlah 
penduduk, merupakan pedagang tetap (pedagang yang memiliki 
toko) dan pedagang keliling (menj~akan barang dagangannya). 

' , 
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KEqMATAN 

01. KANDANGSERANG 
02 . PANINGGARAN 
03 . LEBAKBARANG 
04 . PETUNGKRIONO 
05 . TALUN 
06. DORO • 
07 . KARANGANYAR 
08 . KAJEN 
09 . KESESI 
10. SRAGI 
II . BOJONG 
12 . WONOPRINGGO 
13 . KEDUNGWUNI 
14 . Bl/ARAN 
15. TIRTO 
16. WIRADESA 

JUMLAH 

- ;;.. Tllbel 10 
t• .. ~ .· . . . : ._ 

~ Baltnkllflt · Pendudtek JO T .. • .n b •fM Diperind Qtellurut 
· Lapanpn · Pek~JPR dat Ktaun11tu di J(.abupaten o.ti II ~ · 

1;. 

•- :,... ., 

·- Akllir Tahlin f 1911 · 

PETANI BURU NELA· PENG- BURl/H BURl/H PEDA- PENGANG- PEG. NEG./ PENS!- LAIN- J UM~: 
SENDIRI TANI YAN USAHA t.NDUSTRJ BANGUNAN GANG KUT AN ABRI UNAN LAIN LAH 

4.223 14.1801 I 5 I 41 136 I 347 -·- 335 I 191 6 .741 I · 1t 990 
8.512 2.082 .. 194 167 293 796 21 370 

' 1.755 2.553 - ·· -·· 2-1 143 . 71 - 126 
48 ' 5 .484 17~967 

24 967 :· 5 :66~ 
4.129 
4.314 
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7.341 

I0 .925 
I 1.986 
11 .046 
.6 .808 
3.074 
8080 
1.1!!5 
4 .729 
S.564 

1.413 
5.275 
5.076 
6 .900 

I l.566 
12 .697 
18 .416 
I0.190 
3.272 

10.478 
3 .014 
5.945 
4 .418 

116 

14 

l.l8 
IJ 

149 
5.659 

347 I 402 

4 735 
4 861 

26 175 
196 4 .. 784 

. 245 1.33.l 
109 1.002 

1.306 12.612 
1.029 10 .~39 

769 . . 10.920 

445 .1.9 26 

101.964 . JI07 .44SI 6 .089 I 4 .679 I 47.48.l 

34 15 - 19? 
152 127 - .. 111 · 
172 461 15 283 
4 I 7 1.026 33 336 
824 1.720 200 876 
)02 . I :OSO 365 620 

1.14 I 4.025 233 781. 
1.067 1.9J8 142 .476 

686 5;028 185 405 
2 .886 17 .044 842 '.·. 923 
1.363 1.780 491 412 
1.022 2.520 788 366 
1.935 6.583 369 635 

I 2.773 44.5311 J .684 7.314 

13 . . I .029 6 .832 

19 1.811 12.618 
65 3.364 17.729 
83' 3.523 20 .398 
34 3.302 20:312 

127 6 .311 33 .856 
238 16.863 57 .839. 
93 8 .704 . H .'!)10 

135 6 .990 20 .~8~ 

226 4 .459 . 58 .994. 
124 27 .044 . 46.994 

204 13 .728 41.140. 
208 16.871 46.6!l 

1.660 1127 .1911 464.841 
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~ ysg diperdaganglcan_ Jt4~snra beru~. bar~­
parang yang dihasilkan daerah P~k~onaan yaitu ~. ~tit. _ pi 
samping itu Ju&a buah-buahan yang dihasilkan daerah PeJualonaan 
misalnya du~ nan.gka dan lain sebagainya. Jumlah pe~ 
yang terbanyak rneliputi kecamatan Kedungwuni. Hal ini, dap&t 
dirnengerti karena lokasi Kedungwuni yang terletak di jalur yai}g 
ramai antar kecarnatan, bahkan Kedungwuni ini rnerupakan lokasi 
penghubung antara beberapa kecamatan. Mata pencaharian se­
b"ai buruh bangunan sebanyak 12.773 (l,92%), mempakan juga 
bagian dari mata pencaharian masyarakat Pekalongan. Apalagi 
denga,n banyak dibangupnya perumahan-perumahan rakyat m.aka 
puruh bangunan inisemakin banyak perananny:a. Pegawai Negeri/ 
ABRI berjumlah 7.314 (l ,10%), pada umumnya rnereka yang 
berdomisili di daerah yang sarana transportasinya cukup baik, 
sehingga mereka mudah menjangkau tempat pekerjaannya, karena 
kantor pemerintah sebagian besar berada di ibu kota kal)upaten. 
Mata pen~aharian yang prosentasenya di bawah I% adalah nela­
y.an 6.089 (0,90%), pengusaha 4.679 (0,70%), pengangkutan 
3.6B4 (0,55%) dan pensiunan sebanyak 1.660 (0,25%0, sebagian 
besar terkonsetrasi di daerah yang kurang areal pertaniannya. Yaeg 
tergolong kepada mata pencaharian lain-lain cukup besar jumlah­
nya yakni 127.191 yang berarti 19,15% dari keseluruhan jumlah 
penduduk. Yang dapat dikelompokkan kedalam golongan _ ini 
termasuk di dalamnya adalah pengangguran, sebab anak-anak 
yang berusia I 0 - 14 tahun belum tentu bermata peocaharian se­
cara keseluruhan, demikian juga golongan . usia tidak produk-tif 
yang berkisar 65 tahun ke atas sangat diragukan bagi rnereka 
untuk bekerja, karena kondisi fisiknya yang sudah lemah karena 
usia lanjut. Untuk lebih jelasnya, garnbaran .penduduk menurut 
ma ta -- pencaharian di Pekalongan dapat dilihat pada tabel 10. 

Sis-tern Teknologi 

Yang dirnaksud dengan sistem teknologi adalah perangkat 
peralatan serta cara-cara mempergunakan peralatan tersebut da­
lam kegiatan kehidupan sehari~hari . Oleh karena itu sistem tekno­
Jogi meliputi hampir seluruh jenis kegiatan di dalam kehidupan 
nusia, karena teknologi merupakan unsur penunjang dan alat 
bantu dalam berbagai kegiatan sehari-hari. Teknologi yang dimiliki 
oJeh masyarakat sudah barang tentu akan mengalami perkernbang­
an dari rnasa ke masa, sehingga kemudian dikenal teknologi yang 
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masih sederhana (tradisioilal) dan teknologi modem. Perbedaan 
dari kedua hal tenebut adalah hasil guna dar1 daya guna, dimana 
teknologi modem memiliki daya guna yang lebih tinggi dibanding­
kan dengan teknologi yang masih sederhana (tradisional). Tekno­
Jogi modem menggeser penggunaan teknologi tradisional, namun 
demikian tidak sepenuhnya teknologi modem mengambil alih 
penggunaan teknologi tradisional tersebut. Misalnya teknologi per­
tanian, alat-alat rumah tangga, pakaian dan lain sebagainya. Di 
dalam pengerjaan pertanian, alat-alat yang dipergunakan masih 
tetap alat yang lama, dan sebagian kecil dipergunakan alat 
modem. Misalnya dalam pengolahan tanah dipergunakan alat-alat: 
cangkll1, garu, luku, sligi, dan alat-alat tersebut sudah semenjak 
dahulu dipakai. Untuk beberapa daerah sudah dipergunakan alat 
modem seperti traktor misalnya, Namun penggunaan traktor ini 
belum merata untuk seluruh desa, hal ini disebabkan karena lahan 
yang •dimiliki kurang memenuhi syarat untuk menggunakan trak­
tor, misalnya lahan sempit, atau struktur tanahnya yang tidak me­
mungkinkan dipakai traktor. Di samping itu kemampuan ekonomi 
para petani yang terbatas merupakan faktor penghambat peng­
ganaan traktor ini. Berlainan dengan teknologi penanaman dan 
pemeliharaan tanaman, pada umumnya teknologi modemlan yang 
lebih menonjol, misalnya penggunaan bibit, pupuk dan pemberan­
tasan hama, walaupun di lain pihak peralatan yang mendukung 
masih berupa alat-alat yang sudah lama dipakai. Bibit yang diper­
gunakan bukan lagi bibit lokal, namun merupakan bibit unggul 
yang tel3h beberapa kali mengalami pergantian, yang terlebih 
dahulu dilakukan penelitian melalui laboratorium. Demikian 
pula dengan pupuk, pada umumnya petani di daerah penelitian 
cenderung meninggalkan penggunaan pupuk hijau (pupuk 
kandang). Hal ini disebabkan karena semakin lama minat pendu­
duk untuk memelihara hewan yang kotorannya dapat dimanf~ 
atkan untuk pupuk semakin berkurang. Akhirnya pemakaian 
pupuk kimia buatan pabrik semakin meluas di kalangan para pe­
tani Dalam melakukan pemberantasan hamapun sudah mengguna­
kan obat dan alat semprot sebagai basil teknologi modern. 

Dalam pem ungu tan dan pengolahan basil pertanian ter­
dapa t pula teknologi tradisional disamping teknologi modern. 
Alat-alat yang dipergunakan dalam pemungutan disesuaikan atau 
tei:gantung pada sistem pemungutan itu sendiri. Bila panenan di-
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1akukan dengan sistem tebasan maka alatnyapun ~nabn 
sabit, denpn maksud untuk mempercepat waktu penaerjaaJmJa. 
Namun bila panenan dilakukan untuk kebutuhan rumah tanua 
sendiri, maka biasanya alat yang dipakai berupa ani-ani, kecuali 
bila keadaan mendesak terpaksa menggunakan sabit. Pengunaan 
huller sebagai alat pengolahan hasil pertanian semakin berkem­
bang dan meluas di kalangan para p.etani, baik untuk konsumsi 
sendiri maupun untuk dipasarkan. Sedangkan lesung Sl.ldah ber­
ubah fungsinya , tidak lagi untuk me~m,buk padi, melainkan di­
pakai untuk mengolah bahan-bahan untuk <W~~ makanan jadL 
Peralatan rumah tangga berupa wadah, alat~lat- dapur dan per­
lengkapan lainnya, di samping masih bany.aknya yang terbuat 
dari bahan sederhana, misalnya dari bambu; kayu dan tanah liat, 
terdapat pula yang terbuat berdasarkan teknologi modem, misal­
nya bahan-bahan porselin, plastik maupun aluminium. Barang­
barang yang dibuat dari bambu dan kayu, dahulu umumnya di­
buat sendiri dengan cara sederhana. Namttn sekarang penduduk 
lebih puas dengan barang yang d:ihasilkan pabrik dengan halga 
yang dapat dijangkau oleh kemampuan ekonomi rnereka, dan 
mudah diperoleh. 

Dalam berpakaian, tidak agi dikenakan pakaian tradisonaJ 
untuk sehari-hari maupun untuk bekerja. Bagi kaum · laki-laki 
biasa mengenakan celana panjang, kemeja dan -peci. Sedangkan 
untuk perempuan yang sudah berumur masih menge»ak8:1l. kain 
kebaya dengan stagennya, kecuali untuk wanita remaja pakaian 
yang dikenakan disesuaikan dengan perkembangan teknologi 
modem. Kecuali untuk upacara-upacara khusus misalnya per­
kawinan biasanya masih dikenakan pakaian tradisional sebagai­
mana umumnya suku bangsa J awa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara umum masyarakat cenderung untuk memakai teknologi 
modem sejauh manfaatnya sudah dapat dirasakan. Kecenderung­
an ini dimungkinkan karena pendidikan yang sudah cukup mciju, 
mobilitas yang tinggi, peranan pemerinta:h dalam pembaharuan 
pertanian semakin kuat, dan semakin rasionalnya masyarakat di 
daerah penelitian. 

Sistem Reliti dan Pengetahuan. 

RumU6all sistem religi adalah penge.rtian-pengertian tentang 
alam semesta yang hidup dalam rriasyarakat datam usaha maausia 



mendekatkan dirf dengan kekuatan gaib, alam nyata maupun 
alam abstrak dengan didorong oleh getaran jiwa yang dalam pelak­
sanaannya berujud datam bentuk upacara-upacara baik yang dilalc­
sanakan secara perorangan maupun secara berkelo~pok.* Dalam 
hal ini jelas bahwa sistem religi bukanlah agama, melainkan bagian 
dari kebudayaan. Sedangkan agama itu sendiri dipakai untuk me­
nyebut agama-agama yang diakui di Indonesia, misalnya Islam, 
KriSten (Protestan dan Katolik), Hindu dan Budha. Namun pada 
kenyataannya sampai sekarang, pemeluk agama-agarna tersebut 
masih · sering dibarengi dengan · berbagai kepercayaan yang di­
Jaksanakan sebagai warisan dari generasi sebelumnya. 

Sebagaimana pula yang terjadi di Pekalongan pada umum­
ny:a dart t: lokasi penelitian khususnya, walaupun mayoritas ·pen· 
duduk memeluk agama ISiam, namun sisa-sisa kepercayaan lama 
masih terlihat. Misalnya kepercayaan kepada benda-benda atau 
makam-makam yang dikeramatkan, kepercayaan kepada makh­
luk-makhluk atau roh-roh halus yang mempunyai bermacam .. 
macam sebutan, seperti jin, setan, demit, peri, banaspati, glundung 
pliilggis, tetekan, kuntilanak, gendruwo, kemamang dan lain se­
bagainya. Menurut masyarakat, makhluk halus atau roh-roh 
tersebut ada yang menguntungkan manusia, dan ada pula yang 
merugikan manusia. Karena itu, manusia harus berusaha me­
lembutkan hatinya dengan berbagai cara, misalnya nyadran sajen, 
sedekah, slametan, kabul, ziarah, ancak dan lain sebagainya. Di 
samping adanya kepecayaan kepada makhluk halus, kepercayaan 
terhadap dewa..dewa terutama bagi kalangan petani masih diper­
tabankan, .misalnya Damnyang Sumoro Bumi dan Dewi Sri sebagai 
dewi padi. Kepada Dewi Sri tersebut, para petani menggantungk~ 
nasibnya, memohon perlindungan dari mala petaka khususnya 
dalam panenan agar menghasilkan padi yang baik dan berlimpah. 
Untuk tujuan itu maka para petani biasanya menyiapkan s~ji­

sajian yang biasa diletakkan di gudang tempat menyimpan padi. 
Sambil mengucapkan doa puji syukur, para petani menyampai­
kan pennohonannya untuk meminta kembali benih yang telah di­
titipan~kepada Dewi Sri. 

·,. 
•) Laporan huil penelitian Teknok>Ji Pertanian Tradiaional aebqai Tangapan AktJf 

M"yaraka1 Terhadap Lingkqnpn di Cianjur, 04pdikbud: Proyek lnventariaai 
Dan Dokumentasi Kebudayaan Daenh, Iakarta 1983 hal. 56). 
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Adanya kepercayaan terhadap roJch-rokh halus yang menem­
pati tempat-tempat di sekitar pemukiman penduduk, seperti di 
sawah, ladang, sungai, jambatan dan sebagainya, menyebabkan me­
reka harus menyelaraskan tingkah lakunya agar tidak ter­
jadi peristiwa-peristiwa yang tidak diharapkan. Untuk tujuan itu 
pada hari-hari atau waktu-waktu tertentu mereka menyediabn 
sajian-sajian, kemenyan dan bunga telon i tempat-tempat tersebut, 
sebagai penghormatan kepada rokh halus yang mendiaminya, di 
samping memohon berkah dan keselamatan bagi penduduk di 
sekitamya. 

Kepercayaan lain yang masih menjadi anutan penduduk a4a­
lah adanya kekuatan gaib pada benda-benda seperti batu cincin 
dan keris. Oleh karena itulah mereka selalu memelihara benda­
benda tersebut dengan baik, bahkan pada waktu-waktu tertentu 
pula benda-benda tersebut dimandikan disertai dengan doa-doa, 
dan bahkan ada beberapa penduduk yang menyertainya denpn 
upacara memandikan keris yaitu pada bulan Suro. 

Di samping kepercayaan-kepercayaan tersebut di atas, ma­
syarkat memiliki pula sistem pengetahuan yang berhubungan de­
ngan kegiatan sehari-harinya, baik yang berhubungan dengan 
waktu atau hari baik dan buruk, tanda-tanda akan terjadinya 
suatu peristiwa, pengetahuan tentang alam flora dan alam fauna. 
Masyarakat Pekalongan, khususnya masyarakat di lokasi pe­
nelitian sebagaimana pula suku bangsa Jawa umumnya, mem­
buat perhitungan hari baik dan buruk untuk sesuatu kegiatan, 
merupakan hal yang sangat diperhatikan. Walaupun tidak semua 
orang dapat melakukan cara penghitungannya, narnun untuk 
keperluan itu biasanya mereka mendatangi "orang tua" yang di­
anggap mempunyai kepandaian menghitung liari baik dan hari 
~uruk tersebut. Setiap individu berdasarkan hari kelahirannya 
mempunyai waktu yang diartggap naas (sial) maupun menguntung­
kan. Setiap hari mempunyai nilai, begitu pula pasarannya. Misal­
nya hari Senin mempunyai nilai 4, Selasa 3, Rabu 7, Kamis 8 , 
Jum'at 6, Sabtu 9, Minggu 5; Paing 9, Pon 7, Wage 4; Kliwon 8, 
Manis (legi) 5, semua hari-hari yang mempunyai nilai-ni8i ter­
sebut dinamakan Neptu. Bila menghitung penjumlahan berdasar­
kan neptu ini, maka jumlah yang ganjil dan makin besar dianMap 
merupakan· hari baik. Di samping perhitungan waktu berdasar­
kan neptu, terdapat juga perhitungan laill dimana bila pen-
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jumlahannya adalah 6 maka hari itu dianggap tidak baik untuk 
melakukan segala kegiatan. Hari buruk yang dimaksudkan di sini 
disebut balungan. Setiap orang selalu menghindari kegiatan yang 
akan dimulai apabila jatuh bertepatan dengan balungan tersebut. 
Urutan untuk balungan ini berbeda dengan neptu, dimana per­
hitungan nilai untuk balungan dimulai dengan hari Jum'at yang 
bemilai: l, Sabtu: 2, Minggu: 3, Senin: 4, Selasa: 5, Rabu: 6 dan 
Kamis mempunyai nilai 7. Selain itu juga Kliwon bemilai: I, 
Legi/manis: 2, Pahing: 3, Pon: 4, Wage: 5. Jadi hari yang disebut 
balungan adalah Jum'at Wage, Sabtu Pon, Minggu Pahing, Senin 
Legi dan Selasa Kliwon. Menurut masyarakat bila perhitungan 
yang jatuh balungan tersebut dilakukan kegiatan, maka akan 
ditemui kegagalan. 

Pengetahuan tentang atnada yang akan terjadi suatu peris­
tiwa, biasanya berhubungan dengan mimpi. Hal ini tidak akan 
datang pada setiap orang dan sembarang orang. Di desa Kajen 
ada orang tua yang dianggap mempunyai kepintaran dalam men­
tafsirkan mimpi yang datang pada dirinya, dan ini sudah diper­
cayai oleh masyarakat yang ada, karena . sudah pemah ada bukti 
kejadian yang sebelumnya merupakan mimpi orang tersebut. 
Pengetahuan mengenai alam flora, yang dimaksudkan adalah tum­
buh-tumbuhan yang dapat mengobati sesuatu penyakit. Adapun 
tumbuh•tumbuhan tersebut adalah: 

Legetang Warak; daun ini setelah dilembutkan dengan suatu 
alat yang disebut "pipisan'', air dan ampasnya dapat dijadikan 
obat panas/menurunkan panas badan. Caranya air diminum, ke­
mudian ampasnya dijadikansemacam bedak (pupuk) di dahi. 

Kunyit; dapat dijadikan sebagai obat sakit perut. Caranya 
kunyit tersebut dibakar setengahnya, sedangkan setengah bagi­
annya lagi dibiarkan tjdak terbakar, kemudian diusap-usapkan ke 
pemt yang sakit. Pembakaran kunyit yang setengah matang ter: 
sebut dimaksudkan llntu.k menyesuaikan dengan penyakitnya, 
sebab penyakit perut disebut juga penyakit menteh mateng (men­
tah matang). 

Dadasrep; daunnya dapat dijadikan sebagai obat panas. Cara­
nya daun tersebut dilembutkan, yang kemudian ;iirnya diminum 
serta ampasnya dapat dijadikan bedak (pupuk). 

Pace; buahnya yang masih muda dapat dijadikan untuk meng­
obati penyakit cacingan. Caranya buah tersebut dicampur dengan 
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· akar pohon jali, kemudian clipipis (dilelnbu~). Aimya "-lifllll!lll 
St4lalt,djberi.garam tedehm 4ahlllu. ' · . 

•· .£Rivt.,en11fkm; daun tumbuhan ini ,c:tapat.:~·-· SF''Mpi 
•t kembuag. Caranya tumbuhan tersebut diliti6an * ,_t 
o;ang yang sedang menderita kembung (masuk angjnj'.'~ :-~ 

~· '- w • ' t:: " . 

sebut mempooyai hubungan dengan nama pohon yang ,~~ 
obat (entu.t-entutan). Sebab dengan memakai sabuk dati pqaon/ 
daun te~but, dimaksudkan agar si pemakai dapat kenaU ·~ 
demikian perut tidak kembung lagi. · ·· · 

Pengetahuan mengenai alam fauna; yang dimaksudkan di­
sm1 adalah jenis-jenis hewan y~ ' etat ·hubli~ ~ 
pertanian, yang dalam pemilihannya _did~kan kepada ~ta-
huan yang dimiliki. Diantara hewaJ') tersebut ~dal~: . 

Kerbau yang baik a~ yang memiUM~ (pyeng­
uyenaan) e~am. akan tetapi tempa~ya apahila ~ iaris-Jurus 
tidak~. ... . 

k,rbau yang pusarannya di patok (kening), oleh masya­
rakat disebut, todong. Kerbay seperti ini- tidak disu.kai para,pe.!Mi, 
sebab mereka khawatjr kalau digunakan untuk mernbaiak a.tau 
meratakan/menghaluskan tanah bisa disambar petir. 

Kerbau yang pusarannya di kempqngan (pingang) se­
banyak dua Q~: yang satu dipinggang sebelClb JciriJlan ~ya 
lagi ~i -~ kanan. Ker1;>au semacam ini eleb masyaraµt di­
sebut sodok dan tidak baik untuk, dipelihara, sebab di.anuap akan 
mudah mati. 

Kerbau yang mempunyai wama putih di ujung ekomya, 
dianggap dapat mendatangkan hal-hal yang tidak diinginkan. Q)eib 
karena itu kerbau tersebut tidak boleh dipelihara orang. Kerbau 
sernacam ini oleh masyarakat disebut tumpes kelor. 

Kerbau yang pusarannya per8U di punuk (punggung) sa­
ngat bailc dipelihara, sebab kerl>au . tersebut dapat m~atangkmi 
kekayaan. Kefbau seperti ini oleh masyarakat disttlrut {JtJlf;8tlll 
dun ya. 

Kerbau yang pusaran.nya di aracak (..kak.i ba&ian· baw~ 
juga baik ltntuk dipelihara, sebab menurut angapan masyarakat 
kerbau tersebut dapat mendatangkan kekayaan. Kerbau seperti itu 
oleh masyar~t disebut sampar dunya. 

KambingjenisJawa Randu adalah yang memiliki tandt&Jc 
sama panjang. Kambing seperti ini sangat baik untuk di~ 
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sebab: disamp:ing anaknya ·banyak; juga tidak akan Iekas mati. · 
- Kam bing yang telinganya tegak dan dahinya tehal (kam-

biiig jenis kiicahg) juga baik unttik dipelihara, sebab disamping 
cara·· ni~mberikari makanannya mudah juga dianggap keturunarr-
ny~ aka.n bariyak. · · 

· ·' ~istem pengetahuan seperti yang diuraikan di atas sampai 
sekar~11''inasih dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat khu­
sumy~ p~tani, karena hal tersebut berhubungan erat dengan mata 
pencahlliannya. 

;. 

&.Msa Sebagai Alat Komunika&i. . 
· Bahasa merupakan alat tintuk' ·menyampaikan informasi dari 

satu pihak kepada pihak lain, dari seseotang kepada lawan bicara­
nya. 'Tanpa baha$a, tidak mungkiin orang ·dapat mengadakan hu­
·bungan sam · dengari lainnyli. Namuri demikian untuk kornuni­
katifnya suatu bahasa, maka yang dipergunakan harusiab bahasa 
yang dapat dimengerti dan dikuasai oleh kedua belah pihak. Ba­
ll&sa Jawa merupakan bahasa yang komunikatif di daerah Pe­
kalongan, terutama bila diucapkan dalam pergaulan sehari-hari. 
Bahkan bahasa Jawa dipakai sebagai bahasa pengantar dan merupa­
kan -saJah 'Satu mata pelajaran di sekolah dasar sampai ·kelas II, se­
dangkan' mulai ·kelas III sudah diberikan bahasa Indonesia -sebagai 
bahasa· resmi: Penguasaan bahasa Indonesia oleh pada· umumnya 
·masyarakat, seolah-olah merupakan suatu kehatusan, karena· di 
samping mereka berkomunikasi dengan sesama daerahnya, juga 

. untuk berkomunikasi dengan pihak ·lain yang berasal dari luar 
daerahnya yang dianggap tidak dapat berbicara . bahasa J awa. 
Mobilitas penduduk yang cukup tinggi, dimana sebagian besar 
sudah pernah bepergian . ke luar daerahnya, terlebih-lebih anak­
anak remaja yang sering bepergian ke luar kota atau kota-kota 
·besar seperti Jakarta,> eenderung< untuk selalu mempergunakan 
'bahasa Indonesia bi.la berbicara dertgan teman-temarinya, karena 
ha! itu juga merupakan kebangg~ bagi mereka. Bahasa Indone­* -mudeh.~:i dimengerti dan dik'Uasai · oleh masyarakat, hal ini 
dirnungkinkan banyak kata-kata datam bahasa Indonesia yang ber­
asaJ 4ari · bahasa J awa. Hal' ini tidaklah mengherankan karena ba­
hasa Indonesia banyak mendapat pengaruh baik yang datang dari 
bahasa daerah atau suku baitgsa maupun kat'a-kata asing dari 
~ di luar Indonesia. Bahasa IndoneSia yang menjadi bahasa 
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------~-~~~---··----··~~·--_, __ _ 
nasional Indonesia, bahasa negara, tidak sedikit "pule penpruta. 
nya atas perkembangan bahasa J awa di J.awa Tertpl. Sehinga 
pada dewasa ini sudah jarang sekali dapat kita jUmpa penghuni 
daerah J awa Tengah yang marnpu berbicara bahasa J awa yal)g 
bersih dari pengaruh bahasa lain. Beberapa contoh kata-kata Indo­
nesia yang berasal dari kata-kata Jawa,,yaitu ngomong, susuhan, 
k,ejam, mental, nglebur dosa dan lain sebagainya. "' 

Bahasa daerah J awa yang dipergun~an ole,4 masyaraka~ J awa 
di daerah Propinsi Jawa Tengah terdiri dari empat dialek. Pertama 
adaiah dialek Surakarta yang kemudian dijadikan sebagai Bahasa 
standar. Yang kedua, ketiga dan keempat diklasifikasikan sebagai 
dialek Banyumas dialek Tegal dan dialek Jepara. Sedangkan untuk 
Pekalongan nampaknya masyarakat lebih condong untuk dikata­
kan memiliki dialek Surakarta. 

Di dalam pengucapannya bahasa J awa ini m~nge.nal tiJJakatan 
yaitu bahasa krama dan bahasa ngoko. Penggunaan bahasa yang 
berbeda ini didasarkan dimana tempat berbicara dan deng~ siapa 
berhicara. Bahasa krama dibedakan menjadi : 

l . Bahasa krama inggil yaitu bahasa J awa halus/ terhormat yang 
dipakai di dalam pertemuan resmi atau berbicara dengan : 

Orang-orang yang 
Orang-orang yang d'ihormati, tanpa memandang per­
bedaan usia. 
Orang-orang tua atau pini sepuh. 
Orang sederajat di kalangan priyayi/bangsawan. Misal­
nya: Panjenengan bade tindak dateng pundi? 

2. Bahasa krama lugu yaitu bahasa sehari-hari tapi masih belum 
akrab betul atau masih adanya jarak antara yang berbicara. 
Bahasa krarna lugu dipakai : 

Untuk. pergaulan sehari-hari dengan orang-orang yang 
sama-sama menghormati 

. ) 

Dengan orang yang baru dikenal 
Dengan genreasi yang lebih tua. Misalnya: Sampeyan 
bade kesah dateng pundi? (anda mau pergi ke mana?). 

3. Bahasa krama madya merupaJcan bahasa yang sederhana 
untuk pembicaraan yang setingkat/sederajat. Bahasa krama 
madya dipakai : 

., . 
. ~· •• 't 



Di kalangan orang kebanyakan di luar anggota kerabat 
Kadang-kadang berkedudukan sosial ekonominya lebih 

~. bailc rlibandingkan dengan yang diajak bicara. Misalnya: 
Sampeyan ajeng kesah · teng pundi (anda mau pergi ke 
mana?). 

; :jahasa ngoko diperguitakan untuk menyatakan keintiman 
cUantafa orangorang yang seclerajat, inisalnya teman, sahabat. 

'· Bahasa ngoko juga dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Ngoko lugu atau ngoko .biasa yang .dipakai sehari~hari kar,ena 
mdah akrab, .a~u deng~ yang lebih muda, seperti ayah/ 
ibu dengan anaknya, kakak dengan .adiknya, serta ego dengan 
teman-teman akrabnya. Misalnya: kowe arep lungo menyang 

· endi? (anda mau pergi kemana). 

2. ,Ngono andap atau ngoko madya yang diselingi dengan bahasa 
" 'krama inggll. Bahasa ngoko andap ini dipakai dikalangan 

prlyayi untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang se­
derajat tapi mempunyai usia lebih tua, atau untuk menghor­
mati yang lebih muda karena derajatnya lebih tinggi. Misal­
Sampeyan arep tindak . ngendi? (anda mau pergi kemana). 

Kesenian 

· -· Kesenian merupakan:' salah '.5atu · unsur kebudayaan yang 
.sifatnya universal, artinya bahwa setiap kebudayaan dari bangsa 
manapun juga memiliki kesenian . dalam kebudayaannya. Sebagai 
unSlit kebudayaan universal kesenian mengekspresikan . nilai, 
gagasan dan .keyakinan-· yang :dipunyai oleh suatu masyarakat 
da1am bentuk yang indah seSl.J.aj c:lengan ukuran-ukuran masyara­
kat itu . sendiri. Dilihat dari bentulrnya kesenian ini meliputi seni 
tari, seni musik, seni lukis, seni sast~,- seni drama dan seni suara. 
Dilihat dari segi fungsinya kesenian merupakan ungkapan perasa­
illi untuk berkomunikasi dalam kehidtipan' masyarakat. Dalam 
berkomunikasi ini tentunya dibutuhkan suasana yang menunjang, 
sehingga betul-betu~ komunikatif . 

.. Di daerah J awa Terigah pada umurtmya, khususnya di daerah 
Pekalongan terdapat berbagai ·kesenian yang dapat dikatagorikan 
sebagai ke8enian traclisional yang mengandung unsur-unSW' re­
ligius mag:js maupun yang non religius. Kesenian tersebut diantara­
nya genjring/terbang, macapat, sintren, wayang kulit, jaran 



k,epaiw. . 4an kata..:•itan . Ke~-ke~ni~R ~~t" 9i , 
~~~. ~n~ ·~1'~~: • .. ~ · : ·· .... ·.~ ~· 
-!ian di atas, qi ,~ · pihak 1uga a4a: yan,g.~ ... ,., ,.. .• _,,,.,. 
bentuk-bentuk kesenian tersebut, misalnya galmngan antata, • . 
tari dan seni suara. Dalam perkembangannya, kesenian-k~ian 
tradisional tersebut disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan m.asa 
kini, sehingga akan tetap digemari oleh masyarakat. 

Macapat merupakan salah satu seni suara tradisional yang di­
bawakan secara perorangan, biasanya orang-orang yang sudah 
lanjut usianya yang membawakannya, karena kata-kata yang di­
bawann dalam lagu mengandung arti yang sangat dalam mengie­
nai kehidupan dan nasehat-nasehat. 

Wayang kulit merupakan kesenian yang paling digemari oleh 
masyarakat, khususnya para orang tua. Kesenian ini biasanya 
dipertunjukkan dalam memeriahkan pesta perkawinan, sunatan 
dan nglegerianan (sedekah bumi). 

Kesenian yang sering dipertunjukkan dan bahkan dikatakan 
sebagai kesenian khas di lokasi penelitian adalah sintren danjaran 
kepang. Kedua kesenian tersebut mengandung unsur religius magis 
dimana si pelaku memainkannya sampai kesurupan (tidak sadar­
kan diri), hanya perbedaannya pelaku untuk sintren adalah anak 
gadis yang belum pemah haid, sedangkan jaran kepang sebagai 
pelakunya kaum pemuda. Jenis kesenian tersebut berkembang 
hingga mencapai luar daerah Pekalongan, dan bagi yang di daerah­
nya sudah mengenal kesenian tersebut tentunya sudah tid:ak asing 
lagi, walaupun untllk daerah lain (di luar Pekalongan) namanya 
atau istilahnya berbeda, namun pada dasarnya permainan itu sama. 

Genjring/terbang yang sering ditemui dalam pesta-pesta su­
natan, dan hari-hari yang berhubungan dengan keagamaan misal­
nya Mauludan dan lain sebagainya, dewasa ini sudah meluas di 
kalangan masyarakat Pekalongan, khususnya di lokasi penelitian. 
Lagu-Iagu yang dibawakan dalam genjring/ terbang ini banyak 
mengandung makna keagamaan dihubungkan dengan kehidupan 
manusia. 

Seni karawitan banyak digemari oleh para petani, karena ke­
senian ini dalam kata sering dihubungkan dengan pertanian, 
bahkan para petani yang bemiat mengikuti kesenian ini seringkali 
mengadakan latihan, karena dianggap bahwa kesenian ini mem­
punyai arti dalam kehidupan sebagai petani. Kata-kata yang di-
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., : ··tete~an dafaril· lagu seringkali- tnenyelipkan ungkapan-ung­
·iapm yang· dii)eiuntukkan bagi De\vi ·Sn 9ebagm· dewi' padi, seba­
riii ~orm&n' dari-' rasa ·5yuklft atas basil peJtanianyang'diper-

. '~. --:·; ..... . 
. ! 

. ·~ ·r 

l• 

.. ,_,:. {'' 

. ·' i : i ... 

:' 

'" 



BAB Jft '· · 
TEKNOlOGJ PENGOLABAN T ANAR 

Kalau kita berbicara mengenai teknoiogi, mati tidak mau k.ita 
harus membicarakan unsur-unsur yang terdapat di da1amnya. 
Salah satu cara untuk mengetahui unsur-unau apak.n yang . ~­
dapat di dalamnya, pertanyaan seperti: "BaaaimMta -.sUatu dapat 
dilakukan din dengan apa sesuatu itu dapat dialpai?", .UY!l 
perlu dijelaskan pengertiannya. Pengertian yana terkandanf~ 
pertanyaan pertama adaiah cara; sedans penp~ian yanJ •­
kandung dalam pertanyaan yang kedua adalah a/at. Bertitik tollk 
dari kedua pengertian tersebut, maka teknologj pafelahalt 
tanah dapat diartikan: Cara mengolah tanah dengan menaunakan 
alat tertentu mulai dari menyiapkan tinah yang akan diolah, 
sampai dengan tanah tersebµt siap untuk ditailami. · 

TUJUAN i'EMGOLAHAN TANAH 

Mengolah tanah pertanian dapat diartikan merubah tanah 
sedemikian rupa, sehinaa karenanya diperoleh susunan tll)ah se- .. 
baik-baiknya ditinjau dari sudut persediaan zat mak.anan, air, uda-
ra, dan suhu panas yang akan mernberi kesempatan sebaik-baik-
nya guna perkembangan dan peri kehidupan tu.rnbub.tumbuhan 
serta micro organisrna tanah (R.L. Sarman: 12). 

Berdasarkan pendapat di atas, dan data-data lapangan yang 
diperoleh dari penelitian ini, rnaka tujuan pengolahan tanah baik 
persawahan maupun perladangan pada dasamya disarnping agar 
tanah rneJtjadi subur sehinua tanaman dapat tumbuh dengan baik, 
tetapi juga agar pekerjaan berikutnya dapat dilakukan dengan 
rnudah. 

Dari tujuan pengolahan tanah sebenamya dapat diketahui 
bahwa pengolahan tanah yang terdapat di daerah penelitian ada 
dua macam, yaitu: pengolahan tanah persawahan dan pengolahan 
tanah perladangan. Sehubungan dengan itu pengolahan tanah yang 
akan diuraikan dalam bab ini adalah pengolahan tanah untuk 
tanarnan sawah (padi sawah), dan pengolahan tanah untuk tanarn­
an ladang yang meliputi: jagung, singkong (ubi kayu), kacang pan­
jang, padi gogo, kacang tanah, dan rnentirnun. Selain tanaman­
tanarnan tersebut, karena kebetulan di salah satu daerah penelitian 
(desa Kajen) sebagian persawahannya ditanami tebu, maka peng-



olahan tanah untuk tanarnan tersebut juga akan diuraikan dalarn 
bab ini. r ' - ~· __ ,. 

TAHAP-T AHAP rENGOlt\.HAN T AN~H , . .. - ' .. 
Pengolahan· tartah sebenarnya · merupakan rangkuman dari 

dua 'pekerf&n besai"yang harus ·dilakukan 8ecara te:ratur: Artinya, 
· ·mendatilukan pekerjaan yang ·memang harus dikerjakan lebih 

iiaMtlla'·sehinggapekerjaan berikutnya dapat dilakukan dengan mu­
· claif. ~· Kedua pekerfaari besar ·tersebut; masin.g•masing adalah per-
· Sijip~f dan pefak$itilaan·.' · · · · · 
;t ~ 1 .; ... , ; ': .. ,··.. ·.. . ,. • ... 

~a'; .. >·J:'eriiapa.n: .. . . . . 
:'. .·· '· ~ · ·. Sebel1;1JI1 p,e.lak,~ana¥1 .Peilgolclh~ tartah diffiulai.,. terlebih 
· dahiiiu :ail~~~~u{,; pet~;ai>an:1't:'r~aP,ii~ . • Pei;sia~~~-persiapan 

yang dilaiJ.ikan ·· Cfalam ··perigolcihan ' tariah persawahan baik 
pada masyarakat petani 9-F,sa . K~j~Jl. ~µpun 1 d,rR §a)it pada 
dasamya sarna, yaitu: men~mpulkan ' siSa~sisa tanaman >padi 

. ' .. ·: d~ , rriembersilikan refurnputan; memperbaiki ·sa1uran air, 

. I r • seita mengairi atau inengge'nangi sawah secukupny'a. Menge­
_. ; .. , riai .sisa-slsa ' tanam~ · pad'i bfa'Sal1ya· tidak dibuang ke tern­
,: . . ·.· pat lain:;- tetapi di'biitrkan' membusuk ·di sawah. Karena pem-

.. 'Ousukan' 'jeiarnf dapat ~imarifaatkail ·sebagai pupuk yang 
membantu tumbuhnya tanarnan di kemudian hari. 

Persiapart pengOiahan tanah perladangan , bila dibanding-
. ··· · kan dengan 'persawahan nampaknya ·tebih ' sederhana; Hal itu 

.sesuai dengan · tanamannya yang tidak begitu '· ban yak mem­
butulikan air. O]eh katena itu persiapan yang dilakukan tidak 
inenyangkut kepada masalah pengairan seperti yang dilaku­
kan pada persawahan, tetapi hanya membersihkan ·1adang 
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· · dari berbagai inacarn turnbuh-tumbuhan kecil (terumputan) 
y·ang berada di atasnya; 

Pada masyarakat petani desa Salit tanaman ladang se­
lain ditanam di · d:aerah· perladangan, juga banyak . yang me­
lakukannya di daerah persawahan. Hal itu dapat dimengerti; 
Sebab sistem irigasi yang terdapat di sana tidak memungkin-
,kan penanarnan ·padi dilakukan sepanjang tahun. Kalaupun 
ada yang melakukannya, hanya mereka yang mempunyai 
tanah di sekitar aliran sungai Ares. Dengan demikian per­
sawahan yang terdapat di sana dapat dikatakan setengah 



tadah hujan. Dikatakan demiltian, kareoa pada musim ke­
marau hanya sebagian kecil saja yang sempat mendapat 
pengairan. Sebagian lainnya, yang merupakan sebqian besar 
sama sekali tidak mendapatkan pengairan yang cUkup. Oleh 
karena itu pada musim tersebut, petani memanfaatkan tanah­
nya dengan tanaman ladang. Berbeda halnya dengan masya­
rakat petani yang berada di desa Kajen; di sana karena sistem 
irigasinya memungkinkan (teknis), maka penanarnan tanam­
an sawah (padi) dapat dilakukan sepanjang tahun. Dengan 
demikian tanarnan ladang ditanam sesuai dengan daeralmya. 
Artinya tidak ditanarn di sawah seperti Y,ang dilakukan oleh 
banyak petani di desa Salit,. tetapi di daerah petladangan. 

Pada bagian atas telah disebutkan bahwa, penawahan 
yang terdapat di desa Kajen selain ditanami berbagai macam 
jenis padi sawah, juga ditanami tebu. Adapun hal-hal yang 
perlu disiapkan untuk pengolahan tanahnya adalah sebqai 
berikut: · --

Pertama-tama menjajagi tanahnya apakah tanah ter­
sebut memungkinkan untuk ditanarni tebu. Melalui pen­
jajagan sesuatu tanah dapat disimpulkan cocok atau sebalik­
nya. Apabila hasil penjajagan tersebut cocok, maka Iangkah 
selanjutnya menghubungi para pemilik sawah. Seandauwa 
para pemiiik sawah menyetujuinya, ·barulah sawah m~ 
dibersihkan sebagai upaya untuk mempermudah tahap selan­
jutnya (tahap pelaksanaan pengolahan tanah). 

b. Pelaksanaan pengolahan tanah 

Seperti kita ketahui bahwa sistem pengolahan tanah 
sangat erat hubungannya dengan bentuk-bentuk pertani3nnya 
dan macam tanaman yang ditanami. Dengan kata lain cara 
dan alat yang digunakan hams disesuaikan menurut bentuk 
pertanian dan tanaman yang ditanam. Meskipun demikillt 
bukan berarti seluruh pelaksanaannya berbeda, tetapi bebera­
pa tahap diantaranya ada yang sama. Sesuai dengan tanaman 
pertanian yang terdapat di daerah penelitian, maka pelaksa­
naan pengolahan tanah yang dilakukan tahap demi tahap se­
cara teratur ini, juga meliputi tanaman P.ertanian yang ter­
dapat disana seperti: padi sawah, jag\ing, ubi kayu, kacang 
panjang, padi gogo, kacang tanah, mentimun dan tebu. 

-----., 
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Tabap-tahap pengo1ahan tanah untuk tanaman padi sawah. 

Pengolahan tanah untulc tanarnan padi sawah di daerah pe­
nelitian agak bervariasi. Di desa Salit misalnya, disana penghalus­
an tanah hanya dilakukan sarnpai dua kali. Tetapi di desa Kzjen di­
lakukan sarnpai tiga kali. Kemudian tahap perataan tanah, di desa 
Salit beberapa diantaranya ada yang khusus menggunakan 
cangkul, tetapi di desa Kajen cangkul sebagai pelengkap saja, yaitu 
untllk meratakan atau membalik tanah yang tidak terjangkau oleh 
bajak, . terutama di persudutan .. sawah. Narnun demikian pada 
hakekatnya tahap-tahap pengolahan tanah di daerah penelitian 
dapat dikelompokkan melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

Tahap pembalikan tanah (pembajakan) yang pertarna. Tahap 
ini biasanya dilakukan kurang lebih satu minggu setelah padi di­
tuai. Masyarakat di daerah penelitian memberi narna tahap ini 
dengan istilah ngluku pisan atau mbedah. Adapun tujuannya di­
santping agar tanah yang berada di bagian dalarn dapat diangkut 
mertjadi pennukaan (dibalik), juga agar jerami cepat membusuk 
karena tertim bun tanah. Pembalikan tanah yang pertama ini biasa­
nya dilakukan searah dengan panjang tanah (membujur). Kemu­
dian pekerjaan lainnya yang tennasuk dalarn tahap ini ialah 
mencangkul bagian-bagian sawah yang tidak terjangkau oleh 
bajak. P'ekerjaan tersebut oleh masyarakat petani di desa Kajen 
disebut nyingkoni, sedang pada masyarakat petani di desa Salit 
disebut minggiTi. Kiranya perlu diketahui, tahap pembalikan 
tanah tidak selarnanya menggunakan bajak kemudian dilengkapi 
dengan cangkul. Penggunaan bajak sebenarnya erat hubungannya 
dengail kedalaman tanah. Apabila kedalaman tanah dalarn suatu 
sawah kurang dari 40 cm, maka penggunaan bajak lebih efisien 
dibandingkan alat tradisional lainnya. Tetapi apabila kedalarn­
an tanah suatu sawah lebih dari 40 cm, maka penggunaan bajak 
tid2lk efisien lagi, sebab tenaga penggerak bajflk (kerbau) tidak 
~asa untuk menggerakkan kakinya. Dalarn kasus~kasus. seperti 
itu~cal)gkul lebil} efisien di dalarn proses pembalikan tanah seperti 
y,ang diafami oleh beberapa petani desa Salit. 

Setelah tahap yang pertarna selesai, maka tahap berikut­
nya adalah perbaikan pematang. Adapun yang dimaksudkan de­
ngan perbaikan pematang disini ialah pekerjaan-pekerjaan seperti: 
menyambung pematang yang putus, menyamakan tinggi pema­
tan&, menutup bagian yang berlubang karena tikus, dan sekali-
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gus membersihkan rerumputan yang tumbuh di atas atau di 
sampingnya (dinding pematang). Pekerjaan-pekerjaan tersebut 
pada masyarakat petani di desa Kajen disebut nggalengi, sedang 
pad.a masyarakat petani desa Salit di samping menyebutnya 
dengan istilah yang sama tetapi mereka juga menggunakan istilah 
lain, yaitu: maring. Oleh karena tahap perbaikan pematang ini 
biasanya tidak memerlukan waktu yang lama, maka begitu peker­
jaan selesai dilanjutkan dengan pemberian air, kemudian dibias­
kan selama kurang lebih satu minggu. Air tersebut diusahakan 
mengalir terns tetapi dengan arus yang sangat kecil sehinga 
humus-humus yang terdapat di atas tanah tidak terbawa keluar, 
tetapi merata ke seluruh permukaan sawah. 

Tahap yang ket.iga adalah pembalikan tanah atau pembajak­
an yang kedua. Tetapi ini oleh masyarakat petani desa Kajen sering 
disebut dengan istilah trenjel, sedang pada masyarakat petani desa 
Salit sering di.sebut dengan istilah ngluku pindo. Pembalikan tanah 
yang kedua ini biasanya dilakukan sekitar satu minggu setelah 
yang kedua selesai. Kalau di dalam tahap pembajakan yang per­
tama melakukannya dengan cara yang membujur, maka dalam 
tahap ini justru kebalikannya, yaitu searah dengan lebar sawah 
(menyilang). Dengan cara seperti itu pembalikan tanah men­
jadi betul-betul rata, sehingga tahap selanjutnya dapat dilaku­
kan tanpa banyak mengalami kesulitan . Tahap pembalikan tanah 
yang kedua ini disamping menggunakan bajak, dapat juga seluruh­
nya menggunakan alat lain (cangkul) seperti yang dilakukan oleh 
beberapa petani yang terdapat di desa Salit . 

Kemudian tahap yang keempat adalah penghalusan tanah 
yang pertama. Tahap ini oleh masyarakat di daerah penelitian 
selain disebut nyungkat pisanan, nggaru pisanan, juga disebut 
nggrabahi. Masyarakat petani desa Salit yang hanya mengenal 
dua kali penghalusan tanah, biasanya setelah tahap penghalusan 
tanah yang pertama selesai, tanah didiamkan selama kurang lebih 
tiga minggu sambil menunggu benih yang ditebarkan dalam per­
semaian. Pendiaman tanah tersebut oleh masyarakat petani di­
sana disebut diler. Sedang pada masyarakat petani yang berada di 
desa Kajen, yang mengenal tahap penghalusan tanah sampai 
tiga kali , setelah penghalusan tanah yang pertama sel~sai tanah 
dibiarkan selama kurang lebih satu minggu. 



Adapun tahap yang kelirna adalah penghalusan tanah yang 
kedua. Seperti telah disebutkan di atas, tahap ini oleh masyarakat 
petani desa Kajen di.kerjakan kurang lebih satu minggu setelah 
tahap penghalusan tanah yang pertama. Sedang pada masyarak-at 
petani desa Salit di.kerjakan kurang lebih tiga minggu setelah 
tahap penghalusan tanah yang pertama selesai. Tahap ini oleh 
kedua masyarakat di daerah penelitian disebut ngelus. Adapun 
maksudnya, disamping agar tanah menjadi lumat, juga agar air 
dapat menyebar rata ke seluruh permukaan sawah. Penghalusan 
tanah yang kedua ini, bagi masyarakat petani desa Salit sudah 
dianggap cukup. Berbeda halnya dengan masyarakat petani yang 
berada di desa Kajen, disana agaknya pengolahan tanah untuk 
tanaman padi sawah hanya melalui dua kali tahap penghalusan 
tanah dianggap masih belum cukup. Oleh karena itu mereka 
sengaja mengerjakan penghalusan tanah untuk yang ketiga kali­
nya (terakir). Yang biasanya dilakukan empat hari setelah peng­
halusan tanah yang kedua. Penghalusan tanah yang terakhir ini 
oleh masyarakat petani yang bersangkutan disebut angler. Di­
sebut demikian , karena pada waktu mengerjakan sebenarnya tanah 
sudah cukup halus, sehingga dapat dilakukan dengan mudah sekali. 
Artinya, tidak begitu banyak mengeluarkan tenaga, malahan 
pekerja mempunyai peluang yang banyak untuk bekerja sembari 
duduk di atas alat penghalus tanah (garu atau jungkat) dengan 
perasaan tenang, aman dan nyaman, yang istilah daerahnya di­
sebut angler. 

Setelah tahap demi tahap dilalu, maka sampailah kita ke­
pada tahap yang terakhir, yaitu tahap pemberian pupuk dasar. 
Tahap ini pada masyarakat petani desa Kajen biasanya dilakukan 
sehari setelah pekerjaan penghalusan tanah yang ketiga selesai. 
Sedang pada masyarakat petani desa Salit biasanya sehari atau 
dua hari menjelang penanaman. Adapun pupuk yang dipergunakan 
disamping TSP dan KCL, adakalanya dicampuri dengan pupuk 
kandang dan kompos. · 

Tahap-tahap pengolahan tanah ladang 
Oleh karena di daerah penelitian mengenal berbagai macam 

tanaman ladang yang pengolahannya satu dengan lainnya di­
samping terdapat persamaan namun juga terdapat perbedaannya, 
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maka tahap-tahap yang akan diuraikan berikut ini ~i deJflBll 
taaaman yang ditanam. 

. . 

Tahap-talalp pengofalwl w..h unfilk t•aman jliHI 

Pengolahan tanah untuk tanaman jagung biasanya dilakukan 
pada musim penghujan. Adapun tahap-tahapnya adalah sebau,i 
be1'ikut: 

Tahap yang pertama adalah pembalikan tapah (pemblij~ai;i). 
Pembalikan tanah ini biasanya dilalrukan sampai tip kali. M~­
nya disamping agar tanah yang berbongk.ah meajadi rata, juga apr 
rerumputan yang tumbuh di atasnya mati. Peketfaan ini oleh ma­
syarakat di daerah penelitian disebutngluku. 

Tahap selanjutnya ialah mencangk.uli bagian-bagian ladana 
yang tidak terjangkau bajak. Adapun makSudnya ialah agar tanah 
keseluruhannya dapat terbalik sehinga semuanya meh;adi rata 
dan gembur. Pekerjaan tersebut olth masyarakat petani di •daerah 
penelitian disebut minggiri. 

Kemudian tahap yang ketlga ialah pengukuran tanah yang 
akan dilubang:i sedalam kurang lebih 25 cm. Pekerjaan menaukur 
dan rnelubangi tanah tersebut oleh masyarakat di daei'ali ;pene­
litian disebut mlinteng. *) Adapun makslidnya disamping untulc 
mengatur jarak tanaman, juga agar tahap pemuptikan dasar dapat 
dilakukan dengan mudah. 

Sedang tahap yang terakhir dalarn pengolahan .tanah W'ltltk 
tanaman jagung ialah tahap pemupukan dasar. Pupuk yang digi:ma­
kan dalam tahap pemupukan dasar ini biasanya puJIUk kandeng 
atau sampah. Pupuk tersebut dimasukkan ketlalam lubang Y&JC 
telah disediakan pada tahap yang ketiga (sebelumnya). 

Tahap-tabap pengolahan tanah untuk singkong (ubi kayu) 

Pengohlhan tanah untuk tanaman ubi .kayu, dapat dilaku-kan 
mrialui dua tahap, masing-masing yaim, iahap pembalikan tanall 
(pemb~an) ·dan tahap penamgk»lan· pada 1'egian. sawah yasg 
tidak teijangkau oleh bajak. Kedua taftap tersebet unmk je-Ju­
nya akan diuraikan satu persatu berikut ini. 

•} . ........ ...... ..... plinr.,. . . Plit-..~ .... t,.....jerU 
.... ~. ~ ~ ,....,.. I"' u;au ,._.._ ....... ..:p taoalt. 
Dtapn alaf tenebut pelubanpn dapat dlltur ~Ba~......,. cli­
.-it mBntertg. 



Setelah tanah yang akan ditanami ubi kayu ini telah di­
bersihkan melalui persiapan, maka tahap yang pertama adalah 
pembalikan tanah (pembajakan). Seperti halnya tanaman ladang 
yang lain, tahap ini oleh masyarakat di daerah penelitian juga di­
sebut ngluku. Sebenamya penggunaan bajak dalam tahap ini 
tergantung dari luas atau sempitnya tanah yang akan dikerja­
kan. Apabila tanah tersebut luas, maka barulah mereka meng­
gunakan bajak. Tetapi apabila tanahnya sempit, maka mereka 
cukup menggunakan cangkul. 

Tahap kedua, yang merupakan tahap terakhir dalam peng­
olahan tanah untuk tanaman ubi kayu, adalah tahap pencangkul­
an yang dilakukan hari berikutnya setelah tahap yang pertama se­
~esai. Adapun yang dikerjakan dalam tahap ini ialah membalik 
tanah yang tidak terjangkau oleh bajak, terutama di persudutan 
ladang. Dengan cara yang dem~kian, maka tanah perladangan dapat 
terbalik rata sehingga pekerjaan bedkutnya (penanaman) dapat 
dilakukan dengan mudah. Seperti halnya pada tanaman ladang 
lainnya, tahap ini oleh masyarakat di daerah penelitian juga di­
sebut minggiri atau nyingkoni. 

Tahap-tahap pengolahan_ tanah untuk tanaman kacang panjang 

Ada tiga tahap yang harus dikerjakan dalam pengolahan 
tanah untuk tanaman ladang. Ketiga tahap tersebut masing-masing 
adalah tahap pembajakan tanah (pembajakan), membuat parit­
parit, dan m:elubangi tanah sedalam kurang lebih 20 cm. Cara dan 
alat yang . digunakan dal~m tahap yang pertama, sama seperti 
tahap pembalikan tanah pada tanaman ladang lainnya (ubi kayu). 
Oleh karena itu uraian mengenai tahap yang pertama ini dapat 
dibaca pada tahap pembalikan tanah untuk tanaman ubi kayu. 

Tahap yang kedua adalah pembuatan parit. Pekerjaan mem­
buat parit ini oleh masyarakat di daerah penelitian disebut marit. 
Adapun maksudnya disamping untuk menghindari banjir yang 

· dapat membahayakan tanaman, juga untuk mempermudah tahap 
pemeliharaan. 

Tahap yang ketiga, yang merupakan tahap terakhir dalam 
pengolahan tanah untuk tanaman kacang panjang adalah tahap pe­
lupangan tanah, dimari'a 1ubang tersebut kemudian ditutup dengan 
pupuk kandang. Untuk mengusahakan agar jarak lubang yang 



satu denpn Albang lainnya sama + 75 cm, maka· peka;jaan mehr 
bangi tanah tersebut dibantu dengan suatu alat yang d~but Dlin~ 
teng. Pek.erjaan melu bangi tanah itu sendiri oleh masyarakat di 
daerah penelitian disebut ngoat. · 

Tahaf>tahap pengolahan tamh untuk tanaman padi g090 

PengoJahan tanah untuk tanaman padi gogo meliputi tiga 
tahap yang masing-masing adalah sebagai berikut. Tahap yang 

· pertama adalah penggemburan tanah. Tahap ini dapat juga disebut 
tahap pencangkulan. Sebab alat yang digunakan untuk meril­
gemburkan tanah tersebut adalah canakul. 

· Kemudian tahap yang kedua, adalah pembalikan tanah (pem­
bajakan). Adapun maksudnya sama seperti pembajakan pada ta­
naman ladang lainnya, yaitu: membalik tanah dan mengusahakan 
agar rerumputan yang tumbuh di atasrtya menjadi kering dan 
ma ti. 

Tahap ketiga, yang merupakan tahap terakhir dalam peng­
olahan tanah untuk tanaman padi gogo adalah tahap perataal'l 
tanah. Sesuai dengan nama tahapnya, maka pekerjaan tersebut 
dimaksudkan agar tanah menjadi rata sehingga pekerjaan se­
lanjutnya (tahap penanaman) dapat dilakukan dengan mudah. 

Tahap-tahap pengolaltan tanah untuk tanaman kacang tanah 

Ada dua tahap yang harus dikerjakan dalam pengolahan 
tanah untuk tanaman kacang tanah, nµWng-masing adalah tahap 
pembalikan tanah, dan tahap pembuatan bedenga_n (tumpukan 
tanah yang memanjang) yang lebarnya kurang lebih 20 cm dan 
panjangnya tergantung dari lebar tanah yang diolah. Tahap yang 
pertama dimaksudkan agar tanah menjadi gembur, sedang tahap 
yang kedua dimaksudkan agar tanaman berada · di ternpat yang 
agak tinggi sehingga tidak mudah terendam air apabila terkena 
banjir. 

Tahap-tahap pengolahan tanah wituk tanaman mentimun 

Peng618han tanah untuk tanaman mentimun yang baik, juga 
harus melalui dua tahap, yaitu : tahap pembuatan selokan (parit) 
atau membuat sumur, dan tahap pembuatan bedengan. Pein­
buatan parit biasanya dilakukan apabila keadaan air memuilgkih-
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kart, sedan! .. pembuatan sumur air. dati irigasi tidak mencukupi. 
Pant ' biasanya ditempatkan pada kedua. , sisi atau di "tenga:h• 
tengah tanah yang diolah, sedaDg pelllbu&tan sumur seperti yang 
sering terjadi pada masyarakat petani desa Salit, ditempatkan di 
tengah-tengah tanah yang sedang diolah. Pembuatan parit dan atau 
sumur tei:sebut dima,ksudkan ~ ·tahap pemeliharaan dapat di­
!~, dengan mu<!ah. Bedengan yang disediakan m;1tuk t~am­
~ mentimun tentu saja ~urannya berbeda dengan bedengan yang . r , . . . . . . . . . . 
~diakan untuk tanarilari. kacang tanah. Kalau bedengan kacang . ') . . . . . . . . . . . . 
t#ah ulCurannya kurang lepih 20 cm~ ,maka untuk bedengari men-
tliiiun lebarnya' kuiang lebijl 75 cin. Meskipun 'deinikiall maksud 
pem:buatan sama, yaitu urituk men'c5egah tanaman dari serangan 
baiJjir. . 

Tahap-tahap pengolahan tanah un~ ~an tebu 
' . ' . 

Di daerah penelitian yang terpilih menjadi areal tanaman tebu 
ad$h. de~ Kaj.en. Salah satu hat ya,ng menjadi f aktor penentu 
.terpilihnya desa tersebut, adalah disamping sisem irigasi yang ter­
iiblr, tanahnya relatif lebih subur cljbanQ.ingkan desa Salit. 

Pengolahan; tanah untuk .tanaman .tebu d.:;wat 9~elompok­
~ kedalam empat tahap. Masing-masing. adalah ~hap pera,taan 
tanah, tahap pembuatan got, tahap pembuatan bedengan, *) dan 
tahap pelubangan. Tahap perata311)anah, ~~. merupakan tahap 
perfama dikerjakan setelah tahap pemberslhan yang dilakukan da­
I8:m persjapan selesai. Tahap ini dapat juga diSebut tahap pehcang­
kulan, sebab .alat yang digunakan adalah cangkut Adapun maksud­
nyi 'Wah ·agar pembuatari got .(parit) yang dilakukan pada tahap 
berikutnya dapat berjaian dengan lancar. 

Kemudian tahap yang kedua adalah pembuatan ·got (parit). 
Panjang got tergantung dari panjang tanah (mclksinlal 60 meter). 
Sedang lebamya kurang lebih 0,5 meter. Pembuatan got tersebut 
dimaksudkan disamping untuk menampung a1r yang kelak bet-

. pma sekali dalam tahap pemeliharaan, sekaligus dapat digunakan 
.sebagai tempat pembuangan air. 

Tahap yang ketip · adalah; pe,n:buatan :.bedengan, :T nab .yang 

,~~ satu .hektar di atasny~ d,~p~fdi~uat .l?e4enga~ ;F&;lnyak · 

. •» .. : Bed~ edalah tumpukan tanah yang 1enPJa dlbuat me~ aebap.i tempat. 
. ~n. . 



1200. bu.ah. -Setiap. bedeng mempj.nyai panjang 8 me.ter ~ lebar 
0,5 meter. Maksud dari pekerjaan tenebut un'fulc 'm~ 
taJ)~an dari serangan banjir, juga agar tanaman dapat tWRmah 
depgan baik. 

Sedang· tahap yang terakhir adalah tahap pelubangaa., l);dam 
satu bedeng biasanya dapat· diberi lubaag sejumlah 16 sampai 20 
buah. Pembuatan lubang tersebut selain dimaksudkaa untuk meng­
atur jarak tanaman (kurang lebih 30 cm) sehingga tan~an mem­
pWlyai .kesempatan untuk tumbuh .dengan b~k, juga .untuk me­
m~kkan pupuk dasar, Dalam satu hektar jumlal;l p,upuk yang di­
p.erlukan sebanyak .10· kwintal, dengan perincian: tlijuh kwintal 
7.a, satu setengah kwintal TSP dan dua sett:~· kwintal KCL. 

ALAT-ALAT PENGOLAHAN TANAH 

Adalah suatu kenyataan bahwa manusia di dalam usahanya 
untuk mempertahankan hidupnya membutuhkan sarana-sarana 
penunjang. Salah satu sarana penurtjang yang sangat pen ting dalam 
kehidupannya adalah peralatan, sebab dengan peralatan sesuatu 
yang menjadi kebutuhannya dapat diperoleh dengan jalan yang 
mudah. Peralatan itu sendiri sangat serat hubunganriya dengan 
mata pencaharian, dengan kata lain peralatan menyesuaikan jenis 
mata pencaharian seseorang atau masyarakat. Misalnya, masyara­
kat yang bermata pencaharian sebagai nelayan, mereka akan 
mencij>takan peralatan yang ada hubungannya dengan hal menang ... 
kap ikan. Kemudian masyarakatyang bermata pencaharian sebagai 
petani (bercocok tanam) , tentu saja akan menciptakan peralatan 
yang ada hubungannya dengan bercocok tanam. 

Masyarakat di daerah penelitian yang sebagian besar bermata­
peneaharian sebagai petani, dengan sendirinya mengenal berbagai 
maeam peralatan pertanian yang meliputi: peralatan pengolakan 
tanah, penanaman dan pemeliharaan, serta pemungutan dan peng­
olahan. hasil. Ketiga peralatan terse but yang akan diuraikan dalam 
bab ini hanya peralatan yang pertama, yaitu peralatan pengolah­
an hasil. Peralatan lainnya yaitu penanaman dan pemeliharaan, 
serta pemungutan dan pengolahan hasil akan diuraikan tersendiri 
dalam bab IV dan V. 



a. Nama. bahan, dan cara penggunaan alat-alat pengolahan 
tanah 

Alat-alat pengolahan tanah persawahan dan perladangan ' 
yang terdapat di daerah penelitian terdiri dari bajai, sligi,', 
cartgkul, jungkat atau garu, dan sabit. Untuk lebih jelasnya 
peralatan tersebut akan diuraikan satu persatu berikut ini. 

1. luku (bajak). 

Bajak terbuat dari kayu dan besi. Bagian yang ter­
buat dari be'Si adalah bagian yang tajam, yang oleh ma­
syarakat di daerah penelitian disebut lanjam. Sedang 
bagian-bagian lainnya seperti cacadan, gu.gan, singkal 
dan lain sebagainya terbuat dari kayu. Bajak dapat 
dimiliki oleh petani yang Pc:rada dj desa Salit dengan 
cara pemesanan kepada ahiiny:a 'yang terdapat di desa 
yang sama. Pemesanan tersebut adakalanya Jangsung de­
ngan bagian tajamnya sekalian. Tetapi tidak jarangjuga 
bagian tersebut disediakan sendiri pemesan yang dapat 
diperoleh, .. dengan cara pembelian di pasar kecamatan 
Kajen., Lain halnya deJl8an para petani yang berada di 
.desa Kajen. Disana pemilikan bajak dapat diperoleh me­
lalui dua jalan , yaitu membuat sendiri atau membeli 
bajak dalam k·eadaan jadi di kecamatan lain tetapi masih 
dalam wilayah kabupaten, Pekalongan. Bajak dapat ber­
fungsi sebagai alat pembalik tanah baik di persawahan 
maupun perladangan apabila dilengkapi alat lain yang 
menjadi pasangannya, yaitu rakitan* ). Rakitan yang ter­
buat dari kayu dan besi ini dapat dimiliki dengan cara 
pembuatan. Artinya, petani tidak perlu membeli tetapi 
cukup membuat sendiri. Pada saat-saat bajak dioperasi­
kan , fungsi pembajak dapat dikatakan sebagai pengen­
dali. Bila ia menginginkan kerbaunya membelok ke kiri, 
maka hams mengucapkan kata-kata "gio " sambil tangan 
kirinya menarik kembali bagian kiri. Kemudian bila 
menginginkan kerbau membelok ke arah kanan , maka 
harus mengucapkan kata-kata "her '~.· Sedang kalau 

*) Rakitan, yaitu alat yang digunakan untuk merakit dua ekor kerbau yang akan di· 
gunakan tenaganya untuk menarik bajak. 
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menginginkan kerbau berhenti, kata-kat.a Y&J'll ~ 4,i­
ucapkan ialah "go". Mengenai ke~ hasil · ~ 
dapat diatur oleh sipembctjak itu sendiri. Bila ia meng­
inginkan basil bctjak lebih dalam (lebih dari 20 cm), 
ujung gugon bagian belakang diinjak, Deng111 cara 

. demikian, memang pembctjak jalannya · terpincang-pin­
cang sebab kaki yang satu berada di atas bajak, sedang 
kaki lainnya berada di atas tanah, meskipun demikian 
hasilnya memuaskan. 

".r·· 

Gambar 1. Luku (bctjak) 

Keterangan. 
a. = cacadan (3 m) 
b = ondang-a.nding 
c = semingkir 
d = lanjam 
e = randing 
f = taningan singkal 
g = gugon 
h = purus 

= singkal 
j = t/acap 
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-Gamber 2. Rakitan · ...... 
·;·;· 

;: ,' 

Keterangan. 
a · · - ~· -. panjang rakitan 125 cm 
b = ondang-<l~•.< ;~ ,.,,,,_ 

~ · .. :.'"-·· .. 
c -= sambilan _ -- t"·; -- -._ -­. ,. • 

d = sawed 
e = tali uncit 

. .,. ." -
' . ,- :-~. .:~ '.' 

2. Sligi 

Alat yang sepintas lalu bentuknya seperti pensil 
tetapi dalam ukuran yang besar, seluruhnya terbuat dari 
besi. Untuk rnerniliki alat tersebut, petani dapat mern­
belinya di pasar kecarnatan Kajen. Sligt berguna sekali 
untuk rnengolah tanah yang banyak batunya- seperti 
pada sebagian sawah yang terdapat di desa Salit. Hal itu 
disebabkan alat yang paling cocok untuk rnengangkat 
batu--batuan adalah sligi. Agaknya penggunaan sligi da­
lam pengolahan tanah hanya dikenal oleh sebagian para 
petani di desa Salit. Para petani di daerah.penelitian lain­
nya (desa Kajeny, alat tersebut tidak mereka pergunakan 
untuk _pengolahan tanah. Hal itu disebabkan persawahan 
yang terdapat disana tidak seperti- persawahan yang 
terdapat di desa Salit. Oleh karena itu para- petani di 
desa Kajen tidak memerlukan sligi di dalarn pengolah­
an tanah. 



i 

i 

Gambar 3. Sligi 

2 

.. -··. 
·:-4: -. 

'il; 

- ·.;;} 

. .+ :.::.~· --"'"f .. - . 

.... :fi .• : ·. . ~-:\..· 
·. ~ ;a_i J .• u-

7 

.· ·~ 

Keterangan ,, · .. 
a = panjaniJ(i 10 cm) 
b = ujun,t:i'1igi 

..... ~. ,:!•. 

,!(~ 
·r.:; 

,:;o~ "· 
3. "' Pacul (cangkul) 

·. ',, 
Cangkul dapat dilihat dari berbagai segi. Dari segi 

bahan misalnya, cangkul terbuat dari kayu dan besi. 
Bagian yang terbuat dari kahu adalah tangkainya, yang 
oleh masyarakat petani di daerah peneliti~ disebut do­
ran . Sedang ba&ian yang terbuat dan besi adalah daun­
nya yang meliputi: kuping, bawak dan (lacak. Dari segi 
pengadaan, cangkul dapat diperoleh melalui pembelian 
pada pasar kecamatan Kajen. Dari segi lainnya, yaitu 
segi penggunaan, cangkul dapat digunakan untuk meng­
olah tanah persawahan maupun perlactangan. Dalam 

. pengolahan tanah persawahan cangkul selain .diperguna­
kan untuk membalik atau meratakan, juga untuk 
memperbaiki saluran air , dan memperbaiki atau mem­
buat pematang. Sedang dalam pengolahan perladangan, 
cangkul disamping untuk membalik dan meratakan 
tanah, juga untuk melubangi tfmah yang nantinya akan 
diisi dengan pupuk dasar (pupuk kandang atau sampah). 
Kemudian dari segi y~ lainnya Jagi (segi cara peng­
gunaannya), c~ul diangkat tinggi-tinggi oleh kedua 
tangan, dimana tangan kiri rnemeganai bagian perte­
ngahan dan tangan kanaa mem.egangi daerah ujung tang­
kai, lalu diayunkan ke pennukaan tanah. 

r n 
L.~----------..... __ _.............. _ __. 



Gambar 4. Pacul (canglcul) 

Keterangan 
a = · doran (kurang lebih 0,5 m) 
b = kuping 
c = bawak 
d = tlacak 

4. 
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Jungkat (garu) 
Jungkat atau garu seluruhnya terbuat dari kayu. 

· Pengadaan alat ini dapat diperoleh melalui dua jalan, 
yaitu: memesan kepada ahlinya dan atau membuat 
sendiri. Berbeda halnya dengan bajak, garu hanya di­
pergunakan untuk meratakan dan menghaluskan tanah 
'persawahan. Meskipun demikian caranya tidak begitu 
berbeda. Sebab alat tersebut sama-sama menggunak.an 
tenaga hewan (kerbau), dan karenanya untuk dapat 
mengoperasikannya dengan baik membutuhkan ke­
ahlian tersendiri. Apabila kita perhatikan bentuk garu 

· terutama pada bagian yang dise·but tacadan, disana 
alcan terdapat bagian-bagian yang pada gilirannya 
akan memberikan kesempatan kepada pengendali untuk 
melakukan pekerjaan dengan santai. Sebab melalui ca­
cadan ada semacam alat yang memang disediakan untuk 
duduk pengendali. Alat tersebut oleh masyarakat pe­
tani yang _berada di daerah penelitian disebut tunggang­
an. 

11t...;_ ........ _ .:.:.,_ ________________________ ~---·---''- __J 



Garn bar 5. Jungkat (garu) 

I 

Keterangan 
a = cacadan (3 m) 
b = kenali 
c = tunggangan 
d = segang 
e = glibag (2 m) 

f = untan-untan 
g = tandingan 
h = tali srambat 

Sebagai tambahan, kiranya perlu diketahui bahwa 
kerbau yang telah dipergunakan untuk menarilc garu 
ataupun luku biasanya sebelum dimasukkan ke kandang 
terlebih dahulu dibersihkan (dimandikan) ke sungai 
dengan suatu alat yang disebut ancur. Alat ini seluruh· 
nya terbuat dari kayu yang pengadaannya dapat dilaku· 
kan dengan cara pembuatan sendiri. 

Garn bar 6. Ancur 

Keterangan 

[PERPUSTAKAAN 
~ DIREKTORAT SEJARAH 

a = lubang 
b = tali 
c = pegangan 

~ 

11......~----------------~.....1 
---~---~--~-....._........_~-~----....... -----------· 
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5. Plinteng a tau plantir 

Ada dua macam plinteng atau plantir yang dikenal 
oldt masyarakat di daerali pen~litian, yajtu pliriteng . 

. ~~ .;: ., ¥,a.pg ikatan satu dengan lainnya: be~~ l2 :_cm, dan 
' yang~ dengmlaitmy-a-bel:iarSk' bran. lebih 75 cm. 

Jenis yang pertarifa-·m.nya digunakafi;'.~untuk pena· 
nam,an ~aiJ5. -~ersawahan maupun ' pert~ctan~ (khusus· 

:. ~ ". nya untuk tanaman kacang tanah dan menwnun). Se· 
· ",''.dang jenis y:M;; kedua, selain digunakan ~~ pe­
, .-. ,-_n~aman ul:i~ kayu, jagung dan kacang pa:nj~ga 

., untuk pengolahan tanah tanaman tersebut. Di 'dltm 
., . :;_ p~ngolanan funah, jenis yang kedua ini gunanya meng­

:' . :· 
1 :·a~r jarak lubang-yang akan diberi pupuk. Jenis yang 

"~~ -- · -, pertama dapat terbuat dari bambu, tambang ijuk atau­
'. · ·_ . ·: . · P,uri t~bang plastik. Sedang jenis yang kedua hanya 

tei:buat -dari tambang ijuk atau plastik. Baik jenis yang 
pertama maupun yang kedua karena bentuknya sangat 
~e,rhana, maka. pengadaannya dapat dilakukan dengan 

•. i • c;·.u-~- pembuatan · ~ndirl, dengan ca.ta tan: b.arus menye-
":£!! ;1·, ,. . diakan · ·~ahannya (tam bang) yang dapat d~peroleh de­

ngan cara pembelian pada paw, kec~atan Kajen. 

·-· 
q11mba:r 6. Plantir tam bang 

• 
Keterangan . 

= ik!r+'· . a . .•nan ~::· ~-

b = ,Jamk (22 cDi) 
. ~- ' -;~ : 

·~~· 
Gamfar 7. Plantir barn bu , 

•a .. = 
Keterangan 
a = batasjarak 
b = jarak (22 cm) 

a • I • • 

ti • • 0 • 



b. l.atar belakang sosial budaya alat-alat pengelahan tanah. 

Yang dimakSlid dengan latar belakang sosial budaya 
alat-alat peDIOlahan tanah dalam penelitian ini ialah sesuatu 
yang ada dibalik alat-alat pengolahan tanah. "Sesusatu" di­
sini dapat diterjemahkan "kepercayaan-kepercayaan terten­
tu; dan oleh karena alat-alat dibelakangnya mempunyai ke­
percayaan-kepercayaan tertentu maka di dalam membuat 
dan memperlakukannya tentu saja harus menurut aturan­
aturan tertentu sesuai dengan kepercayaan-kepercayaan yang 
menyertainya. 

Selanjutnya berdasarkan data-data yang diperoleh dari 
Iapangan, nampaknya sebagian besar tidak menunjcmg penger­
tian tersebut di atas. Sebab mereka pada umumnya tidak me­
ngetahui apa yang menjadi latar belakang dari sebagian besar 
alat-alat pengolahan tanah yang mereka miliki. Mereka ~ya 
mengetahui bagaimana pembutannya, cara mempei:guna­
kartnya, dan warisan dari nenek moyangnya yang tidak ada 
sangkut pautnya dengan kepercayaan tertentu. Qloh lurena 
itu sikap mereka terhadap alat-alat pengolahan tanah yang 
dimilikinya biasa saja, artinya: tidak begitu menghormat ·se­
perti hamya kalau peralatan tersebut mengandung . keper­
cayaan tertentu. 

Satu-satunya alat pengolahan tanah yang masih sempat 
diketahui la-tar belakang sosial budayanya ialah cangkul, 
terutama pada masyarakat petani yang berada di desa Salit. 
Masyarakat petani di desa ini sangat menyukai pacul buatan 
desa Podo, kecamatan Kedungwuni, kabupaten Pekalongan 
arahnya timur laut dengan jarak kurang lebiji 15 km. Ke­
sukaan tersebut didasarkan kepercayaan bahwa orang Podo 
masih keturunan Empu Supo yang sangat pandai membuat 
peralatan dari besi. 

Mengenai Empu Supo itu sendiri, ceritanya adalah se­
bagai berikut : 

Empu Supo yang tidak diketahui berasal dari kerajaan 
mana, abad berapa, dan sebab. apa, suatu hari berjalan-jalan 
tanpa tujuan yang pasti. Setelah lama berjaJan, akhirnya 
beliau sampai di suatu desa yang namanya Podo. Di desa ini 
sang Empu entah karena apa, tiba-tiba menawarkan gaman 
(seJtjata) yang berupa keris kepada salah seerang y.ang di-
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temuinya di desa terse but. 0 leh si penerima, barang terse but 
dibuktikan keampuhannya, dan temyata sangat . tajam se­
kali. Atas dasar itulah masyarakat petani desa Salit lebih 
percaya atau mantap menggunakan cangkul buatan desa 
Podo ketimbang cangkul buatan desa lainnya, sebab menurut 
mereka masyarakat desa Podo adalah keturunan Empu 
Supo yang lihai di dalam membuat peralatan yang bahannya 
dari besi. 

KETENAGAAN DALAM PENGOLAHAN TANAH 

Unsur-unsur di dalam pengolahan tanah, selain tanah itu sen­
diri adalah peralatan dan tenaga. Ketiga unsur tei-sebut merupakan 
sistem yang satu dengan lainnya saling berkaitan, sehingga apa­
bila salah satu unsur diantaranya hilang pengolahan tanah tidak 
:dapat dilakukan. Kemudian ketenagaan dalam pengolahan tanah 
itu sendiri meliputi unsur-unsur petani pemilik/penggarap, buruh 
tam dan keluarga di satu pihak, gotong royong, upah dan masa­
,Jah :lresulitan tenaga kerja di pihak lain. Untuk lebih jelasnya 
pitrakunsur-unsur tersebut akan diuraikan berikut ini. 

a. Ketenagaan Petani pemilik/penggarap, keluarga dan buruh 
tani dalam pengolahan tanah. 

Dalam kenyatannya pengolahan tanah baik di per­
sawahan maupun perladangan di daerah penelitian, tidak 
semuanya dikerjakan oleb petani pemilik atau penggarap*} 
saja. akan tetapi petani tersebut memerlukan bantuan tenaga 
orang lain , baik itu anggota keluarganya yang meliputi anak, 
istri~ dah :maJahan adakalanya menantunya, orang tua, adik, 
maupun buruh tani. *) 

Berdasarkan hasil pengolahan kwesioner sejumlah 50 
buah untuk desa Kajen dan 80 buah untuk desa Salit, peng­
olahan tanah di kedua daerah terse but sebagian besar memer­
Jukan buruh tani (72% untuk desa Kajen dan 50% untuk desa 

.,, Petani PenAaraP. yaltu orang yang tidak memllki tanah pertanian tetapf menser· 
jakan tanah denpn lliltem menye.wa dalam Janska waktu satu penanaman atau 
lebjh. · 

-) Buruh tani, yaitu orana yang bekerja di sektor pertanian (sebapi buruk bajak, 
CIDsktll, garu dan lain sebqainya) denpn ailtem t19ah. 
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Salit). Untuk lebih jelasnya dipersilahkan lihat tabel 11 di 
bawah ini. 

Tabel 11 
Ketenagaan Dalarn Pengolahan Tanah Pada Masyarakat Petani 

di Desa Kajen dan Desa Salit 

Jumlah Prosentase 
No. Tenaga kerja 

Desa Desa Desa Desa 
Kajen Salit Kajen Salit 

1. Orang lain 
(buruh tani) 36 40 72 50 

2. Keluarga dan 
(buruh tani) 14 37 28 40,6 

3. Keluarga - 3 - 0,4 

Jumlah 50 80 100 100 

Sumber: Daftar yang disusun berdasarkan kwesioner penelitian, 
November, 1983. 

Tabel di atas, juga menunjukkan pengolahan tanah yang 
dilakuan keluarga secara khusus (tanpa bantuan buruh tani) 
hanya sebagian kecil saja, seperti ·yang dilakukan orang res­
ponden (0,4%) pada masyarakat petani desa Kajen. Dalam 
masyarakat petani desa Salit, malahan mereka tidak pemah 
melakukan pengolahan tanah dimana hanya tenaga dari ke­
luarga yang melakukannya. 

Pengertian keluarga dalam penelitian ini, sebenatnya le­
bih mendekati kepada pengertian rumah tangga, karena pe­
ngertian keluarga disini meliputi unsur-unsur seperti : anak, 
istri , orang tua, ad~ dan malahan adakalanya menantu. Un­
tuk mengetahui siapakah-siapakah diantara mereka yang be­
sar keikutsertaannya dalarn pengolahan taitah, dapat dilihat 
melalui tabel 12 beriku t ini. 
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Tabel 12 
Ptosentase Anggota-anggota Keluarga Yang lkut Serta Dalam 

Pngolahan Tanah Pada Masyarakat Petani 
di Desa Kajen dan Desa Salit. 

(N = SO, untnk desa Kajen, 80, untuk desa Salit) 

Jumlah Prosentase 
No. Anggota Keluarga 
·- Desa Desa Desa Desa 

~jen 
,-! ';I 

Salit Kajen Salit 
.' 

1. Anak . 6 22 12- 27,5 
2'; lstri 2 8 4 IO 
3. Anak dan istri · s 9 10 l l,2S 
4. Menantu 6 1 - l,2S 
s. Orang tua dan 

adik 1 40 2 so 
6. Bukan keluarga 

(buruh tani) 36 - 72 -

Jumlah so 80 100 100 

Sumber: Daftar Tabulasi yang disusun berdasarkan kwesioner pe­
nelitian, Nopember, 1983. 

80 

Berdasarkan tabel di atas, keikutsertaan anak dan istri 
dalam pengolahan tanah di kec;iua daerah penelitian dapat di­
katakan dibandingkan anggota-anggota keluarga lainnya. 
Kecilnya penentuan keikutsertaan menantu, orang tua dan 

· adik, biasanya disebabkan adanya rasa sungkan. Pada umum­
nya pemilik tanah lebih merasa eriak mengajak anak dan istri-

, nya . untuk bekerja di sawah ketimbang lainnya (menantu, 
orang tua dan adik). Oleh karena itu penentuan keikutsertaan 
anak dan istri lebih besar dibandingkan anggota keluarga 
lainnya. 

Pada bagian atas telah disebutkan bahwa pengolahan ta­
nah seluruhnya tidak dapat dikerjakan oleh petani pemilik 
atau penggarap. Tabel di bawah ini, barangkali akan men­
Jawab pertanyaan mengapa masyarakat petani di daerah pe-



No. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 

6. 

neliti membutuhkan tenaga orang lain .Qj. d.alam proses 
pengolahan tanah. 

Tabet 13 
Be~rapa Alasan Mengapa Petani Membutuhkan 

Orang lain*) di dalam PengolahanTamm 
(N = 50, untuk desa Kajen; 80, untuk desa Saiit) 

Jumlah Prosentase 
Alasan-alasan 

Desa Desa Desa Desa 
Kajen Salit Kzjen Salit 

Tenaga sendiri 
tidak cukup 42 61 84 · 76,25 
Cepa t sele.sai - 14 - 17,5 
Tidak sempat - 4 - 5 
Tidak mampu 4 - 8 -
Tidak punya 
b~ak - 1 - 1,25 
Tidak menjawab 4 - 8 -

Sumber: Tabulasi disusun berdasarkan . kwesioner penelitian, 
Oktober, 1983. 

Uraian di atas belum menunjukkan pekerjaan-pekerjaan 
apa yang dilakukan petani pemilik atau penggarap, buruh 
tani, dan keluarga di dalam proses pengolahan tanah. Oleh 
karena itu tenaga-tenaga tersebut dalam pengolahan akan 
diuraikan satu-persatu berikut ini. 

1. Petani pemilik atau pengarap. 

Pekerjaan-pekerjaan pengolahan tanah sawah yang 
biasanya khusus diiakukan oleh pemilik atau penggarap 
tanah adalah mengairi sawah yang akan dicangkul, di­
bajak, digaru maupun dalam rangka pemeliharaan. Di-

*) Orana lain, YaDC dimakaud orana Jain da1am tabel di ata• ialah individu aelain pe­
mlfk atau penaprap tanah. Denpn demild&n penprtian "orang Jain" diaini me­
liputi buruh tani dan anuota kelqrp. 
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katakan biasanya, sebab tidak menutup kemungkinan 
pekerja~ tersebut dilakukan ?leh anak laki-lakin_ya. 

Namun demikian pekerjaan-pekerjaan tersebut 
pada umurnnya dilakukan oleh petani pemilik atau 
penggarap. Bagi petani pemilik yang memiliki perangkat 
pembalikkan tanah (bajak) dan perangkat penghalusan 
tanah (garu), pekerjaan membajak dan nggaru tidak per­
lu rnembutuhkan tenaga lain, akan tetapi cukup petani 
yang bersangkutan. Sedang pekerjaan-pekerjaan peng­
olahan tanah perladangan tidak ada yang khusus dikerja­
kan oleh petani pemilik atau penggarap , tetapi dibantu 
oleh anak laki-lakinya atau malahan istrinya. 

2. Buruh Tani 

Pekerjaan-pekerjaan pengolahan tanah persawahan 
yang biasanya diburuhkan kepada buruh tani ialah mem­
balik , meratakan dan menghaluskan tanah. Sedang 
dalam pengolahan tanah ladang, disamping pekerjaan 
seperti membalik dan meratakan tanah, melubangi tanah 
yang akan diisi oleh pupuk, juga mengangkut pupuk dari 
rumah petani pemilik atau penggarap ke ladang. 

Pembalikan tanah yang menggunakan bajak baik 
dalam persawahan maupun perladangan yang Iuasnya 
siring, membutuhkan tenaga kerja dua orang (dua kali 
pembajakan), yang berati rong rakit (dua pasang ker­
bau). Kemudian dalam penghalusan tanah yang luas­
nya sama, Juga membutuhkan dua pasang kerbau. Se­
dang mengenai pembalikan atau perataan tanah yang 
luasnya sama pula tetapi menggunakan alat cangkul , 
temyata tenaga yang dibutuhkan untuk persawahan 
lebih kecil dibandingkan dengan ladang. Sebab di per­
sawahan hanya membutuhkan tenaga kerja sebanyak 
12 orang, sedang tegalan membutuhkan tenaga kerja 
sebanyak kurang lebih 30 orang. 

3. Keluarga. 

Oleh karena unsur-unsur keluarga dalam peneliti­
an ini meliputi anak, istri, orang tua, adik dan menan-
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tu, maka peranan mereka dalam pengolllhan tanah 
akan diuraikan satu persatu. 

Anak laki-laki dan anak perempuan yang masih ter­
masuk dalam kategori anak-anak, biasanya hanya se­
kedar membantu, terutama mengantarkan makanan 
untuk yang sedang bekerja di sawah atau ladang. Bagi 
anak laki-laki yang sudah termasuk dalarn katagori de­
wasa, biasanya disamping membantu pekerjaan ayahnya 
dalam hal pengairan, juga ikut mencangkul bersama­
sama dengan buruh tani. 

Istri dalam pengolahan tanah, disamping menyedia­
kan makanan , juga mengantarkan makanan tersebut ke 
sawah atau ladang yang sedang diolah. Pekerjaan terse­
but, terutama mengantar makanan, dilakukan apabila 
tidak ada atau belum mempunyai anak, atau anak yang 
disuruh kebetulan tidak ada dirurnah. Orang tua atau 
adik laki-laki di dalam pengolahan tanah, biasanya me­
ngerjakan pencangkulan bersama-sama dengan buruh 
tani. Sedang menantu dapat menggantikan mertuanya 
dalam pekerjaan mengairi sawah, mencangkul atau mem­
bajak seandainya menantu tersebut memang mempu­
nyai keahlian membajak baik di persawahan maupun 
perladangan. 

b. Gotong Royong dalam pengolahan tanah. 

Gotong royong adalah mengerjakan sesuatu dengan 
cara bersama-sama. Gotong royong dalam pertanian, khusus­
nya dalam pengolahan tanah persawahan (sebab gotong ro­
yong dalam pengolahan tanah dalam perladangan tidak ter­
dapat di daerah penelitian) , dapat di.katagotikan menjadi dua 
macam, yaitu : gotong royong dalma pengertian kerja bakti, 
dan gotong royong dalam pengertian tolong menolong antar 
individu. Gotong royong yang disebutkan pertama biasanya 
bukan didasarkan kepada azaz timbal balik , sebab yang di­
kerjakan biasanya sesuatu yang menjadi milik bersama dan 
untuk kepentingan bersama. Sedang gotong royong yang 
disebutkan- terakhir , didasarkan atas azaz timbal balik. Arti­
nya, individu yang telah ditolong individu lain , pada gilir­
annya harus menolong idividu lain yang telah menolongnya. 
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Berdasarkan pengertian di atas, masyarakat petani di 
daerah penelitian di dalaln pengolahan tanahnya, temyata 
hanya mengenal gotong royong yang pertama, yaitu kerja 
bakti dalam memperbaiki atau memelihara saluran air. Go­
tong royong ini dahulu hingga saat penelitian ini berakhir 
masih tetap dijalankan, malahan oleh perangkat desa semakin 
ditingkatkan. Hal itu terbukti dari munculnya badan penge­
lola air di desa Kajen yang disebut "Darmatirta". Gotong 
royong jenis yang kedua, dalam pengolahan tanah tidak di­
ketemukan di ;:iclerah penelitian. Menurut beberapa infor­
man mungkin gotong rohong dalam pengertian kedua pernah 
ada. Tetapi karena perkembangan jaman menghendaki lain, 
terutama dengan masuknya uang, maka segala sesuatunya 
dapat dinilai dengan uang seperti yang sekarang terjadi di da­
erah penelitian. Sekarang para petani di daerah penelitian 
lebih senang menggunakan buruh tani dengan sistem upah 
d.ari pada gotong royong dalam tolong menolong, sebab 
dengan gotong royong tersebut meskipun pekerja tidak 
mengenal upah, akan tetapi untuk pantasnya petani pemilik 
menyediakan makanan yang lebih dari biasanya. Dan ini 
kalau dihitung-hitung malahan adakalanya lebih banyak dari 
biaya yang diberikan kepada buruh tani. Belum lagi masih 
menanggung beban moral, karena harus menyumbangkan 
tenaganya kepada petani lain yang menolongnya. 

c. Upah dalaJn pengolahan tanah. 
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Pengolahan tanah yang menggunakan tenaga buruh tani 
baik di persawahan maupun di perladangan, tidak dapat lepas 
dari masalah upah. Pada masyarakat di daerah penelitian, 
upah yang diberikan dalam pengolahan tanah kepada buruh 
tani berupa uang yang biasanya diterimakan setelah pekerja­
an selesai. Adapun sistem pekerjaan yang mereka anut adalah 
sekesokan. Sesuatu pekerjaan dapat disebut sekesokan apa­
bila pekerjaan telah berlangsung selama kurang lebih empat 
jam. Berdasarkan konsep tersebut, dalam satu hari dapat di­
bagi meitjadi tiga kesokan (pukul 7.00 s/d 10.00, 11.00 s/d 
14.00, dan 14.30 s/d 17.30). 

Upah yang diterima buruh tani tergantung dari peker­
jaan yang dilakukan oleh buruh tani itu sendiri. Dengan de-



mikian memang ada perubahan u~ ~,--~am . .,,.lah~ 
tanah . . Bmuh bajak dan buruh luku mmamya, ~ 'penf 
ola11an tanah baik di persawahan maupun ~pn, se­
iesokan meteka masing-masfug akan mtnerima ~ se­
jumlah Rp. 1.250,- ditambah dertgan sarapan · pagi dan se­
bungkus rokok .cap sukun. Tetapi apabila but'ult;;buruh ter-

sebut menghendaki jumlah upah yang ·tebih ·· l;.anyak 
(Rp. 1.500,...::.), maka sebagai korisekwensmya merekafiadak 
diberi sarapan pagi dart rokok; Pekeljaan yang upaJinYa' seper­
ti disebutkan terakhir jni, die'h masyafakat petani dj' daerah 
penelitian dise but nlegis ". . 

Berbeda halnya dengan upah yang diterima · buruh bl\la 
dan luku, upah yang diterima ·oleh buruh cangkul dcdam tem­
pat dan kerja yang sama temyata rebih sedi:kit dibandingkan 
dengan upah buruh yang dise~an pertania, · yaitu sekitar 
ftp. 300,- sampa:i Rp . 3S0,~.1umlah tel'Se~t rbasih· ditam­
bah dengan sarapan pagi. Ap~bila buruh canlkul tersebUt dan 
buruh lainnya (selain buruh bajak dan luku) nienghendaki 
jumlah upah yang lebih banyak (Rp . 500,- sampai 
Rp. 600,- ), konsekwensinya sama seperti yang dibebankan 
terhadap · buruh pajak dan luku' yaitu': tidak memperoleh 
sarapan pagi. 

Sebenamya masyarakat di daerah penelitian tidak hanya 
mengenal sarapan pagi, akan tetapi sarap~ siang dan malahan 
sarapan malam. Sarapan siang diberikan 'kepada buruh tani 
yang bekerja lebih dari 4 jam (pukul 7.QO sarripai dengan 
14.00). Buruh tani yang bekerja selaJ)la icurang lebih delapan 
jam ini, dianggap telah melakukan Pek.r,rja~ dua kali kesok­
an. Oleh karena itu , ia berhak menerima upah dua kali lipat. 
Seandainya buruh itu adalah buruh bajak atau luku, maka 
buruh tersebut berhak menerima upah 2 x Rp. 1.250,- = 
Rp. 2.500,-. Kemudian seandainya bu:ruh itu adalah buruh 
cangkul, maka buruh tersebut berhak menerima upah paling 
sedikit 2 x Rp. 350,- = Rp. 700,.:.... . Sedang mengenai sarapan 
malam, diberikan kepada buruh tani yang bekerjanya mulai 
dari pukul 14.00 atau 14.30 sanipai dengan pukul 17.30. Ke-

. pada buruh tani ini disediakari sarapan malam yang biasanya 
dilakukan di rumah petani pemilik. Sarapan malam ini juga 
disediakan untuk buruh tani yang bekerja tiga kesokan (se­
hari). 



d. Keadaan tenaga kerja (buruh tani) dalam pengolahan tanah .. 

Keadaan buruh tani dalarn pengolahan-p~ngolahan tanah 
baik untuk persawahan maupun perladangan, n_~paknya an­
tara daerah penelitian yang satu dengan lainnya ada perbeda­
an. Di desa Salit misalnya, disana sarnpai saat penelitian ini 
berakhir .dapat dikatakan tidak pernith kekurangan tenaga 
kerja. Salah satu hal. yang menyebabkan mel1:8apa demikian 
adalah kesediaannya para petani pemilik menjadi . buruh 
tani. J adi yang menjadi bUru,h tani bukan hanya orang yang 
tidak mempunyai tanah pertanian saja, akan tetapi petani 
pemilik juga menjadi buruh tani. Keadaan tersebut menye-

. babkan masyarakat petani di daerah Salit tidak pernah meng­
alami kekurangan tenaga. Barangkali inilah yang tidak banyak 
dijumpai dalam masyarakat petani di desa Kajen sehingga 

. mereka dalam pengolii.han tanah kadang-kadang merasa ke­
.sulitan di dalam mencari tenaga kerja. Kesulitan tenaga kerja 
yang menunpa masyarakat petani di desa Kajen, dapat juga 
dilihat dari sudut pengolahan tanah yang serentak dan ke­
engganan pemudanya untuk bekerja di sektor pertanian. 
Seb~b pengolahan tanah yang serentak, menyempitkan pe-

. Juang buruh tani terhadap pekerjaan petani lainnya. Kemu­
dian keengganan pemudanya untuk bekerja di sektor pertani­
an, juga sangat mempengaruhi tersedianya tenaga kerja dalam 

. pertanian, juga: ·sangat mempengaruhi tersedianya tenaga ker­
ja dalam pertanian, yang pada gilirannya tentu saja akan me­
nyulitkan petani di dalam mencari buruh tani. Untuk meng­
ata:si kesulitan tersebut, maka di dalam pengolahan tanah 
mereka menggunakan atau mendatangkan buruh tani dari 
desa lain yang disebut buruh musiman. 

Di atas telah disebutkan bahwa petani di desa Salit tidak per­
n_ah mengalami kekurangan tenaga dalam pengolahan tanah. Mes­
kipun demikian bukan berarti mereka tidak mempunyai cara 
untuk mengatasi kekurangan tenaga krja apabila betul-betul meng­
alaminya. Cara-cara itu antara lain dikerjakan keluarganya, di-
8ewakan dalam satu penanaman atau lebih, disewakan dengan cara 
bagi hasil*), dan menunda pekerjaan. · 

•) Bali hull, ialah slstem penggarapan tanah yang hasilnya dibagi dua, yaitu sebagian 
untuk pemilik tanah, dan sebagian lagi untuk yang mengprap tanah. Pemilik ta· 
nab dalam hal ini hanya menyediakan tanah, sedang kebutuhan lainnya seperti 
pupuk, obat-obatan dan lain sebagainya ditannung oleh penggarap tanah. 

86 



. . ~· ~ -~. 

KEBIASAAN-KEBJASAAN DAlAM PEMOOlABAM!'.J.llllM 
Kebiasaan-kebiasaan dalam penaolahat\ taaah · pada dasar­

nya dapat dikelompokkan menjadi dua maeam, yaitli': kebiasaan 
yang sakral dan kebiasaan yang tidak sakral. Kebiasaan sakral ada­
lah · kebiasaan yang dibelakangnya terdapat kepen::ayaan-ke­
pei'cayaan tertentu sehinga di dalam ~annya hws meng­
gllnakan cara-cara, hari dan tanggal tertentu. ·· Sedang kebiasaan 
yang tidak sakral adalah kebiasaan yang pada dasarnya lebih 
menggunakan rasio dari pada emosi. Oleh karena itu,kebiasaan ini 
tidak dilatar belakangi dengan kepercayaan-kepercayaan tertentu. 
Untuk Iebih jelasnya kedua lcebiasaan · tersebut, '3Jcan diuraikan 
satu persatu berikut ini. 

a. Kebia•• sakral. 

Kebiasaan yang sifatnya sakral dala1n pengolalUn tanah 
baik di persawahan maupun perladangan, tidak banyak di­
jumpai di daerah penelitian, selain perhitungan mengenai hari 
dan tanggal yang baik untuk nyublek**), dan tidak boleh 
melakukan pensolahan tanah pada tanggal ~tu suro. Kemu­
dian yang disebutkan pertama, dimaksudkan selain untuk ke­
selamatan diri, juga agar Endang Damayang Sumara Bumi 
yang menguasai tanah memberi perlindungan kepada tanam­
an yang berada di atasnya sehingga kelak apabila saat panen 
tiba, hasilnya tidak mengecewakan. Kebiasaan ini sekarang 
sudak tidak banyak dilakukan lagi. 

Kebiasaan yang disebut kedua, yaitu tidak boleh me­
Iakukan pengolahan tanah pada tanggal satu suro, sebenarnya 
bukan kebiasaan sakral yang khusus untuk pengolahan tanah, 
tetapi berlaku untuk semua kegiatan dalam kehidupan masya­
rakat di daerah penelitian, terutama pada masyarakat desa 
Salit. Sebab menurut kepercayaan masyarakat diSamr, peker­
jaan yang dimulai pada tanggal tersebut dapat mengundang 
hal-hal yang tidak diinginkan . 

.. ) Nyublelt, ialah menc:&nJ)wl peraudutan •wab atau ladans aeJumlah tip tali leba­
pi awal dari mulainya penJolaban tanab. Peralatan YBDJ digunakan untuk 
nyublelc dilampillc cansJtul ku sendiri, jup kemenyan dan mmmr (tanikai pedi 
yaa1 diikat) 10bepi tempat untuk membakar k~menyan. 
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b. .1 Kel>iHaan · tidak sakra~. ; ;<-' ' 
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· · Kebiasaan-kebiasaan yang sifatnya tidak sakral dalam 
pengolahan tanah baik di persawahan maupun perladangan 
pada masyarakat di daerah penelitian antara lain menyesuai­
kan musim, mulai dan mengakhiri sesuatu pekerjaan, pakaian 
yang dipergunakan: untuk bekerj~, dan makan di sawah. Ke­
biasaan-kebiasaan tersebut untuk lebih jelasnya akan 9iurai­
kan berikut ini. 

Kebiasaan menyesuaikan musim, artinya dalam musim-' ·. ' ' ·. . . . 
mu~im. tertentu ~da kebiasaan mengolah tanah untuk ta• 
naman yang sesuai dengan sif at tanaman itu sendiri. Sehu­
bungan dengan itu dalam musim penghujan biasanya masya­
rakat di daerah penelitian mengolah tanah untuk tanaman 
saw ah (pa di) dan berbagai tanaman la dang seperti-jagung, ka-

. cang panjang dan padi gogo. Kemudian pada musim kemarau 
biasanya mereka menanam tanaman mentimun dan ubi 
kayu. 

· Kebiasaan yang kedua, yaitu: memulai dan mengakhiri 
sesuatu pekerjaan. Pekerjaan pengolahan tanah baik di per­
sawahan maupuri di ladang biasanya dimulai waktu pagi hari 
sampai menjelang tengah hari. Kemudian menjelang sore hari 
diteruskan lagi sampai sore hari (pukul 17.30). Pekerjaan 
yang dilakukan di sekitar tengah hari bolong tidak begitu ba­
nyak yang melakukannya. Hal itu disebabkan disamping ba­
nyak yang tidak tahan oleh teriknya sinar matahari, di lain 
pihak banyak yang menggunakan waktu tersebut untuk ber­
istirahat. Lain halnya dengan pagi hari ataupun sore hari, 
waktu-waktu tersebut sangat efisien bagi pegani atau pun 
waktu-waktu tersebut sangat efiskn bagi petani ataupun bu­
ruh .tani untuk melakukan pekerjaan di sawah. Sebab sinar 
ma.tahari belum atau tidak begitu menyengat sehingga rasa 
cepat capai dan haus sedikit ·banyak dapat diatasi. 

Adapun kebiasaan yang ketiga, yaitu kebiasaan me­
ngenai pakaian yang digunakan untuk bekerja di sawah atau 
ladang. Dalam hal ini pakaian yang digunakan adalah pakaian 
yang tidak begitu baru atau pakaian bekas yang wamanya 
gelap·. Pakaian-pakaian itu antara lain baju, kaos, celana 
panjang atau pendek (biasanya kolor), dan lulusan (caping) 
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untuk menahan panasnya sinar matahari. Pemilihan pabian 
sep.erti terse but dimaksudkan untuk menyesuaikan medazmya 
yang penuh dengan lumpur atau debu. Oengan cara'dem.iktan 
petani atau buruh tani dapat bekerja dengari' le~asa~ sebab 
pakaian yang telah kotor oleh lumpur atau debu tidak terlalu 
payah mencucinya. Dan lagi pakaian tersebut _bukan pakaian 
yang baru sehingga tidak terlalu disayan'gkan. 

Sedang kebiasaan yang disebutkan tMUhir d~ pe111-
-0lahan tanah baik di persawahan maupun perladangan pada 
masyarakat di daerah penelitian adalah kebiasaan dalam hal 
makan. Dalam hal ini ada kebiasaan petani atau buruh tani 
yang sedang bekerja di sawah maupun Iadang apabila me­
reka lapar, maka mereka tidak perlu pulang ke rumah masing­
masing, se bah pihak pemilik tanah tel ah menyediakan makan­
an yang diantarkan ke tempat-tem,pat mereka beketja. 

UPACARA-UPACARA DALAM PENGOlAHAN TANAH 

Salah satu unsur sistem religi yang nyata adalah upacara. Se­
bab di dalam kegiatan upacara dapat dilihat sub-sub unsurnya 
yang meliputi waktu , tempat, alat , peserta, pimpinan dan jalan­
nya upacara. Untuk menghindari salah pengertian, maka yang 
dimaksudkan dengan sistem religi di sini adalah bukan keperca­
yaan-kepercayaan terhadap agama-agama tinggi seperti : Islam, 
Kristen, Katolik. Hindu dan Budha, tetapi kepercayaan terhadap 
roh-roh halus yang menempati tempat-tempat tertentu seperti 
sawah, persimpangan jalan , dan lain sebagainya. · Upacara yang 
ditujukan kepada mahluk-mahluk halus tersebut biasanya dilaku­
kan dengan maksud agar "mereka" tidak marah sehingga hal-hal 
yang tidak diinginkan tidak terjadi. Upacara seperti itu dapat 
terjadi di berbagai jenis lapangan pekerjaan , termasuk pertanian 
(Rifai Abu , 1983 :87) . 

Masyarakat di daerah penelitian yang sebagian besar ber­
matapencaharian sebagai petani, juga mengenal berbagai macam 
upacara dalam pertanian . Berbagai macam upacara tersebut tentu 
saja tidak akan semuanya diuraikan dalam bab ini, kecuali upa­
cara-upacara yang ada hubungannya dengan pengolahi;Ul tanah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, temyata upacara-
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upacara di daiarn pengolahan tanah tidak banyak ditemukan ke­
(:Ua\i r pada waktu akan memt.Jlcii pengolahan (mencangkul atau 
lllembiijak). · Di . desa Salit misalnya, sehari sebelum pengolah­
an .tanah dilakukan, pemilik tanah yang. bertindak se bagai pimpin­
~ up.acara mengarnbil sebongkah kecil tanah disetiap sudut sawah 
atau ladang. Bongkahan tanah tersebut kemudian dilet~an di 
atas kemenyan yang telah terbakar. Sementara itu pemilik tanah 
membaca ,_ doa yang isinya antara lain ditujukan kepada roh-roh 
atau 'mahluk.;mahluk halus yang menjaga sawah atau ladang. 
Dengan kata lain perbuatan yang dilakukan dimaksudkan agar 
pertgolahan tanah dapat berjalan dengan lancar, tanpa halang­
an suatu apapun. 

Vi daerah penelitian lainnya, yaitu di desa Kajen, upacara 
pengolahan tanah dilakukart pada waktu pagi hari sebelum buruh 
tani ·tilfun kerja. Petani pemilik yang biasanya bert-indak sebagai 

· pimpinan upacara, dibantu oleh buroh tani yang bertindak se­
bagai peserta upaGara, meletakkan sajian d,i persudutan sawah yang 
berupa bubur merclh putih, pisang, dari kembang 'telon aiau kem­
bang setaman. Upacara diakhiri dengan pembagian nasi tumpeng 
atau nasi golong kep~da buruh tani. 
. . Upa~ara pengolahan tanah seperti yang telah diuraikan di 

atas, dafi ,saat, penelitian ini dim.ulai .hingga selesai, narnpaknya 
sudall . Jidak banyak dilakukan lagi oleh masyarakat yang ber­
s~tan. Cara melakukannya juga tidak berlebihan seperti pada 
jamar;mya, tetapi sangat sederhana. 

ANALISA ll'.KNOWGJ PENGOLAHAN TANAH . 
Teknolegi dan peranannya dalam pengolahan tanah. 

Adalah suatu kenyataanbahwa manusia di dalam menanggapi 
Jmglcungan afarnnya, tidak sepenuhnya mengandalkan fisiknya se­
inata, akan tetapi sangat emmbutuhkan sarana lain yang berada 
diluar fisiknya . Menyadari kemarnpuan fisiknya yang terbatas 
itu, maka manusia dengan akalnya menciptakan cara dan per­
alatan (sistem teknologi) yang berfungsi sebagai penyarnbung, ke­
terbatasan yang dimilikinya. Dengan sistem teknologi tersebut 
rnanusia dapat dengan mudah memperoleh sesuatu yang dikehen­
~inya. 

Modern · atau sebaliknya (sederhananya) sistem teknologi 
yang dipunyai oleh sesuatu masyarakat tergantung dari tingkat 



pe111etahuan kebudayaan yang dimilikinya. ; Semakin tingi 
tintkat pengetahuan kebudayaan sesuatu masyarak.at, semakin 
kompleks sistem teknologi yang dimililcinya. lni berarti Ill8Sfira­
kat tersebut · mempunyai banyak altematif untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya. Sebaliknya semakin sederhana 
pengetahuan kebudayaan yang dimiliki sesuatu masyarakat, se­
makin sedethana pula sistem teknologi yang bersangkutan, altu­
natif yang tersedia untuk memecahkan masalah yang dihadapinya 
terba-tlS. . 

Lepas dari masalah tinggi atau sederhananya ti.ngkat pense­
tahuan kewdayaan yang dimiliki oleh sesuatu masyarakat, sistem 
teknolgi itu sendiri sangat erat hubungannya dengan sistem mata­
pencaharian masyarakat yang bersangkutan. Masyarakat petani 
yimg tentunya bermatapencarian sebagai petani, di ~am u~ 
nya untuk memperoleh hasil , mereka memerlukan sistem tekno­
logi yang berhubungan dengan pertanian. Teknologi itu antara 
lain: teknologi pengolahan tanah, reknologi penanaman dan pe· 
meliharaan, serta teknologi pemungutan dan pengo~an J1asil. 

Di daerah penelitian, tepatnya di desa Kajen dan desa Salit, 
kecamatan Kajen, kabupaten Pekalongan atau di daera)i 'matia­
pun yang penduduknya bermatapencaharian sebagai petani, 
teknologi pengolahan tanah merupakan seperangkat cara dan alat 
yang pertama-tama harus dikuasai sebelum teknologi laiiu\~ ·di­
kuasai. Hal itu disebabkan teknologi tersebut merupakan cart 
dan alat yang dipergunakan pertama-tama dalam proses be·rtani. 
Sesuai dengan judul sub bab ini, maka analisa yang diuraikan 
berikut ini ditujukan kepada teknologi pengolahan tanah. 

Berdasarkan uraian di atas , teknologi pengolahan tanah dapat 
dikatagorikan ke dalam dua hal, yaitu : teknologi peiigolahan 
tanah tradisional (sederhana) dan teknologi pengolahan t~ 
maju (modern). Sepanjang yang dapat diamati dalam peneliti­
an ini baik berupa cara maupun alat-alat yang dipergunakan oleh 
masyarakat di daerah penelitian, masih banyak memperllhat­
kan sistem teknologi yang tradisional (meskipun tidak · dapat 
disangkal adanya unsur-unsur baru teknologi maju, yaitu: pe­
makaian pupuk kimia). Hal itu dapat dibuktikan dari seperangkat 

I
. peralatan pengolahan tanah yang mereka miliki seperti: luku, 

garu, pacul (cangkul) , sligi, atau linggis dan lain sebagainya, me­
rupakan peralatan yang mereka kenal secara turun menurun. 

l-~~--~9___._.....1 



· Salah satu unsur yang dapat membedakan antara teknologi 
maju . {modem) dengan teknologi · sederhana .. (tradisional) adalah 
tertetak · pada tenaga ,yang · merrjadi penggera.k.. dari. teknologi itu 
sendiri. Teknolgoi modern lebih rnenekankm tenaga · mesin; se­
dang teknologi tradisional lebih memerlukan tenaga manusia dan 
irtau hewan (dalam hal ini kerbau). Sebagai suatu teknologi tra­
<lisional maka hubungan antai:a manusia dengan sistem peralat­
an yang dipunyai terasa sangat akr~. ·Ini tentunya disebabkan 
disamping peralatan tersebut diperoleh dengan ~at mudah, 
bahkan beberapa diantara dibuat sendiri oleh pemiliknya~ juga 
alat te~but dalarn waktu yang relatif lama berdarnpingan dengan 
manusianya. Kenyataan ini di daerah penelitian terlihat jelas. 
Dengan dernikian . sistem teknologi pengolahan tanah sangat ter­
gantung kepada tenaga manusia baik kwalitas maupun kwantitas­
nya. 

Berbeda halnya dengan masyarakat petani Cianjur yang pada 
j~an ·dahulunya keakraban hubungan antara manusia dengan sis­
tem'peralatan yang dipunyairiya nampaknya sangat besar. Hal itu · 
tereennin dari adanya upacar-upacara yang berada di sekitar per­
tercemtin dari adanya upacara-upacara yang berada di sekitar per­
alatan·· (Rifai Abu, 1983 : 88 - 89). Pada masyarakat di daerah 
p~elitian keakraban hubungan antara rnanusia dengan sistem 
p~ seperti yang terjadi pada masyarakat petani Cianjur 
jaman dulu, nampaknya tidalc demikian halnya dalam penelitian 
ini (mungkin pada jaman dulu ada, tetapi semuanya rnenjwab 
tidak ta~u latar belakang sosial budaya dari peralatan yang seka­
rang mereka. miliki). Kenyataan ini menunjukkan bahwa masya­
rakat di daerah penelitian lebih mernentingkan kegunaan dan ke­
praktisannya. Karena itu rnereka tidak memperdulikan latar be­
l;lkang sosial budaya dari peralatan pengolahan tanah yang mereka 
titillk:i. Hal ini dapat dilihat dari bentuknya yang tidak mencerrnin­
kan keindahan rnaupun hal-hal yang berbau gaib. Keadaan yang 
dernikian tentu saja ada segi positif dan negatifnya. Segi positif­
nya falah peralatan yang mereka miliki masih sangat sederhana, 
namun efisiensinya menonjol. Hal ini dapat merupakan modal bagi 
perubahan-perubahan dan perbaikan-perbaikan teknologi itu sen­
diri' untuk rnasa depan. Sebab latar belalcang sosial budaya yang 
dapat mengharnbat rnodernisasi tidak diketernukan. Sedang segi 
n~ptifnya ialah kurangnya kegairahan-kegairahan baik dalarn 
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pemeliharaan maupun pensgunaan. Dengan demikian masa depan 
teknologi tradisional di daerah penelitian, diperkirakan akan ·menc­
alami perubahan-perubahan sesuai dengan kebutuhan, perk.-ern­
bangan pengetahuan, serta pengalaman dan ketrampilan pemakaj­
nya. 

Ketenagaan dan peranannya dalain pengolahan tanah. 
Seperti telah disebutkan di bagian depan bahwa teknologi 

pengolahan tanah yang dipergunakan oleh masyarakat di daerah 
penelitian adalah teknologi tradisional. Di dalam teknologi ini te­
naga manusia memegang peranan yang sangat penting. Hal itu di­
sebabkan ketenagaan di dalam teknologi tradisional bukan me­
rupakan bagian sistem peralatan sebagaimana yang berlaku dalam 
teknologi modem, tetapi merupakan unsur tersendiri yang mendu­
kung proses kegiatan dari suatu usaha seperti pertanian. 

Dalam rangka ketenagaan dan peranannya dalam pengolah­
an tanali ini kiranya sangat perlu kita ketahui beberapa hal seperti: 
kwalitas tenaga, pembagian kerja dan efisiensi, serta prospek masa 
depan ketenagaan itu sendiri. 

Berdasarkan data yang ada dalam uraian mengenai ketenaga­
an dalam pengolahan tanah, nampaknya jenis-jenis pekerjaan yang 
tersedia dalam pertanian (khususnya dalani pengolahan tanah), 
dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, masing-masing bu­
ruh macul dan sligi di satu pihak, kemudian buruh luku dan garu 
di lain pihak. Pembagian tersebut didasarkan kepada peralatan 
yang umumnya dikuasai oleh petani atau buruh tani dan peralatan 
yang khusus dikuasai oleh beberapa petani atau buruh tani. 
Dengan demikian kelompk yang pertama adalah kelompok buruh 
tani menguasai peralatan yang pada umumnya dikuasai oleh orang 
yang bergerak di bidang pertanian, sedangkan kelompok yang ke­
dua adalah kelompk yang menguasia peralatan yang memerlukan 
keahlian khusus. Oleh karena untuk mencapai keahlian khusus 
tersebut petani atau bttruh tani hatus- -memerlukan· wakfo -yang· 
relatip lama (dibandingkan macul atau ngligi), dan yang lebih 
penting biasanya harus memiliki ·petalatan dan perlengkapann~, 
maka hat tersebut menyebabkan- titlak semua petani dapat me­
nguasainya. 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan keahlian tidak sepenuhnya didukung oleh kemampuan 
untuk memiliki peralatan (perlengkapannya) yang ada. Dengan 
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demikian kwalitas tenaga di daerah penelitian sesuai dengan 
teknologinya yang tradisional tidak begitu berbeda. Sebab per­
bedaan yang ada sebenarnya bukan disebabkan kekhususan 
ketrampilan, tetapi terletak pada kesempatan untuk memiliki 
peralatan yang ada. Oleh karena itu kwalitas tenaga ini akan 
mudah berubah jika memiliki peralatan. Berdasarkan kenyataan 
tersebut kwalitas tenaga kerja dapat ditingkatkan dengan peralatan 
yang memadai. 

Peinbagian kerja dan efisiensi nampaknya merupakan hal 
yang perlu diuraikan dalam analisa ini. Di daerah penelitian ter­
dapat pembagian kerja di antara petani pemilik , buruh tani dan 
keluarga. Setiap pembagian kerja pada prinsipnya adalah menju­
rus kepada efisiensi dalam pekerjaan itu. Dengan pembagian kerja 
diharapkan pekerjaan akan berlangsung lebih cepat dan lebih besar 
hasilnya. Tetapi di lain pihak juga menjurus kepada perilbagian 
tanggung jawab, yang dengan sendirinya mendidik setiap petani 
beserta keluarganya dan buruh tani dalam rangka menyelesaikan 
usahanya dalam pertanian. 

Dalam pembagian kerja ini nampaknya ada perbedaan antara 
pekerjaan yang dibebankan kepada laki-laki dengan pekerjaan 
yang dibebankan kepada perempuan. Perempuan yang ikut ber­
partisipasi dalam pengolahan tanah biasanya istri dan atau anak 
perempuan dari pemilik tanah. Pekerjaan yang dibebankan ke­
pada mereka biasanya disesuaikan berat dari ringannya sesuatu 
pekerjaan. Pekerjaan-pekerjaan seperti menyiapkan makanan dan 
sekaligus mengantar makanan ke sawah atau ladang, dikerjakan 
oleh perempuan (anak atau istri) , sedang pekerjaan-pekerjaan se­
perti nggaru, ngluku, macul dan pekerjaan lainnya dalam peng­
olahan tanah dikerjakan oleh kaum laki-laki. 

. Sepanjang data:-Oata yang diperoleh dari penelitian ini, nam­
paknya buruh tani mempunyai peranan yang besar dalam peng­
olahan tanah . Artinya, petani lebih menyukai menggunakan b.uruh 
dengan sistem upah dari pada menolong petani lain berdasarkan 
azaz timbal balik. Hal ini dapat dilihat dari tidak terdapatnya 
gotong royong dalam pengertian tolong menolong. Kalaupun 
terdapat gotong royong, maka gotong royong tersebut bukan 
dalam pengertian tolong menolong, tetapi gotong royong dalam 
pengertian kerja bakti yang sek~ang semakin digalakkan oleh pe­
merintah setempat. 
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Kenyataan di atas menunjukkan bahwa pemAangunan yang 
dilaksanakan sejak pemerintahan Orde Baro, mempengaruhi salah 
satu segi kehidupan masyarakat di daerah penelitian. Hal itu dapat 
terlihat dari cara berfikir mereka yang me.letakkan segala sesuat­
nya (terutama ketenagaan dalam pengolahan tanah) dengan uang. 
Dengan uang, pengolahan tanah dapat dilakukan tanpa harus me­
nanggung beban moral seperti terjadi apabila menggunakan sistem 
gotong royong dalam rti tolong menolong. Malahan menurut me­
reka, uang lebih praktis dan hemat. Karena dengan uang, habis 
perkara dan kalau dihitung-hitung biasanya yang dikeluarkan de­
ngan sistem gotong royong lebih dibanding sistem upah. Uraian 
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di daerah lebih memen­
t4'tgkan hubungan ekonomi ketimbang hubungan emosi. 

Di salah satu daerah p.enelitian (desa Salit) diketemukan 
jumlah buruh tani yang besar, sedang di daerah penelitian lainnya 
( desa Kajen) diketemukan yang tidak begitu besar sehingga petani 
di sana pada umumnya mendatangkan buruh tani dari lain desa. 
Kecukupan buruh tani di desa Salit adalah karena setiap petani pe­
milik , juga bersedia sebagai buruh tani. Tidak demikian k.eadaan­
nya di desa Kajen , terjadinya kekurangan tenaga kerja di sana di­
samping disebabkan oleh petani pemilik yang pada umumnya 
tidak bersedia menjadi buruh tani, di lain pihak karena para 'pe­
muda cenderung memilih pekerjaan di sektor lainnya yang cukup 
memungkinkan di sana. 

Mengenai upah yang diterima buruh tani selain buruh ngluku 
dan nggaru sekesokan berkisar di antara Rp. 300,- sampai 
Rp. 600,-:-, sedang upah-upah yang diterima buruh ngluku dan 
nggaru berkisar di antara Rp. 1.250,- sampai Rp. 1.500,- , nam­
paknya bukan merupakan hasil yang memadai. Perbedaan upah 
tersebut menunjukkan keahlian ngluku dan nggaru yang kecil 
jumlahnya cenderung menerima upah yang lebih banyak diban­
dingkan dengan keahlian lainnya yang banyak dikuasai oleh bu­
ruh tani. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, masa depan ketenagaan 
dalam pengolahan tanah di daerah penelitian dapat diperkirakan 
sebagai berikut : 

I . Di daerah penelitian, baik di desa Kajen maupun desa Salit 
lambat laun prosentase buruh taninya semakin menurun. 
Sebab generasi mudanya yang seharusnya menggantikan yang 
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tua banyak yang memilih pekerjaan di luar sektor pertani­
an. 

2. Sistem gotong. royong dalam pengertian kerja akan tetap ber­
tahan, bahkan semakih digalakkan seperti yang sekarang ter­
dapat pada masyarakat desa Salit. Mereka sudah mempunyai 
lembaga tertentu dalam pengertian yang disebut "Darmatir­
ta". 

3. Pemakaian buruh tani dengan sistem upah akan tetap men­
duduki urutan pertama. Dengan kata lam petani lebih suka 
memilih hubungan kerja berdasarkan ekonomi dari pada 
emosi. 

4, -Pembagian kerja yang didasarkan jenis kelamin di mana pe-
- rempuan mengerjakan pekerjaan yang tidak banyak menge­

luarkan tenaga dan lelaki sebaliknya, masih tetap bertahan. 
Sedang pembagian kerja yang dibebankan kepada -laki-laki 
sesuai dengan keahliannya juga masih akan tetap berta­
han. 

Masa='depan pengolahan tanah. 
-i teknologi p~ngolahan tanah Sebagai usaha pendahuluan dari 

ke~tart pertanian diharapkan dari zaman ke' zaman akan meng­
ata-rlii-'kesempurnaan: Selaih itu d-ari · zaman ke zaman diharapkan 
pula jumlah lahan serta mutu pengolahannya semakih bertambah 
baik. Jumlah lahan yang bertambah luas dan dapat dikerjakan 
dalam waktu yang relatif sihgk.at, sudah jelas menjadi idaman para 
~~ -

Ahalisa mengenai masa depan pengolahan tanah iht sebenar-
n,ya bertitik tolak berbagai harapan Seperti tersebut di atas dikait­
kan dengan _ kondisi tanah, perkembangan peralatan, Serta sosial 
bud'aya masyarakat di daerah penelitian. Yang dimaksudkan de­
rtgan kondisi tanah adalah keadaan tanah dari seg} struktur tanah 

_ dan - sistem pemilikannya .. Berdasarkan _ data geografi kabupaten 
:r~kaJongan, daerah penelitian yang terletak di wilayah kabUpaten 
ters'ehuf'tnetupakan dataran rendah yangdan-dai•. Keadaan laihny:a 
yang-- menyangk\lt;, segr. p.eriti.tiR:~ tanah, pada umumnya merek.a 
hanya memiliki yang relatif sempit. 

~enyataan-kenyataan kondisi tanah tersebut di atas, meski­
pun kondisi yang pertama sangat memungkinkan diberlakukannya -
~odemisasi pengolahan, tanah, terutama dalam mekanisasi seperti 



traktor tangan, narnun karena kondisi yang ke dua {pemilikan 
tanah) tidak memungkinkan, maka modemisasi pengolakan tanah 
dalarn bentuk 'mekailiSaSi sulit dit~tapkan di ttaerah penelitian, 
kecuali sawah merek~ disatukan k~udian lnbmpercayakan sese­
orang untuk melaksanakannya {sistem Land Reform). Sulitnya 
modemisasi dalam bentuk mekanisasi bukan berarti bentuk yang 
lain mengalami kesulitan pula. Modemisasi dalam bentuk inten­
sifikasi, nampaknya sanpt mungkin diterapkan, di daerah . peneti­
tian. Pengolahan tanah dalam bentuk iDt.ensifikasi ada:lah peltl­
olahan dengan mempergunakan perala1an..porahttan yang seder­
kana baik dalam ukuran maupun tenaga, narnun demikian akan 
mengarah kepada pengolahan tanah yang. lebih cepat dan sem­
puma. 

Dari segi lain, yang berhubungan dengae . perkem9angan per­
a1atan pengolahan .tanah, nampaknya masyarakat di daerah pene­
litian dari dulu hingga saat penelitian ini berakhir masih tetap 
menggunakan peralatan-peralatan yang lama baik dalam cara mau-
pun bentuknya. Meskipun demikian, mereka memandang perata.t- ., 
an yang dimilikinya secara turun temurun itu sebagaimana adanya 
dan lebih menekankan kegunaan dari alat itu sendiri. lni berarti 
kondisi sosial budaya yang melatar belakangi . pelJll}atan yang me-
reka punyai, tidak mereka kenal. Hal itu dapat diketahui dari tidak 
terdapatnya kepercayaan-kepercayaan atau upacara-upacara yang 
bethubungan dengan peralatan pengolahan tanah. Dan ini sebenar-
nya merupakan keuntungan bagi pemerintah dan masyarakat itu 
sendiri, sebab perubahan-peruahan yang mungkin terjadi atas per-
alatan pengolahan tanah tidak mengalarni rintangan-rintangan yang 
berarti. 



BAB IV 

TEKNOLOGI PENANAMAN DAN . 
. PEMELWARAAN T ANAMAN 

Pada bab sebelumnya telalL diuraikan teknologi pengolah.an 
tanah, yang merupakan tahap atau kegiatan permulaan dalam pro­
ses ~rtanian, baik di sawah atau di ladang. Dalam bab ini akan 
ldu,.ncan ·mengenai teknologi .penanaman dan pemeliharaan ta­
naman, maksudnya ·adalah cara dafi,· alat-alat yang dipergunakan 
mulai ·dari penanaman benih atau bibit, .hingga tanaman tersebut 
-siap un.tuk diambil hasilnya. Pertanian y:~g dilakukan masyarakat 
desa Salit maupun Kajen tidak hanya terbatas pada jenis pertanian 
d i.<rsaw.:ah .saja, tetapi:: juga bentuk pertariian tanah darat atau tegal­
arr. ·· serta kebun-kebun di pekarangan rumah. Perladangan atau 
~ego/an, dilakukan masyarakat ·di tanah-tanah yang sulit diairi 
a.tau tidak dapat dicapai pengairan. Oleh karena itu uraian selan­
jutnya akan mencakup seluruh kegiatan dan proses sejak pemilih­
an benih atau bibit, penanaman dan pemeliharaan, alat-alat yang 
dipakai, · · ketenagaan serta kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan da­
lam tahap-tahap tersebut baik di sawah maupun di ladang atau 
tegalan. 

Cara penanaman dan perneliharaan t anaman serta alat.:alat 
yang menyertainya pada dasamya sudah dihayati oleh.para petani 
di kedua desa penelitian, di mana segala, sesuatunya tel~h berjalan 

· sejak dahulu dari nenek moyang mereka. Namun demikian sesuai 
dengan perjalanan waktu serta perkembangan kebudayaan yang 
dialami, maka teknologi penanaman dan pemeliharaan tanaman 
akan ikut berubah pula. Perubahan itu mungkin terdapat pada 
jenis bibit yang ditanam, maupun cara-cara penanaman dan pe­
meliharaannya, yang disesuaikan dengan situasi serta lingkungan­
nya. Namun demikian perobahan yangdialami tentunya bermak­
sud untuk meningkatkan hasil demi kebutuhan hidupnya, baik 
dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 

PEMILWAN BENIB. 

Macam benih. 

Pertanian di desa Salit dan desa Kajen adalah di persawahan 
dan tegalan. maka jenis tanaman yang ditanampun bermacam-
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mac.am dari mulai padi, jqung, kacana tanah dan palawija · tainnya 
serta sayuran. Bahkan di desa Kajen sebagian besar pe:tani mena­
nami sawahnya denpn tanaman tebu, .yang disebut ~pn istilah 
TRIS atau Tebu Rakyat Intensifikasi Sawah. 

Sehubungan dengan itu uraian mengenai .macam benih ini 
akan meliputi benih yang akan ditanam di sawah dan tegalan, 
termasuk tebu. 

1. Persawahan. 

Petani di kedua desa penelitian mengenal ma~macam bibit 
atau benih, dari bibit lokal sampai bibit unggul. Jemrjenis bibit 
atau benih tersebut dapat dikelompokkan ke .dalam 3 ,macam jenis 
.bibit, yaitu jenis lama atau bibit lokal, jenis ungul yang tffJ.!ik 
tahan wereng, dan jenis unggul yang tahan wereng ata.u disingka.t 
V.U.T.W. 

Yang termasuk jenis lama a tau jenis lokal adalah Bernini. 
Cempa teko , Ketan ireng, Cipunegara, Barito, Bengawan dan 
Kruing Aceh. Kemudian yang termasuk jenis unggul t~pi tidak ta­
han h~a wereng adalah : Pelita I, Pelita II. LR. (International 
Rice) . . 26 dan sebagainya. Dari jenis·jenis. ini ~banyakan para 
petani menyukai Pelita II , karena selain hasil panem1ya banyak, 
rasa nasinya juga enak. Sedangkan yang termasuk bibit unggul 
tahan wereng adalah jenis padi Cisadane. l.R. 36, l.R. 39 , l.R. 42, 
LR .. 50 dan l.R. 54. 

Dari . ketiga kelompok tadi maka kelompok terakhir atau 
jenis unggul tahan wereng yang banyak ditanam di kedua desa. 
Pada umumnya mereka menanami sawahnya d.e,B.Pn padi Cisada­
ne atau l.R. 54. Bibit ini dikenal sekitar tzjnm 1978, sebagai pe.ni" 
ganti bibit Pelita II yang pemah mer~ka sukai, tapi kar~ma tid.ik 
tahan hama wereng, pemenntah meialui Juru iani dan P.P.L. 
(Penyuluh Pertanian Lapangan) menganjurkan supaya petani di 
daerah penelitia:n menanam padi jenis unggul baru yang tah~ 
wereng. Sekarang padi dari jenis fokal atau padi lama maupun 
padi jenis urtggul yang tidak tahan wereng boleh dikatakan sudah 
tidak ditanam lagi. Kecuali ada beberapa petani yang kadang-ka­
dang menanami padi ketan sebagai selingan apabila perlu. 

Adapun bentuk · dari berbagai benih atau bibit yang pemah 
ditanam atau yang masihd itanam sampai seka!rang adalah seoagai 
berikut: 
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1. K.uTing Aceh, bentilknya_ agak _hulaL dan _bersih, wamanya 

kuning. 
2. Cipunegara, ·bentuknya hampir sama dengan KruingAceh. 
3. Padi Pelita, bentuknya lonjong agak lebar. 
4. Padi Bengawan; bentuknya panjang dan ramping watnanya 

kunirig ujungnya ungu. 
5. IR . 36, bentuknya kecil dan lonjong. 
6. IR. 54 , bentuknya kecil dan panjang. 
7. Padi Cisadane, bentuknya le bar, agak bulat · dan agak pipih 

wama berasnya kurang putih. 

Mengertai mutu dari jenis-jenis bibit padi terse but dapat kita lihat 
dan ltita kelompokkan ke dalam J' kelompok, yaitu jenis lama, 
atau jenis iokal, jenis unggul yang tidak tahan lama, dan ketiga 
jenis unggttJ yang tahan terhadap hama wereng. M utu dari berba­
ga jeniS bibit ini dapat kita lihat dari jumlah anakan a tau 'iumpun­
nya, umur tanaman , rasa ·nasi dan sebagainya. 

Padi jenis lama seperti Kruing Aceh, Cipunegara, Ke tan Ireng, 
Bengawan dan sebagainya mempunyai sifat dan mutu : 
L Kulit padi umumnya tebal, sehingga padi ini tahan lama un­

tuk disimpan, dibandingkan padi jenis ' baru , lagi pula tidak 
mudah roboh. 

2 . Pa di jenis lama batangnya tinggi sekitar 145 cm sampai 165 
cm, tunas dan rumpunnya tidak · banyak dan mudah roboh. 
Penanamannya memerlukan pengairan yang sangat teratur. 

3. · Karena tanaman jenis ini tidak tahan lama, maka perlu peng-
awasan yang benar-benar cermat. 

4: Umur tanarnan lebili 150 hari. 

Berbeda dengan padi Bengawan yang meskipun termasuk jenis 
bibit lama, tapi bahannya S\ldah tahan terhadap suatu hama, yak­
ni hama mentek. Bila ditanam, jenis Bengawan ini mempunyai 
rumpun yang banyak. Mutu beras b:iik dan rasa nasinya sangat 
enak, karena itu digemari orang terutama petani. 
· · . _ Padi jenis unggul seperti IR., Pelita, Cisadane, dan lain-lain­
nya mutu dan sifatnya mempunyai beberapa variasi, karena ada 
yang tidak tahan terhadap hama wereng, dan ada pula yang tahan 
hama wereng, seperti Cisadane, I.R. 36, I.R. 39 , l.R. 50, dan ] ,R. 
54. Uenis padi unggul mempunyai mutu dan sifat antara lain : 
1'. Tanamannya mempunyai tunas atau rumpun yang banyak. 
2. Batangnya rendah, sekitar 100 cm, tapi tidak mudah roboh. 
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3. Umumya tanaman cukup pendek, antara 100 US hari 
sudah bisa dipetik. , 

4. Selain rasa nasinya ada yang tidak enak, gabahnya .J1ludah 
rontok , sehingga umumnya penuaian dilakukan dengan 
sabit. 

Disebabkan rumpunnya banyak dan berumur pendek, maka padi 
jenis unggul dapat memberi hasil lebih banyak dari p~di-padi jenis 
lama. Pada umumnya dengan memakai bibit jenis unggul sebagai 
bibit penanaman , kenaikan hasil dapat mencapai sekitar 5 sampai 
8 kwintal setiap hektar, atau Yi sampai 1Y2 kwintal tiap iring 
sawah. Untult lebih jelasnya, mengenai mutu dan bentuk dari 
masing-masing benih dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL 14 
MUTU DAN BENTUK DARI BERBAGAI MACAM BIBIT PADI 

YANG PERNAH DAN MASIH DIT ANAM PET ANI DI DESA SALIT 
DAN DESA KAJEN, KECAMATAN KAJEN, 

KABUPATENPEKALONGAN 

Nama Jenis 
Bentuk Gabah Jumlah rumpun Rasa Nasi 

Padi 

Kruing Aceh Agak bulat dan bersih Se dang Enak dan 
pulen 

Cipunepra Agak bulat dan bersih Se dang Enak pulen 

Bengawan Panjang dan ramping Cukup banyak Enak tidak 
ujungnya ungu lengket 

Peli ta Lonjong agak lebar Cukup banyak Enak. sedang 

LR. 36 Kecil dan lonjong Ban yak Kurangenak 
dan agak 
keras 

LR. 45 Kecil dan panjang Ban yak Agak enak 
tapi agak 
kaku 

Cisadane Lehar, pipih dan besar- Ban yak Enak dan 
besar pulen sekali 

(lengket) 

Sumber : Disusun sendiri berdasarkan basil penelitian, November 1983. 
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Selanjutnya dari berrnircarri-macam jenis padi tadi, apabila 
dilihat dari hasil setiap panen dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Jenis padi lama, hanya Bengawan · dapat memberi hasil panen 

cukup banyak, dibandingkan jenis lama lainnya. Dari segi 
kwalitas, jenis lama lebih tinggi tapi kwantitasnya kurang. 

2. · Jenis padi unggul tidak tahan wereng, Pelita ~emberi hasil 
ctikup baik., jadi kwalitas maupun kwantitasnya cukup. 

3. . Jenis: padi unggul yang tahan hama wereng, maka jenis Cisa­
dane memberi hasir paling banyak dibandingkan jenis ung­
gul lairiiiya. Mutu betas baik dan rasa nasinya enak. Maka 
Cisadane adalah,: jenis unggul yang terbaik , baik dari· segi 
kwalitas maupun kwantitasnya. 
Untuk lebih jelas, lihat tabel !Jerikut : 

TA.BEL IS 
JUMLAH HASIL DAN PEMAKAIAN BIBIT DARI BERBAGAI 

JENIS PADI OALAM UK.URAN SATU JRING (SIRING) 

Jurnlah bibit Hasil yang diperoleh (dalam kw) 
Nama Jenis Padi 

\ .•• dala.m Kg gitbah . beras 

·· - : 

Kruing Aceh s 4-5 2 -2,5 

Cipunegara s 4-5 2 - 2,5 
.. 

Bengawan s s 2,5 

Peli ta s 5-6 2,5 - 3 

l.R. 36 5 5-6 2,5 - 3 

LR. 54 5 5-6 2,5 - 3 

Cisadane 5 6-7 3 - 4 

Sumber : Disusun sendiriberdasarkan hasil penelitian, November 1983, 

.. · 
Di atas telah dikatakan bahwa sebagian petani di desa Kajen 

menanami sawahnya den~ tebu rakyat atau lazim disebut Tebu 
' Rak,yatJntensifikasi Sawah, yang disingkat TRIS: Hasil dari panen 

tebu ini · adalah untuk bahan pembuatan gula di pabrik setempat 
"(pabrik gufa Sarif Untuk penanaman lebu int, 'bia8anya bibitnya 

dibeli dari kebun pembibitan. Pada urriumnya· tidak ada peinilih-
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an bibit, hmya yang penting pohon atau batang tebu ~¥ dij~i­
kan bibit ini tidak terkena hama. 

Ke.bun pembibitan berasal dari lahan yang dimiliki para pe­
tani, kemudian. disewa oleh pabrik gula dan dipergunakan untuk 
pembibit~ . tebu. Setelah batang tebu dari kebun pembibitan' ini 
dipotong-potong dan dikepras atau diratakan, maka bekas batang­
batang yang tertinggal di kebun pembibitan itu akan menjadi bibit 
lagi disebut TRIS II . Adapun jenis tebu yang ditanam dan diang­
gap jenis baru adalah Besset 132. Bibit tebu ini masuk di desa 
Kajen tahun 1980. . 

2. Tegalan atau Perladangan. 

Pertanian yang dilakukan di ladang menurut istilah setempat 
adalah pertanian tanah darat atau tegalan. Jenis tanaman yang . 
ditanam masyarakat desa Salit maupun desa Kajen hampir sama, 
yaitu jagung, kacang tanah, ubi kayu yang menurut istilah di dae­
rah . penelitian disebut doglek atau gabus, juga tana.man sayur­
sayuran seperti kacang panjang, mentimun dan lain~lain. Sela;in ta­
naman-tanaman tersebut, sebagian petani yang kebetulan tanah 
tegalannya subur , menanami tegalannya dengan padi yaitu jenis 
padi gogo atau pun padi C4. Padi gogo maupun C4 ini bentuknya 
lebih kecil-kecil dibandingkan padi yang ditanam ·di sawah .. Uitri 
kedua jenis padi yang dit-anam di tanah darat a tau tegalan ini maka 
jenis padi gogo rasanya lebih enak serta pulen. 

Di samping pertanian yang dilakukan di sawah dan · la8ang 
atau tegalan, para petani yang mempunyai pekerangan atau ke­
bonan di sekitar rumahnya, biasanya menanaminya dengan tanam­
an ubi kayu atau gabus/doglek , tales/keladi , kacang pcµijang dan 
kadang-kadang juga jagung. 

Pemakaian benih atau bibit. 

Yang dimaksudkan dengan pemakaian benih a tau bibit di sini 
adalah jumlah bibit yang · dibutuhkan dalam persawahan atau 
tegalan yang luasnya satu iring. (Ukuran -satu iring yang luasnya 
sekitar l/ 6 hektar ini adalah ukuran tradisional di daei-ah pen~liti­
an , dan menjadi ukura·n baku bagi lahan pertanian yang dipakai 
seharWlari). Untuk menanami sawah dalam ukuran luas satu iring 
diperlukan bibit atau benih sebanyak 5 kilogram sarnpai 6 kilo· 
gi:am berlaku untuk semua jenis bibit padi. Sedangkal\ bibit padi 
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ladang yaitu padi gogo atau padi C4, dibutuhkan bibit atau benih 
sedikit lebih banyak, karena bibit ini langsung ditanam pada lo­
bang-lobang yang sudah disiapkan. Kadang-kadang bibit yang dita­
narn ini belum tentu tumbuh atau kemungkinan dimakanbinatang, 
maka setiap lobang dimasukkan sekitar 4 sampai 5 butir gabah. 
Itulah sebabnya untuk penanaman padi di tegalan diperlukan jum­
lah benih atau bibi tlebih banyak dibandingkan penanaman padi 
di sawah. 

Bibit padi ini biasanya dibeli oleh para petani dari K.U.D. 
atau toko-toko pertanian di desa Kajen atau desa Karanganyar 
atau desa Gejlig. Bila membeli di K.U.D., untuk bibit Cisadane 
harga 1 kilogram adalah Rp. 250,- dan untuk bibit LR. seharga 
Rp. 240,- setiap kilogram. Tapi di toko-toko pertanian harga-

. nya lebih mahal, yaitu untuk bibit Cisadane heraganya sampai 
Rp. 300,- tiap kilogram, dan bibit LR. seharga Rp. 285,- tiap 
kilogram. Dengan demikian harga di K.U.D. lebih murah bila di­
baningkan dengan harga toko pertanian, oleh karena itu para pe­
tani lebih suka membeli di K.U.D. Namun demikian ada beberapa 
responden (petani) yang kadang-kadang memilih membeli di toko 
pertanian walau bisa dipercaya dan dapat langsung memilih bibit 
yang mereka 'senangi karena belum ditempatkan dalam kantong­
kantong plastik. Bibit yang dibeli 95 % mereka anggap. bagus, dan 
untuk mengetahui bagus atau tidaknya bibit tersebut, mereka me­
lihat label yang ada pada bungkus atau dapat pula melihat 
langsung pada bibit atau gabah. 

Di desa Salit masih ada sebagian petani yang membuat bibit 
sendiri yang diambil dari hasil panenan. Tapi di desa Kajen hal ini 
sudah jarang dilakukan karena menurut anggapan mereka peker­
jaan memilih atau membuat bibit memerlukan keahlian dan mem­
butuhkan waktu , yang kemungkinan akan menemui kesulitan. 
Petani desa Kajen mengambil jalan pintas, untuk mempermudah 
mendapatkan bibit, mereka puas dengan membeli. Untuk lebih 
jelasnya, pemakaian bibit padi secara terperinci dapat melihat 
ta:bel di atas, dalam ukuran setiap 1 iring. Untuk mengetahui pe­
makaian bibit untuk · Iahan seluas 1 hektar tinggal mengalikan 6 
kali lipat. 

Untuk pertanian yang dilakukan di ladang atau tegalan bila 
tegalan tersebut ditanami padi, maka jenis padi yang ditanarn ada­
lah padi gogo atau padi C4. Sedangkan pemakaiannya biasanya 
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lebih banyak bila dibandingkan dengan pemakaian bilrit untuk 
persawahan, bedanya antara 1¥2 kali lipat. Sebag;ian ~ petani 
di desa Salit maupun Kajen lebih senang menanami tegalan mereka 
dengan tanarnan palawija atau sayur-sayuran. 

Tegalan yang ditanami ubi kayu atau doglek memerlukan 
kurang lebih 3.500 batang atau 3.500 potong bibit setiap 1 iring. 
Sedangkan untuk bibit jagung, kacang tanah, mentimun, kacang 
panjang dan lain-lain bibit yang dibutuhkan hanya mereka perkira­
kan saja, jadi tidak dapat menyebutkan dengan pasti ukuran ke­
butuhan d·aiam jumlah kilogram untuk penanaman 1 iring tegal­
an. Yang jelas dalam penanaman jagung, setiap lo bang membu­
tuhkan tiga atau empat biji jagung, demikian pula untuk tanaman 
kacang panjang, mentimun, kacang tanah biasanya setiap lobang 
tanaman diperlukan sekitar tiga sampai 4 butir biji atau bibit 
tanaman. 

Di desa Kajen sebagian petani menanami sawahnya dengan 
tebu rakyat intensifikasi sawah atau TRIS. Pada umumnya mereka 
menanam berkelompok, artinya sekelompok tani yang sawahnya 
berdekatan jadi bukan perseorangan atau individu. Untuk pena­
naman tebu ini pemakaian bibit tergantung dari luasnya bedengan 
yang ditanami. Biasanya setiap atang tebu dipotong-potong sepan­
jang ± 30 cm untuk bibit tanaman, atau sepanjang dua ruas. 

Kebiasaan Pemilihan benih/atau bibit. 

Dahulu sebelum banyak toko-toko penjualan bibit padi ke­
banyakan petani membuat bibit sendiri dengan cara pemilihan 
bibit di sawah pada waktupadi sudah masak. Hingga kini pun ke­
biasaan membuat dan memilih bibit sendiri masih dilakukan 
walaupun tidak banyak, karena di toko-toko pertanian sudah ter­
sedia. Para petani di desa Salit dahulu mengenal cara pembuatan 
bibit padi berdasarkan pemilihan padi yang tua dan berisi, yang 
menurut istilah setempat disebut Aas. Padi ini dapat dilihat pada 
waktu panen dan menurut mereka padi yang tua dan berisi dertgan 
warna yang kuning bersih biasanya bagus dijadikan bibit untuk 
penanaman Y3Jlg akan datang. Ini dapat dilihat dengan tanda padi 
itu merunduk lebih rendah dibandingkan pohon padi di sekitar• 
nya. 

Setelah mereka mengenal Panca Usaha Tani, maka pemilihan 
, padi yang akan dijadikan bibit/benih bukan berdasarkan Aas saja. 

l ~c -

105 



Selain dipilih yang tua dan berisi maka perlu pula diambil dari 
pohon padi yang letaknya di tengah, paling kurang 1 meter dari 
pematang. Pemilihan tersebut dimaksudkan agar bibit yang dipilih 
dapat benar-benar mumi, artinya tidak dipilih padi yang tangkai­
nya panjang dan masih berpelepah. Menurut para responden sejak 
dianjurkanpenanaman padi jenis unggul, maka pengadaan benih 
atau bibit yang pertama pada umumnya diperoleh dengan cara 
membeli pada toko pertanian di kecamatan Kajen. Selanjutnya 
bila bibit yang ditanam ini tumbuh dan berbuah lalu dibuat sen­
diri dari padi yang masak tadi dengan cara yang diuraikan di atas 
sampai beberapa kali. Bila dirasakan tumbuhnya serta berbuahnya 
sudah tidak bersamaan dan rumpunnya kurang, maka perlu dila­
kukan pembaharuan dengan cara membeli bibit barn lagi, begitu 
seterusnya. 

Kebiasaan pemilihan dan pembuatan bibit atau benih sendiri 
sudah jarang sekali dilakukan oleh para petani di desa Kajen. Se­
orang responden yang kebetulan melakukan pemilihan dan pem­
buatan bibit sendiri, diambil dari hasil panen sebelumnya. Cara 
yang dilakukan ialah dengan memperpanjang umur tanaman dan 
dipilih malai yang isinya atau bulir-bulir padinya lebih banyak 
dan berisi. U mur padi yang . biasanya mencapai 125 hari, bila akan 
dijadikan bibit pohon padi yang sudah dipilih tidak dipotong me­
lainkan dibiarkan sampai berumur 130 hari hingga ada kelebihan 
umur tanaman 5 hari. Dengan demikian cara pembuatan dan pemi­
lihan bibit padi ini lebih baik karena lebih masak dan lebih tua 
serta dinyatakan bibit terpilih. 

Menurut para responden yang biasa memilih dan membuat 
bibit sendiri baik petani di desa salit maupun desa Kajen , bibit 
yang dipilih sendiri jauh lebih bagus daripada yang dibeli karena 
memilihnya dengan hati-hati dan benar-benar padi yang tua. 
Bibit yang dipilih dan dibuat sendiri ini kemudian dijemur sampai 
benar-benar kering. Penjemuran ini di desa Salit dilakukan dengan 
cara digantang, yaitu dijemur di atas bilah bambu, bila padinya 
berupa malai, belum dirontok. Maksudnya adalah agar telur-telur 
hama yang melihat pada kulit padi mati semua, kemudian padi di­
simpan dalam karung plastik atau kaleng minyak tanah dan ditu­
tup rapat. Penyimpanan benih lamanya tidak selalu sama, tergan­
tung darijenis padinya. Jenis Cisadane dan LR. kulit padinya tipis, 
maka penyimpanannya cukup 15 hari, sedangkan padi Pelita kulit-
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nya lebi:h tebal sehingga mernerlukan waktu penyimpanari Iellih 
lama yaitu sekitar 3 rninuu atau lebih satu bulan. Dahu:lu ketika 
yang ditanam padi lama, atau ·padi lokal kulitnya lebih tebal }qi, 
maka penyimpanan dapat berlangsung kurang lebih 2 bulan. Bila 
Bibit itu dibeli, tidak perlu ditidurkan atau diyemkan. 

Kebiasaan dalam hal pemilihan benih adalah denpn me.­
adakan seleksi terhadap benih atau bibit yang akan cijtaAam. 
Caranya ialah bila bibit itu dibeli dari toko atau kios pertanian 
maupun di K.U.D., para petani biasanya mernedamnya denp.n 
air. Biasanya walaupun bibit ini sudah dikatakan bibit yang baik, 
ten·tu ada beberapa yang mengapung dan ini merupakan bibit yang 
ti4ak baik. Bibit yang akan ditanarn hanya diambil dari bibit yang 
tenggelarn saja karena bibit yang tenggelarn menandakan bibit 
yang bagus. Dengan dernikian para petani merasa puas dan her· 
harap bahwa bibit yang ditanam akan rnendatangkan hasil yang 
memuaskan. 

Cara lain lagi adalah diperlakukan untuk dibit yang dibuat 
dan dipilih sendiri pad waktu panen, yaitu gabah yang akan di· 
jadikan bibit dijernur sampai kering lalu ditampi. Maksudnya 
untuk nienghilangkan ga.bah yang hampa atau tanpa isi, di mana 
waktu ditampi gabah yang hampa akan tertiup angin. Pemilihan 
bibit padi atau gabah yang ba.ik mempakan faktor terpenting 
untuk mendapatkan hasil yang tinggi. Bibit yang baik adalah harus 
bebas dari penyakit, masaknya bulir padi bersarnaan dalarn satu 
waktu dan mempunyai tenaga tumbuh yang baik (Zahar, 1979, 
hal 42). 

Selanjutnya mengenai pemilihan benih palawija yang antara 
lain meliputi ubi kayu, jagung, kacang panjang, kacang tanah, dan 
mentirnun adalah dengan ara sebagai berikut : Pemilihanbibit 
ubi kayu biasanya dipilih batang pohon yang tidak bercendawan. 
Untuk mendapatkan bibit yang bagus perlu pula dipilih batang 
yang pernah menghasilkan ubi kayu yang besar dan jumlalmya 
cukup banyak. Batang ubi kayu tersebut keml!dian dipotoag- . 
potong dengan arit atau gergaji. Menurut beberapa petani di 
desa Salit , pernotongan batang ubi kayu yang baik .adalah meng· 
gunakan gergaji. Sebab batang atau bibit ubi kayu bisa ·rata se­
hinga kelak akarnya dapat tumbuh dengan rata pula. Kemudian 
batangbatang ubi kayu yang sudah dipotong diikat apr tidak 
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berserakan dan untuk sementara waktu ditaruh di tempat yang 
dingin. 

Pemilihan bibit jagung yang· dilakukan menurut kebiasaan 
para petani di desa Saµt ataupun desa Kajen adalah sama. Cara­
nya adalah dengan memperpanjang masa tanam, maksudnya walau 
sudah masanya dipetik masih dibiarkan beberapa hari, sebelumnya 
jagung yang akan dijadikan bibit sudah ditandai. Setelah jagung 
yang · akan dijadikan bibit .dipetik, k.emudian .ditarang yaitu digan­
tungkan di atas suatu tempat di dapur. Maksudnya untuk mertg­
hindari , serangan bubuk, yaitu hama yang senang memakan biji~ . 
biji jagung berupa ulat kecil-kecil. Apabila waktu penariaman 
sutlah dekat, jagung tersebut diambil dan dipipil (menanggalkan 
butir-butir jagung dari bongkoln.ya). Pemipilan jagung tidak dila­
ktikan begitu saja; k.husus butir-butir Jagung yang akan ditanam 
dipilih bagian tengah, sedang bagian yang melekat pada ujung dan 
pangkal bongkol disisihkan. (lihat gambar 9). 

Gambar 9. Satu bongkol jagung. 

a' dan c' = disisihkan. 
b = bagian yang dijadikan bibit. 

Pemilihan bibit kacang tanah biasanya diambil dari kacang 
yang' tua dan bijinya besar-besar. Untuk bibit kacang tanahjuga 
dengan cara memperpanjang masa tanani,. agar dapat diperoleh 
kaeang tanam yang benar-benar tua. Bila sudah dicabut lracang 
diSunpan •agar menjadi kering. Yang dipergunakan sebagai bibit 
dipilih kulit yang masih utuh tidak berlobang, karena biasanya 
yang· kulitnya betlobang di dalamnya ada hama . 

. 1 ~::Pemilihan bibit kacang panjang biasanya juga dicarikari yang 
baik- •dan :yang sudah tua. Buah kacang panjang yang akan dijad~ 
kart bibit diberi tanda sejak masih di pohonnya dan dibiarkaa~me­

nua. Deagan pemberian tanda tersebut bermaksud agar pada wak-
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tu panen, buah tersebut tidak ikut dipetik. Kacang panjang yang 
tua warna kulitnya akan lain, malahan dibiarkan agak kering. Sete­
lah tanaman kacang panjang sudah tidak menghasilkan lagi, buah 
yang akan dijadikan bibit dipetik lalu dikupas, selanjutnya disim­
pan di suatu wadah yang tertutup misalnya toples, kaleng bekas, 
atau bisa juga dengan kantong plastik. 

Pemilihan bibit mentimun juga hampir sama dengan pemilih­
an bibit kacang panjang, yaitu dipilih buah yang baik dan tua. 
Sebelum buah tersebut diberi tanda misalnya dengan mengikat 
dengan tali sewaktu masih ada di tegalan. Pada waktu mentimun 
dapat dioetik , buah yang bijinya akan dijadikan bibit dibiarkan 
saja sampai menguning bahkan kadang-kadang membelah atau 
merekah sendiri. 

ALAT-ALAT PENANAMAN DAN PEMELIHARAAN TANAM­
AN 

Alat merupakan salah satu sarana produksi, untuk mening­
katkan hasil, termasuk pertanian. Alat-alat tersebut pada prinsip­
nya akan membantu manusia dalam keterbatasan fisiknya, agar 
dapat melaksanakan pekerjaan dengan hasil sebaik-baiknya. Dalam 
uraian alat-alat penanaman dan pemeliharaan tanaman akan meli­
puti semua alat sejak persiapan penanaman hingga tanaman siap 
diambil hasilnya. 

1. Cepon. 

Alat ini terbuat dari bambu yang dianyam, bentuknya me­
nyerupai tempat nasi atau wakil/ceting, tetapi tidak ada tempat 
duduknya di bagian bawah. Bentuknya yang bulat dapat dikatakan 
mirip mangkuk yang besar (lihat gambar). Cara memperoleh alat 
ini dengan cara membeli di pasar kecamatan Kajen dan harganya 
cukup murah, sehingga setiap petani sanggup membelinya. Cepon 
digunakan sebagai tempat bibit, baik bibit padi, jagung, kacang 
panjang dan sebagainya. Selain sebagai tempat menyimpan bibit, 
cepon dibutuhkan dalam kegiatan penanaman di tanah darat atau 
tegalan, agar mudah meagambilnya sehingga penanaman dapat di­
lakukan dengan mudah pula. 



.. .. : 

' ~ .• 

Gambar 10. Cepon. 

Keterangan 
a. lubang atau mulut cepon dengan garis tengah ± 22 cm. 
b. dinding atau badan cepon. 

2. Jambangan. 

Tempat air menyerupai belanga yang besar terbuat dari tanah 
jadi alat ini termasuk . gerabah. Selain digunakan sebagai tempat 
menampung air; dalam kegiatan penanaman dipergunakan untuk 
merendam dan memeram bibit padi sebeJum disemaikan , karena 
alat inLcukup besar. Jembangan mempunyai garis tengah sekitar 
50 - 60 cm dan tingginya lebih kurang 60 - 70 cm. Untu~ mem­
peroleh 'alat ini dengan cara membeli dipasar atau kadang-kadang 
membeli dari pedagang yang lewat. 
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Gambar 11. Jembangan 

Keterangan : 
a. lubang a tau mulut jambangan 
b. siring atau bibir jembangan 
c. badan jembangan ± 50 - 60 cm. 

3. Plantir /plinteng/bandel. 

Plantir atau plinteng dapat dibuat dari tambang plastik atau 
ijuk , yang biasanya dibeli di pasar kecamatan Kajen. Alat ini 
dibuat sendiri oleh para petani dengan cara sebagai berikut : Tam­
bang yang sudah ada dipotong dalam ukuran tettentu :t J 8 ni, ke­
mudian dibuat simpul-simpul dengan mengikatkan tamban:g t.erse­
but. Simpul atau ikatan ini dibuat beberapa buah, dengan diberi 
jarak antara simpul satu dengan lainnya kira~kira 22 cm (lihat 
gambar) . 

Plantir atau-plinteng ini gunanya sebagai ukuran jarak tanam­
an , agar tanaman dapat lurus dan jaraknya tetap serta teratur. 
Perlu tliketahui bahwa pkmtir yang digunakan untuk kegiatan pe-
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nanaman di sawah berbeda dengan plantir yang digunakan untuk 
kegiatan penanaman di darat atau tegalan. Plantir yang diuraikan 
di atas adalah digunakan dalam persawahan. Plantir yang diguna­
kan dalam penanaman di tegalan bentuk serta bahannya hampir 
sama dengan plantir yang digunakan di persawahan. Bedanya ter­
letak pada jarak antara ikatan atau simpul satu dengan lainnya 
yaitu unttik penanaman di tegalan jaraknya dibuat ± 7 5 cm, a tau 
60 cm sesuai jarak yang diperlukan. 

Gambar 12. Plantir 

Keterangan : 
a. tambang plastik atau ijuk 
b. ikatan atau simpul 
c. jarak simpul ± 22 cm 
d. panjang plantir ± 18 m 

Keterangan : 
a. tambang ijuk atau plastik 
b. ikatan atau simpul 
c. jarak simpul ± 75 cm 

·- d. panjang plantir ± 18 m. 
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4. Mal. 

Mal adalah alat yang dipakai pada waktu penanaman, terbuat 
dari sebilah barnbu yang panjangnya ± 2,5 m, dengan bentuk sa-­
ngat sederhana. Oleh karena itu pengadaannya dapat diperole},l 
dengan mudah karena setiap orang- dapat buat sendiri. Mal·hanya 
diperlukan dalam kegiatan penanarnan padi di sawah. Penggunaa~ 
nya sama dengan plantir yaitu untuk mengatur jarak tanaman, 
agar tanaman dapat lurus dan jaraknya tetap. Bedanya adalab : 
kalau plantir dipergunakan untuk mengukur jarak tanarnan ke anh 
panjang sawah, sedangkan ma/ untuk mengatur jarak tanarnan ke 
arah lebar sawah. Sebagai tanda yang akan dipakai sebagai patokan 
jarak-jarak tersebut, pada mal tersebut diberi tanda bll~h-bilah 
barn bu kecil atau kayu, · dengan jarak satu sama lain sekitar 22 
cm. 

& •••• 
Gambar 13. Mal. 

Keterangan : 
a. bilah mal sepanjang ± 2,5 m. 
b. tanda-tanda untuk jarak tanaman 
c. jarak antara tanda satu dengan lainnya ± 22 cm. 

5. Ponjo a tau tugal. 

Ponjo atau tqgal merupakan alat yang terbuat dari kayu, 
bentuk mirip dengan alu atau penumbuk. Karena alat ini sangat 
sederhana, maka semua p~~!li dapat membuat sendiri. Panjang 
alat ini sekitar 1,5 m dengan· 9eb~lah ujung agak runcing yang ber­
fungsi untuk membuat lubang atau ·m~ta tugal. Tugal hanya dibu­
tuhkan di dalam kegiatan . penanaman dltattah darat atau tegalan. 
Adapun gunanya adalah untuk melobangi tanah ya~g akaff dita­
nami sehingga. penanama}\ d,apat dilakukan dengan mud~ yaitu 
dengan rnemasukkan bibit jagung, kacang tanah dan seb~ainya 
pada lobang tersebut. 
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Gambar 14. Tugal atau ponjo. 

Keterangan : 
a. batang tugal, panjang ± 1,5 m. 
b. mata tugal merupakan bagian untuk membuat lobang. 

Alat-alat yang digunakan pada tahap-tahap pemeliharaan tanam­
an baik untuk pertanian di sawah maupun di ladang atau tegalan 
adalah sebagai berikut : 

t. Sieng 
Alat yang menyerupai sikat dengan ukuran panjang sekitar 

20 cm dan lebar 10 cm, yang terbuat dari kayu. Pada sebelah sisi 
bawah diberi paku yang pemasangannya agak dibengkokkan ke 
arah dalam. Untuk mempermudah penggunaannya, alat ini diberi 
tangkai yang terbuat dari bambu atau kayu dengan ukuran panjang 
1,5 rn.eter. Alat ini biasanya dibuat sendiri oleh para petani karena 
selain pembuatannya mudah, bahann'yapun tidak ·sulit memper­
olehnya, kecuali paku yang harus dibeli di pasar kecamatan Kajen. 
Sieng diperlukan dalam kegiatan pemeliharaan tanaman di sawah, 
pada waktu penyiangan. Alat ini selain untuk membersihkan dan 
membenamkan rumput yang mengganggu tanaman padi, juga 
untuk menggemburkan tanah di sekitar tanaman. Rumput-rumput 
tercabut dan terbenam tadi lama kelamaan akan membusuk se­
hingga dapat menjadi pupuk bagi tanaman. Sieng ini di daerah 
Kajen juga disebut sugu. Cara menggunakan alat yang ada paku 
diletakkan di permukana tanah yang akan dibersihkan. Kemudian 
didorongkanke depan, dan dilakukan dengan membujur dan me­
~~tang. 

Gambar 15. Sieng 

Keterangan: 
a. tangkai sieng 
b. badan sieng (tempat paku) 
c. gigi sieng yang terbuat dari palc.u 
d. pegangan 
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2. Gledek 

Alat terbuat dari kayu yang bentuknya bulat seperti roda, 
dengan garis tengah 10 cm. Sekelilingnya diberi palm disusun 8 
baris dengan susunan 4 baris terdiri dari 4 buah palm, dan 4 baris 
lagi terdiri dari 3 buah paku. Susunan ini dipasangkannya berse­
lang-seling antara 4 dan 3. Seperti h~a sieng, maka gledek ini­
pun diberi tangkai sepanjang ± 1,5 meter, kemudian pada tang­
kai ini dibuatkan stang sepanj_ang ± 20 cm sebagai pegangan. Alat 
inipun dibuat sendirioleh para petani karena selain sangat seder­
hana dan mudah pembuatannya, tidak dijual di pasar. Gledek di­
pergunakan dalam kegiatan penyiangan atau matun di sawah, yfiltu 
untuk membersihkan rumput yang menggan.ggu tanaman padi. 
Cara penggunaan juga sama seperti halnya sieng, yaitu dengan 
mendorongnya maju mundur dan dilakukan membujur serta me­
lintang ke arah panjang sawah dan lebar sawah. 

Gambar 16. Gledek 

Keterangan : 
a. roda gledek 
b. paku-paku yang disusun 3 dan 4 
c. tangkai gledek ± 1,5 m 
d. stang untuk memegang. 

3. Arit (sabit) 

Arit atau sabit di sini dipakai untuk membersihkan rumput 
di pematang. Dalam pertanian, arit inipun mempunyai peranan 
penting karena selalu digunakan sejak permulaan sebelum peng­
olahan tanah hingga tahap terakhir yaitu pada waktu menpmbil 
hasil atau panen. Alat ini dibuat dari besi yang dibentuk meleng­
kung, dan diberi tangkai kayu sepanjang± 15 cm. Untuk memper­
oleh alat ini para petani biasanya membeli di pasar kecamatan 
Kajen dan harganyapun tidak mahal. Cara mempergunatcan arit 
atau sabit ini sangat mudah yaitu dengan mengayunkan saja me--
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nurut keperluan, oleh karena itu laki-laki maupun wanita dapat 
mempergunakannya. Dalam pertanian perladangan selain untuk 
membersihkan rumput juga untuk memotong batang ubi kayu, 
batang jagung clan sebagainya. 

Gambar 17. Arit 

K~terangan : 
a. mata arit terbuat dari besi 
b. tangkai dari kayu ± 15 cm. 

4. Pacul atau cangkul. 

Dalam tahap pemeliharaan tanaman di l?.eisawahan alat ini 
digunakan untuk membersihkan dan meff.pikan pematang. Selain 
itu juga untuk membetulkan saluran air, seperti menutup dan 
mernbuka kembali lubang-lubang saluran di saat berlangsungnya 
penyiangan sawah (matun). tJntuk mengetahui lebih jelas alat ini 
lib.at pada bab pengelahan tanah. 
r\i;~~¥; ·.> ·. . . . . 
s>· : r~~C.on:g,,atau cangkul kecil. 

Seperti halnya cangkul biasa atau cangkul besar, cangkul kecil 
juga terbuat dari besi dan kayu. Mata cangkulnya terbuat dari besi 
dan tangkainya terbuat dari kayu. Bentuknya hampirsama dengan 
j::agkul tetapi dalam ukura,n yang lebih kecil. Pencong ini hanya di­
pakai.,di dalam_ pemeliharaan .tanaman tanah darat yaitu untuk 
membersihkan rerumputan dan memperkokoh batang tanaman. 
-Caranya,iala}J batang tanarpan :b_agian bawahnya ditimbupi dengcm 
t;mah yang diambil dari sekitar .t~nama~ tersebut . Selain itu alat 
in_i }u_ga digunakan untu~ menggemburkan tanab sekitar _tanaman. 
Untu.lc memperoleh alat ini tentu saja dengan cara membeli di 
pasar baik di kecamatan Kajen atav tempat lain seperti Kedun&~ 
wuni. 
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Gambar 18. Pencong ( cangkul keci/). 

Keterangan : 
a. tangkai atau doran 
b. mata atau daun cangkul 
c. bagian yang tajam. 

6. Hand sprayer. 

Alat ini dapat dikatakan masih baru di dalam pertanian, kare­
na dikenal dan dipergunakan para petani di daerah penelitian se­
sudah jaman Pelita. Alat ini terbuat dari besi atau ftainless steel 
berbentuk tabung dengan pelengkapan alat pemompa serta slang 
penyemprot. Dapat ci~ · bahwa · untuk .~rnperoleh alat ini 
harus dengan cara membeli, di toko-toko di · ~abupaten (Peka­
longan). Karena alat ini cukt4> m~hal tentu hanya mereka yang 
mampu sani$UP membelmya.~Seda.ngkan bagi yang tidak mampu 
alat tersebut dapat diperoleh dengan siStem sewa. Hand sprayer 
dibutuhkan dalam pemeliharaan tanaman di sawah maupun ta­
naman tegalan (palawija) Adapun gunanya adalah untuk mem­
basmi hama-hama tanaman, dengan menyemprotkan obat-obatan 
dengan alat ini. C~a menggunakan setelah obat pembasmi h~a 
diisikan ke dalam tabung, ·kemudian dipompa dan langsting d~m­
protkan ke tanaman yang dimaksud. Untuk memba~a alat irii 
cukup disandang di belakang (punggung) sedang kedua tangan 



Gambar 19. Hand sprayer 

... Latar :.belakang: sosial ·budaya alat-alat,,enanainan <Ian pemelihara­
~an tanaman. 

Semua alat yang telah diuraikandi -atas, sudah dipakai sejak 
.::dari jaman nenek moyang mereka, -kecuali .hand sprayer. :Mereka 



ndak tahu alasan apa ang meltj:adi penyebab dilunakannya atat­
alat tersebut, kecuali hanya melanjutkan kebiasaan yang diJakukan 
generasi sebelumhya. Alat-alat pertanian di d•rah penelitiM bale 
dari segi penggunaan maupun bahan serta bentuknya masih belum 
berubah dari masa ke masa. Dari cara pembuatan, bentuk a1at-alat­
nya serta cara penggunaannya tidak dihubungkan dengan hal-hal 
yang baib atau hal-hal yarig ada kaitannya denpn kepercayaan. 
Adanya hiasan pad tangk.ai cafl8kul sama sekali tid.ak ada 
hubungan dengan nilai budaya penduduk, hal itudibuat sekedar 
untuk mempennudah penggunaannya atau disesuaikan dengan 
kepraktisan belaka. 

Di saat pembangunan sedang digalakkan di segala bidang, 
maka peningkatan produksi pangan menjadi sasaran utama, demi 
kesejahteraan rakyat di seluruh Indonesia. Untuk itu telah diada­
kan beberapa usaha untuk meningkatkan basil panen terutama 
padi dan makanan pokok lainnya. Di antaranya adalah panca 
usaha tani yang disampaikan dan dianjurkan kepada para petani 
melalui juru-juru tani dan P.P.L. Salah satu dari panca usaha tani 
adalah pemberantasan hama yang menyerang tanaman padi mau­
pun tanaman pokok lainnya. Untuk menanggulangi hama tanaman 
ini, harus diadakan penyemprotan dengan menggunakan obat-obat 
pestisida dan insektisida. Salah satu alat praktis yang diperkenal­
kan kepada para petani adalah handsprayer sebagai alat penyem­
prot hama tanaman. 

Dengan adanya alat penyemprot hama (handsprayer), dan 
obat-obat anti hama, membawa pengaruh yang cukup berarti 
dalam produksi padi serta tanaman lainnya. Selain dari alat-alat 
baru tersebut, penyuluhan dan penerangui yang disampaikan 
oleh P.P.L. dan para Juru tani kepada para petani sangat mem­
bantu . Penyuluhan yang disampaikan adalah pengairan yang baik, 
pemilihan benih, pemakaian pupuk kimia, .cara penanaman ·dan 
pemeliharaan yang benar, pen,enalan pdijenisungul dan seb:qiai­
nya. Pada umumnya para petani tetap memakai alat-alat Y211 
lama, · tapi tidak menolak adanya alat..alat baru datam peR;leian. 
Keduanya sama-sama dipergunakan baik yang lama tnaUpUn yaq 
baru karena merasa cocok penggunaannya, sa.lain praktis M.silny..a­
pun terasa oleh mereka. 



PENANAMAN DAN PEMEUHARAAN 

Persiapan sebeluin: penanaman. 
. Sebelum ke~aian p~nanaman <lwmlai, terlebih dulu diadakan 

peslapan, ·antara lain ·pembuatan at~u penyemaian bibit sehingga 
menjadi benih yang dapat ditanatt{di persawahan. Bila padi atau 
gabah. yang akan dijadikan benih sudah tersedia, padi atau gabah 
tersebut dijemur kemudian diritasukkan ke dalam cepon dan di­
biark'a.n selama tiga hari. Proses ini oleh masyatakat petani di 
dierah penelitiari disebut "diyem ". Pada hari ke empat bibit di· 
pindahkan, di suatu wadah yang disebut jembangan yang berisi 
air dan dibiarkan selama dua hari dua malam. Perendaman ini 
dimaksudkan untuk memberi air dan merangsang pertumbuhan 
tunas. Setelah perendaman, bibit itu diangkat dan dimasukkan ke 
dalam suatu tempat atau wadah yang disebut tampah cina untuk 
ditiriskan. Sementara itu petani pembuat benih menyediakan 
cepon yang di dalamnay dilapisi dengan plastik. Dahulu, seb~lum 
mengenal plastik mereka menggunakan daun pisang. Bibit yang su­
dah ditiriskan disimpan dalam cepon tadi dan ditutup rapat-rapat, 
selama 2 hari. Maksud pekerjaan ini adalah sebelum bibit disemai­
kan atau ditebarkan di persemaian terlebih dahulu diadakan pe­
meraman, supaya benih cepat tumbuh (berkecambah) dan pertum­
buhan benih di persemaian seragam (Departemen Pertanian, 
197 4, him. 50). Keuntungan lain adalah butir-butir padi nan ti 
lebih kuat duduknya di persemaian, sehingga tanaman yang muda 
yang pada umumnya akamya belum kuat tidak mudah dihanyut­
kan air. (Zahar, 1949,.hlm. 45). 

Beberapa jam sebelum penaburan dilakukan, persemaian di­
keringkan hingga airnya tinggal mecek-mecek. Bibit yang mulai 
berkecambah disebar dengan melemparkannya agak keras dari 
jarak 2 sampai 3 meter. Penebaran benih ini perlu dilak~an 
oleh orang yang sudah berpengalaman karena memerlukan ke­
ahlian. Jika penaburan benih sudah dikuasai, !>:utir-butir padi itu 
ditekan dengan papan yang sudah dibasahi atau . deng'!n pelepah 
pisang, agar tidak. dimakanburung atau terbawa . air . . Selama 2 
·sampab 3. hari air di cpersemaian ditambah hingga setinggi l sampai 
2 cm. · 

· Setelah benih yang disebarkan mulai berpucuk, permukaan 
air dinaikkan perlahan-lahan melalui rembesan dari selokan di 



antara kotak-kotak persernaian. Waktu men~ ini puc'Qk benih 
harus tetap kelihatan di atas permukaan air. Bk.la dalarn perseinai­
an terdapat rumput atau tanarnan pengganggu, perlu dia4akan pe­
nyiangan karena bila tidak , akan rnengharnbat perturnbuhan 
benih. 

Persiapan lain yang dilakukan adalah, seandainya penanarnan 
tidak dapat dilakukan sendiri sekeluarga, rnaka perlu rnencari te­
naga yang akan rnernbantu penanarnan ini sehari atau dua hari se­
belurn dilakukan penanarnan, tenaga yang diperlukan sudah di­
hubungi. Untuk itu biasanya petani yang akan rninta bantuan 
tenaga rnenyiapkan uang untuk biaya dalarn penanarnan ini. 

Pelaksanaan Penanaman. 

Bila benih sudah berurnur 20 sarnpai 30 hari, biasanya sudah 
berdaun 5 atau 6 helai dan sudah dapat dicabut. Pencabutan benih 
harus dilakukan dengan hati-hati agar akar-akamya tidak ada yang 
putus. Pencabutan benih dilakukan sehari sebelurn penanarnan, 
dan benih yang dicabut tadi diikat dalarn beberapa ikatan yang 
disebut pekis. Benih yang sudah diikat diletakkan tersebar di lahan 
yang akan ditanarni. Perlu diketahui urnur benih yang akan dita­
narn tidak selalu sama, tergantung dari jenis padinya. Misalnya 
untuk benih l.R. 54 umur benih yang baik untuk dicabut adalah 
25 hari. l.R . 36 berumur 20 hari , Cisadane berumur 30 hari dan 
benih Cipunegara berurnur 25 hari. Pananarnan padi di desa Salit 
maupun desa Kajen biasanay dilaksanakan antara bulan Januari 
sarnpai bulan April, karena pada bulan-bulan ini mulai turun hujan 
dan yang ditanam bibit Cisadane , bila bulan Mei atau Juni yang 
ditanam l.R. 36 atau l.R . 54. Karena padi ini umumya pendek, 
sehingga diharapkan tidak mengalami keharnpaan di rnusirn kerna­
rau (maro). 

Seperti diketahui, masyarakat desa Salit maupun desa Kajen 
mengenal dua bentuk pertanian, yaitu pertanian sawah dan perta­
nian tanah darurat atau tegalan. Oleh karena bentuknya berbeda, 
maka cara penanamannyapun juga berbeda. 

Penanaman di persawahan dulu dilakukan dengan sistem 
lumbungan atau rujukan , yaitu sistem penanaman yang kurang 
mengabaikan jarak tanaman satu dengan lainnya. Penanaman ~­
perti ini biasanya dirnulai dari tengah kemudian diteruskan ke se-
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·pla penjum. Teta~i penanaman lumbungan atau ruj<i.kan sekarang . 
tidak dilakukan lagi. Penanarnan yang dilakukan saat ini adalah 
dengan sistem larikan, yaitu sistem perianaman yang meniperhati­
kan jarak tanaman. Di dalam m'elaksanakan sistem ini biasanya di­
bantu dengan alat-alat seperti plantir dan mal. Sistem ini dikenal 
sejak tahun 1964, dengan cara sebagai berikut ~ 

Pertama:-tama plantir' dipasang: sejajar dengan arah panjang 
sawah. Pema$angari alat ini maksudnya adalah jarak tanaman dapat 
~ia!ut ' sehingga dapat dijadikan pegangan atau patokan pemasang­
a'n ma!. Setelah plantir dipasang, ma~a penanaman dapat dimulai 
dengan meniasang mal dalam posisi tegak lutus dengan plantir. 
Penanaman mengikuti tanda jarak pada mal , yang setiap kali di-

-~ pindahkan tegak lurus dan sejajar dengan tanda jarak pada plantir 
b~gitu se,terusnya hingga seluruh sawah ditanami. Dengan cara 
seperti ini jarak tanaman satu dengan lainnya apabila masing-ma­
sing ditarik garis Iurus akan membentuk bujur sangkar yang sisi-

_nya ± 22 cm. Setiap lobang ditanam 3 atau4 batang benih. Pada 
waktu penanaman dilakukan, air di petak sawah tidak boleh ter­
lalu banyak, melainkan dalam keadaan:_mecek-mecek. Agar lebih 
jelas lihat gambar berikut ini ~ 

·' ' 

Keterangan 
4. = panjang sawah 
·b = lebar sawah 
c _,; ~planiir 

. d = maL 



--------------~-----------~·~··---~~-

Melihat cara tersebut, penanaman dilakukan ke samping dengan 
gerakan mundur. Selama penanaman lobang pengairan ditutup, 
agar lumpur yang terinjak tidak larut terbawa oleh air , yang dapat 
mengurangi kesuburan. Bila penanaman sudah selesai baru saluran 
dibuka dengan mengatur pengairan pada lahan tersebut seldtar 5 
cm dari permukaan tanah. Pengaturan jarak tanam adalah penting, 
yaitu selain pertumbuhan padi tidak terganggu juga untuk memu­
dahkan pada waktu penyiangan (matun). Jumlah waktu yang di­
perlukan untuk penanaman tidak terbatas, tergantung luas sawah 
yang ditanami serta jumlah tenaga yang mengerjakan. Tapi pada 
umumnya penanaman ini har~ya dilakukan satu hari saja , agar tum­
buhnya tanaman dapat seragam. 

Penanaman tanah darat atau tegalan bentuknya lebih sederha­
na dari pada penanaman di persawahan, tapi jenis tanaman yang 
ditanam lebih banyak macamnya. Dari jenis tanaman yang dita­
nam di tanah darat atau tegalan ini terdapat perbedaan cara pena~ 
naman, sesuai dengan jenis tanaman. 

Untuk penanaman padi gogo, setelahlpengolahan tanah dan 
perataan tanah selesai, maka tahap berikutnya adalah monjo, yaitu 
melobangi tanah dengan alat yang disebut ponjo (tugal). Penugalan 
ini mengikuti tanda jarak pada plantir yang sebelumnya sudah di­
rentangkan di atas tanah. Pekerjaan ini biasanya dilakukan oleh 
laki-laki, maks~dnya agar penanaman dapat dilakukan dengan mu­
d ah. Sedangkan penanaman dikerjakan oleh wanita yang meng~ 
ikuti pemonjoan atau penuagalan. Pada setiap lobang dimasukkan 
bibit 4 a tau 5 butir dengan jarak yang diatur sekitar 25 cm, kemu­
dian menimbunnya kembali dengan tanah. Penanaman bibitsejum­
lah itu dimaksudkan agar bila ada bjji yang tidak tumbuh atau di­
makan burung, masih ada yang tersisa. Cara penanaman dengan 
pemonjoan a tau penugalan ini juga berlaku untuk;. tana~n jagung, 
kacang tanah, dan lain-lain. 

Penanaman padi gogo secara umum dapat dianjurkan dengan 
jarak tanam 15 x 30 cm , di mana antara ba~n dengan barisan 
arah utara ke selatan adalah 30 cm, dan ja:r:ak tanarn di dalam 
barisan adalah 15 cm. (Departemen Pertanian, 1975, him. 7). 
Untuk penanaman jagung juga dilakukan pemonjoandengan jarak 
sekitar 75 cm. Penugalan dilakukan dengan mengikuti tanda sim­
pul pada plantir, yang sebelumnya direntangkan di te.p!an· Yant 
akan ditanami. Proses selanjutnya sama den~ ~, padi 



g()go. Dalam penanaman jagung, kacang tanah ,- kacang panjang, 
dan mentimun, setiap lobang dimasukkan 3 bibit tanaman, hal-itu 
untuk menjaga bibit yang tidak akan tumbuh. Tapi seandainya 
bibit itu akan tumbuh semua, jumlahnya tidak terlalu banyak se­
lringga setiap pohon dapat tumbuh dengan baik. 

Adapun jarak tanaman yang baik untuk masing-masing 
tanaman adalah: jagung 50 x 75 cm, kacang tanah 20 x 20 cm dan 
ubi kayu sekitar 60 x 60 cm. 

Penanaman ubi kayu dilakukan tanpa penugalan atau monjo. 
Persiapan yang d-ilakukan adalah ~ menyiapkan bibit ubi kayu atau 
doglek dari batang ubi kayu yang dipotong-potong dengan gergaji 
sepanjang ± 25 cm. Sesudah doglek tersedia, tegalan yang akan 
ditanami terlebih dahulu diberi plantir. Dengan berpedoman tanda 
jarak tanam atau simpul pada plantir tanah dilobangi dengan cang-

. ktil kemudian ditanamkan batang-batang doglek tadi. J arak tanam 
diperkirakan 60 cm maksudnya agar tiap-tiap tanaman mempunyai 
persediaan makanan dari tanah yang cukup sehingga tanaman tum­
buh dengan baik serta ubinya banyak. 

Di desa Kajen , sebagian petani menanami sawahnya dengan 
tebu. Tetlebih dahulu para petani membeli bibit tebu di kebun 
pembibitan milik pabrik gula Sragi, kemudian ditanam di lahan 
yang telah dibuatkan bedeng-bedeng. Cara menanamkan bibit di­
letakkan atau ditidurkan dengan mata ruas ke samping, agar per­
tumbuhan tunas tebu nanti baik. Jarak tanaman ~ntara bibit satu 
dengan lainnya sekitar 30 cm, sedang panjang bibit sekitar 25 atau 
30 cm yaitu mencapai 2 ruas. Untuk jelasnya lihat gambar ber­
ikut ~ 
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Keterangan ~ 

a = lahan yang ditanami tebu 
b = selokan/ saluran pengairan 
c = bedeng-bedeng . 
d = bib.it-bibit tebu 



Keterangan ~ 

a = bibit tebu 
b = ruas tebu 
c = tunas atau mata tunas 
d = jarak ± 30 cm 

Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan tanaman sangat dibutuhkan dalam penanaman 
tumbuhan apapun , terutamapadi. Jika pemeliharaan dilakukan 
dengan baik dan teratur, niscaya akan mendapatk.an h~sil seperti 
yang diharapkan. Pemeliharaan tanaman dilakukan terutama de­
ngan 3 hal pokok yaitu pemupukan, penyiangan dan pembasmian 
hama penyakit tanaman. Pemeliharaan tanaman-tanaman di sawah 
berbeda dengan pemeliharaan tanaman di tanah darat atal,l tegalan. 
Maka dalam hal pemeliharaan tanaman ini akan di\iraij(an secara 
terpisah. 

1. Pemeliharaan tanaman di sawah. 

Pemeliharaan tanaman di sawah nampaknya lebih memerlu­
kan kecermatan, karena selain melakukan penyianpn, pemup;uk­
an dan pemberantasan hama tanaman , juga pengatu~n air ~ngat 
perlu diperhatikan, menurut umur tanaman. Selain itu penilikan 
atau kontrol terhadap keadaan .dan pertumbuhan tanaman tidak 
boleh diabaikan . Banyak fakta-fakta di luar gan~an hama yang 
dapat merusak tanaman, seperti hujan lebat yang dapat meroboh­
kan tanaman atau merusak pematang hingga jalannya pengairan 
menjadi kurang lancar. 

Pada waktu tanaman berumur 15 sampai 20 hark biasanya 
mulai dilakukanpenyiangan yang pertama ( ma,un [), karena pada 
umut-umur tersebut rerumputan sudah mulai tumouh .ctan meng­
ganggu tanaman padi. Penyiangan atau pembersihan rumput ini 
oleh para petani di kedua daerah penelitian dilakukan dengan 
menggunakan alat yang disebut sieng atau dengan gledek. Sieng 



atau gledek dijalankan secara membujur dan melintang, dengan 
mendorongnya. Tujuannya adalah agar rumput-rumput yang tum­
buh di sekitar tanaman padi akan tercabut oleh paku-paku pada 
alat-alat tadi, untuk selanjutnya diinjak dengan kaki. Di samping 
rumput·rumput tersebut akan mati, maka bila terbenam ke dalam 
lumpur akan membusuk dan berubah menjadi pupuk yang menyu­
burkan. Ke·mudian dengan mendorongkan gledek atausieng tadi 
tanah menjadi gembur kembali sehingga baik bagi pertumbuhan 
tanaman. Pada waktu penyiangan ini lubang tempat keluar atau 
masuknya air hams .ditutup, agar lumpur tanah yang mengandung 
makanan tidak terbawa air. Sesuai penyiangan yang pertama ini 
kadang-kadang diikuti dengan nyulami, yaitu mengganti tanaman 
yang dianggap tumbuhnya kurang baik atau mati. Kemudian air 
diatur dan ditambah ketinggiannya sekitar 7 sampai I 0 cm. 

Bila tanaman mencapai umur 40 sampai 45 hari, perlu dila­
kukan penyiangan kedua. Penyiangan kedua ini tidak mengguna­
kan alat, melainkan cukup dengan tangan, yaitu mencabuti rum­
put-rumput di sela-sela tanaman. Pekerjaan ini biasanya dilakukan 
oleh perempuan . Sedangkan laki-laki pada tahap penyiangan ke­
dua mengerjakan pembetulan danperbaikan pematang, yang oleh 
masyarakat setempat disebut dandan galeng. Caranya ialah mem­
buang rumput di sisi kanan dan kiri pematang serta menutup lo­
bang-lobang yang ada di sepanjang pematang. Pekerjaan ini dimak­
sudkan agar pengairan dapat lancar. 

Supaya tanaman padi dapat tumbuh dengan subur dan sehat 
serta mengbasilkan panen yang tinggi, perlu dilakukan pemupuk­
an, Pemupukan dilakukan 3 sampai 4 kali , menurut jenis padi 
yang ditanam. 

Pemupukan yang pertama dilakukan pada waktu bibit dise­
maikan. Pemupukan ini disebut pupuk dasar, agar bibit yang di­
semaikan cepat turnbuh dan subur. 

Pernupukan kedua diberikan oleh para petani di desa Salit 
pada waktu tanaman berumur 20 - 25 hari, sedangkan di daerah 
Kajen dilakukan pada waktu tanaman padi berumur 30 - 35 hari. 
Biasanya pemupukan dilakukan setelah penyiangan pertama sele­
sai. Adapun pupuk yang dipergunakan oleh para petani di daerah 
penelitian adalah pupuk kimia seperti T.S.P., Urea. Posphat, 
Pusri dan sebagainya. Kadang-kadang pada pemupukan kedua ini 
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disertai pula dengan pemberian poradan yaitu <>bat pe~ 
harna sebagai pencegahan. 

Pemakaian pupuk untuk satu iring sawah sekitar 15 sampai 
20 kg, dan poradan 2 kg. Sedangkan petani di daerah Kajen·mem• 
beri pupuk · pada tanamannya setiap 1 hektar sebanyak 1 kw 
pupuk urea. Pupuk ini dibeli dengan harga Rp. 90,- tiap kg, pada 
kios-kios pupuk. Harga ini berlaku pada waktu penelitian dilaku­
kan. Jumlah pemakaian pupuk ini tidaklah mutlak, karena tergan­
tung pada jenis tanahnya. Makin jelek jenis tanahnya akan semakin 
banyak diperlukan pupuk. Menurut para responden, pupuk urea 
khasiatnya cepat terlihat pada tanaman, tapi se·baliknya juga cepat 
hilartg. Para petani di daerah penelitian menyebutkan pupuk kimia 

· ini dengan mes. (Dari kata Belanda mest). 

Pemupukan ketiga dilakukan sewaktu tanaman padi berumur 
50 - 60 hari atau sekitar 30 hari sesudah pemupukan kedua. Pem­
berian pupuk ini dilakukan setelah selesai penyiangan kedua. Pu­
puk yang dipergunakan juga jenis urea, tapi dalarn junliah yang 
lebih banyak, kadang-kadang sampai dua kali lipat. Khusus untuk 
jenis padi Cisadane , beberapapetani di daerah Salit melakukan pe­
mupukan lagi, yaitu saat tanaman berumur 80 hari. Pemberian 
pupuk terakhir oleh petani di desa Salit disebut mapag. Sebelurn 
ada penerangan tentang cara bertani yang baik, beberapa respon­
den hanya menggunakan pupuk bila mana perlu, yaitu apabila di­
anggap tanamannya pertumbuhannya kurang bagus, barn diberi 
pupuk. Menurut salah seorang informan, mutu pupuk buatan yang 
berasal dari pupuk kandang khasiatnya lebih tahan lama diban­
dingkan pupuk kimia buatan pabrik. Namun untuk memperoleh­
nya saat ini sangat sulit . Untuk memupuk tanaman seluas satu 
iring diperlukan 50 pikul pupuk kandang. Sebelumnya pupuk 
kandang ini sudah diolah dengan cara menimbunnya selama satu 
tahun . baru dapat dipakai dengan menyebarkan di persawahan. 
Bila memakai pupuk tradisiohal ini, sekali pemupukan khasiatnya 
dapat sampai dua kali panen. 

Kini sejak para petani mendapat penerangan dari P.P.L. ten­
tang perlunya pemberian pupuk kepada tanaman serta dikenalnya 
pupuk kimia buatan pabrik , para petani selalu melakukan pemu­
pukan pada tanamannya baik untuk tanarnan di sawah maupun 
tanaman di ladang. Hal ini selain pupuk kmia mudah memperoleh­
nya, hasil yang dicapai dapat dirasakan. Cara-cara pemberian 
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pupuk yang baik juga telah diperhatikan oleh para petani. Menu­
rut anjuran P.P.L sebelum pupuk disebarkan air di lahan dikurangi 
hingga tinggal mecek-mecek, kemudian selama penaburan pupuk 
dilakukan lubang tempat keluar dan masuknya air harus ditutup. 
Penaburan pupuk hendaknya dilakukan pada pagi hari sekitar jam 
sore. haii bila tidak ada hujan. :)ete\ahpenaburan pupuk selesai 
lub;mg pengairan dibuka dan sawah diairi kembali secara perla­
rum-lahan agar pupuk tidak hanyut. Seandainya setelah penyebar­
pupuk ·turun hujan yang lebat, maka lubang pengairan perlu di­
tutup-kembali. 

Adapun khasiat dari pupuk ki.I:nia bagi tanaman padi antara 
lain pupuk T.S.P. membantu pembentukan akar, mempen;epat 
tumbuhnya tanaman dan pembentukan buah hingga mempercepat 
panen. Pupuk urea berkhasiat mempergiat pembentukan chloro­
phyl, memperbahyak anakan atau tunas, mempercepat pertum­
buhin, menambah lebamya daun dan besarnya gabah serta me­
nambah kadar protein beras dan kwalitas gabah. Dengan demikian 
je'laslah bahwa dengan pemberian pupuk pada tanaman padi selain 
mempercepat tumbuhnya tanaman juga mempertinggi mutu dari 
hasil yang diperoleh. Menurut para petani, merea mulai mengenal 
pupUk kimia dan diterima masyarakat sejak jaman Pelita. Tadinya 
·mereka mempunyai anggapan bahwa dengan pemakaian pupuk 
kimia menyebabkan tanahnya kaku, sehingga rasa nasi yang di­
hasiikan . kurang enak. Namun berkat penerangan yang diberikan 
secara ·terns menerus, anggapan yang demikian sudah tidak ada 
lagi: ' j 

· Pemberian air merupakan faktor yang penting dalam peme­
Iiharaan tanaman. Setelah pengairan yang diberikan sejak pena­
n~an , maka setelah penyiangan dan pemupukan kedua , tinggi air 
ham'§' ditambah sekitar 7 cm di atas peimukaan tanah. Apabila 
pohon · padi rriulai kelihatan bunting ya·itu terjadi penggernukan 
pada batang-batang padi dekat selubung daun , maka pengairan 
ditambah lagi karena saat ini tanaman memerlukan banyak zat 
makanan dan air. Biasanya saat itu padi berumur sekitar 70 hari, 
dan sawah · diairi setinggi 10 cm. Kekurangan air pad a masa bun­
·ting akan mengganggu pembentukan malai, pembungaan dan 
pembuahan, dan dapat mengakibatkan hampa. Saat tanaman padi 
mqlai betbunga yaitu berumur sekitar 80 hari, p.etani di desa Salit 

. menyebutnya njlentiri, air dikurangi sedikit untuk beberapa 
'Saat. · Tujuannya adalah agar pembungaan bisa serempak. Bila 
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semua sudah berbunga atau mratag, sawah diairi kembali karena 
pada tahap ini tanaman memerlukan air yang banyak. Setelah padi 
berbuah dan inulai masak, air di sawah dikurangi sedikit demise­
dikit sampai akhirnya dikeringkan, untuk mempercepat pemataQg­
an buah padi dan masak secara bersama. Satu minggu sebelum di­
tuai lahan harus sudah kering, agar penuaian dapat dilakukan 
dengan mudah. 

Pembasmian hama tanaman juga merupakan faktor yang 
tidak kalah pentingnya dari kegiatan pemeliharaan lainnya. Ta­
naman yang terkena gangguan hama tidak akan memberikan basil 
seperti yang diharapkan, walaupun hal-hal lain seperti pemupukan, 
penyiangan dan sebagainya sudah dilakukan. Bahkan akan lebih 
baik apabila dilakukan pencegahan, sebelum hama menyerang 
tanaman. Untuk pencegahan serangan hama, dilakukan pembasmi­
an hama di saat tanaman berumur satu minggu, dengan mengguna­
kan obat pepsium yang disemprotkan. Ada pula yang melakukan 
dengan menyemprotkan poradan bila tanamannya diserang hama 
sundip. Bila diserang hama kupu-kupu putih atau wlang sangit 
mereka menggunakan obat insektisida lainnya seperti diazinon, 
opzin, ersan, basudin dan sebagainya. Sedangkan untuk membasmi 
tikus yang mengganggu tanaman mereka mencampurkan obat se­
perti endrin atau aldrim ke makanan tertentu, kemudian dipasang 
di tempat-tempat yang akan dilalui tikus pada areal sawah. 

Aturan pemakaian obat adalah sekitar 2 kg untuk pembas­
mian hama tanaman pada areal seluas satu iring. Namun kadang­
kadang para responden menggunakan obat-obatan pembasmi hama 
tanaman melebihi ukuran, sampai 3 kg. Obat-obatan pembasmi 
tanaman ada yang berbentuk serbuk dan berbentuk cairan. Sebe­
lum disemprotkan kedua macam obat tersebut terlebih dahuiu 
dicampur dengan air. 

Cara penggunaan alat-alat anti hama adalah dengan mencam­
purkannya dengan air. Bila obat tersebut serbuk, maka untuk 1 
iring dipakai sekitar 2 kg dicampur dengan air sebanyak 4 tangki 
alat penyemprot yang berisi kira-kira 4 liter. Bila berupa cairan 
diperlukan 4 de yang dicampur dengan air dalam jumlah yang 
sama. Adapula yang mencampurkan poradan yaitu obat yang 
berbentuk serbuk atau tepung dengan pupuk, sehingga pence­
gahan hama tanaman dilakukan bersamaan dengan pemupukan. 
Ukuran yang dipergunakan oleh para petani terhadap obat-obatan 
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anti harna:-yang b-erupa: cairan ini nampaknya tidak terdapat kese­
ragamarr; bailc-petani ·dtdesa Salit maupun desa Kajen. Ada yang 
me.makai "ukuran · kilogram untuk obat pembasmi hama berben­
tulG. seFbuk, sedangkan untuk obat pembasmi hama yang berben­
tuk cma:n ada ·yang memakai ukuran per-botol, ada pula yang 
menggunakan per deciliter, ada pula yang menggunakan ukuran 
sloki. 

Periyemprotan atau pembasmian hama yang kedua dilakukan 
pada waktupadi mulai bunting atau mulai berbunga. Dalam pe-

-nyemprotan kedua biasanya memakai obat-obatan seperti 
padatsin, . pepsin dan sebagainya. Ukuran pemakaian sama dengan 
penyempiotan pertama. Yang perlu diperhatikan dalam penyem­
protan kedua ini adalah dilakukan dengan hati-hati jangan sampai 
mengenai bunga padi yang sudah dan sedang merekah. Kemudian 
penyemprotan terakhir dilakukan pada waktu butir-butir padi 
sudah keluar. Di saat itu diperkirakan datangnya hama berupa wa­
lang sangit yang akan mengisap isi bulir-bulir padi yang masih 
muda. Apabila padi tersebut hama sundep , maka obat pembasmi­
annya dengan menyebarkan di sekitar pohon padi kadang-kadang 
bersama-sama dengan pupuk. Hama sundep ini menyerang akar­
akar tanaman padi, tan4anya dapat terlihat pada daun-daunnya 
yang berwarna kekuning-kuningan . 

Alat yang dipergunakan sebagai penyemprot adalah hand­
sprayer yang oleh petani di daerah penelitian disebut teng atau 
semprotan. Pada umumnya alat ini mereka pinjam kepada mereka 
yang mampu membeli, dengan imbalan Rp. 200,- untuk satu kali 
memakai. Beberapa responden di desa Salit menyebut alat pe­
nyemprot dengan tangki sprayer. Di desa Salit ada 4 orang yang 
mernilikinya dan menyewakan kepada para petani yang memer­
lukan tapi tidak mampu membeli. 

Dahulu sebelum para petani di desa Salit mengenal obat pem­
basmi hama. bila tanaman padi terlihat kena serangan hama mere­
ka mengatasi dengan caranya sendiri yang ada kaitannya dengan 
kepercayaan. Caranya ialah dengan menggunakan abu dapur yang 
ditaburkan pada hari-hari yang memakai pasaran Kliwon misal 
Jurn 'at Kliwon , Senen Kliwon dan seterusnya. Cara ini sekarang 
tidak dilakukan lagi, karena hasilnya tidak memuaskan. 
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2. Pemelihaaan-tanaman di tanah darat atau tegalan. 

Pemdiharaan tanaman di tanah darat atau tegalan nampak­
nya tidak begitu rumit seperti halnya pemeliharaan tanaman di 
sawah. Walaupun begitu pemeliharaan tanaman di tegalan ini juga 
meliputi penyiangan, pemupukan dan pemberantasan hama tanam­
an dan lain sebagainya. Seperti telah dikemukakan di atas bahwa 
ladang atu tegalan di kedua desa penelitian ditanami bermacam­
macam jenis tanaman. Oleh karena itu cara pemeliharaan tanaman 
juga berbeda antara tanaman satu dengan lainnya. 

Pemeliharaan tanaman jagung. 

Pemeliharaan tanaman jagung meliputi pembersihan rerum­
putan, pengolahan batang tanaman, pemupukan dan pembasmian 
hama tanaman. Bila tanaman jagung berumur sekitar 15 hari, 
mulai dilakukan pembersihan rumput-rumputan di sekitar tanam­
an dengan alat cangkul atau pencong. Pembersihan rumput-rum­
putan ini oleh masyarakat di daerah penelitian disebut mbecok. 
Kemudian pada waktu tanaman berumur sekitar 30 hari biasanya 
dilakukan pemupukan dengan pupuk kimia sejenis urea. Cara pe­
mupukan adalah dengan memasukkan pupuk pada lobang yang 
dibuat di samping kiri atau kanan tanaman , sebanyak satu sendok 
teh setiap lubang atau setiap pohon. Setiap selesai pemupukan di­
lakukan pengokohan tanaman, yaitu meninggikan tanah sekeli­
lingnya batang tanaman dengan tanah sekitarnya. Pekerjaan ini 
oleh masyarakat setempat disebut di arug. Pemberantasan tanam­
an sifatnya insidentil , artinya bila ada tanda-tanda tanaman akan 
terserang hama, maka pemberantasan hama dengan obat-obat pem­
basmi hama dilakukan. Bagi petani yang rajin dan tidak mau men­
dapat resiko akan memberikan obat pembasmi tanaman · sebagai 
pencegahan . Pengarugan kedua kadang-kadnag dilakukan pada 
waktu tanaman jagung akan berbunga. 

Pemeliharaan tanaman padi gogo 

Pemeliharaan tanaman padi gogo juga meliputi pembersihan 
rumput-rumputan, pemupukan dan pemberantasan hama tanam­
an. Pembesihan rumput-rumputan atau mbacok yang fungsinya 
sama dengan penyiangan pada tanaman padi di sawah dilakukan 
pada waktu tanaman berumur kurang lebih 15 - 20 hari. Kemu­
dian pada umur tanaman sekitar 25 - 30 hari dilakukan pemupuk-
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an, biasanya dengan ·urea. Pada waktu tanaman berumur sekitar 
35-40 hari kembali dilakukan pembersihan rumput sekitar tanam­
an, dengan menggunakan pencong yaitu cangkul dengan ukuran 
lebih kecil dari cangul biasa. Bila tanaman padi diperkirakan akan 
bunting yaitu berumur sekltar 40 - 45 hari , tanaman diberi pupuk 
lagi. Cara pemberian pupuk pada tanaman padi gogo berbeda 
dengan pemupukan di sawah. Kalau di sawah pemupukan dilaku­
kan dengan men~burkan , maka untuk tanaman padi gogo di 
tegalan ini dilakukail denga:n membuat lubang di kanan atau kiri 
tanaman, dan memasukkan pupuk pada lubang tersebut. Pada pe­
mupukan pertama biasanya jumlahnya hanya setengah sendok teh 
pupuk urea. Untuk pemberantasan hama tanaman dilakukan 
\:>ilamana diperlukan, tapi biasanya dilalQJkan penyemprotan 
paling kurang satu kali sebagai pencegahan. Bila tanaman terlihat 
terserang hama, maka diadakan penyemprotan lagi dengan obat-
obatan pembasmi hama. · 

P~ran tanarnan ubi kayu atau doglik 

. · Dari sekian baFJyak tanaman tanah darat atau tegalan ,yang 
pfiling~ mudah pemeliharaannya adalah tanaman ubi kayu. Sebab 
peineliharaan ubi kayu biasanya hanya dilakukan dengan mem­
bersihkan rerumputan dan pengokohan tanaman atau pengarug­
an, yang kesemuanya dilakukan pada waktu tanaman berumur 
kurang lebih 15 hari. Yang dimaksud dengan pengokohan tanam­
an atau pengarugan adalah pekerjaan meninggikan tanah yang ada 
di sekitar tanaman, . dengan maksud agar akar tanaman tidak 
kelihatan. Dengan demikian tanaman dapat tumbuh dengan baik 
dan tidak mudah roboh, . bila terkena air hujan . Pekerjaan ini 
oleh masyarakat petani di desa Salit disebut arug atau pengaurgan. 
Sed.angkan pekerjaan membersihkan rumput disebut mbacok. Alat 
yang dipakai untuk kedua pekerjaan terse~ut menggunakan 
cangkul kecil atau pencong. Untuk tanaman ubi kayu tidak di­
lakukan pemupukan dan pembasmian hama tanaman. 

-Pemeliharaan tanamaJJ kacang panjang 

Pemeliharaan tanaman kacang panjang yang dilakukan oleh 
para petaniu hampir sama dengan tanaman ladang lainnya seperti 
mbacok, arug dan pemberian pupuk. Namun untuk tanaman 
kacang parijang yang tanamannya mertjalar ini, dilakukan pe-



kerjaan yang disebut ngkmjari. Tallap mbacok y.stu ~~ 
kan rumput-rumput dan tanaman penggangu lainnya pada 
waktu tanamail berumur sekitar 12 hari. Pekerjaan selanjutnya 
adalah penutupan batang tanaman atau arug yang kadang-kadang 
dilakukan bersamaan dengan 'mbacok, atau dapat pula beberapa 
hari sesudahnya. Alat yang dipergunakan untuk pekerjaan ter­
sebut adalah cangkul. Dalam melakukan arug yang maksudnya 
untuk memperkokoh batang tanaman agar tidak roboh, . kadans­
kadang juga dilakukan pemupukan pada tanaman seem ber­
samaan. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk kimia yaitu 
urea, yang diberikan di kanan atau kiri batang tanaman kedalam 
lubang yang terlebih dahulu dibuat sebelumnya. Untuk mengb.in­
dari tanaman dari serangan hama, maka dilakukan tahap penyem­
protan dengan menggunakan obat-obatan pembasmi hama tanam­
an. Penyemprotan ini biasanya dilakukan 3 hari sekali, karena 
tanaman ini selalu didatangi binatang kupu-kupu kecil yang ber­
telur, sehingga ulatnya akan menghab}skan tanaman. 

Tanaman kacang panjang yan~ umurnya mencapai kurang 
lebih satu bulan, batangnya menjadi panjang. Batang tanaman ter­
sebut kalau dibiarkan begiut saja akan mempersulit pengambilan 
hasil bila saanya dipanen. Oleh karena itu batang kacang panjang 
perlu ditegakkan dengan bantuan beberapa bilah bambu, biasanya 
3-4 bilah. Pekerjaan ini oleh masyarakat setempat disebUt "nglan­
jari". Mksudnya disamping mempermudah pemungutan ·basil, 
juga agar buah kacang panjang tersebut pertumbuhannya tidak 
terhambat sehingga dapat panjang-panjang tidak berputar-putar 
tidak menentu. 

Untuk tanaman kacang tanah pemeliharaannya hampir sama 
dengan pemeliharaan kacang panjang yaitu memberSihkan rumput­
rurnput dan tanaman pengganggu lainnya, pernupukan dan arug 
atau penimbunan dengan tanah terhadap batang tanaman. Beda­
nya untuk tanaman kacang tanah tidak ada pekerjaan nglanjari 
karena selain batangnya tegak, tanaman kacang tanah pohonnya 
rendah, paling tiriggi rnencapai sekitar 50 cm. Pembasmian hama 
dilakukan bila tanaman menunjukkan tanda-tanda diserang hama. 
Untuk pencegahan kadang-kadang waktu penanaman sudah diberi 
aldrin, atau dicampurkan dengan pemupukan. 
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Pemelibaraan tanaman mentilnun 
Seperti halnya tanaman di ladang lainnya, pemeliharaan 

tanaman mentimun meliputi hal-hal seperti mbacok, arug pe­
mupukan dan pembasmian hama. Membersihkan rumput-rum­
put dan tanaman pengganggu atau mbacok dilakukan pada 
waktu tanaman berumur 15 hari. Bersamaan dengan selesainya 
mbacok ini, biasanya dilakukan pemupukan dengan pupuk urea. 
Kemudian pada waktu tanaman berumur sekitar satu bulan di­
Iakukan penimbunan tanah pada pangkal batang tanaman atau 
arug. Tahap selanjutnya adalah muntiri yaitu membengkokkan 
batang tanaman agar tidak tegak ke atas. J adi kebalikan dengan 
pekerjaan ngkmjari pada tanaman kacang panjang. Pekerjaan 
muntiri dilakukan pada waktu tanaman berumur sekitar 40 hari. 
Cara demikian menyebabkan kelak mentimun buahnya besar­
besar dan bagus. Mengenai pembasmian hama tanaman dilakukan 
bila ada tanda-tanda tanaman terserang hama. 

Menurut kepercayaan masyarakat setempat, pada waktu me­
nanam mentimun, penanam hendaknya berusaha jangan sampai 
membuang angin. Sebab kalau sampai terjadi demikian kelak 
buah mentimun akan pahit. Seandainya pada waktu menanam 
orang yang melakukan penanaman terlanjur buang angin, maka 
pencegahannya adalah sebelum penuaian atau pemetikan hasil 
dilakukan, salah satu atau dua buah mentimun dibiarkan dicuri 
orang. Dengan demikian rasa pahit pada buah mentimun dapat 
dihindari. 

Pemeliharaan tanaman tebu 

DaJam pemeliharaan tanaman tebu biasanya.diawasi oleh se­
orang mandor. Mandor inilah yang memberi tugas segala sesuatu 
kepada buruh tani , apa yang harus dilakukan. Pemeliharaan ta­
naman tebu dilakukan dengan cara menyiangi yaitu membersih­
kan lahan dari rumput dan tumbuhan yang muncul dan dapat 
mengganggu tanaman. Kemudian membersihkan got-got diantara 
bedeng-bedeng agar jalannya air tidak terganggu. Pemupukan di­
lakukan dengan pemberian pupuk Z.A., K.C.L. dan T.S.P. Untuk 
TRIS I diperlukan pupuk Z.A. sebanyak 7 kwintal setiap hektar, 
TSP 1,50 kwintal dan KCL 2,50 kwintal. Pemakaian pupuk untuk 
TRIS II sama halnya seperti pada TRIS I, hanya saja untuk TRIS 
II ini tidak menggunakan TSP. Penyiraman tanaman tebu dilaku-
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kan apabila tanarnan berurnur sebulan. Pekerjaan selanjutnya ada­
lah pernbasrnian harna tanarnan dengan obat-obatan pernbasmi 
harna tanarnan. Caranya ialah sebelurnnya pelepah-pelepah daun 
dikupas dan dibuang, dan batang-batang yang terkena harna juga 
dibuang. Biasanya penyakit tebu ditirnbulkan oleh ulat yang rne­
rnakan dan bersarang pada batang tebu . 

KETENAGAAN 

Tenaga rnerupakan faktor yang sangat penting di dalam per­
tanian, di samping alat-alat yang dipergunakan. Tanpa tenasa yang 
rnengerjakan kegiatan pada setiap tahap atau proses pertanian 
mustahil pekerjaan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Apalagi 

- pada pertanian tradisional yang masih mengandalkan tenaga ma­
nusia sebagai penggeraknya. 

Tenaga yang diperlukan dalarn pertanian baik di sawah mau­
pun pertanian di ladang ada bermacam-macarn dan jumlahnyapun 
tidak tentu, tergantung luasnya lahan, jenis kegiatan dan berat 
atau ringannya pekerjaan tersebut. Makin berat dan makin luas 
lahan yang dikerjakan, akan semakin banyak tenaga yang dibutuh­
kan . Selain itu faktor waktu juga ikut mempengaruhi kebutuhan 
akan tenaga. 

Dalarn kegiatan pertanian kadang-kadang tidak semua orang 
dapat mengerjakan semua pekerjaan dalam pertanian sehib 
kadangkala suatu pekerjaan memerlukan ketrampilan atau ke­
ahlian , sehingga perlu bantuan orang lain. Karena itu di dalam 
pertanian terjadi adanya pembagian kerja baik menurut jenis 
kelamin maupun ketrampilan seseorang, walau pembagian itu 
tidak mutlak. Keperluan akan tenaga kemungkinan dapat diatasi 
dengan melibatkan anggota keluarga si pemilik tanah atau si peng­
garap , tapi dapat pula dengan bantuan orang lain untuk menyele­
saikan pekerjaannya. Di daerah Kajen maupun desa Salit penanarn­
an dan pemeliharaan tanaman tidak dapat dilakukan secara priba­
di, melainkan harus melibatkan beberapa tenaga lainnya, baik di 
lingkungan keluara sendiri maupun tenaga yang lain atau buruh 
tani. 

Jenis tenaga. 

Masyarakat petani di desa Salit maupun daerah Kajen di 
dalam melakukan tahap penanaman padi di sawah selain dibantu 
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oleh anggota keluarganya, juga membutuhkan tenaga orang lain, 
yaitu buruh tani. Alasan mereka adalah agar penanaman ini dapat 
diselesaikan dalam tempo satu hari , hingga pertumbuhan tanam­
an terjadi keseragaman. Di samping itu juga untuk menghindari 
terjadinya benih yang membusuk bila tidak segera ditanam. Selain 
daripada itu , bila tidak dibantu oleh tenaga orang lain atau buruh 
tani, tenaga sendiri dalam arti anggota keluarga saja belum cukup 
atau tidak mampu. Adapula yang beralasan mengapa di dalam pe­
nanaman padi ini dibutuhkan tenaga buruh tani, yaitu tidak ada 
waktu imtuk melakukan sendiri karena repot. 

Banyaknya buruh tani ini jumlahnya tidak pasti, tergantung 
luasnya lahan yang ditanami. Menurut seorang responden di desa 
Salit, untuk penanaman sawah seluas satu iring selain tenaga istri­
nya sendiri, membutuhkan tenaga buruh tani sebanyak 6 - 8 
orang. Buruh tani yang diperlukan dalam tahap penanaman di 
sawah ini umumnya tenaga wanita. Apabila anggota keluarga ikut 
serta dalam penanaman biasanya terdiri dari istri, anak perempuan 
dan menantu perempuah. 

Mengenai ketenagaan dalam penanaman di ladang atau te­
galan dapat dilakukan oleh anggota keluarga sendiri, atau perlu 
bantuan tenaga orang lain. Dalam penanaman di tegalan bukan 
hanya wanita saja yang melakukan penanaman seperti yang ter­
jadi di sawah, rnelairrkan tenaga laki-laki ikut terlibat. Pada pena­
naman di ladang laki-laki melakukan penugalan atau monjo, se­
dangkan tenagaperempuan memasukkan bibit tanaman ke dalam 
lubang hasil penugalan . Pada umumnya tenaga yang diperlukan 
dalam penanaman di tegalan ini lebih sedikit dibandingkan pena­
naman di sawah dalam ukuran luas yang sama. 

Gotong royong dalam penanaman di sawah ataupun di ladang 
saat ini sudah tidak ditemui lagi, baik di desa Salit maupun desa 
Kajen. Tenaga kerja yangikut membantu adalah tenaga buruh tani 
yang diberi upah dalam bentuk uang. Dalam hal tenaga buruh tani 
ini di desa Salit tidak pernah kesulitan atau kekurangan tenaga, 
karen-a yang menjadi buruh tani selain buruh tani itu sendiri yaitu 
mereka yang tidak memiliki tanah , juga petani pemilik tanah. Jadi 
petani pemilik tanah di desa Salit di samping memburuhkan peker­
j aan untuk sawah atau ladangnya, pada gilirannya juga menjadi 
buruh tani yang mengerjakan tanah atau lahan orang lain. Untuk 
lebih jelasnya mengenai ketenagaan dalam penanaman dapat di­
lihat pada tabel berikut : 
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No. 

1. 
2. 
3. 

TABEL 16 
TENAGA PENANAMAN DI DESA SAUT DAN DESA K/UEN 

· KECAMATAN KAJEN 
N : 80 untuk desa Salit; 50 untuk desa Kajen. 

Jumlah Prosentase 
Tenaga Penanaman 

Salit Kajen Salit Kajen 

Keluarga sendiri - - - -
Keluarga dan orang lain 40 13 50 26 

Orang lain/b uruh tani 40 37 50 74 

Jumlah 80 50 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

TABEL 17 
ANGGOTA KELUARGA YANG MEMBANTIJ PBNANAMAN 

Dl DESA SAUT DAN DESA KAJEN 
(N: 80 untuk desa Salit; 50 untuk desa Kajen) 

Jumlah Prosentase 
Anggota Keluarga/Buruh Tani 

Salit Kajen Salit Kajen 

Anak 5 3 6,25 6 
lsteri . 14 2 17,50 4 
Anak dan isteri 21 7 26,25 14 
Lain-lain • ) - 1 - 2 
Orang lain 40 37 50 74 

Jumlah 80 50 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 



TABEL 18 
BEBERAPA ALASAN MEMBUTUHKANTENAGA ORANG LAIN 
DI DAI.AM PENANAMAN DI DESA SALIT DAN DESA KAJEN 

(N : 80 untuk desa Salit ; 5~untukdesa Kajen) 

Jumlah Prosentase 
Ne.. Macam Alasan 

Salit Kajen Salit Kajen 

l. Tenaga sendiri tidak cukup 50 47 62,50 94 

2, Agar cepat selesai/penanaman 
selesai satu hari 24 - 30 -

3. Tdak ada waktu/kekurangan 
tenaga/tidak ada tenaga 3 1 3,75 2 

4. Tidak menjawab 3 2 3,75 4 

Jumlah 80 50 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian. 
November 1983. 

Di ·dalarn tahap pemeliharaan tanaman di sawah di desa Salit 
maupun Kajen dilakukan oleh petani pemilik dengan kelu~ganya, 
dan sebagian lainnya yang merupakan bagian besar dikerjakan 
oleh orang lain atau buruh tani. Mengapa mereka membutuhkan 
tenaga buruh tani di dalam pemeliharaan tanarnan ini, alasannya 

· hampir sama dengan alasan yang diberikan di dalam tahap pena­
narnan. Alasan mer~ka antara lain : tenaga sendiri tidak cukup 
atau tidak marnpu, tidak sempat mengerjakan sendiri karena re­
pot, sudah sakit-sakitan dan sebagainya. 

Banyaknya buruh tani yang dibutuhkan tidak ada jumlah 
yang pasti karena tergantung luasnya lahan yang dikerjakan. Pada 
umumnya mereka ingin agar pekerjaan pemeliharaan yang meli­
put.i penyiangan, pemupukan dan pembasmian hama tanarnan, 
dapat cepat selesai. Penyiangan atau matun merupakan tahap yang 

, selalu membutuhkan bantuan tenaga buruh. Sedangkan dalam 
rangka pemupukan dan pembasmian hama biasanya dapat dilalcu­

.kan pemilik bersama keluarganya. Bila pada penanaman, tenaga 
yang dibutuhkan harnir semuanya wanita, maka dalam pemeliha­
raan mi tenaga laki-laki juga dibutuhkan, terutama pada penyiang­
an pertama. 
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Pada penyiangan pertama yang dikerjakan dengan alat ~ieng 
atau gledek umumnya dikerjakan oleh orang laki-lalti. Setiap I 
iring akan d1perlukan 3 sampai 4 orang tenaga buruh-tani. Sedanp· 
kan pada penyiangan kedua atau matun dikerjakan oleh wanita 
tanpa menggunakan alat, melainkan dengan tangan. Umumnya 
untuk satu iring sawah memerlukan 6 sampai 8 orang tenaga wa­
nita, sedangkan tenaga laki-laki dalarn tahap ini melakukan peker­
jaan perbaikan pematang atau dandan galeng. Untuk satu iring 
sawah akan rnemerlukan 4 orang tenaga laki-laki yang melakukan 
dandan galeng. Apabila anggota keluarga ikut terlibat dalam tahap 
pemeliharaan tanaman mereka akan mengerjakan matun yaitu 
isteri, anak perempuan atau mantu, sedangkan angota keluarga 
laki-laki akan melakukan pemupukan, pembasmian hama dan 
pengaturan air di persawahan. 

Mengenai pemeliharaan tanaman di tegalan atau tanah darat 
pada umumnya dilak~an oleh pemilik beserta anggota keluarga. 
Kecuali mereka yang ladang atau tegalannya cukup luas dan di 
rumahnya tidak ada tenaga untuk mengerjakan hal-hal tersebut. 
Apabila memakai tenaga buruh tani, itupun dalam jumlah yang 
relatif kecil. Dalam pemeliharaan tanaman di ladang atau tegalan 
ini yang berperanan adalah tenaga laki-laki, baik yang melakukan 
mbacok atau membersihkan rumput-rurnputan, arug atau pengo­
kohan batang tanaman, pemupukan, pembasmian hama dan seba­
gainya. Dengan dernikian peranan wanita dalarn pemeliharaari 
tanaman di ladang atautegalan tidak menonjol. 

Seperti halnya dalam penanaman, maka sistern gotong royong 
dalam pemeliharaan tanaman di sawah maupun di tegalan tidak 
ditemui lagi di daerah penelitian. Pada umumnya tenaga yang 
membantu tahap pemeliharaan tanaman adalah terdiri dari buruh 
tani yang diupah dengan uang. Namun tenaga buruh tani di daerah 
penelitian terutama di desa Salit tidak pernah a tau jarang menemui 
kesulitan, karena tenaga buruh tani tersedia cukup banyak. Mereka 
adalah buruh tani yang terdiri dari orang-orang yang tidak mempu­
nyai lahan, maupun para petani sendiri yang memp1:rnyai lahan, 
tapi untuk mengisi waktu yang kosong dan tambahan penghasilan, 
mereka rnenjual tenaganya dengan mengerjakanlahan orang 
lain. 

Khusus mengenai ketenagaan ini menurut informan di desa 
Salit ada perbedaan antara buruh tani dengan tani buruh. Kalau 
buruh tani adalah orang yang mengerjakan sawah orang lain 
dengan mencangkul, membajak dan lainlainnya dengan diupah. 
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Sedangkan tani buruh adalah pemilik sawah yang mengerjakan 
sendiri, tapi tidak punya modal. Untuk keperluan membeli bibit, 
pupuk dan sebagainya, dia meminjam uang kepada orang lain yang 
kelak. dibayar pada waktu panen. Sehingga pada waktu paneri tiba, 
hasilnya tidak dapat dinikmati sepenuhnya, melainkan sebagian 
diserahkan kepada orang yang meminjami uang dahulu. (Wawan­
cara tanggal 30-11-1983). 

No. 

. 1. 

.. 2. · 

3. 

TABEL 19 
TENAGA PEMELlHARA'T ANAMAN DI DESA SALIT 

DAN DESA KAJEN 
(N : 80 untuk desa Salit ; 50 untuk desa Kajen) 

Jumlah Prosentase 
Tenaga Pemelihara Tanamari 

Salit . Kajen Salit Kajen 

Keluarga sendiri 17 3 21,25 6 

· ' · Kel\larga dan orang lain 40 15 50 30 
' 

Orang lain/buruh tani 23 32 28 ,75 64 

Ju ml ah 80 50 1.00 100 

Suniber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 

·Upah da1am penanaman dan pemeliharaan tanaman. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwapekerjaan dalam pena­
naman dari pemeliharaari tanaman yang dikerjakan oleh buruh tarii 
selalu ·berkaitan dengan ·upah. Mengenai upah ini di daerah 
penelitian dapat dibedakan antara upah yang diberikan kepada 
tenaga buruh wanita. Dalam juinlah jam kerja yang sama, yaitu 
dafl jam 07.00 sampai jam 10.00 yang oleh masyarakat di daerah 
penelitian disebut : sakesok upah yang diterima oleh tenaga laki-
1aki sebesar Rp . 350,- sampai Rp. 400,- tambah sarapan nasi, 
sedang upah yang diterima oleh tenaga wanita sebesar Rp. 200,­
sampai Rp. 250,- ditambah sarapan nasi. · 

· Seandainya dalam jumlah jam kerja tersebut penanarnan atau 
pemeliharaan seperti matun, ng_gledek, dandan galeng dan sebagai-
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nya belum selesai, maka pekerjaan diteruskan sampai kira-kira 
jam 13.00, atau keesokan harinya. Biasanya si pemakai tenaga 
lebih senang memilih cara pertama, yaitu menambah jam kerja 
agar pekerjaan cepat selesai atau dapat diselesaikan dalam satu 
hari. Bila pekerjaan dilanjutkan sampai kurang lebih jam 13.00, 
maka upah yang diberikan kepada buruh tani menjadi dua kali 
lipat dan biasanya diberi makan siang. Dalam hal ini buruh tani 
yang bekerja mulai dari pukul 7.00 sampai pukul 13.00 dianggap 
kerja dua kesokan. 

Kadang-kadang perpanjangan jam kerja sampai pukul 13.00 
masih belum dapat menyelesaikan pekerjaan yang dikehendaki 
oleh pemilik sawah atau pemakai tenaga buruh tani. Untuk itu 
kalau perlu pekerjaan dilanjutkan lagi dari jam 15 .00 sampai se­
kitar jam 18.00. Kepada buruh tani ada waktu istirahat sekitar 2 
jam, biasanya dipergunakan untuk sembahyang dan lain-lain ke­
perluan. Dengan demikian berartiburuh tani tersebut bekerja da­
lam waktu tiga kesokan, yaitu pertama dari jam 7 .00 sampai jam 
10.00, dari jam 10.00 sampai jam 13.00, dan darijam 15.00 sam­
pai sekitar jam 18.00. Kepada buruh tani yang bekerja sampai 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

TABEL 20 
ANGGOT A KELUARGA YANG MEMBANTU PEMELIHARAAN 

T ANAMAN DI DESA SALIT DAN DESA KAJEN 
KABUP ATEN KAJEN 

(N : 80 untuk desa Salit ; 50 untuk desa Kajen) 

Jumlah Prosentase 
Anggota keluarga/buruh tani 

Salit Kajen Salit Kajen 

Anak 10 3 12,50 6 
lsteri 19 5 23,75 10 
Anak dan isteri 28 8 35 16 
Lain-lain - 2 - 4 
Orang lain 23 32 28,75 64 

Jumlah 80 50 I 00 100 

Swnber ~ Daftar tabuJasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 
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sekitar jam 18.00 ini, pada malam hannya diberi makan malam 
oleh orang yang mengupahnya· atau pemilik sawah di rumahnya, 
dan upahnyapun menjadi tiga kali 1ipat. 

Dari hasil penelitian, pemakaian tenaga buruh dalain peria­
naman. dan pemeliharaan tanaman baik di sawah maupun di la­
dang, maka di desa Salit tidak . ada . a tau jarang Sekali yang 
menyewa tenaga buruh tani selama 't'fga: iiesokan. Dari 80 respon­
den, maka hanya ada 6 petani yang memakai tenaga buruh selama 
2 ke,sokan pada penanaman. Nampaknya mereka lebih suka me­
nambah ' tenaga buruh tani daripada memperpanjang jam ' kerja, 
a_gar peilanarnan dapat selesai cepat. ·Menurut responden di desa 
Sa.lit ' tenaga ·yang mereka pakai sudah .. diperhitt.mgkan · sebelurnh~a, 
agar ·dapat selesai dalam sakesok. Sedl:mgkan df daerah Kajeri, ke­
lihatannya · lebih suka mernperpanjang jam kerja, ·karena ' dari · 50 
responden maka sebagian besat menyewa tenaga buruh dalam dua 
'kesokan. Bahkan ada yang meriiakai tenaga buruh dalam tiga 
lre'sokan; Hal ini dapat dililiat dari besarnya upah yang dibayarkan 
dan 'fa:mbahan lainnya yang berupa makan pagi, makansiang, dan 

· No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

. ' 

TABEL 21 
BEBERAPA ALASAN MEMBUTUHl(AN TENAGA ORANG LAIN 

DI DALAM PEMELIHARA.AN tANAMAN DI DESA SALIT 
DAN DESA KAJEN . 

(N : 80 untuk desa Salit; 50 untuk desa Kajen) 

Jumlah Prosentase 
Macam Alasan 

Salit Kajen Salit Kajen 

Cukup keluarga sendiri 17 3 21,25 6 

Tenaga sendiri tak cukup 58 43 72 ,50 86 

Tidak sempat/repot 3 - 3,75 -
Karena kurang tenaga - 1 - 2 

.. 
Tidak menjawab 2 3 2,50 6 

Jumlah 80 50 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 
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makan malam. Kemudian sebagian lagi menyewa tenaga buruh 
dalarn •kesok. Dalam pemeliharaan tanainan di desa Satit pema­
kaian tenaga buruh tani dalam dua kesokan adalah sekitar 17 ,5%, 
selebihnya memakai tenaga buruh dalam sakesok. Sedangkan di 
daerah Kajen, dalam pemeliharaan tanaman ini sebagian besar 
memakai tenaga buruh tani selama tiga kesokan, yaitu sekitar 
90%, selebihnya dalam dua kesokan. 

Dari uraian mengenai sistem upah tersebut di atas, maka pe­
; kerjaan penanaman danpemeliharaan tanaman pada masyarakat 
petani di · desa Salit maupun di daerah Kajen tidak me~enal sis­
tem borongan; Mereka memakai sistem harian , dan upah .diberikan 

, se.sudah pekerjaan selesai. Biasanya upah untuk tenaga btiruh laki­
·. lak1 yang berkisar Rp. 350,- sampai Rp. 400,- dan b~ tenaga 
b¢uh wan,ita sebesar Rp. 200,- sarnpai Rp. 250,- suda&rnerupa-
kan upah pada urnumnya, atau menurut pasaran. Besamya upah 
ini sudahditentukan oleh masyarakat, berdasarkan kebutuhan 
pokok sehari-hari terutama beras. Di daerah Kajen, ada pula up~ 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

TABEL 22 
PEMAKAIAN TENAGA BURUH DALAM PEN AN AMAN 

MENURUT JAM KERJA DI DESA SALIT DAN 
DESAKAJEN 

(N : 80 untuk desa Salit; 50 untuk desa Kajen) 

Jumlah Prosentase 
Jam Kerja 

Salit Kajen Salit Kajen 

Sakesok 74 1 92,5 2 

Dua kesokan 6 4 7,5 8 

Tiga kesokan - 45 - -
Keluarga sendiri - - - -

Jumlah 80 50 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 
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No. 

.. 
I. 
2. 

3. 

4. 

TABEL 23 
PEMAKAIAN TENAGA BURUH DALAM PEMEUHARAAN 

TANAMAN MENURUT JAM KERJA DI DESA SALIT 
DAN DESA KAJEN 

(N : 80 untuk desa Salit ; 50 untuk desa Kajen) 

Jumlah Prosentase 
Jam Kerja 

Salit Kajen Salit Kajen 

Sakesok 49 - 61 ,25 -
Dua kesokan 14 2 17,50 4 

Tiga kesokan· - 45 - 50 

Keluarga sendiri 17 3 21,25 6 . . 

-

Jumlah 80 50 100 100 

Sumber : Oaf tar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 

ini d}bayarkan dalam bentuk uang dalam jumlah yang lebih besar 
yaitu Rp . 400,- atau Rp. 450,- untuk sakesok tapi tidak diberi 
sarapan nasi. Sistem pembayaran upah dilakukan sehari sebelum 
mereka melakukan pekerjaan. 

Besarnya upah dalam penanaman dan pemeliharaan tanaman 
berlaku sama, baik untuk pertanian di sawah maupun pertanian 
di taaah darat atau tegalan. Seandainya dalam perladangan memer~ 
lukan tenaga buruh tani, maka upah yang diberikan maupun lama­
nya jam kerja sama saja dengan upah dan jam kerja yang berlaku 
untuk pertanian di sawah. 

Meskipun di daerah penelitian boleh dikatakan tidak pemah 
.atau jarang mengalami kekurangan tenaga dalam penanaman dan 
pemeliharaan tanaman, tetapi apabila suatu sat ada kesulitan di 
dalam hal tenaga, maka usaha yang mereka lakukan antara lain : 

I) menunda pekerjaan dalam satu atau dua hari; 
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2) memesan tenagadengan cara memberi up ah terlebih dahulu, 
baik sebagian atau seluruhnya, sebelum pekerjaan dilaku­
kan. 

3) memborongkan , ta pi hal ini jarang terjadi 
4) dikerjakan dengan bagi hasil. 
Dengan cara-cara seperti di atas menurut mereka kesulitan tenaga 
dapat teratasi. 

Di dalam penanaman dan pemeliharaan tanaman tebu yang 
banyak dilakukan di daerah Kajen , hampir sama dengan penanarn­
an tanaman lainnya. Untuk penanaman tebu tidak hanya dibutuh­
kan tenaga wanita. melainkan juga tenaga laki-laki. Sedangkan 
pemeliharaan tanaman kebanyakan dilakukan oleh tenaga laki­
laki. Pekerjaan dilakukan dari jam 7 .00 hingga jam 11 .00. Adapun 
upah untuk buruh laki-laki sebesar Rp . 500,- ditambah dengan 
makan satu kali, minum dan rokok . Sedangkan bagi buruh wanita 
upah sebesar Rp. 350,- ditambah makan satu kali dan minum. 

KEBIASAAN-KEBIASAAN 

Yang dimaksudkan dengan kebiasaan-kebiasaan di dalam urai­
an ini adalah hal-hal yang senantiasa dilakukan dalam tahap pena­
naman maupun pemeliharaan tanaman baik secara sadar maupun 
tidak . Kebiasaan-kebiasaan dalam penanaman dan pemeliharaan 
tanaman dapat dibedakan menjadi dua macam. yaitukebiasaan 
sakral dan kebiasaan yang tidak sakral. 

Kebiuaan sakra1 

Kebiasaan sakral maksudnya adalah kebiasaan yang ada hu­
bungannya dengan kepercayaan dan keyakinan pada masyarakat 
petani, dan diwujudkan ke dalam tindakan tertentu dengan ha­
rapan keberhasilan dalam pekerjaannya (pertanian ). Kebiasaan­
kebiasaan yang sifatnya sakral dalam penanaman antara lain : 
perhitungan waktu . Pada masyarakat petani di daerah penelitian 
·sebagian besar masih mempercayai adanya waktu yang dianggap 
baik atau yang kurang baik untuk memulai suatu pekerjaan, ter­
masuk pula penanaman terutama untuk tanaman padi. Perhi­
tungan baik dan tidak baiknya waktu biasanya dilakukan dengan 
neptu atau weton yaitu hari kelahiran seseorang. Jadi apabila 
seseorang akan mengerjakan penanaman, maka penanaman terse­
but hendaknya dilakukan pada hari kelahiran petani bersang-
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kutan, atau pemilik sawah. Kalau pada hari tersebut karena suatu 
hal penanaman tidak bisa dilakukan, rnaka penanaman dapat di­
lakukan pada kelahiran istri atau anaknya. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam pena­
n~an yang selalu dibantu atau dikerjakan oleh buruh tani, maka 
sebelum penanaman dikerjakan oleh orang lain atau buruh tani, 
terlebih dahulu si pemilik sawah dibantu anaknya atau istrinya 
memulai membuat larikan yang disebut dengan istilah mbabon{ 
Setelah itu barulah penanaman diterusk.an oleh orang lain . 

·Di samping perhitungan waktu berdasarkan wet on atau hari 
lahimya seseorang, beberapa responden di daerah penelitian meng­
hitung nilai hari ditambah nilai pasaran yang dijumlahkan. Bila 
jumlahnya genap tapi lebih dari nilai enam, maka hari itu dianggap 
baik untuk memulai pekerjaan seperti garap lemah (pengolahan 
tanah), sebar (menebar bibit), dan tandur (penanaman benih). 
Adapun nilai dari hari-hari satu minggu adalah sebagai berikut ~ 

Senen bernilai 4 , Selasa bemilai 3 , Rabu bernilai 7, Kamis berni­
lai 8, Ju mat bernilai 6, Sabtu bernilai 9 dan Minggu bernilai 5. 
Kemudian nilai pasaran adalah : Paing bernilai 9, Pon bernilai 7, 

~· Wag~ bernilai 4 , Kliwon bernilai 8, dan Legi atauManis bemilai 5. 
Selain hari yang dianggap baik , ada pula hari yang merupakan pan­
tangan untuk melakukan suatu pekerjaan, termasuk penanaman. 
Hari pantangan itu adalah hari-hari : Selasa Kliwon, Senen Legi, 
Minggu Pahing, Jum'at Wage dan Sabtu Pon. Hari-hari tersebut 
hitungannya jatuh pada balungan enam. Sebagai patokan atau p~ 
doman menghitung adalah dimulai dari hari Jum'at dan pasaran 
Kliwon. Menurut kepercayaan sebagian masyarakat, bila pada hari­
hari tersebut dilakukan suatu pekerjaan, maka akan menemui 
kegagafan atau kurang beruntung. Pantangan lainnya adalah: tidak 
mel~ukan penanaman pada tanggal 1 Suro (1 Muharram), sebab 
menurut kepercayaan masyarakat setempat melakukan pekerjaan 
pada tanggal tersebut dapat mengundang hal-hal yang tid'ak di~ 

~ginkan. 
Kebiasaan penanaman yang dilakukan pada hari kelahiran 

dan hari~hari baik lainnya dimaksudkana gar tanaman dapat 
,tumbilh dengan baik dan memberi basil seperti yang diharapkan. 
Kebiasaan-kebiasaan seperti tersebut walaupun tidak dipercayai 
dengan sepenuhnya, namun sebagian petani di daerah peneliticin 
masih melaksanakannya. Di lain pihak bahkan ada sebagian petani 
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yang sudah maju, berfikir menurut Jogika, tidak mempercayai hal­
hal seperti di atas. 

Salah seorang infonnan di desa Salit masih melakukan ke­
biasaan yang ada hubungannya dengan kepercayaan, yaitu sebelum 
melakukan atau memulaipekerjaan dalam pertanian selalu memba­
ca atau mengucapkan suatu mantera, misalnya sebelum pengolah­
an , sebelum penanaman dan sebelum panen. Dalam kegiatan pe­
nanaman, sebelum memulai kegiatan ini ia membaca mantera an­
tara lain : Bismillahirrohmanirrohiem, Bapa Adam Ki Banu, titip 
wiji mbok Sri wenten tegal kapaluan bade nyuwun berkah kuwat 
mulyo. Sebenarnya dia melakukan hal ini karena menirukan orang 
tuanya dahulu , yang mengajarkan kepadanya. Apa maksud dan 
maknya dari kalimat-kalimat yang diucapkan kurang dipahami­
nya. 

Para petani di daerah penelitian sebelum mengenal obat­
obatan pembasmi hama tanaman , mempunyai kebiasaan untuk 
mengatasi hama tanaman tersebut dengan cara-cara· yang berhu­
bungan dengan kepercayaan. Misalnya tanamannya terkena hama 
sundep cara mengatasi adalah dengan membakar nasi sampai ha­
ngus kemudian dihancurkan dicampur dengan tumbukan rimpang 
dlingo , kunyit dan air. Air campuran ramuan ini ditempatkan pada 
suatu wadah dari batok kelapa dibawah ke sawah. Dengan meng­
gunakan tangkai merang (batang padi) yang dicelupkan ke air ter­
sebut dipercik-percikkan ke tanaman yang diserang hama. Sean­
dainya tanaman diserang hama tikus, maka bekas-bekas gigitan · 
tikus tadi dikumpulkan lalu dibungkus dengan kain atau dipocong, 
kemudian digantung di atas tungku. Kini cara-cara pembasmian 
hama yang tak masuk akal itu sudah tidak dipraktekkan Jagi, kre­
na selain dirasakan manfaatnya tidak ada, kini sudah banyak obat­
obatan pembasmi hama, serta berkat penerangan dari P.P.L. para 
petani dapat berfikir lebih maju. 

Di daerah Kajen , kebiasaan-kebiasaan dalam penanaman dan 
pemeliharaan tanaman untuk sawah, ladang dan pertanian tebu 
yang sifatnya sakral sudah jarang dilakukan oleh para petani. 
Sebagian petani mengatakan bahwa hal-hal semacam ini akan me­
lemahkan mental petani, sehingga mereka malas bekerja . Menurut 
pendapat responden , hasil yang baik akan diperoleh apabila petani 
mau . bekerja dengan baik walaupun tanpa disertai dengan sajian­
sajian. 
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K~biasaan tak sakral. 

Kebiasaan-kebiasaan yang sifatnya tidak sakral dalam pena­
naman darr pemeliharaan tanaman, tidak jauh berbedc dengan ke­
biasaan-kebiasaan tak sakral pada pengolahan tanah. Kebiasaan itu 
antara lain kebiasaan turun ke sawah, pakaian yang dikenakan atau 
dipakai, dan memberi serta mengirim makanan kepada mereka 
yang sedang bekerja di sawah atau tegalan. Untuk lebih jelasnya 
kebiasaan-kebiasaan tersebut akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Kebiasaan turun ke sawah atau tegalan. 

Yang dimaksudkan dengan kebiasaan turun ke sawah 
atau tegalan adalah saat-saat petani melakukan pekerjaan di 
sawah atau di tegalan , sampai dengan petani tersebut 
mengakhiri pekerjaannya. Berdasarkan pengertian di atas, 
masyarakat petani di daerah penelitian di dalam melakukan 
pekerjaan dimulai dari pagi sampai atau menjelang tengah 
hari, atau diteruskan pada sore hari menjelang maghrib. 
Pemilihan waktu-waktu tersebut dimaksudkan agar suasana 
kerja anak karena tidak terlalu panas hingga tidak lekas 
haus dan capai. Sebab pada pagi hari sampai menjelang siang, 
dan saat matahari agak condong ke barat sampai sore hari 
sebelum maghrib , matahari tidak begitu menyengat. 

2. Kebiasaan yang berhubungan dengan pakaian dan perlengkap­
an untuk bekerja di sawah atau tegalan. Pakaian yang dipakai 
oleh masyarakat petani di daerah penelitian untuk bekerja di 
sawah atau tegalan adalah pakaian yang sudah lama atau 
usang, dan kalau ada dipilih wama yang gelap. Oleh karena 
pada umumnya penanaman dilakukan oleh orang perempuan 
maka jenis pakaian yang dipakai adalah baju kebaya dan kain 
atau rok terusan dan sebagainya yang semuanya sudah 
usang. Hal ini dimaksudkan karena bekerja di sawah selalu 
kena kotoran seperti lumpur dan sebagainya, sehingga bila 
yang dipakai pakaian yang masih baik ten tu sayang. 
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Di samping pakaian-pakaian tersebut, mereka juga 
memerlukan penutup kepala, guna melindungi panasnya 
matahari atau guyuran air hujan. Penutup kepala ini disebut 
lulusan atau caping. Sedangkan pakaian bagi pekerja laki-laki 
biasanya celana pendek berwama gelap dengan baju kaos atau 



kemeja usang. Bagi pekerja laki-laki, dia alcan. membawa 
perlengkapan berupa alat-alat seperti cangJtul, penc<mg, ant, 
gledek, sieng dan sebagainya, yang akan diperganakatt pada 
tahap penyiangan, perbaikan pematang dan lam-lainaya 
dalam proses pemeliharaan tanaman. 

3. Kebiasaan yang berhubungan dengan pemberi makan. 

Di dalam masyarakat petani di daerah penelitian, ada ke­
biasaan memberi makan kepada burub tani yang tenaganya 
digunakan atau disewa. Di dalam penanaman dan pemeliha­
raan tanaman biasanya sebelum buruh tani pergi ke sawah 
atau ke ladang, dari rumahpemilik sawah atauladang sudah 
diberi bekal nasi golong, dengan sekedar lauknya. Seandainya 
mereka bekerja sampai jam 12.00, maka buruh tani tersebut 
diberi makan siang yang diantar oleh pihak · pemilik sawah 
atau ladang, ke tempat mereka bekerja. 

4. Pemberian pupuk pada tanaman. 

Pemberian pupuk pada tanaman, kelihatannya sudah 
menjadi kebiasaan pula di daerah penelitian. Hal ini sudah 
mereka lakukan dan secara kontinyu walaupun dalam fre­
kwensi yang berbeda , menurut kemampuan dan jenis tanam­
annya. Demikian pula pemberantasan hama, terutama pa<ja 
tanaman padi, sudah biasa dilakukan sebelum tanamannya 
terkena hama. Kebiasaan-kebiasaan yang positif ini tentunya 
berkat adanya penyuluhan dan birnbingan yang diberikan 
oleh Pemerintah melalui P.P.L.-nya. 

Biasanya pada pertanian terutama pertanian padi setiap 
tahap pekerjaan disertai dengan upacara-upacara yang di­
~ggap dapat mendukung keberhasilan usaha mereka. Namun 
di daerah penelitian , baik di desa Salit mauplln di daerah 
Kajen · upacara-upacara yang berhubungan dengan penanaman 
dan pemeliharaan tanaman tidak ditentukan lagi. Menurut 
para responden , upacara-upacara dalam pemtnaman dan 

pemeliharaan tanaman dahulu memang di,laklikan, tapi kini 
sudah tidak ada lagi yang melaksanakan. · 

ANALISA 

Untuk mengolah alam hingga dapat menghasilkan benda-ben­
da kebutuhan , manausia secara fisik mempunyai keterbatasan. 
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Untulc mengatasi hal itu diperlukan alat dan cara penggunaannya 
yang disebut teknologi. Teknologi pertanian adalah alat dancara 
mentp'ergunakannya dalam proses kegiatan pertanian. Dalam tek­
nologi pertanian, sesuai dengan tahap-tahap ·kegiatan dibedakan 
dalam beberapa hal yaitu teknologi pengolahan tanah, teknologi 
penanaman dan pemeliharaan tanaman serta teknologi pemungut­
an · dan pengolahan hasil. Selam dari pada itu, teknologi pertanian 
ini · dalam bentuk yang' lam dibedakan menjadi teknologi pertani-· 
an· tradisional dan teknologi pertanian yang sud ah modem. 

· · Teknologi pertanian tradisional adalah alat dan cara memper­
gunakannya dalam proses kegiatan pertanian yang sifatnya tra­
disional. Alat·alat serta cara penggunaannya yang berkembang dari 
masa ke masa , telah menjadf bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan suatu masyarakat. Pada umuninya dalam teknologi per­
tahian tradisional efisienSi masih rendah, dengan kata lain tenaga 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil masih dalam jumlah 
yarig besar. . . 

Di daerah kabupaten Pekalongan, khususnya dalam teknologi 
penariaman dan pemeliharaan tahaman dapat dikatakan masih tra­
disiortal walaupun tidak sepenuhnya. Karena hal ini terlihat ada­
nya unsur-unsur baru baik pada alat-alat yang dipakai maupun 
cara pertanam:an · dan pemeliharaan yang dilakukan; serta d~ dalam 
ketenagaan. 

Perkembangan Peralatan dalarn Teknologi Penanaman dan Peme­
lifuu:aan Tanaman. 

Yang dimak&ud dengan peralatan di sini adalah semua alat­
alat yang : dipergunakan daiam penanaman dan · pemeliharaan 
tanaman. Peralatan, yang pada· dasamya membantu manusia di da­
lam keterbatasannya, meliputi alat-alat yang. berupa perkakas, 
bibit, pupuk serta obat-obat pembasmi hama tan~m.an. Keempat 
u~~r peralatan tersebut sejak dahulu sudah ctikenal dari diper­
lakukan dal.am kegia~n penanaman dan pemeliharaan tanaman 
di daerah P~k.alongan . Sesuai dengan perja}anan waktu serta ke· 
m~j\i~~keritajuan · yang dia}ami oleh masya·rakat di bidang penge­
tahuan maupun di bidang pembanglinan fisik lainnya, maka per­

-~tan tersebut mengalami perobahan-perobahan. Perobahan yang 
terjadi kelihatannya mengarah kepada penggunaan teknologi masa 
Rmi atau teknol6gi modern. 



Dalam hal alat-alat atau perkakas yang dipergunakan di da­
lam penanarnan dan pemeliharaan tanaman di daerah penelitian 
tidak mengalami perobahan yang besar. Misalnya alat-al_at yang 
dipergunakan untuk penyemaian bibit tanaman, penanamari din 
penyiangan masih tetap alat-alat yang sudah dipakai sejak .nenek 
moyang mereka dahulu . Perobahan yang terjadi hanya pada alat 
penyemprot hama tanaman, yang baru dikenal sejak jaman Pem" 
bangunan. Selain alat ini termasuk baru , cara penggunaannya dh 
rasakan masih baru pula oleh para petani. Melihat alat-alat yang 
digunakan serta cara penggunaannya yang masih sederhana, ter­
nyata dapat mencukupi kebutuhan para petani sesuai dengan 
kondisi alam yang diolahnya. Dengan demikian alat-alat yang di­
·pergunakan di dalam penanaman dan pemeliharaan tanaman baik 
yang lama maupun yang baru adalah merupakan tanggapan aktif 
masyarakat terhadap lingkungannya. 

Alat-alat lainnya yang bukan dalam bentuk perkakas meng­
alami perobahan yang nyata. Seperti bibit padi yang ditanam oleh 
para petani, hampir semuanya merupakan bibit baru yang dahulu 
pemah ditanam kini sudah sangat jarang ditemui di daerah ini. 
Walaupun sebenarnya bila ditinjau dari segi mutunya seperti mutu 
beras dan rasa nasi, bibit lama lebih tinggi dibandingkan bibit baru 
namun para petani di daerahpenelitian akan menjatuhkan pilihan 
kepada bibit baru atau bibit unggul. Perobahan ini disebabkan ke­
butuhan akan hasil yaitu beras yang merupakan makanan pokok 
mereka, selalu meningkat dari hari ke hari. Dalam kenyataannya, -
bibit un$8Ul dapat memberikan hasil lebih banyak dibandin~an 
bibit lama. Karena selain waktu penanaman lebih pendek, maka 
bibit unggul terkenal tahan akan hama wereng. Di daerah peneliti­
an terutama desa Salit, para petani pada umumnya memiliki sawah 
yang tidak begitu luas, rata-rata hanya 0,25 hektar. Maka bagai­
mana lahan yang kecil ini dimanfaatkan sebaik-baiknya dan dapat 
menghasilkan sebesar-besamya. Hal ini pula yang mengundang 
para petani menanami sawahnya dengan bibit unggul, walau mutu 
berasnya Iebih rend·ah dari pad 1 bibit lama atau bibit lokal. 

Mengenai penggi;inaan pupuk, sebenarnya sudah dilakukan 
para petani sejaic dahulu. Sebelum mereka mengenal pupuk kimia, 
mereka menggunakan pupuk kandang dan pup Uk hijau. · Kmi se­
telah banyak tersedia pupuk kimia, para petani lebih senang ine­
makai pupuk tersebut, karena mudah memperolehnya dan peng-
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gunaannyapun lebih mudah dan praktis. Dengan demikian penger­
tian perlunya atau pentingnya pupuk bagi tanaman, sudah dihayati 
para petani di daerah ini sejak dahulu. Kini ditambah lagi dengan 
peneranpn oleh P.P.L. penggunaan pupuk lebih meningkat. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pemakaian pupuk oleh para petani 
merupakan tanggapan .aktif masyarakat dalam rangka merobah 
tanah yang tidak subur, menjadi · subur . sehingga tanaman dapat 
tWI1buh dengan baik . 

.... , Dah,aju, apabila tanaman mereka terserang hama, maka cara 
peilp~annya masih erat hubungannya dengan kepercayaan. 
Biasanya mereka mengadakan upacara-upacara atau tindakan-tin­
dakan yang disertai dengan mantera-mantera atau jampi-jampi. 
Benda-benda yang dipergunakan kadang-kadang tidak ada hubung­
arinya dengan hama yang menyerang tanamannya, tapi mereka 
percaya bahwa hal itu merupakan pemecahan yang baik. Pada 
masa kini penggunaan obat-obat kimia pembasmi hama mulai di­
perlakukan oleh masyarakat petani di daerah ini. Bersamaan 
dengan hal itu diikuti pula dengan dipergunakannya alat penyem­
prot yang masih baru di kalangan mereka, yang dikenal dengan 
tangki sprayer (sebenamya adalah hand sprayer). Pemakaian obat­
obat pembasmi hama denganalat hand sprayer ini nampaknya 
sudah merata di kalangan para petani. Walaupun alat. penyemprot 
hama ·harganya mahal dan belum dapat dijangkau oleh sebagian 
besar petani, namun mereka telah menemukan pemecahannya 
yahg baik, yaitu dengan cara menyewa kepada mereka yang mem­
puriyai alat tersebut. Di sini nampak adanya suatu kerja sama yang 
baik di mana · kedua belah pihak merasa beruntung karena 
kebutuhannya terpenuhi. 

Pembasmian hama yang dilakukan oleh para petani dari dulu 
sampai sekarang, baik dalam bentuk. benda-benda, mantera-man­
terr ataupun obat-obat pembasmi harna memperlihatkan kepada 
k~ta bahwa para petani mempunyai kesadaran yang tinggi bahwa 
mereka harus memperoleh hasil sebesar-besamya di dalam kegiat­
an pertanian. 

Dari uraian tersebut di atas dapat kita sunpulkan, bahwa 
di d~· teknologi penanaman dan pemeliharaan· tanaman masih 
terdapat teknologi tradisional, yang berkembang secara turun te­
mtmm. dalcim masyarakat petani di daerah'tersebut. Agaknya tek­
rioio~ itu akan semakin menipis, · d~ii menuju kepada hal-hal yang 



~ daft efllien. DalaJn masyar.akat petani di daerah P«b­
lOQlllh, tidak ditemukan lagi unsur-unsur kepercayaan yang men­
dasar pada setiap kegiatan penanaman dan pemeliharaan tan~. 
Antara petan.i dengan peralatannya tidak ada hubungan yang ber­
sifat magis, melainkan sebagai hubungan antara alat dengan pe­
makainya. Pada alat-alat itu sendiri tidak ada kepercayaan yang 
berada di baliknya. Semua alat yang dipakai senantiasa didasari 
akan kegunaan dan kemudahan belaka. Namp;tknya para petani 
di daerah Pekalongan dapat mudah menerima pembaharuan, dan 
secara terbuka mau menggunakan peralatan, bibit, pupuk dan se­
bagainya di .dalam pertanian mereka. Dengan demikian para petani 
di daerah Pekalongan dapat menangani lingkungannya denpn 
baik. 

Masalah keteoagaan Dalarn Teknologi Penanaman dan Pemlilwa­
an Tanaman. 

Di daerah penelitian petani, pada umumnya mempunyai lahan 
yang relatif sempit. Di desa Salit petani r.ata-rata hanya memiliki 
lahan seluas 0,15 hektar, begitu pula di desa .. Kajen bila diambil 
rata-rata, seorang · petai hanya memiliki lahan seluas 0,25 hektar. 
Dengan lahan seluas itu tentunya belum dapat mencukupi kebu­
tuhannya. Oleh karena itu kebanyakan para petai pemilik sawah 
di desa Salit juga merangkap sebagai buruh tani, untuk menam­
bah penghasilan mereka. Selain pemilikan lahan yang sempit, 
bertambahnya penduduk yang tidak diikuti adanya lahan barn, 
serta semakin meningkatnya kebutuhan hidup, juga mendorong 
bertambahnya buruh tani, atau mereka mencari lapangan peker­
jaan baru. 

Apabila tenaga buruh tani semakin bertambah dan lapanpn 
kerja yang baru tidak tersedia, m•a akan menimbulkan suatu 
masalah. Melimpahnya tenaga btefuh tani ak~ mempengaruhi 
sistem upah serta jam kerja yang berlaku. J(arena persaingan, 
tentu upah akan menurun atau jam kerja akan bertambah. Dengan 
ke.iaan yang demikian petani pemilik tanah yang biasanya me-· 
ngerjakan · sendiri alcan memilih menyuruh orang lain, karena di­
angap murah. Bila hal ini berlangsung, maka orang-orang yang 
paham dan, menguasai soal pertanian makin lama akan semakin 
berkurang. Jnereka ini akan menjadi setengah penganggur, karena 
mereka mampu mengupah orang lain. Namun di fain pihak, para 
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petani terutama yang masih muda-muda ak.an beralih ke lapangan 
kerja baru sebagai pedagang, pegawai dan sebagainya, tidak mau 
lagi menekuni profesi sebagai petani. 

Adanya industri-industri dan pembangunan di kota-kota 
banyak menyerap tenaga-tenaga termasuk para buruh tani. Mereka 
berbondong-bondong mencari dan pindah ke lapangan kerja baru 
yang menurut mereka lebih menguntungkan. Hal ini tentu menye­
bapkan makin berlrnrangnya tenaga buruh tani di desa-desa. 

Di dalam hal ketenagaan pada wakni penanaman dan pemeli­
baraan tanaman antara desa Salit dengan daerah Kajen sudah ter­
lihat perbedaannya~ Nampaknya tenaga buruh tani di daerah Kajen 
tidak sebanyak yang dibutuhkan oleh petani, berbeda dengan ke­
adaan di desa Salit. Ada dua alternatif penyebabnya : mungkin 
jumlah buruh tani di daerah Kajen lebih sedikit hingga j'\lmlahnya 
tidak bisa ditambah lagi. Karenanya jalan yang ditempuh adalah 
memperkerjakan mereka dalam jam kerja yang lebih laina, untuk 
mencukupi kebutuhan. Bila demik.fan, adalah wajar karena daerah 
K.ajen · Sebagai suatu desa yang terl'etak di kota kecamatan ten tu 
keadaannya berbeda dengan desa Salit. Di daerah Kajen lapangan 
kerja lebih banyak di samping pertanian, hal ini membuka 
keinungkinan para buruh tani berpindah profesi. 

Sistem upah yang berlaku di dalam kegiatan pertanian seperti 
juga yang terlihat pada teknologi pertanian itu sendiri. Di daerah 
peneliti!ln, berdasarkan dat~ yang berhasil dikumpulkan maka 
upah .buruh tani adajah sekitar Rp. 350,- sampai Rp. 400,- bagi 
buruh laki-laki dan Rp. 200,- ~mpai Rp. 250,- bagi buruh 
wanita dalam waktu 3 jam kerja. Penetapan jam kerja yang disebut 
dengan istilah sakesok atau sakinjing berlaku pada kedua lokasi 
·penelitian, yakni dari jam ?.00 sampai jam 10.00. Namun demi­
kian jam· kerja ini dapat ditfimbah hingga jam 12.00 sampai jam 
13.00, ~tau bahkan sampai sore hari. Maka bagi petani atau buruh 
tani yang ingin menambah pengbasilan, pemanfaatan waktu untuk 

. memperpanjang jam kerja mi merupakan suatu kesempatan: ·Me­
lihat tabel tentang pemakaian jam kerja oleh tenaga buruh dalam 
penanarnan maupun pemeliharaan ·· tanaman antara kedua lokasi 
·penelitian ada sedikit perbedaan. · Di desa· Salit umumnya para 
buruh tani hanya bekerja sakesok saja, sedikit saja yang nienambah 
Jam kerja dalam dua kesokaii. Ini berarti bahwa pemanfaatan 
w'aktu oleh buruh tani di desa Salit masih belum disadari atau di-



hayati. Lain halnya di daerah Kajen, kebanyakall bunm tani ~ 
kerja lebih dari aakesok, bahkan di dalatn tahap peme1ilMraan ta­
naman, yang bekerja sampai tiga kesokan jumlahnya sanpt bear: . 
Dengan demikian pemanfaatan waktu untuk bekerja nampaknya 
sudah mulai disadari oleh petani di daerah Ka;en. 

Hal-hal lainnya yang agak disayangkan berkenaan dengan ber­
lakunya sistem upah dalam kegiatan pertanian adalah menipisnya 
nilai-nilai gotong royong pada masyarakat petani itu. Nilai gotong 
royong yang bersumber kepada tata hubungan sosial yang terlihat 
dalam bentuk tolong menolong di dalam pertanian semakin pudar. 
Walaupun menurut pendapat pada responden bahwa dengan ber~ 

. lakunya sistem upah dalam pertanian ini dirasakan lebih praktis 
dan lebih ringan, namun mereka tidak menyadari blhwa halitu 
dapat menPicibatkan hilangnya kebersamaan atau solidaritas sosial 
di antara mereka, di dalam kegiatan _pertanian. Dikhawatirkan hal 
ini akan merembet pula kepada kegiatan-kegiatan lain, di mana 
kelak semua aktifitas kehidupan di pedesaan akan kehilangan nilai 
kegotong royongan . Segala sesuatu akan dihadapi dan dinilai de­
ngan uang. Walaupun hal tersebut saat ini belum jelas, karena 
sistem tolong menolong masih berlaku dalam aspek-aspek kehi­
dupan lainnya seperti pembuatan rumah , memperbaiki saluran air, 
dan sebagainya, namun gejala ke arah menipis atau punahnya nilai­
nilai gotong royong sudah ada. 

Masa depan Teknologi penanaman dan pemeliharaan tanaman. 

Melihat perkembangan yang terjadi baik dalam peralatan 
maupun ketenagaan pada teknologi penanaman dan pemeliharaan 
tananian dapat disimpulkan bahwa di masa depan, teknologi ini 
akan mengalami perubahan-perubahan. 

· Pembangunan yang pada dasarnya merupakan pengambil­
alihan teknologi modern termasuk teknologi pertanian, melalui 
penerangan yang disampaikan oleh P.P.L. nampaknya diterima' 
oleh · petani, walau penerangannya agak lamban. Seperti pada 
obat-obat yang mereka pakai, masih obat-obat yanglama atau 
obat-obat yang telah dipakai sejak nenek moyang mereka. Ada­
nya alat-alat baru belum merobah alat-alat yang dipergunakan da­
lam pertaian. Akan tetapi dalam hal bibit, pupuk kimia dan 
obat-obatan pembasmi hama sudah dapat menggantikan bibit, 



pupuk serta cara pembasmian hama yang lama. Hampir semua 
~ani cfr daerah · penelitian menanam ·padi dengan bibit unggul 
at.au bibit baru. Demikian pula pemakaian pupuk kimia, semua 
petani telah melaksanakannya, dan dapat mempertinggi kesadaran 
akan pentingnya pemupukan. Pembasmian ham atailaman dilaku­
~ de.qgaii menggunakan obat-obatan pembasmi hama, bah.kan 
p~ek~ . melakukannya sebelum tanaman mereka terserang ha-
ma . . 

j . 

. Dalam 1µl ketenagaan, dengan sistem upah yang di satu 
Wbak menipiskan to long menolong di antara mereka di dalam per­
taajan, di lain pihak akan memberi perangsang kepada setiap orang 
untuk menilai upah yang diberikan kepada pekerjaan yang dilaku­
ka17.k~hingga interaksi sosial di antara se~ma petani k~lak akan 
•. ~ . . T. . . .. . • - . 

~. oleh hubungan kerja., bukan kepada faktor-faktor sosial 
budaya. ·· 

., 

..... : J 



BAB V 

TEKNOLOGI PEMUNGUTAN 
DAN PENGOLAHAN BASIL 

TEKNOLOGI PEMUNGUT AN BASIL. 

Yang dimaksud dengan teknologi pemungutan basil dalam 
uraian ini mencakup alat-alat yang dipakai, tenaga, proses dan 
pemungutan basil itu sendiri, serta kebiasaan-kebiasaan dan upa­
cara-upacara yang biasa dilakukan di dalam pemungutan basil 
(panen) pada pertanian tradisional terutama pemungutan basil 
pada pertanian padi di sawab, pemungutan basil di ladang, serta 
pemungutan basil penanaman basil tebu. 

Di dalam pemungutan basil alat-alat dan tenaga manusia 
merupakan suatu bal yang penting, karena tanpa alat dan tenaga 
manusia maka pemungutan basil tidak mungkin dapat dilakukan. 
Di samping itu ada daerab-Oaerah yang masih mempunyai kebiasa­
an-kebiasaan serta upacara-upacara pada waktu panen. 

ALAT-ALAT PEMUNGUTAN BASIL. 

Alat Pemungutan hasil di sawah. 

1. Ani-ani : Yaitu sejenis pisau kecil yang berbentuk khusus, 
dipakai untuk memotong padi di sawah. Alat ini terdiri dari 
bambu, kayu dan besi atau baja. Besi atau baja ini diselipkan 
pada bambu yang mempunyai ukuran panjang I 0 cm. Bambu 
itu ditempelkan di tengah kayu yang panjangnya 7 ,50 cm, 
lebarnya 5 cm dan tebalnya 0,50 cm. Sedangkan besi atau 
baja yang diselipkan pada bambu itu berukuran 7 ,50 cm dan 
lebarnya 2 cm. Besi ini tajam. 

Cara menggunakan ani-ani ini adalah dengan menjepit 
bambu di antara dua jari, kemudian duajari yang lain meme­
gang kayu sekaligus untuk meqletik padi. Tangan kiri meme­
gang tangkai pa.di yang akan dipetik atau t~ padi yang 
sudah dipetik, kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang 
berupa hakul. Bila bakul ini telah penuh,.maka padi dimasuk-
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·bn-ke dalam kandi (karung bekas pupuk). Pemungutan padi 
dengan ani-ani ini dilakukan secara hati-hati, agar padi tidak 
fierserakan. 

Ani-ani biasanya dipergunakan oleh kaum wanita, ka­
rena wanita lebih terampil dalam mempergunakannya dari 
pada laki-Iaki. Alat ini biasanya pada waktu akan pergi dan 
pulang dari sawah diselipkan di sanggul atau di rambut kaum 
wanita. Yang diselipkan ke sanggul yaitu bagian ujung tangkai 
ani-ani yang runcing. 

Ani-ani ini biasanya didapatkan para petani dengan 
membelinya di pasar atau toko. Harganya cukup murah se­
hingga dapat terjangkau, yaitu sekitar Rp. 200,-. Para petani 
membelinya jika kebetulan mereka sedang bepergian ke 
Kajen. 

Penggunaan ani-ani ini sudah sejak lama dikenal para 
petani, bahkan sejak nenek moyang mereka sudah mengenal 
pemakaian ani-ani ini. 

2. Arlt (sabit) 

Arit atau disebut juga sabit merupakan alat yang juga 
dikenal sejak dahulu oleh para petani. Biasanya arit diguna­
kan untuk menyabit rumput guna makanan ternak, tumbuh­
tumbuhan liar atau ranting pohon. Selain itu juga digunakan 
untuk membersihkan pohon-pohon jagung sesudah dipanen. 
Di waktu lampau di J awa terutama arit tidak pernah diguna­
kan untuk memotong padi. Tetapi sejak dikenalnya padi jenis 
unggul yang pohonnya' rendah, setta -gabahnya rnudah ron-

:; ·. _ tok, maka aiat ini berfurtg5i pula sebagai alat untuk mernu­
- -ngut ,basil panenan padj di sawah, terlebih-lebih setelah dike­

'' . nal siStem tebasan pada wliktu panen. Juga' karena padi jenis 
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unggu1 itu rendah tumbu1mya, maka memotong j>adi dengan 
ani-aniharus membungkYk dan tidak lancar. 

cara·menggunakan arit (sabit) adalah dengan meniepng 
tongkat sabit dengan tangan sebelah kanan. Sedangkan ta­
ngan yang sebelah kiri memegang beberapa tangkai padi. 
Bedanya kalau dengan ani-ani, padi dipotong satu persatu, 
sedangkan kalau dengan arit (sabit) jauh lebih cepat dari pada 
memakai ani-ani. Namun hal itu dapat diimbangi dengan 
tenaga buruh, jika memotong dengan ani-ani maka -tenaga 
buruh jauh lbih banyak dibutuhkan dari pada kalau mema­
kai sabit. Biasanya yang memakai sabit adalah sawah yang 
ditebaskan. 

Arit dapat digunakan oleh laki-laki maupun perempuan 
karena penggunaannya sangat mudah tidak memerlukan 
keahlian. Benda ini dapat diperoleh di pasar dan toko-toko di 
Kajen, dan umumnya para petani memilikinya karena har­
ganya tidak mahal, hal ini juga karena selain untuk meng~ 
ambil hasil padi sabit ini juga banyak kegunaannya dalam 
pertanian maupun dalam kegiatan sehari-hari. 

Dengan dikenalnya sistem tebasan ini, maka alat pemo­
tong padi yang sudah lama dikenal yaitu ani-ani, telah ber'­
ubah nilainya karena penggunaan sabit. Dengan berubahnya 
alat yang dipakai untuk pemungutan basil, maka nila,i yang 
terkandung di dalamnya akan berubah pula. Pada waktu_ 
belum dikenal sabit , maka pemungutan padi dengan ani-ani 
dilakukan dengan hati-hati menjaga agar padi jangan berse­
rakan . Hal ini menunjukkan adanya hubungan rasa keper­
cayaan kepada Dewi padi, tetapi setelah dikenalnya sistem 
tebasan di daerah ini, maka sikap hati-hati ini telah pudar. 
Mereka tidak lagi memperhatikan padi yang berserakan pada 
waktu panen, tetapi yang penting bagi penebas adalah agar 
mereka dengan cepat dapat menyelesaikan pekerjaannya. 

3. Salang. 

Salang adalah alat untuk memikul yang ditaruh di 
atas pundak dan dibuat dari bambu. Alat ini dilengkapi 
ciengan tambang (tali), yang dis:angkutkan ke bagian ujung 
dari bambu itu , sedangkan di bagian bawah dari tambang 
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dibuat bentuk menyill!ng, sehingga di atas persilangan tam­
bang itu diletakkan karung atau bodeg. A tau dapat juga jenis 
keranjang yang lain, hal itu tergantung barang apa yang akan 

. diangkat. Salang ini karena bentuknya sangat sederhana, 
maka para petani biasanya membuatnya sndiri, sedangkan 
tambangnya dibeli di pasar, harga murah. 

Di dalam pertanian salang ini dipergunakan . untuk 
mengangkat hasilpertanian dari sawah atau ladang, dan 
biasanya dilakukan oleh laki-laki. Selain itu juga dipakai 
untuk mengangkat hasil bumi yang akan dijual ke paiar. 

Bodeg. 

Bodeg adalah alat yang dibuat dari bambu, bentuknya 
menyerupai bakul dengan ukuran tinggi sekitar 50 cm, 
berdiameter 40 cm dasarnya berbentuk sudut-sudut yang 
m.enyerupai segi empat, sedangkan bagian atas berbentuk . 
lirigkaran. Bodeg dipakai untuk mengangkut gabah atau hasil 
ladang ke rumah atau untuk dibawa ke pasar. 

Alat ini dibawa oleh laki-laki atauperempuan. Kalau 
laki-laki membawa alat itu dengan menjunjungnya di atas 
kepla (disunggi). Selai itu dapat juga bodeg itu diletakkan di 
atas pundak (bahu), atau dibawa dengan salang. Se.dangkan 
bila wanita membawa bodeg ini dengan menggendongnya 
dengan selendang. 

Bodeg ini didapat dengan j.alan membelinya di pasar 
atau ada juga yang langsung memesannya kepada pembuat­
nya. 



5. Kandi atau karung. 

Alat yang berbentuk kantong ini dibuat dari bahan goni 
atau kini sudah ada yang dibuat dari benang plastik. Kandi 
seperti juga bodeg dipakai untuk mengangkut hasil padi (ga­
bah) ke rumah, bila padi itu dirontokkan di sawah. Selain itu 
juga dipakai untuk mengangkut gabah dari rumah untuk di­
bawa ke tempat penggilingan padi. 

Alat ini didapat dengan jalan membelinya di pasar atau 
ada pula yang memakai karung bekas pupuk kimia. Selain 
dari pada itu kandi ini dipakai juga untuk mengangkut hasil 
ladang seperti palawija , jagung a tau ubi kayu. 

Dahulu kendi ini terbuat dari goni afau serat rami yang 
ditenun dan digunakan sebagai tempat beras, kacang-kacang­
an atau jagung yang sudah dilepaskan dari tongkolnya. 

Alat pengambilan hasil di ladang. 

Alat-alat yang dipakai dalam pemungutan hasil di ladang 
tidak jauh berbeda dengan alat pemungutan yang dipakai di 
sawah. 
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1. Sabit (arit) (lihat hal ... ) 

Sa bit ini dipakai juga dalam pemungutan hasil di ladang, 
yaifo dalam mengambil hasil padi ladang. Selain itu juga dipa­
kai untuk memotang pohon jagung yang sudah diambil ha­
silnya. Buahjagung itu dipetik dengan tangan. 

2. Unggis. 

Linggis dalam bahasa daerah disebut juga sligi. Alat ini 
dibu,at dari besi yang panjaµg dan bulat. Ujungnya dibuat 
pipih dan run,cing. Panja~g besi ini kira-kira 110 cm, tetapi 
ada . juga y~rig berukuran panjang. Alat ini dipergunakan 
Ulltuk. mengambil hasil panenan ubi kayu dan sejenis. 

Biasanya alat ini dibeli di pasar. 

3. Cangkul (Pacul) 
Cangkul ini berbentuk panjang dan di ujung atas terda­

pat lengkung, di ujung bawah terdapat mata besi yang 
berbentuk empat persegi. Tangkainya dibuat dari kayu. Cang­
kul ini ada dua macam, satu yang tangkainya panjaiig dan 
satu lagi yang tangkainya pendek. 



Untuk pemungutan hasil pertanian cangkul yang dipakai 
adalah yang tangkainya pendek, dikenal dengan nama 
pecong. Biasanya pecong dipakai untuk mengambil hasil ubi­
ubian. 

Alat ini didapat dengan membelinya di pasar Kajen. 

Alat Pengambilan Hasil Tebo. 

Untuk pengambilan hasil tanaman tebu yang dipakai hanya­
lah sabit. Sabit ini dipergunakan untuk memotong tanaman tebu 
yang sudah waktunya dapat digiling. Sedangkan sesudah dipotong 
atau ditebang (biasanya oleh laki-laki), dari kebun tebu , tanaman 
yang telah dipanen itu dibawa ke truk yang akan mengangkutnya 
.ke pabrik gula. Pabrik gula tempat tebu hasil TRIS yang terdekat 
dari tempat penelitian ini adalah pabrik gula Sragi. 

Alat-alat Pengolahan Hasil. 

1. lesung, Lumpang dan Alu. 

Lesung adalah alat untuk mengolah padi sehingga men­
jadi beras, dibuat dari batang pohon yang dilubangi. Bentuk 
lubang ini empat persegi panjang untuk lubang yang di te­
ngah, sedangkan lubang yang di kiri-kanan lubang empat per­
segi itu dibuat bulat. 

Panjang lesung ini kurang lebih 2 meter, lebar 50 cm (Yl 
m) dan tingginya 40 - 50 cm, sehingga sepintas lalu lesung 
ini bentuknya seperti perahu. 

Lubang yang empat persegi yang terletak di tengah ber­
fungsi sebagai tempat untuk merontokkan padi dari tangkai­
nya sehingga menjadi gabah. Caranya, seikat padi diletakkan 
dalam lesung ini, kemudian tangkai padinya diinjak dengan 
sebelah kaki, sedangkan bagian yang berkulit ditumbuk de­
ngan alu hingga berbulir-bulir itulepas dari tangkainya. Se­
dangkan lubang-lubang yang terdapat di kiri k.anan yang ben­
tuknya bulat berfungsi untuk menumbuk gabah menjadi 
beras. 

~ 

Alu yang dipakai untUlt menumbuk dibuat dari kayu 
yang bentuknya panjang, ukuran panjangnya kurang lebih 
150 cm dengan diameter 5 - 7 cm dan bagian tengah lebih 
kecil gunanya untuk tempat menrepng. 

Lumpang juga merupakan 3lat untuk menumbuk padi, 
tetapi berbeda dengan lesung. Kalau Ie_sung bentuknya pan-



~---····-·--·--···--------------------------

1~ 

jang, maka bentuk lumpang adalah persegi, di mana bagian 
atas lebih besar dari bagian bawah. Lubangnya ada yang bulat 
tetapi ada pula yang persegi empat , dan berdiameter 30 
cm. 

Alas lumpang berdiameter 30 cm dan tingginya adalah 
40 - 50 cm. Lumpang ini ada yang dibuat dari kayu, tetapi 
ada pula yang dibuat dari batu kali. 

Untuk mendapatkan lesung dan lumpang kebanyakan 
petani membuat sendiri dari kayu yang keras seperti kayu 
nangka, yang banyak tumbuh di desa ini. Demikian pula alu 
sebagai penumbuknya. Sedangkan lumpang batu tidak semua 
orang dapat membuatnya, karena harus dipesan atau di­
beli. 

Pada waktu gerhana bulan atau gerhana matahari masya­
rakat Jawa umumnya, dan di kedua daerah penelitian khusus­
nya akan memukul lesung, karena menurut kepercayaan me­
reka suara lesung yang keras akan dapat mencegah dan me­
ngejutkan Batara Kala yang akan "menelan bulan atau mata­
hari". Selain daripada itu ada kepercayaan bahwa lumpang 
tidak boleh diduduki karena akan kualat (kena tulah) . 

Saat ini lesung sudah tidak berfungsi lagi bahkan sudah 
tidak pemah digunakan lagi, karena pengolahan padi menjadi 
beras sudah diganti dengan mesin penggilingan (rice mill). 
Kini lumpang itu hanya dipakai lubangnya yang bulat saja, 
yaitu untuk membuat getuk (singkong ditumbuk) , atau 
untuk membuat tepung beras. 



2. Giser (mesin perontok padi tradisional). 

Giser merupakan alat perontok padi yang dapat dikata­
kan sudah mengalami mekanisasi, tetapi belum motorisasi, 
karena masih digerakkan oleh tenaga manusia. 

Alat ini dibuat dari kayu berbentuk silinder yang diberi 
paku-paku dan as sehingga dapat berputar. Pada salah satu 
sisinya dipasang alat untuk memutarnya. Di bagian bawah 
dari silinder dipasang alat stempat menampung gabah yang 
rontok . 

Cara menggunakan alat ini adalah . padi yang masih 
bertangkai dipegang dan bagian yang berbulir diletakkan 
pada silinder tadi, kemudian diputar. Paku-paku pada silinder 
akan menarik bulir-bulir padi sehingga lepas dari tangkainya, 
sementara itu padi yang berbentuk gabah ditampung di ba­
wah. 

3. Cengkong. 

Yaitu alat untuk merontokkan padi dari tangkainya. 
Alat ini dibuat dari kayu yang bentuknya empat persegi, 
mirip seperti tempat tuduk (lihat gambar). 
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Penggunaan alat ini adalah dengan memukul-mukulkan 
padi pada cengkong mi sehingga bulir-bulir padi itu lepas 
dari tangkainya dan menjadi gabah. Biasanya alat ini dipakai 
oleh para penebas. 

4. Tampah (nyiru). 
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Tampah adalah alat untuk me~pi gabah yang akan 
dijadikan beras. Alat ini dibuat dari bambu yang dianyam dan 
diberi bingkai dengan diameter SO - 60 cm. Bentuknya 
bulat. 

Cara menggunakan alat ini adalah : padi yang telah di­
tumbuk diletakkan di atas tampah ini dan kemudian ditampi, 
kulit padi (kulit ga6ah) akan terj)isah dan ditiup angin keluar 
dari tampah. Segangkan beras akan tetap tinggal di atas tam-
pah tadi. . 

Alat ini biasanya digunakan oleh kaum wanita karena 
selain memerlukan ketekunan, juga memang menampi itu 
adalah pekerjaan wanita. Tampah biasanya tidak dianyam 
sendiri, tetapi dibeli di pasar Kajen atau dibeli dari pedagang 
yang menjajakannya berkeliljng. Karena harganya relatif 
murah maka para petani umumnya memiliki benda ini. 



·5. Tampah Cina. 

Tampah ini sama dengan tampah biasa, tetapi ukuran­
nya lebih besar. Diametemya 100 - 120 cm. Kegunaannya 
adalah untuk menjemur bahan makanan lain seperti kerupuk 
dan sebagainya. 

Penggunaannya sangat sederhana yaitu denpn mem­
balikkan tampah ini , yang cembung di atas. Bahan. makanan 
atau gabah yang akan dijemur diletakkan di atas tampah cina 
itu, kemudian dijemur di tempat yang kering. Tampah Cina 
ini sama halnya seperti tampah biasa diperoleh dengan cara 
membelinya di pasar atau memesan kepada pengrajin di desa 
lain. 



r· 
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Gribig-. . 

Gribig adalah tikar yang dib:uat dari bambu dianyam. 
Anyaman ini biasanya kasar dan berukur 2 x 4 meter. Gribig 
ini dipergunakan untuk menjemur padi yang baru dilepas dari 
tangkai atau gabah. Tikar ini dibentangkan di atas tanah yang 
kering. Selain daripada itu juga· dipakai untuk menjemur 
padi yang akan diolah mefijadi b~ras a tau padi yang akan di­
simpan. Bila gribig ini tidak dipakai maka akan djgulung dan 
disimpan bersama-sama alat pertanian lainnya. 

Untuk mendapatkan gribig ini biasanya para petani 
membelinya dari pedagang yang lewat atau memesan pada 
orang yang biasa menganyamnya, baik di desa penelitian atau 
dari desa lain, karena walaupun pembuatannya masih sangat 
sederhana, tidak berarti semua orang dapat membuatnya. 



7. Huller. 

Dari namanya dapat diketahui ~hwa alat ini sudah ter­
golong alat yang modern, dibandingkan alat-alat pertanian 
dalam pemungutan dan pengolahan hasil di kedua .Je>lcasi pe­
nelitian. Alat ini oleh petani lebih dikenal dengan nama 
Rismil (Rice Mill). 

·Rice mill atau mesin penggiling padi ini digunakan un­
tuk menggiling padi sehingga menjadi beras, dengan tenaga 
penggerak sebuah mesin yang mutar. Semua padi yang akan 
digiling dibawa ke rice mill ini dengan menggunakan beca, 
ada pula yang diangkut oleh manusia. 

Di desa Kajen sudah ada sebuah rice mill ini , sehinga 
petani di desa ini tidak perlu jauh-jauh membawanya. Tetapi 
di desa penelitian lain, yaitu di desa Salit rice mill ini belum 
ada , tetapi rice mill ini sudah cukup dikenal pula di kalangan 
mereka, sehingga semua petani juga membawa padinya untuk 
digiling ke rice mill. Biasanya petani dari desa Salit membawa 
padinya ke penggilingan padi yang ada di desa Gejlig atau 
desa Kebon Agung, yang jaraknya kurang lebih I kilometer 
dari Salit. 

Mesin penggiling ini mulai dikenal penduduk desa Salit 
dan desa Kajen mulai tahun 1974/1975 , bersamaan dengan 
dikenalnya padi jenis unggul. 

Alat Pemungutan Basil di ladang. 

1. Sabit (arit) . 

Bentuk dan kegunaannya sama seperti sabit (arit) yang 
dipakai di sawah. Hanya di ladang yang diambil adalah padi 
ladang. Selain daripad aitu sabit (arit) ini dipakai juga untuk 
memotong pohon jagung yang buahnya sudah dipetik. Tetapi 
bisanya untuk memotong atau membersihkan pohon jagung 
arti yang dipakai bentuknya lain dengan arit yang dipakai 
untuk memotong padi. Bentuknya lebih kecil. 

2. Linggis. 

Alat ini dibuat dari besi, bentuknya bulat. ujungnya pi­
pih dan tajam . Tetapi ada juga linggis yang bentuknya pipih 
ujungnya tajam juga. Kedua macam linggis ini panjangnya 
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110 cm. Dipakai untuk membongk.ar ubi kayu. Setelah ter­
bogk.ar barulah ditilrik dengan tangan . 

. Untuk mendapatkan linggis, biasanya petani membeli-

nya di paSar. 

Alat Pengolahan Basil Ladang. 

Pa<,la umumnya alat untuk mengolah hasil ladang sama 
seperti alat untuk mengolah hasil sawah. Hanya untuk jagung agak· 
berlainan, Dalain pengolahan hasil jagung diperlukan tali untuk 
mengikat jagung. Selain itu juga perlu bilah-bilah bambu yang di­
~aiuntuk membuat para-para yang dipakai untuk mengeringk.an 
j.agung. Biasanya para-para ini diletakkan di atas tungk.u. 

Alat Pemungutan Tebu. 

Arit (sabit). Dalam pemungutan tebu alat yang paling penting 
adal~ arit . Karena batang tebu yang telah masanya untuk digiling 
akan dipotong. Kemudian dari sawah/kebun tebu diangk.ut ke 
tnik yang akan membawa tebu ini ke pabrik gula Sragi. 

Tanaman tebu ini hanya terdapat di desa Kajen , sedangk.an 
di Salit tidak ada tanaman tebu (TRIS) ini. Pengolahan tebu untuk 
menjadi gula dilakukan di pabrik. Oleh karena itu tida ada alat 
untuk mengolah tebu di desa. 

Asal Mula Alat-alat Pertanian. 

Alat-alat pemungutan hasil di sawah yang terdapat di kedua 
desa penelitian ini umumnya tidak diketahui latar belakang asal 
mulanya. Penduduk umumnya tidak mengetahui asal mulanya 
alat-alat pemungutan hasil dan alat-alat untuk pengolahan hasil. 
Juga tidak diketahui mengapa namanya demikian dan siapa yang 
pertama . kali memakainya di desa itu. Yang mereka ketahui 
hanyalah alat-alat itu sudah dikenal sejak dari nenek moyang 
rnereka. 

Kecuali tampah cina, karena kemungkinan besar tampah ini 
mula-mula banyak dipergunakan oleh orang-orang Cina yang ting­
gal di kedua desa itu. Mereka mempergunakannya untuk menje­
mur tembakau, teh dan sebagainya. Sedangkan pada masa itu pen­
;®duk desa belum mempergunakannya. Tetapi lama kelamaan hal 
i~ diti.fu .oleh penduduk karena praktis penggunaannya. Karena 
itu sampai kini tampah itu disebut tampah Cina. 
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Penggunaan sabit sebagai alat untuk memotong padi -bani 
dikenal di kedua daerah penelitian ini setelah masuknya padllj~nis 
unggul , yang pohonnya lebih pendek dari padi lokal , yaitu -sekitar 
tahun 1978. Tetapi pemakaian ini lebih dikenal setelahsistem te­
basan masuk ke desa ini, karena penggunaan sabit ini dapat mem­
percepat proses pengambilan padi sehingga pekerjaan dapat selesai 
dan selain itu tenaga yang dipakai juga tidak sebanyak tenaga yang 
dipakai pada pemungutan hasil yang mempergunakan ani-ani. 

Penggilingan padi (huller) yang oleh penduduk disebut 
"Rismil", kini telah dikenal penduduk. Mereka kini telah biasa 
untuk menggiling padi ke Rice mill itu. Berubahnya car(l. petani 
mengolah hasil pertanian dari lesung ke rice mill menunjukkan 
· bahwa para petani sud ah memperhitungkan masalah waktu, di 
mana dianggap rice mill lebih cepat daripada menurribuk dengan 
lesung. 

Faktor lain yang menyebabkan hal ini ialah berkurangnya 
buruh tani yang menumbuk di lesung, karena yang biasanya mela­
kukan penumbukan di lesung sudah berubah mata pencaharian· 
nya, sehingga lama kelamaan nilai lesung sebagai warisan budaya 
nenek moyang telah hilang. 

J(ETENAGAAN 

Dalam kegiatan pertanian , faktor tenaga di samping alat , sa­
ngat memegang peranan , lebih-lebih pertanian dengan sistem tra­
disional. Tanpa tenaga sawah atau ladang tidak mungkin tergarap. 
walaupun sarana lainnya tersedia. Begitu pula dalam pemungutan 
hasil dan pengolahan hasil tidak mungkin dilakukan oleh satu 
orang saja, melainkan melibatkan beberapa orang untuk melaku­
kan kegiatan in i. Ketenagaan dalam tahap pemungutan dan peng­
olahan hasil melibatkan ketenagaan keluarga , maupun yang 
melibatkan orang lain. 

Ketenagaan dalam keluarga. 

Dalam pemungutan hasil tenaga yang diperlukan tergantung 
dari luas areal sawah atau ladang yang akan dipanen. J ika sawa}J 
atau ladangnya luas maka tenaga yang dibutuhkan juga akan ba­
nyak. 

Keluarga biasanya memegang peranan penting dalam pemu­
ngutan hasil ini. Jika tenaga keluarga kurang maka barulah diambil 
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ten:a,ga sanak famili yang agak jauh, atau buruh tani , paling tidak 
tetaligga terdekat. TetapL. .di..kedua desa penelitian hampir tidak 
ada pemungutan hasil yang hanya dilakukan oleh keluarga saja, 
melainkan selalu dibantu orang lain. 

Sanak famili yang diminta bantuan tenaganya mendapat pem­
bagian hasil sama seperti penderep (pemetik) lain. Tetapi anggota 

· keluarga, walaupun ikut bekerja, tidak diberi pembagian hasil 
seperti pada penderep lain, oleh karena hasil itu dianggap untuk 
kepentingan bersama. Di antara anggota keluarga inipun ada pem­
baian pekerjaan walaupun tidak mutlak , misalnya ibu, anak perem­
pl1-an dan menantu perempuan menuai. Sedangkan ayah, anak atau 
menantu laki-laki mengumpulkan , mengangkut hasil dan sebagai­
nya 

Bagi petani yang sawahnya sedikit , selesai memungut hasil 
di sawahnya dapat menjadi buruh tani di sawah orang lain , untuk 
menambah penghasilannya. 

Pada proses pengolahan hasil , ketenagaan yang bersifat 
keluarga Iebih berperanan lagi daripada dalam pemungutan hasil , 
karena kegiatan ini hanya menjemur padi, dan kadang-kadang me­
numbuk padi bilamana perlu. Penjemuran padi biasanya diakukan 
oleh ayah atau anak laki-laki, sedangkan penumbukan padi dilaku­
kan olehibu atau anak perempuan . Tetapi saat ini penumbukan 
padi sudah hampir tidak dilakukan lagi karena penduduk (petani) 
sudah rnenggilingkan padi ke rice mill. Karena itu dalam kegiatan 
pengolahan kini hanya tinggal menjemur padi dan mengangkut 
padi itu ke rice mill. Untuk membawa ke rice mill dapat dilaku­
kan oleh laki-laki maupun perempuan, dan biasanya diangkut de­
ngail dokar, beca atau sepeda. tegantung banyaknya padi yang 
akan digiling ke rice mill. 

Di dalam pemungutan hasil ladang (tegalan) umumnya ha­
nya keluarga yang berperan, apalagi jika dlam keluarga itu ada 
anak-anak yang telah sanggup bekerja , baik anak laki-laki maupun 
anak perempuan. Misalnya kalau ladangnya ditanami dengan ubi 
kayu, maka ayah , anak laki-laki atau kalau ada menantu laki-laki 
~a~ mencabut, dan ·- yang mengumpulkan adalah perempuan. 
Sedangkan bila yang ditanam ad·alah kacang tanah , maka kt'.luarga 
dapat melakukannya semua, begitu pula dengan memetik jagung. · 
Seandainya tenaga keluarga belum mencukupi, maka diperlukan 
tenaga orang luar tetapi jumlahnya sedi.kit saja , tidak seperti 
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pada pemungutan hasil di sawah. Sedangkan pengolahan hasil 
ladang biasanya dilakukan oleh keluarga. 

Pada pertanian tebu tenaga buruh tani cukup menonjol. 
Sedangkan keluarga tidak berperan sedikitpun. Sedangkan un­
tuk membawa hasil tebu ini ke pabrik maka dipergunakan truk. 

Tenaga Buruh Tani. 

Di desa Kajen dan desa Salit, di dalam pemungutan basil 
tidak dikenal lagi sistem gotong royong. Hal ini disebabkan karena 
setiap pemungutan hasil selalu ada imbalannya, yaitu sistem bagi 
hasil atau disebut sistem bawon, moro wolu dan moro sepuluh. 
Orang-orang yang membantu kebanyakan adalah buruh tani juga 
yang sawahnya tidak begitu luas atau sempit arealnya. Biasanya 
buruh tani itu diambil dari dusun sendiri , tetapi kalau kurang baru­
lah diambil buruh tani yang berasal dari desa lain. 

Tetapi ada juga petani yang ingin cepat mendapatkan uang. 
maka para petani ini tidak mencari buruh tani untuk melakukan 
panen , akan tetapi mereka menebaskan. Biasanya petani pemilik 
sawah akan menerima bersih dalam bentuk uang. Biasanya da­
lam l ha kalau ditebaskan maka pemilik sawah akan mendapat 
Rp . 800.000 ,00 (tahun 1982). 

Dalam perladangan juga ada yang ditebaskan. Tetapi jika pe­
milik ingin menikmati hasil panennya juga, maka sebagian panen 
diambil <lulu , kemudian baru sisanya ditebaskan. Sedangkan_kalau 
panen di ladang dilakukan dengan mempergunakan tenaga buruh 
tani maka pembagiannya sama seperti pembagian buruh tani di 
sawah yakni moro wolu atau moro sepuluh. 

Dalam pengolahan hasil , tenaga buruh tani juga kadang-ka­
dang diperlukan terutama petani yang tanahnya luas_ Pada umum­
nya tenaga buruh tani dalam pengolahan hasil ini berjumlah I -
l 0 orang. tetapi pada umumnya hanya 5 orang. Tenaga buruh tani 
ini biasanya untuk kegiatan menjemur padi dan kemudian mem­
bawa pulang kembali ke rumah. 

Di bawah ini dapat dilihat tabel yang mengemukakan tentang 
tenaga-tenaga yang dipakai pada waktu pemungutan hasil. 

Selain daripada itu tabel berikut mengemukakan alasan-alasan 
yang diberikan oleh para responden mengapa dipergunakan tenaga 
buruh tani (tenaga orang lain) dalam pemungutan hasil. 
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.No. 

... 
1. 

2. 

3. 

4. 
: 

TABEL 24 
KETENAGAAN DALAMPEMUNGUT AN HASIL 

PADA MASYARAKAT PETANl DESAKAJEN 
. DAN DESA SALIT 

(N : 50 untuk desa Kajcm;80 untuk desa Salit} .. 
J u,m la h Prosentase 

Tenaga Kerja 
Kajen Sa lit Kajen Salit 

.: Orang lain 29 32 58 40 
.. Orang lain + kelilarga 16 47 32 58 ,75 

Keluarga - - - -
Ti4al{ menjawab 

~· -·- .. 

5 1 IO ' 1,25 

J um l a h 80 50 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian , 
November 19-83;. 

No. 

1. 

2. 

3-. 

4. 

TABEL 25 
BEBE RAP A ALASAN MEMBUTUHKAN' ORANG LAIN 

DAl.AM PEMUNGUT AN HASIL PADA MASY ARAKAT PET ANI 
DI DESA KAJEN DAN DESA SALIT · :. 

(N : 50 untQk desa Kajen; 80 untuk desa Salit) 
,. -

Jumlah Prosentase' · ~ 
Macam Alasan 

Kajen .Salit Kajen Salit 

Tenaga sendiri tidak cukup/ 
' 

mampu 38 ---so~- 76 62 ,5 
' 

Agar cepat selesai/penanaman -. 

dapat dilakukan dalam waktu 
sehari l 26 2 32,5 

Tidak ada waktu/tidak ada 
tenaga ") 3 4 3,75 ' .. 
Tidak menjawab 9 l 18 1.25 

Jumlah 50 80 100 100 

.··.-.. ')' .. 
Sumber : Diftar tabu1asi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 

November 1983 . 
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Pada tabel di bawah ini dikemµkakan siapa-siapa anggota ke­
ly,ffga yang ikut terlibat dalam memungut hasil panen itu, di sam­
ping ~uruh tani (orang lain). 

No. 

1. 
,.., 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

TABEL 26 
ANGGOTkKELUARGA YANG TERLIBAT DALAM 

PEMUNGUTAN HASILPADA MASYARAKATPETANI 
DI,DESA KAJEN DAN DESA SALIT 

(N : 50 uift~ desa Kajen;80 untuk desa Salit) 

Jumlah Prosentase 
Anggota Keluarga 

Kajen Salit Kajen Salit 

Orang tua 1 - 2 -
lstri dan anak 5 20 10 6,25 

Istri 8 18 16 20 

Anak 1 6 2 2,5 

lstri d.an ~rang tua 1 3 2 2,5 
.~ \ 

Dikei:-jalclQ'l\>rang lain 29 33 58 72,5 

Tidak menjllWab 5 1 10 1,25 
> -. \ 

-. ' 
J um) a h 50 80 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983 . 

Upah. 

Pemungutan hasil panen yang dilakukan olehkeluarga, seperti 
pemilik sawah dibantu anak-anaknya atau menantunya, pada me­
reka tidak diberikan upah seperti yang diberikan pada buruh tani 
yang lain . Hal ini disebabkan oleh karena menurut mereka pekerja­
an yang dilakukam anak beranak adalah untuk kepentingan me­
reka bersama. Begitupun dalam pengolahan hasil tidak ada sistem 
upah yang diberikan pada anak-anaknya. 

Upah yang bjasa diberikan pada waktu pemungutan hasil 
(paqa waktu patten), adalah berupa hasil panen yang disebut 
bawon. Besarnya bawon di kedua desa peneUtian ini umumnya 
sama, y'aitu I : 7. yang berarti dari delapan bagian . yang dihasil~ 
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kan, maka penderep mendapat satu bagian, sedangkan pemilik 
-mendapatkart tujuh bagian, hal yang demikian disebut moro wolu. 

_____ "Jiasil panen dengan pembagian moro wolu ini hanyalah apabila 
p:adi yang dihasilkan berupa gabah. Sedangkan bila hasil panen 
berupa padi pocong, maka pembagiannya adalah moro sepuiuh, 
yang' berarti pemilik mendapat sembilan bagian; dari sepuluh yang· 
dihasilkan, sedangkan penderep mendapat satu bagian. 

Selain mendapatkan bawon para penderep (pemetik) ini juga 
mendapatkan makan pagi dan makan siang, serta rokok bagi pen­
<lerep laki-laki. Alasan pemilik memberikan makan di sawah agar 
supaya para penderep tidak usah pergi mencari makan, sehingga 
akan meninggalkan pekerjaannya, sehingga membuang-buang 
waktu dan panen tidak dapat cepat selesai. 

Hasil panen itu langsung dibawa ke rumah pemilik sawah 
oleh para pemetik, baik dalam bentuk gabah ataupun padi yang 

'.berbentuk pocong, barulah di rumah dijadikan gabah. 
Menurut beberapa responden ada juga yang tidak dipanen 

sendiri, tetapi karena membutuhkan uang maka sawahnya lang­
sung ditebaskan, jadi berarti diborongkanpada tengkulak kemu­
dian dikira-kira berapa harganya. Harus dilihat juga bagaimana 
panennya, apakah bagus a tau tidak, jadi tinggi rendahnya penawar­
an tebasan ini tergantung dari mutu dan keadaan padinya. Satu 
iring sawah yang akan ditebaskan berkisar antara Rp. 100.000,­
sampai Rp . 150.000,-

Dalam pengolahan hasil (penjemueran padi) upah diberikan 
dalam bentuk uang, yaitu ada yang borongan dan ada pula yang 
harian. Bila upah diberikan harian, maka tiap penjemuran 1 kwin­
tal padi gabah diberikan upah Rp . 500,- sampai Rp. 700,- se­
hari, ditambah dengan sarapan dan makan siang, selain daripada 
itu juga dibelikan rokok . Sedangkan upah borongan tiap penje­
muran 1 kwintal gabah adalah Rp. 1.250,- atau Rp.1.500,- di­
tam_bah dengan sarapan. Yang dimaksud dengan borongan di sini 
adalah hingga padi gabah itu kering (biasanya ± 3 hari). 

Untuk pemungutan hasil di ladang, upah diberikan dalam 
bentuk uang dengan sistem harian. Waktunya bekerja, serta besar­
nya upah sama dengan pada waktu penanaman atau pada waktu 
pemeliharaan tanaman, yaitu dari jam 7 .00 - jam 10.00 pagi de­
ngan upah Rp. 200,- - Rp . 250,- bagi wanita, dan Rp. 350,­
u;ntuk laki-laki. Selain daripada upah uang kepada mereka diberi-
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kan juga sarapan pagi. Bila jam 10.00 belurn sele~ maka pekerja­
an diteruskan sampai jam 12.00 siang sampai dengan dua kali 
lip at. 

Sedangkan bila upah itu diberikan berdasarkan bawon, maka 
pembagiannya juga sama seperti bawon di sawab, yaitu moro · 
wolu atau moro sepuluh. 

Waktu bekerja dari jam 7 .00 - jam 10.00 disebut sekesok 
dan dari jam I 0.00 - 12.00 juga disebut sekesok. Jadi berarti 
darijam 7 .00 - jam 12.00 adalab dua kesok. 

Pemungutan hasil untuk tanaman tebu biasanya dilakukan 
oleb burub tani, sedangkankeluarga tidak berperan di sini. Kebun 
tebu ini hanya terdapat di desa Kajen saja, yang dikenal dengan 
nama TRIS. Sedangkan di desa Salit tanaman tebu ini tidak ada. 
Burub tani yang melakukan panen tebu biasanya diberi upah 
Rp. 500 ,- dan pada umumnya dilakukan oleb laki-laki. Hasil 
tebu itu diangkut ke truk oleb anak-anak berumur sekitar 13 
tahun dengan upah Rp . 300,-

Untuk satu kali panen petani akan mendapat Rp. 100.000,­
per ha. Dan kini akan dibagi-bagikan pada kelompok tani. Di 
dalam pemungutan basil tebu ini peranan burub sangat menonjol, 
karena anggota keluarga tidak ambil bagian. 

Seorang buruh tani mampu memikul maksimal I kwintal 
gabab dengan upah Rip . 500,- sekali jala sedangkan ongkos ·meng­
giling Rp. 1.000,- /perkwintal atau Rp. IO per kg. Bila gabahnya 
kering dan bagus, maka I kwintal gabab kalaudigiling basilnya 
70 kg beras, bila gababnya jelek paling banya menjadi 60 - 65 
kg ·beras. Apalagi kalau gabahnya masihbasab hanya akan meng­
basilkan beras separuhnya yaitu sekitar 50 kg. Pada tabel berikut 
dapat dilbat tenaga-tenaga yang dipakai pada waktu menoglah 
basil. 

. Pada tabel di bawab ini akan dapat dilihat alasan-alasan apa 
yang dikemukakan oleb para responden sehingga dipakai tenaga 
burub tani. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

TABEL 27 
KETENAGAAN DALAM PENGOLAHAN BASIL 
PADA MASY ARAKAT PETANl DESA KAJEN 

DAN DESA SALIT 
(N : 50 untuk desa Kajen; 80 untuk desa Salit) 

Jumlah Prosentase 
Tenaga Kerja 

Kajen Salit Kajen Salit 

Orang lain 32 4 64 5 

Orang lain + Keluarga 9 28 18 35 

Keluarga 2 47 4 58,75 

Tidak menjawab 7 1 14 1,25 

Ju ml ah 50 80 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 

No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

TABEL 28 
ALASAN·ALASAN YANG MELIBATKAN TENAGA 

BURUH TANI 
(N : 50 untuk desa Kajen; 80 untuk desa Saljt) 

Jumlah Prosentase 
Macam Alasan 

Kajen Salit Kajen Salit 

Tenaga sendiri tidak cukup/ 
mampu 35 51 70 63,75 

Agar cepat selesai/penanaman 
dapat dilakukan dalam waktu 
sehari 1 28 2 2,5 

Tidak ada waktu/tidak ada 
tenaga - - - -
Tidak menjawab 14 1 28 35 

Jumlah 50 80 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 
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TABEL 29 
ANGGOTA KELUARGA YANG TERLIBAT DALAM 

PENGOLAHAN HASIL P ADA MASY ARAKAT PET ANI 
DESA KAJEN DAN DESA SALIT 

(N : 50 untuk desa Kajen;80 untuk desa Salit) 

Jumlah Prosentase 
No. Anggota Keluarga yang terlibat 

Kajen Salit Kajen Salit 

I. Istri 3 26 5,3 32,5 

2. lstri + anak 3 23 5,3 28,75 

3. Anak 4 24 8 30 

4. Orang tua - - - -
5. Orang tua + istri - - - -
6. Dikerjakan orang lain 32 4 64 -
7. Tidak menjawab 8 4 16 -

Jumlah 50 80 100 100 

Sumber : Daftar tabulasi yang disusun berdasarkan kuesioner penelitian, 
November 1983. 

PROSES PEMUNGUTAN DAN PENGOlAHAi~ HASH. 

Seperti telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya bahwa padi 
yang ditanarn di desa Kajen dan di desa Salit adalah padi jenis 
unggul. Sedangkan ladang ditanami dengan palawija. Tetapi ada 
juga satu dua yang menanam padi di ladang, yaitu padi gogo, se­
lain itu ada juga yang menanarn jagung. 

Pemungutan basil di sawah. 

Pemungutan hasil di sawah (panen) pada umumnya melalui 
beberapa tahap. 

1. Tahap persiapan (pemeriksaan ). 

Sebelum petani memetik hasil jerih payahnya selain 
ia mengolah tanah, tahap pertama yang dikerjakannya ada-
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lah memeriksa apakah padi yang ditanamnya sudah cukup 
masak untuk dituai atau belum. Bila saat padi sudah masak, 
yaitu untuk IR 36 ataupun IR 54 sekitar 90 hari dan untuk 
padi Cisadane setelah mencapai umur I 10 - 1 20 hari , baru­
lah dapat dipanen. Biasanya bila padi telah masak maka si 
pemilik sawah akan memberitahukan istrinya bahwa padi­
nya telah cukup masak dan sudah dapat dipanen. Kemudian 
mereka mengadakan persiapan seperlunya untuk melaksana­
kan panen ini, yaitu pemberitahuan kepada tetangganya dan 
persiapan-persiapan lain yang diperlukan. 

Pemberitahuan pada tetangga-tetangga dilakukan dua 
hari atau paling sedikit sehari sebelum panen itu dilakukan. 
Para tetangganya diberitahukan bahwa padinya sudah ma­
sak dan si pemilik bermaksud melakukan panenan. Namun 
pemberitahuan ini disertai pula dengan undangan untuk 
mengadakan selamatan di rumah pemilik sawah. 

Pada sebagian kecil penduduk masih ada yang mem­
buat pembibitan sendiri secara tradisionaL tetapi lainnya 
membeli bibit dari toko bahan pertanian di Pekalongan atau 
dari KUD. Untuk mereka yang membuat bibit secara tra­
disional, maka pagi-pagi hari sebelum orang-orang yang akan 
melakukan panen masuk ke sawah, maka ia terlebih dahulu 
turun ke sawah untuk memilih padi yang bagus-bagus untuk 
dijadikan bibit (wiwit). Biasanya padi ini terletak di tengah 
sawah. Setelah itu barulah para penderap memulai pekerja­
annya. 

2. Tahap penuaian. 
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Masyarakat petani di desa Kajen dan desa Salit ini 
mengenal dua cara penuaian padi. Cara yang pertama adalah 
dengan mempergunakan ani-ani. Hal ini adalah cara yang 
tradisional. Dalam hal ini pemilik sawah dibantu oleh para 
penderep yang umumnya adalah wanita. 

Sedangkan cara yang kedua adalah penuaian yang meng­
gunakan sabit (arit) biasanya penderepnya adalah buruh 
tani laki-laki. Cara ini kebanyakan dilakukan oleh penebas. 
Sistem tebas ini adalah suatu cara dengan jalan memborong­
kan padinya yang sudah masak di sawah, jadi belum dipetik. 



- ---- --------------------- ··-- ----···-·-·--· ·----. 

Berlainan dengan sistem ijon , dimana padi dijual pada waktu 
masih muda, jadi taksiran harga padi itu adalah pada waktu 
padi itu belum masak. Sedangkan sistem tebasan harganya 
didasarkan pada waktu padi telah masak. Dalain tebasan 
ini ani-ani tidak dipakai karena dianggap pekerjaan dengan 
menggunakan ani-ani tidak cepat selesai dan selain itu tenaga 
yang dibutuhkan banyak. Tetapi jika dengan sabit cepat se-

· Iesai dan tenaga buruh tanipun tidak perlu banyak. 
Pada waktu · panen banyak penebas datang ke desa 

Kajen dan desa Salit , dengan membawa tenaga buruh tani 
sendiri dan juga kendaraan sendiri berupa mobil colt. Pada 
tebasan ini padi dibayar secara tunai. 

Setelah padi selesai ada yang langsung menjadikan ga­
bah di ladang, sehingga di bawa pulang sudah berbentuk 
gabah dan dibawa dalam kandi, tetapi ada juga yang baru 
menjadikan gabah setelah sampai di rumah. 

Upah penuaian. 

Di dalam penuaian upah yang diberikan ada yang berupa 
inatura (barang) ada pula yang berbentuk uang. Caranya ialah. 
setelah padi dimasukkan ke dalam satu tempat (biasanya kandi), 
maka lalu dibawa ke rumah petani pemilik, kemudian digengsoti, 
tetapi seperti telah disebutkan di atas ada juga yang digabahkan 
di sawah, maka pemb~gian hasilnya adalah moro wolu untuk 
yang sudah berbentuk gabah, yaitu dari delapan bagian, maka 
pemilik mendapat tujuh bagian dan penderep mendapat satu 
bagian. 

Sedang untuk padi yang belurn digabahkan maka pembagi­
annya adalah disebut moro sepuluh, yaitu dari I 0 bagian, pemi­
lik sawah rnendapat sernbilan bagian sedangkan penderep men­
dapat satu bagian. 

Upah yang berbentuk uang biasanya diberikan oleh perni­
lik pada buruh tani yang bekerja padanya, pada waktu ia mene­
bas di sawah orang lain. Caranya setelah padi digabahkan di 
sawah, maka gabahnya dibawa ke penggilingan untuk ditim­
bang. Di penggilingan ini dilihat jika setelah ditimbang ternyata 
seorang buruh tani dapat mengumpulkan satu kwintal maka 
buruh tani tadi mendapat upah Rp. I 000,-. Jadi upah dalam 
bentuk uang ini diberik·an oleh para penebas saja. Sedangkan 
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jika dipanen sendiri lebih banyak dilakukan sistern bawon itu, 
yaitu moro wolu atau moro sepuluh. 
· . Apabila sawah dikerjakan oleh orang lain (petani rnengga­
rap) biasanya sistern pernbagian hasil panen adalah maro , yaitu 
seperdua untuk pemilik dan seperdua untuk penggarap. Dalarn 
hal ini segala keperluan seperti bibit , pupuk dan lain-lain disedia­
kan oleh penggarap, jadi si pemilik sawah tinggal menunggu ha-
silnya saja. · 

Pemungutan hasil di ladang (tegalan). 

Ladang atau tegalan di . kedua desa penelitian ini ditanami 
beramcam-rnacam tanarnan yaitu, pada rnusim hujan ditanarni 
padi gogo atau padi C 4, palawija. Tetapi padi gogo ini tidak se­
luruh petani pemilik ladang rnenanamnya, hal ini tergantung 
dari jenis apa yang menjadi rninat si petani dalarn menanam la­
dangnya. 

Dalam pemungutan hasil di ladang ada yang rnernpergunakan 
sistem bawon seperti pemungutan hasil di sawah, tetapi ada juga 
yang memberikan buruh tani itu imbalan berupa uang. Jadi arti­
nya diupahkan pada orang lain. 

Karena pemungutan hail di ladang ini lebih ringan dari pada 
pemungutan hasil di sawah, maka tenaga yang dibutuhkan juga 
lebih sedikit, bahkan ada pula yang dikerjakan oleh keluarga 
saja. Biasanya orang yang membantu adalah tetangga-tetangga 
dekat saja, ata~ o~ng lain yang ladangnya berdekatan. 

Untuk buruh tani yang -<liberi .upah. berupa uang besarnya 
Rp. 300,- untuk tenaga laki-laki dan Rp. 250,- untuk tenaga 
wanita. Mereka bekerja dari jam 7 .00 pagi sampai jam I 0.00 a tau 
sekesuk. Tetapi jika pekerjaan itu tidak selesai antara jam 7 .00 

· sampai jam 10.00 maka pekerjaan itu dapat dilanjutkan sampai 
jam 12.00 dengan upah dua kali lipat, dan disebut dua kesuk. 
Selam · itu mereka juga diberi makan pagi dan rokok untuk 1;00-
laki. Kalau sampai dua kesuk maka juga d·iberi makan siang dan 

. rokok. 

· Bila ladang atau tegalan dikerjakan oleh orang lain (petani 
penggarap), hasilnya akan dibagi ant.µ.a pemilik ladang dengan 
penggarap. Pembagiannya yaitu 1 /3 bagian untuk pemilik ladang 
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dan 2/3 untuk penggarap. Bila basil itu dijual maka basil penjual­
an yang benipa uang itu juga dibagi 1 /3 untuk pemilik ladang dan 
2/3 untuk petani penggarap. Seperti juga pada sawah, maka bibit 
tanaman pupuk dan sebagainya disediakan oleh penggarap. 

Tahap panungutan ubi kayu . 

. Pemungutan ini dilakukan setelah tanaman berumur sekitar 
7 bulan atau 8 bulan. Caranya tanaman dicabut dari tanahnya 
oleh orang laki-laki dengan kedua tangannya atau dibantu men­
cangkul dengan linggis. Dalam hal ini biasanya yang menjalankan 
pemilik ladang dengan anggota keluarga atau dapat juga dibantu 
oleb buruh tani. Kemudian ubi kayunya dipisahkan dari batang 
dengan arit (sabit) dan kemudian dikumpulkan. 

Tahap pemungutan jagung. 

Setelah buah jagung cukup tua untuk dipetik (kurang lebih 
telah berumur 3 bulan) , maka tiba~h tahap pemungutan hasil 
jagung untuk dipetik , dipocong, digedeng dan disonggo. Dalam 
seiring kebun biasanya hasilny~ sekitar 80 - 100 pocong. 
Tahap pemoogutan basil tebu. 

Tebu baru bisa diambil hasilnya setelah berumur kurang 
lebih 1 tahun. Batangnya dipotong dengan arit (sabit), daunnya 
dipisahkan dari batangnya. Kemudian batangnya dikumpulkan 
dan diangkut ke pabrik gula Sragi untuk digiling. Biasanya yang 
memotong adalah buruh tani laki-laki, dengan imbalan Rp. 500,-, 
dan untuk anak-anak yang mengangkut ke truk diberi imbalan . 
Rp. 300,- . 

Sisa pemotongan tebu itu kemudian dipapras, dan dibiar­
kan , agar tumbuh lagi tunas yang baru . Tanaman tebu (TRIS) 
ini hanya dikenal di desa Kajen , sedangkan di desa Salit tidak 
ada yang menanam tebu. 

Pengolahan basil. 

Sesudah padi dituai ( dipetik kemudian padi diangkut ke 
rumah dengan menggunakan karung (kandi) atau bodeg. Biasa­
nya laki-laki mengangkutnya dengan cara dipikul atau dipanggul 
di bahu , sedangkan perempuan dengan menggendong di belakang 
dengan selendang. 

Sesampainya di rumah padi yang belum berbentuk gabah 
itu lalu diuyeng · atau dingek yaitu merontokkan bulir-bulimya 
dengan cara menginjak-injak dengan kaki, dan menggeser-geser-
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kannya (gengsot). Istilah gengsot ini lahir sejak digemari musik 
melayu atau dangdut di desa ini. Cara mengmjak-injak untuk 
merontokkan bulir padi ini diSesuaikan dengan irama lagu dang­
du t yang didengar, dengan tujuan tidak cepat lelah. Tetapi ada 
juga padi yang sudah digabahkan di sawah. 

Yang mengerjakan pekerjaan ini adalah para penderep yang 
ik.ut mengambil hasil di sawah tadi , kemudian mereka mengga­
bahkan hasil yang mereka dapatkan masing-masing. Setelah men­
jadi gabah·, maka kemudian ditukar dengan rantang atau literan. 
Setelah dihitung berapa hasilnya maka si pemetik (pende~ep) 

mendapat bagian sesuai dengan perjanjian , dan . bagian lainnya 
adalah bagian si pemilik sawah. Dan biasanya kalau berb~ntuk 
gabah demikian bawon yang diberikan adalah moro wolu, satu 
bagian untuk penderep , tujuh bagian untuk pemilik. 

Apabila padi yang dipetik akan disimpan padi-padi di ikat, 
dan ikatan-ikatan itu dihitung dan dibagi menurut perjanjian. 
Biasanya untuk padi yang disimpan, pembagiannya adalah moro 
sepuluh. Yaitu satu bagian untuk penderep dan sembilan bagian 
untuk pemilik . Setiap ikat padi disebut pocong. Namun bela­
kangan-belakangan ini penyimpanan padi dalam bentuk pocong 
sudah sangat jarang dilakukan , umumnya para petani menyim­
pannya dalam bentuk gabah, karenameriurut mereka lebih mu­
dah menyimpannya. 

Sebelum disimpan atau diolah lebih lanjut padi tersebut harus 
dijemur sampai kering. Cara menjemurnya, bila berupa gabah di­
hamburkan dan diratakan di atas gribig atau ada juga yang men­
jemumya dengan mempergunakan tampah cina. Bagi petani yang 
mam'pu dan mempunyai lahan sawah yang luas, dengan basil 
padi yang cukup banyak, maka ia akan membuat Jantai' semen 
di depan (di halaman) rumahnya, sehingga gribig dihampar di 
atasnya, setelah itu gabah yang akan dijemur dihamburkan di atas 
gribig atau tampah cina. Untuk meratakan dan mengumpulkan 
gabah yang dijemur dipergunakan papan kecil. 

Sedangkan padi pocongan (padi bermalai) menjemurnya 
ada 2 cara, yaitu pertama dengan meletakkan terbalik di atas 
gribig atau lantai halaman , maksudnya agar semua bulir men­
dapat sinar matahari. Penjemuran yang demikian disebut : di 
/.anggur. Seikat padi bermalai ini selain disebqt padi sepocong, 
a~ajuga yang menyebutnya seranggik atau satu ranggik. 
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Bagi petani yang tergolong marnpu, tentunya setiap . pa­
nen hasilnyapun lebih banyak dari petani lain. Karena itu untu1c 
menjemur padi itupun tidak dapat dilakukan hanya oleh keluarga 
saja, sehingga hams mencari tenaga lain . Untuk penjemuran padi 
dari hasil sawah yang luasnya I iring, ia memberikan imbalan 
uang sebanyak Rp. 1.050,- satu hari dari pagi sarnpai sore (se­
lama ada sinar matahari). Bila cuaca baik dan sinar matahari 
bersinar sepanjang hari . penjemuran padi ini memakan waktu 
2 - 3 hari. Tetapi hal ini tergantung juga pada tempat penjemur­
annya, kalau tempat menjemumya terlalu sempit tentu kurang 
memadai, karena sinar matahari tidak dapat menembus sarnpai 
ke dalamnya. 

Caranya penjemuran padi ranggik lainnya adalah dengan 
meletakkan di atas sebilah bambu (seperti orang naik kuda) pen­
jemuran padi ini yang demikian disebut mengantang. 

Selanjutnya padi yang sudah kering tadi lalu disimpan atau 
diolah menjadi beras. Di kedua desa penelitian pada umumnya 
orang tidak menumbuk padi sendiri , melainkan menggilingkan­
nya ke rice mill. walaupun hanya berjumlah sedikit. Kalaupun 
ada yang menumbuk padi. hal itu hanya karena terpaksa, mi­
salnya persediaan beras habis dan hari sudah sore sehingga tidak 
mungkin lagi pergi ke rice mill untuk menggilingkan padinya. 
Maka dapatlah dikatakan bahwa peranan lesung sudah tidak ada, 
pemakaiannya hanya sekali-sekali saja. Kecuali itu lesung da­
hulu mempunyai fungsi ganda , yaitu untuk merontokkan _ bulir­
bulir padi yang menjadi beras, sedangkan kini merontokkan padi 
menjadi gabah lebih baik - hasilnya dengan cara diuyeg atau di­
ngek, karena gabah tetap utuh tidak akan pedah. Dapatlah dika­
takan , para petani di kedua desa penelitian tidak ada yang me­
nyimpan padinya dalam bentuk padi ranggik atau padi pocong 
(bennalai) melainkan selalu dalam bentuk gabah, walaupun 
menuainya (memetiknya) masih menggunakan ani-ani. 

Para petani menyimpan padi-padinya di satu ruangan yang 
masih termasuk bagian dalam rumah. Di kedua desa penelitian 
tidak ditemui bangunan khusus untuk menyimpan padi seperti 
lumbung, sedangkan padi yang telah menjadi beras disimpan 
dalam wadah semacam tempayan dari tanah liat, karung/kan­
tong bekas tepung terigu atau kaleng minyak tanah. 

Untuk membawa gabah ke rice mill, ada yang memikul, 
tetapi ada pula yang membawanya dengan becak. Tenaga buruh 
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untuk memikul di sini sangat pen ting sekali. · Seorang buruh 
martipu memikul maksimal I kwintal gabah dengan upah 
Rp. 500,.:_ sekali jalan," sedangkan ongkos menggiling gabah itu 
adalah Rp. 1.000,- per kwintal beras. Selain itu para petani 
bennaksud menjual beras, maka biasanya ini dilakukan di rice 
mill, karena . biasanya di sana telah menunggu pedagang-peda­
g'ang atau yang dikenal dengan istifah bakul-bakul beras. Sehing­
ga dapat dikatakan bahwa jarang sekali petani menjua1nya ke 
pasar . 

. ~ngoJahan basil ladang. · 

Hasil ladang (tegalan) di desa Kajen dan desa Salit adalah 
ubi kayu ( doglik/gabus), jagung, kacang tanah, juga sayuran 
seperti kacang panjang, mentimun dan lain-lain . Pada umumnya 
basil ladang mereka itu langsung dijual, ada yang langsung men­
jualnya di · 1adang kepada para pedagang yang datang. Bila harga 
telah cocok maka hasil ladang itu langsung dibawa oleh para 
pembeli ke pasar atau tempat lain. Tetapi apabila hasil ladang 
itu untuk kebutuhan sendiri maka perlu ada pengolahan lebih 
Ianjut. 

Tetapi selain dijual di ladang, ada juga hasil ladang yang 
ditebaskan. J adi seperti tebasan yang dilakukan di sawah, te­
tapi jika ada yang membutuhkan hasil ladangnya maka ·jumlah 
yang dibutuhkan diambil dahulu , sisanya baru ditebaskan. Hasil 
yang diambil untuk keperluan sendiri perlu diolah lagi. 

Hasil panen yang berupa doglik atau ubi kayu bila akan di­
simpan akan memerlukan pengolahan terlebih dahulu, karena 
jika• disimpan dalam waktu satu minggu akan busuk. Cara yang 
ditempuh agar ubi kayu dapat tahan lama dalam penyimpanan 
adalah dibuat gaplek, yaitu ubi kayu itu dikupas kemudian di­
potong-potong menjadi bagian-bagian kecil. Setelah itu dijemur 
di terik matahari sehingga kering. Penjemuran ini dapat diletak­
kan di atas gribig (kalau ubi kayu yang dijemur banyak) dan me­
makai tampah Cina jika yang dijemur tidak begitu banyak. 

Penjemuran ubi kayu tersebut memakan waktu sekitar 
4 - 5 hari. Setelah kering dimasukkan ke dalam kandi untuk 
-disimpan. J ika diperlukan barulan gaplek ini diolah menjadi 
makanan lain, seperti tiwul, gator atau dijadikan tepung untuk 
kerupuk dan lain-lain. 
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Sedangkan hasil panen yang berupa jagung disimpan setelah 
terle bih dahulu dikupas dua atau tiga belai kulitnya (jadi tidak 
sernua kulitnya dikupas) lalu dijernur. Penjernuran ini tidak ter­
lalu kering, sekedar rnenghindari busuk atau agar tidak dimakan 
serangga saja. J agung-jagung ini disirnpan dengan terlebih dahulu 
rnengikatnya dalarn gedengen-gedengan. Tiap gedeng terdiri dari 
2 pocong, dan tiap pocong berisi 20 - 25 buah jagung, sehingga 
l gedeng berjurnlah 40 - 50 buah jagung. 5 gedeng bila diikat 
rnenjadi satu disebut satu songgo. Untuk satu iring ladang (tegal­
an) dapat rne~ghasilkan 80 - 100 gedengjagung. 

J agung yang akan dijadikan bibit diikat dan ditarang, yaitu 
digantung di atas para-para dapur . Kadang-kadang ada jug:a yang 
rnenyirnpan jagung dalarn bentuk pipilan. Pernipilan ini dilakukan 
setelah jagung ini dijernur. Jagung pipilan ini kernudian disirnpan 
dalarn karung (kandi). 

Bila hasil ladang itu berupa kacang tanah, rnaka setelah di­
cabu t lalu dipotong dari batangnya. kira-kira sepanjang 30 cm 
dari buahnya. Kernudian kacang itu dibersihkan dari rurnput 
dan tanah yang rnasih rnelekat. kernudian diikat dan dijernur 
sebentar. Tetapi ada pula yang rnenyirnpan kacang ini dengan 
rnengupasnya, sehingga berbentuk butir-butiran. Untuk penyirn­
panan yang demikian penjemurannya haruslah lebih lama. 

Hasil ladang yang berupa sayuran pada umumnya dijual, 
sehingga tidak memerlukan pengolahan. Kalaupun diarnbil untuk 
kebutuhan sendirL biasanya hanya sedikit. 

Meskipun hasil ladang yang disimpan ini dimaksudkan un­
tuk kebutuhan sendiri, tetapi ada kalanya dari hasil yang disim­
pan ini dijual ke pasar atau pada waktu tertentu di mana ada 
keperluan mendesak . 

Pengolahan hasil tebu. 

Pengolahan hasil tebu untuk tanaman tebu, biasanya dilaku­
kan di pabrik. Petani hanya membawa hasil tanaman itu. Setelah 
itu hingga tebu menjadi gula dan siap untuk dijual sudah men­
]adi tanggung jawab pabrik. Biasanya petani mendapat 60% 
dari hasil tebu yang telah diolah menjadi gula. Hasil bersihnya 
berbentuk uang. 
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KEBIAS~BIASAAN. 

Sawah ~ 
·' 

Dalam kegiatan pemungutan dan pengolahan hasil pada 
masyarakat di kedua desa penelitian terdapat kebiasaan-kebiasa­
an yang menyertai kegiatan tersebut, baik yang bersifat sakral 
maupun yang tidak sakral. 

Kebiasaan yang dapat dikatakan sakral adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan kepercayaan , Hal ini tampak pada waktu 
akan panen, para petani di kedua desa penelitian tidak begitu saja 
langsut)g melakukannya. Ada hal-h~l yang dianggap pantang un­
tuk melakukan . kegiatan itu

1 
misainya tanggal I Sura tidak boleh 

melakukan atau memulai suatu kegiatan. Selain daripada itu hari 
meninggalnya salah seorang anggota keluarga, juga merupakan 
pantangan untuk memulai panenan. Masih ada lagi hari-hari yang 
dianggap pantang untuk memulai panen, yaitu Selasa Kliwon, 
Senen Legi, Sabtu Pon, Minggu Pahing, Jum'at Wage, karena hari 
hari yang disebutkan di atas merupakan hari-hari yang hitungan­
nya jatuh pada balungan enam. Oleh karena itu jika melakukan 
atau memulai sesuatu kegiatan maka hasilnya tidak akan me­
muaskan. 

Untuk pemetikan padi (panen) biasanya dic_ari hari yang 
dianggap baik, misalnya dihubungkan dengan hari-hari atau 
tanggal kelahiran si pemilik sawah. Tetapi ada pula yang me­
metik padi dilakukan pada hari yang hitungannya ganjil, jadi 
yangdimaksudkan adalah hari dan pasaran ganjil, dan hitungan 
itu dipakai pula pada waktu memetik padi, malai yang pertama 
kali diambil jumlah harus sama dengan jumlah hitungan hari ter­
sebut. 

Selain dari menghitung hari adalagi suatu kebiasaan yang 
dilakukan oleh para petani pada waktu akan melakukan panen, 
yaitu sehari sebelum panen itu dilakukan, maka di keempat po­
jok sawah diletakkan sajen-sajen yang berupa bunga telon (yaitu 
bunga 3 warna), bu bur merah putih, dan kupat lepet. 

Kebiasaan lain yang dapat dijumpai ialah di rumah petani 
yang akan mengadakan panen membuat nasi tumpeng atau sego 
golong. Biasanya ada tetangga yang diundang. Tetapi bila tidak 
ada yang diundang maka sego golong itu diantarkan ke rumah­
rumah tetangga yang terdekat atau kerabat. Maksudnva diadakan 
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sajen-sajen itu agar mereka mendapat~ keselamatan pada w~:--1 
melakukan panenan dan agar panen itu berhasil dengan baik. 

ladang: 

Kebiasaan yang dilakukan di ladang pada waktu akan panen 
Iebih sederhana dibandingkan dengan kebiasaan di sawah. Biasa­
nya di ladang sebelum panen dilakukan (sehari sebelum panen), 
disediakan sajen-sajen seperti di sawah, berupa bunga telon (bunga 
3 wama) , bubur merah putih atau kupat lepet. Tetapi hal ini 
tidak diikuti dengan pembuatan nasi tumpeng atau nasi golong. 

Panen tebu 

Pada pan en te bu biasanya tidak diadakan sajen-sajen seperti 
yang dibuat di ladang atau di sawah, tetapi dibuat nasi tumpeng. 
Nasi tumpeng ini dibawa ke Iadang tebu, kemudian dibagi-bagi­
kan kepada para buruh tani yang memotong tebu. Di samping 
itu sebelum tebu itu dipotong maka terlebih dahulu dibakar ke­
menyan , untuk memohon keselamatan agar panenan dapat ber­
langsung dengan baik . 

UPACARA-UPACARA. 

Pemetikan hasil merupakan ha! yang sangat penting dalam 
pertanian dan merupakan saat-saat yang sangat dinantikan. Je­
rih payah yang dilakukan selama ini akan segera dinikmati hasil­
nya. Oleh sebab itu pemetikan hasil atau panen tidak begitu 
saja dilakukan , melainkan idahului dengan upacara-upacara. 
Tetapi umumnya di kedua desa penelitian ini upacara yan dila­
kukan adalah yang berhubungan dengan pemetikan padi di sawah. 
Sedangkan untuk panen yang dilakukan di ladang tanpa upacara­
upacara. Hanya sajen-sajen yang disediakan. 

Bila padi sudah masak maka pemilik sawah berunding dengan 
istrinya, kapan kira-kira akan dilakukan panen. Setelah ada kepas­
tian istri petani itu akan mengadakan persiapan seperlunya 
guna mengadakan selamatan. J ika telah ditentukan harinya yang 
cocok dan dianggap baik, maka petani pemilik sawah itu akan 
mendatangi tetangga-tetangganya untuk memberitahukan bahwa 
ia bermaksud melakukan panenan dengan sebelum itu akan rneng­
adakan selamatan. la mengundang tetangga-tetangganya untuk 
menghadiri selamatan itu yang dikenal dengan istilah numpengi. 
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. ~-lma~ ini biasanya .. di~dakan 2 atau 3 hari sebelum diadakan 
panenan itu. Bahkan ada pula yang mengadakan satu hari sebe­
lum panen itu dilakukan. 

Upacara ini diadakan pada sore hari di rumah pemilih sawah 
yang akan melaksanakan panenan itu . Peserta upacara ini adalah 
para tetangga yang telah diundangsebelumnya. Dalam upacara 
llii pata peserta laki-laki duduk berkeliling di atas tikar, sedang­
kan di tengah-tengah telah disiapkan bahan-bahan untuk ~leng­
kapi upacara ini , antara lian berupa: Tumpeng yaitu nasi yang 
dicetak dengan kukusan sehingga b .erbentuk kerucut, gUdangan 
atau huluban, dan buah kluwih atau nangka yang diberi bumbu 
dari kelapa yang diparut dan disebut megana, ketupat, lepet, 
pepesan menir, pisang dan kadang-kadang disertai bunga. Sete­
lah semua siap maka semua peserta dibawah pimpinan seorang 
lebai atau lebe, dapat juga dipimpin oleh orang tua di desa itu 
yang dapat atau mengerti, sehingga dapat berperan sebagai pemim­
pin dalam upacara tersebut. 

Setelah upacara ini selesai , maka tumpeng diambil sedikit , 
berikut makanan lainnya diambil serba sedikit, lalu dibungkus 
sedemikian rupa. Makanan yang dibungkus ini disebut tempe­
lang. Tempelang ini dibuat sebanyak 4 buah, untuk dibawa ke 
sawah yang akan dipanen dan diletakkan pada empat sudut 
sawah ini sebagai sajen. Maksudnya diletakkan 4 sega terripelang 
ini adalah agar panen berlangsung dengan selamat. 

~etelah pengam bifan sega tempelang ini selesai, barulah para 
hadirin dipersilahkart untuk makan bersama-sama. Upacara num­
pengi ini bertujuan untuk mohon berkah pada Yang Maha Kuasa 
dan sebagai ucapan terima kasih, sekaligus juga sebagai pemberi­
tahuan bahwa dalam 2-3 hari lagi si pemilik sawah akan melak­
sanakan panen. Kepada yang ingin memba."tu , biasanya y·ang 
diharapkan adalah tenaga istri-istri yang hadir , dipersilahkan 
datang pada waktunya di sawah. 

Ada juga petani yang akan melakukan panen tidak membuat 
selamatan numpengi ini. Tetapi 2 atau 3 hari sebelupl panen 
<ftlakukan , istrinya membuat nasi yang dibungkus disebut sego 
gofong, Kemudian sego golong ini diantarkan pada · tetangga­
tetangga yang terdekat atau kaum kerabat. Sambil mengantar­
fcan na5i ini dijelaskan bahwa dalam 2 atau 3 hai'i lagi akan diada­
ltan panenan di sawahnya. Biasanya tetangga yang mendapat 
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kirirnana:se10 golong ini diharap membantu dalam panen. Sedafta­
kan di ke~pat sudut-sudut sawah tetap diletakkan sajen berupa 
kupat lepet, kembang telon , bubur merah putih. Makanan yang 
diletakkan di keempat sudut sawah itu, sebelumnya telah dibaca­
kan doa-doa di rumah petani pemilik sawah itu . Maksud dan tu­
juan adalah sama seperti pada selamatan numpeng. 

Jika panenan serentak dilakukan oleh hampir seluruh peta­
ni, maka selamatan tidak hanya dilakukan oleh individu-indivi­
du, tetapi juga secara kelompok. Dalam hal ini yang mengadakan 
adalah desa. Upacara ini disebut upacara ngelegenanan atau nya­
dran yaitu upacara sedekah bumi. 

Upacara sedekah bumi ini diadakan apabila panen jatuh 
·pada bulan legeno (Apit) . Upacara ini dimeriahkan dengan per­
tunjukan wayang kulit yang mengambil cerita "Bapak tani, Biyung 
tani Nanduri wiji Jumanten. Upacara sedekah bumi ini dilangsung­
kan di balai desa. 

Dalam upacara ini alat-alat yang dipakai adalah seperang­
kat gamelan beserta wayangnya , selain itu dibuat tumpeng, yang 
disebut tumpeng alus yang terdiri dari nasi lancip beserta bum­
bon (lauk pauk) . Disebut nasi lancip karena bentuknya lancip 
dan diberi warna kuning dengan menggunakan kunyit. Oleh ka­
rena itu nasi ini juga sering diberi nama "nasi kuning" atau tum­
peng punari. 

Upacara sedekah bumi ini dipimpin oleh kepala desa, yang 
kemudian dilanjutkan dengan ki dalang yang menjadi dalang. 
dalam pertunjukan wayang, yang mengambil tema yang ada 
hubungannya dengan pertanian. Yang hadir dalam upacara sede­
kah bu mi ini adalah seluruh warga desa selain itu ada juga . warga 
dari desa lainnya yang datang ke desa itu, antara lain ingin meli­
hat pertunjukkan wayang kulit. 

Tujuan diadakannya sedekah bumi ini adalah untuk mene­
pati janji petani kepada Kyai Gede Pangeran Alas dan Nyai Gede 
Pangeran Alas yang telah diucapkan oleh petani pada waktu me­
nebar benih. Pada waktu itu petani rneminta:.Kyai Gede Pange­
ran Alas dan Nyai Gede Pangeran Alas untulc. menjaga keselamat­
ap benih yang disebar dengan jattji akan diberi upah. Adapun 
ucapannya secara lengkap adalah sebagai berikut: "Kyai Gede 
Pangeran Alas, Nyai Gede Pnageran Alas, kula bapak tani, biyung 
tani titip wiji jumanten wonten tegal kepanasan, nyuwun dipun 
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re~so Ian di jagi, mbenjang menawi titi wancinipun kulo panje­
nengan upahi tumpeng punar sundul wuwungan kalian kupat 
lepet". Artinya Kyai Gede Pangeran Alas, Nyai Gede Pangeran 
Alas saya bapak tani, ibu tani titip biji padi di sawah agar dipeli­
hara dan dijaga. Nanti apabila sudah waktunya akan diberi upah 
tumpeng punar yang besar dan kupat lepet". 

Upacara tersebut disamping ditujukan kepada Kyai Gede 
· Pangeran Alas dan Nyai Gede Pangeran Alas, juga ditujukan pula 

kepada Endang Damuyang Sumoro Bumi adalah Damuyang 
yang menghidupi manusia di atas bumi tersebut. Oleh karena itu 
manusia harus bersyukur kepadanya. 

Sedangkan pada panen tebu upacara yang dilakukan tidak 
seperti di sawah. Pada panenan tebu nasi tumpeng juga dibuat , 
tetapi nasi tumpeng itu dibawa ke kebun tebu yang akan dipanen. 
Selain dari itu juga disediakan kemenyan, sebelum dilakukan 
pemotongan tebu, maka seluruh buruh tani yang akan melaku­
kan panen itu duduk mengelilingi tumpeng itu. Kemudian di­
bakar kemenyan itu, dan dibawah pimpinan seorang lebai atau 
lebe, dapat juga dipimpin oleh orang yang diangg.ap dapat men­
jadi pirnpinan upacara, dilanjutkan dengan membaca doa. Sete­
lah itu barulah diadakan makan bersama. 

Upacara ini biasanya berlangsung pada pagi hari , sesaat se­
belum panen tebu di mulai. Peserta yang hadir adaiah kelompok 
tani yang mengusahakan tanaman tebu itu ditambah dengan para 
buruh tani yang akan memotong pohon tebu itu. Setelah upacara 
itu selesai barulah dimulai panen tebu. 

ANALISA. 
Dari tulisan _di atas dapat dilihat bahwa dengan dikenal· 

nya sistem tebasan, maka tirnbul pula hal-hal baru yang mewarnai 
kehidupan para petani di kedua desa penelitian · dalam memu­
ngu t basil Dengan dikenalnya sistem tebasan ini maka tampak­
lah bahwa para petani telah mulai berpandangan praktis, hingga 
tidak memikirkan hal yang berbelit-belit dalam pemungutan 
basil, seperti yang dilakukan jika pemuhgtltan hasil itu dilakukan 
sendiri, dimana harus dipikirkan mulai dari pemungutan hasil 
sampai kepada pemasaran dari hasil panen itu. Tetapi dengan 
dikenalnya ·sistem tebasan itu maka pekerjaan petani meniadi 
iebih ringan dan cepat selesai. 

19lZ 



Hal itu jik adilihat dar1 satu segi, se~ jika diUhat aan 
segi lain tnaka sistem tebasan ini dapat memJNat Ofll1C mencari 
yang mudah, sehingga dapat mematikan daya kr~as para 
petani. Selain d~ pada itu sistem tolong menolong Paaa ~ 
panen berlangsung, walaupun dengan sistem bawon, muJai bi­
lang. Orang tidak memerlukan bantuan tetangga yang timbul 
adalah sifat egois untuk segen mendapatkan basil daJ,am bentuk 
uang, meskipun Jumlahnya kurang kalau ia jual sendiri berdasar­
kan hasil sawah yang riil. 

Di samping itu dengan dikenalnya sistem tebasan maka alat 
untuk panenan seperti ani-ani menjadi terdesak digantikan oleh 
sabit yang dianggap lebih cepat dan praktis. 

Selain itu dengan adanya sistem tebasan ini, maka upa­
cara-upacara dan kebaisaan yang dilakukan sebelum panen mulai 
memudar, sehingga tidak ada lagi penghormatan yang dilakukan, 
seperti penghormatan terhadap penjaga bumi atau peqjaga padi. 
Hal-hal seperti tersebut di atas akan tergeser dan akhirnya akan 
hilang begitu saja, sehingga anak cucu mereka tidak mengetahui 
dan melakukan lagi upacara-upacara itu. 

Dalam pengolahan hasil, petani yang masih melakukan pa­
nen sendiri, tidak lagi mengolah padi menjadi beras dengan me­
num buknya dalam lesung a tau lumpang. Dengan dikenalnya Rice 
mill (hulJer), maka gabah telah digiling secara mekanis. Hal itu 
juga menunjukkan bahwa para petani telah melihat bahwa peng­
gunaan mesin penggilingan padi lebih berdaya guna dan tepat 
guna, sehingga dengan masuknya teknologi baru ini denian ce­
pat diterima oleh masyarakat petani di kedua desa penelitian 
ini. 

Di lain fihak alat pengolahan.padi tradisional, yaitu lumpang, 
lesung dan alu semakin terdesak. Kini tidak ada lagi yang meng­
gunakan alu, lesung, lumpang dalam mengolah padi menjadi beras. 
Hal ini dapat menimbulkan hilangnya peranan alat-alat tersebut, 
sehingga kini fungsinyapun sudah tidak sebagai alat untuk meng­
olah padi menjadi beras, tetapi dipakai untuk membuat makanan, 
seperti getuk, membuat tepung beras, dan lain-lain. 

Akibat dari masuknya teknologi baru ini maka dapat mem­
buat petani menjadi pasif di satu fihak, tetapi di lain fihak pe­
kerjaan petani dapat tertolong sehingga menjadi lebih cepat dan 
ringan. 
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Dengan demikian 'ctapat dikatakan bahwa dikenalnya hal-hal 
baru ~Pt:rti_ sistem t~b~San .. dan adariya Rice mill (huller) dapat di-
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lihat~P~ .negatifnya dan dampak positifnya. 
~Mekanisasi dan sistem tebasan akan mempunyai dampak·Iain, 

yaitu· bahwa untuk p:emunguian padi' ·aan pengolahannya akan 
~eitgurangi ~~O.utuhan akan tenaga ker.ia dan ini akan me~dorohg 
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BAB VI 

PENUTUP 

Desa penelitian di kecamatan Kajen yang meliputi desa Kajen 
dan desa Salit merupakan desa terluas di kabupaten · Pekalongan. 
Desa Kajen ini merupakan desa yang sudah terpengaruh oleh tek­
nologi baru, sedangkan desa Salit merupakan desa yang agak jauh 
letaknya dari ibukota Kecamatan. Kesuburan daerah Kajen dan 
Salit tergolong yang baik karena jenis tanah As aluvial kelabu 
dengan curah hujan termasuk yang tinggi, yaitu antara 2000 -
4000 mm/tahun. 

Di samping itu Kajen merupakan titik · pertemuan jalur jalan 
besar dari berbagai daerah dan juga dapat dikatakan bahwa banyak 
kecamatan yang harus dicapai melalui Kajen. SeJain itu para wisa­
tawan dari daerah Pekalongan bila hendak ke pegunungan Dieng 
harus pula melalui Kajen. Dengan demikian maka arus lalu lintas 
melalui Kajen dapat dianggap cukup tinggi dan hal ini menyebab­
kan pula mobilitas penduduk itu meningkat. Di lain fihak mobili­
tas yang tinggi ini menyebabkan tenaga produktif di desa peneliti­
an , terutama penduduk laki-laki menurun jumlahnya. Meskipun 
demikian kepadatan penduduk kecamatan Kajen masih cukup 
tinggi , yaitu 593 orang/km2. 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa mata 
pencaharian penduduk desa Kajen dan Salit tidak sama. Di Salit 
sebagian besar mata pencaharian mereka adalah di sektor perta­
nian. Gambaran ini dapat dilihat dari jumlah penduduk, yaitu 452 
orang atau kira-kira 30% memiliki lahan pertanian, meskipun lahan 
yang mereka miliki relatif rata-rata 0 ,25 ha. Di samping itu pen­
duduk yang menggantungkan hidupnya menjadi buruh tani dan 
sama sekali tidak memiliki lahan berjumlah 441 orang dan merupa­
kan 40% dari jumlah penduduk desa Salit. 

Lain halnya dengan penduduk desa Kajen yang sebagfan besar 
mata pencahariannya di sektor perdagangan, yaitu sebanyak 675 
orang. Di·'samping itu banyak pula yang menjadi pegawai Negeri 
dan Angkatan Betsenjata Republik Indonesia (ABRI), yaitu seba­
nyak 36 J orang atau 21 % dari jumlah penduduk. Mereka yang me­
miliki mata pencaharian di Sektor pertanian lebih kecil jumlahnya 
dibandingkart dengart mereka yang berpenghasilan dari berdagang 
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serta mereka yang menjadi pegawai Negeri atau ABRI. Penduduk 
desa Kajen yang memiliki lahan pertanian jumlahnya 251 orang, 
sedangkan buruh tani hanya berjumlah 127 orang. Prosentase para 
petani yang relatif kecil ini disebabkan banyak penduduk yang 
sud.ah berganti profesi ke bidang lain , di antaranya ke sektor per­
dagangan karena sarana lalu lintas yang membaik dan dengan 
demikian mereka mudah memasarkan dagangannya ke segala pe­
losok. Namun pada umumnya masyarakat kecamatan Kajen mata 
pencahariannya masih bersumber kepada sektor pertanian. 

Bila kita meninjau keadaan di sektor pertanian di daerah 
Kajen, maka sistem teknologi pertanian mengalami perkembangan. 
Teknologi pertanian tradisional mendapat pengaruh dengan da­
tangnya teknologi pertanian yang modern. Tetapi pengaruh dari 
luar ini tidak sepenuhnya menggeser teknologi yang tradisional. 
Alat-alat pertanian yang mutakhir belum dapat mengganti alat­
alat tradisional seperti cangkul, garu, bajak dan lain-lainnya. 

Dalam pengolahan tanah penggunaan traktor belum dapat 
diambil alih~ Ada faktor•faktor yang menghambat , yaitu karena 
lahan kurang luas, artinya terlalu sempit bagi setiap pemilik. Di 
samping itu kemampuan ekonomi para petani yang terbatas me­
rupakan juga faktor penghambat penggunaan traktor ini. Ber­
lainan di sektor teknologi penanaman dan pemeliharaan tanaman 
pada umumnya pemakaian teknologi modern yang lebih menon-

-jol. Mereka telih- menggunak:an b-ibit unggul yarig dianjiirkan oleh 
Dina8 Pertanian dan mengikuti petunjuk-petunjuk penyuluhan per­
tanian. Begitupula penggunaan pupuk telah beralih ke pupuk 
kimia , sedangkan dalam pemberantasan hama telah digunakan 
obat insektisida dengan menggunakan alat semprot. 

Dalam pemungutan dan pengelolaan hasil pertanian baik tek­
nologi tradisional maupun teknologi modern kedua-duanya masih 
dipergunakan. Alat untuk menuai padi digunakan sabit, sedangkan 
ani-ani digunakan bila pemungutan hasil padi tidak memerlukan 
kecepatan. Penggunaan ani-ani kurang memuaskan karena tinggi 
tanaman padi pada saat ini sangat rendah, sehingga orang harus 
terlalu membungkuk untuk memotong padi. Penggunaan huller 
m~in berkembang dan meluas di kalangan para petani . .. 

Peranan anggota keluarga dalam pertanian cukup besar. 
Semua anggota tahu akan tugas masing-masing. di sawah atau la­
dang. Sedangkan kerjasama antar warga desa, yaitu gotong royong 

• 



dalain pengertian kerjjl bakti ~rbatas dalatn memperbaiki atau 
memelihara saluran aii. Go tong royong dengan asas timbal balik 
tidak pemah dilakukan lagi. Hal ini disebabkan teNtam,a denpn 
masuknya uang. sehingga segala sesuatunya dapat dinijai dengan 
uang. Menyewa bliruh dengan upah adalah lebih mudah dan efi­
sien untuk zaman sekarang. 

Dapat diperkirakan bahwa di daerah penelitian ini lam\'at 
laun prosentase buruh taninya semakin menurun, sebab generasi 
mudanya yang seharusnya mengpntikan yang tua banyak yang 
memilih pekerjaan di luar sektor pertanian." Dengan demikian 
maka di masa mendatang para petani harliSmemakai alat-alat tek­
nologi modern dalam lingkungan koperasi qar dapat terjangkau 
denpn perekonomian meretca yang masih sederhana. 
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